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bilateral Jepang hingga saat ini terutama disebabkan karena persoalan sejarah dan keamanan. Meski dekat secara
ekonomi, persoalan politik dan keamanan menjadikan hubungan Jepang dengan ketiga negara Asia Timur tersebut
sangat dinamis. Perubahan yang cepat di kawasan Asia Timur tentu memberi pengaruh pada Indonesia. Pada tahun
2017 Jepang dan Indonesia telah menandai kesepakatan penting melalui IJMF (Indonesia Japan Maritime Forum).
Termasuk di dalamnya kesepakatan mengenai kerjasama keamanan antara kedua negara. Buku ini dapat menjadi
pengantar guna memahami langkah Jepang saat ini yang mulai menunjukkan kecenderungan pada isu high politics.
Penulis ii Daftar Isi Pengantar Daftar Isi Daftar Bagan, Diagram, Gambar, Grafik dan Tabel Daftar Singkatan Bab. I
Karakter Politik Jepang I.1. Tinjauan Umum I.2. Konsekuensi atas Kekalahan Perang I.3. Struktur Pemerintahan Jepang
1.4. Aktor Penting dalam Kebijakan Luar Negeri Jepang Bab. II 

Begin Match to source 312 in source list: https://www.kaskus.co.id/thread/537ae0278e07e7c6608b4594/diplomasi-
ping-pong/
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Dinamika Politik Luar Negeri End Match Jepang 
Begin Match to source 312 in source list: https://www.kaskus.co.id/thread/537ae0278e07e7c6608b4594/diplomasi-

ping-pong/
II.1. Politik Luar Negeri End Match Masa Meiji Hingga Masa Perang Dunia I II.2. 

Begin Match to source 144 in source list: https://id.scribd.com/doc/138649520/Politik-Luar-Negeri-Jepang-Pasca-
Perang-Dunia-II
Politik Luar Negeri Jepang End Match Masa 

Begin Match to source 144 in source list: https://id.scribd.com/doc/138649520/Politik-Luar-Negeri-Jepang-Pasca-
Perang-Dunia-II
Perang End Match Dingin 

Begin Match to source 144 in source list: https://id.scribd.com/doc/138649520/Politik-Luar-Negeri-Jepang-Pasca-
Perang-Dunia-II
II. End Match 3. 

Begin Match to source 144 in source list: https://id.scribd.com/doc/138649520/Politik-Luar-Negeri-Jepang-Pasca-
Perang-Dunia-II
Politik Luar Negeri Jepang Pasca Perang End Match Dingin Bab III Kebijakan Militer Jepang III 

Begin Match to source 228 in source list: https://text-id.123dok.com/document/ozl9n0gz-pengaruh-modernisasi-
militer-china-terhadap-peningkatan-aliansi-jepang-dan-amerika-serikat.html
.1. Kebijakan End Match Militer 

Begin Match to source 228 in source list: https://text-id.123dok.com/document/ozl9n0gz-pengaruh-modernisasi-
militer-china-terhadap-peningkatan-aliansi-jepang-dan-amerika-serikat.html
Jepang Pasca Perang Dunia II End Match III 

Begin Match to source 228 in source list: https://text-id.123dok.com/document/ozl9n0gz-pengaruh-modernisasi-
militer-china-terhadap-peningkatan-aliansi-jepang-dan-amerika-serikat.html
.2. Kebijakan End Match Militer 

Begin Match to source 228 in source list: https://text-id.123dok.com/document/ozl9n0gz-pengaruh-modernisasi-
militer-china-terhadap-peningkatan-aliansi-jepang-dan-amerika-serikat.html
Jepang Pasca Perang Dingin End Match III.3. Kebijakan Militer Jepang Pasca Black September III.4. Perdebatan Dalam
Ide “Normalisasi Militer Jepang” Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang IV.1. Nuklir Sebagai Sumber Energi IV.2. Kebijakan
Nuklir Pasca Tragedi Fukushima IV.3. Nuklir Bagi Keamanan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan V.1. Industri Vs
Lingkungan V.2. Dampak Pengendalian Industri dan i iii vi viii 1 1 7 12 15 20 20 26 30 40 40 45 48 53 61 61 68 72 82
82 iii Bab VI Bab VII Peningkatan Kepedulian atas Lingkungan V.3. Kebijakan Lingkungan Jepang dan ODA V.4.
Hambatan dalam Implementasi Protocol Kyoto 1997. Jepang dan Isu Human Security VI.1. Konsep Human Security VI.2.
Konsep Human Security dalam Diplomasi Jepang VI.3. Proyek Human Security Jepang VI.4. Isu Human Security dan
Kepentingan Nasional Jepang Jepang dan Official Development Assistance VII.1. Latar Belakang ODA VII.2. Bentuk-
Bentuk dan Karakteristik ODA Jepang VII.3. Pembuatan Keputusan dalam ODA Jepang VII.4. ODA di Indonesia Bab VIII
Jepang dan Perserikatan Bangsa-Bangsa VIII.1. Latar Belakang dan Upaya Jepang Bergabung dalam PBB VIII.2.
Keterlibatan Jepang dalam Misi Perdamaian PBB VIII.3. Jepang dan Reformasi PBB Bab IX Jepang Dan Korea Utara IX. 1.
Lepasnya Korea Utara dari Jepang 1945 IX.2. 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
Hubungan Jepang-Korea Utara Pasca Perang Dunia II End Match IX.3. Isu Pampasan Perang IX.4. Isu Warga Korea
Utara di Jepang IX.5. Isu Penculikan Warga Jepang IX.6. Isu Nuklir Korea Utara dan Keamanan Jepang IX.7. Upaya
Jepang Mengelola Hubungan dengan Korea Utara 89 93 98 104 104 108 112 119 123 123 128 134 139 148 148 151 158
170 170 173 175 176 180 183 186 iv Bab X Bab XI Referensi Glosarium Indeks Jepang dan Korea Selatan X.1.
Hubungan Jepang dan Korea Selatan Pasca Normalisasi X.2. Isu Comfort Woman. X.3. Sengketa Wilayah Jepang dan
Cina XI.1. Normalisasi Hubungan Jepang-Cina 1972 XI.2. Hubungan Ekonomi Jepang-Cina XI.3. Hubungan Politik
Keamanan Jepang-Cina 193 193 199 204 213 213 216 221 236 xii xix v Daftar Bagan, Diagram, Gambar, Grafik dan
Tabel Daftar Bagan Bagan I.1. Bagan V.1. Bagan VI.1. Bagan VII.1. Bagan VII.2. Proses Politik Jepang The Iron Trangle
Kerangka Kebijakan Human Security dalam Diplomasi Jepang Bentuk-bentuk ODA Jepang Lembaga Negara Dalam
Formulasi Kebijakan ODA Jepang Daftar Diagram Diagram IV.1. Sumber Energi Listrik Jepang 2010 (dalam Milyar kWh)
Diagram IV. 2. Konsumsi Energi Jepang 2015 Diagram VII.1. 

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf
Jumlah Pengeluaran Akumulatif ODA untuk Indonesia per Organisasi Pemberi Bantuan Tahun End Match 1990-2016
Diagram XI.1. Komoditas Ekspor Jepang ke Cina dan Komoditas Impor Jepang dari Cina (2012). Daftar 

Begin Match to source 244 in source list: Submitted to Universitas Negeri Jakarta on 2017-06-20Gambar Gambar I.1.
Gambar End Match IV. 

Begin Match to source 244 in source list: Submitted to Universitas Negeri Jakarta on 2017-06-201. Gambar
End Match V Begin Match to source 244 in source list: Submitted to Universitas Negeri Jakarta on 2017-06-20.1.

Gambar. End Match X 
Begin Match to source 244 in source list: Submitted to Universitas Negeri Jakarta on 2017-06-20.1. Gambar
End Match X Begin Match to source 244 in source list: Submitted to Universitas Negeri Jakarta on 2017-06-20.2.

Gambar. End Match XI.1. 15 100 113 129 136 69 72 141 218 Peta Jepang Lokasi Penambangan Minyak dan Gas
bersama Cina dan Jepang Dokay Bay (Tahun 1960an dan 2000) Statue of Peace Peta Pulau Takeshima/Dokdo Peta
Konflik Jepang dan Cina di Senkaku 2 62 91 203 207 229 Daftar Grafik Grafik III.1. Anggaran Belanja Militer Jepang
(dalam milliar ¥) 50 vi Grafik VII.1 Jumlah Pinjaman (yang di setujui) (1961- 2016) Grafik VII.2. Jumlah Bantuan Hibah
(1977-2016) Grafik VII.3. Jumlah Bantuan Dana untuk Kerjasama Teknik (1979- 2016) Grafik VIII.1. Jumlah Anggaran
PBB (dalam US juta $) Grafik VIII.2. Jumlah Anggaran PKO PBB 2002-2016 (dalam US seratus juta $) Grafik VIII.3.
Kontribusi Negara kepada PBB 2016-2018 (dalam persentase) Grafik. X. 1. Tujuan dan Jumlah Ekspor Jepang 2017
(dalam Juta US $) Grafik. X.2. Tujuan dan Jumlah Impor Jepang 2017 (dalam juta US $) Grafik. XI.1. ODA Jepang ke
Cina 1979-2016 Grafik XI.2. FDI Jepang ke Cina Grafik XI.3. Perubahan Posisi Perdagangan Jepang- Cina Grafik XI.4.
Anggaran Militer Cina Anggaran Militer Cina (dalam 100 juta yuan) Grafik XI.5. Anggaran Militer Jepang (dalam US $
Juta) Daftar Tabel Tabel III.1. Tabel VII.1. Tabel VII.2 Program Utama untuk Meningkatkan Kemampuan Pertahanan di
2018 Jumlah Pengeluaran ODA Jepang (dalam US$ Juta) Negara Penerima dan Jumlah Bantuan ODA Jepang (Dalam US
$ Juta) 142 142 143 159 160 161 195 195 214 219 220 223 226 52 130 134 vii Daftar Singkatan ABHS ADIZ AFVKN
APT ARF ASEAN BMD BPND BWC BWRs CEAPAD CCOP : : : : : : : : : : : : CHS : COMJAN : CRDS CWC DAC- OECD DPJ
ECFA FBRs FDI GGP HEU HSB HSU IAEA : : : : : : : : : : : : The Advisory Board on Human Security Air Defense
Identification Zone 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Association of the Families of Victims Kidnapped by North Korea End Match

Begin Match to source 80 in source list: https://idsa.in/system/files/book/book-scaling-india-japan-cooperation.pdf
ASEAN Plus Three ASEAN Regional Forum Association of End Match South east Asia Countries Balistic Missiled Defense
Basic Policy for National Defense Biological Weapons Convention Boiling Water Reactor 

Begin Match to source 298 in source list: https://www.mofa.go.jp/files/000177707.pdfConference on Cooperation
among East Asian Countries End Match form 

Begin Match to source 298 in source list: https://www.mofa.go.jp/files/000177707.pdfPalestinian Development
End Match Begin Match to source 127 in source list: http://doczz.net/doc/7192741/dokumentet-i-pdf-formatThe

Coordinating Committee for Geoscience Programmes in East and Southeast Asia End Match Commission on Human
Security 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf



Commission on Missing Japanese Probably Related to North Korea End Match Center for Research and Development
Strategy Chemical Weapons Convention 

Begin Match to source 163 in source list: http://carnegieendowment.org/files/CEIP_Uncommon_Alliance_final_full.pdf
Development Assistance Committee – Organization for Economic Cooperation and Development End Match Democratic
Party of Japan Engineering Consulting Firms Association Fast Breeder Reactors Foreign Direct Investment 

Begin Match to source 187 in source list: https://jsfd.org/2018/07/01/sport-for-development-in-japan/The Grant
Assistance for Grassroots Human Security Projects End Match Highly Enriched Uranium Nuclear Program Human
Security Branch Human Security Unit International Atomic Energy Agency viii IAIS IMF IPCC JAEA JAEC JAERI JAIF JASDF
JBIC JDA JDOC JGSDF JICA. JMSDF JPDR JSDF JSTA KITA KCWS LBB LDP LGRI LNG LTTA LWRs METI MEXT MHI MITI
MOE MOFA NARKN NATO NDPO : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : Independent Administrative 

Begin Match to source 311 in source list: https://issuu.com/fgfffg/docs/dta2013_jeanhuge_theseInstitutions
International Monetary Fund Intergovernmental Panel on Climate Change End Match

Begin Match to source 210 in source list: Submitted to Georgetown University on 2005-10-25Japan Atomic Energy
End Match Agency Begin Match to source 210 in source list: Submitted to Georgetown University on 2005-10-25

Japan Atomic Energy End Match Commission 
Begin Match to source 210 in source list: Submitted to Georgetown University on 2005-10-25Japan Atomic Energy

Research Institute Japan Atomic End Match Industry 
Begin Match to source 210 in source list: Submitted to Georgetown University on 2005-10-25Forum Japan
End Match Air Begin Match to source 124 in source list: http://www.kosmix.com/topic/Foreign_relations_of_Japan

Self Defense Force Japan End Match Bank for 
Begin Match to source 124 in source list: http://www.kosmix.com/topic/Foreign_relations_of_JapanInternational

Cooperation Japan Defense End Match Agency 
Begin Match to source 124 in source list: http://www.kosmix.com/topic/Foreign_relations_of_JapanJapan End Match

Overseas Development Corporation 
Begin Match to source 124 in source list: http://www.kosmix.com/topic/Foreign_relations_of_JapanJapan Ground Self

Defense Force Japan International Cooperation Agency Japan Maritime Self Defense Force End Match Japanese Power
Demonstration Reactor Japan Self Defense Force The Japan Science and Technology Agency Kitakyushu International
Techno-Cooperative Association 

Begin Match to source 96 in source list: Submitted to University of Malaya on 2016-06-15Korean Council for the
Women Drafted for Military Sexual Slavery by Japan End Match Liga Bangsa-Bangsa 

Begin Match to source 96 in source list: Submitted to University of Malaya on 2016-06-15Liberal Democratic Party
End Match Local Government Research Institutes Liquid Natural Gas Long Term Trade Agreement Light Water Reactor 
Begin Match to source 110 in source list: Submitted to TechKnowledge Turkey on 2016-04-25Ministry of Economy,

Trade and Industry Ministry of Education, Culture, Sports, Science and Technology Mitsubishi Heavy Industries
End Match Ministry Begin Match to source 110 in source list: Submitted to TechKnowledge Turkey on 2016-04-25of

International Trade and Industry Ministry of End Match Environment Ministry of 
Begin Match to source 110 in source list: Submitted to TechKnowledge Turkey on 2016-04-25Foreign Affairs
End Match
Begin Match to source 87 in source list: https://silo.pub/japans-international-relations-2nd-edition-sheffield-centre-

for-japanese-studies-routledge.html
National Association for the Rescue of Japanese Kidnapped End Match by 

Begin Match to source 87 in source list: https://silo.pub/japans-international-relations-2nd-edition-sheffield-centre-
for-japanese-studies-routledge.html
North Korea North Atlantic Treaty Organization End Match Nation 

Begin Match to source 87 in source list: https://silo.pub/japans-international-relations-2nd-edition-sheffield-centre-
for-japanese-studies-routledge.html
Defense Programme End Match Outlines ix NEDO NDPG NICs NPDI NPT NPR NSC NSG ODA OCHA OECD OECF OPCW
PBB PKO PLTN PWRs RITE SCAP TEPCO TFHS TICAD TMM TPP UKM UNDP UNEP UNICEF UNFCCC UNMIK UNODC UNRWA
: : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : 

Begin Match to source 352 in source list: https://www.record-net.org/storage/etudes/11-0912-
1A/rapport/Rapport_record11-0912_1A.pdf
New Energy and Industrial Technology Development Organization / National End Match Defense Programme Guideline
New Industrializing Countries 

Begin Match to source 146 in source list: http://203.6.168.68/dept/annual_reports/10_11/downloads/DFAT-
AR1011.pdf
Non Proliferation and Disarmament Initiative Nuclear Non-Proliferation Treaty End Match National Police Reserve
National Security Commission Nuclear Suppliers Group Official Development Assistance The Coordination of
Humanitarian Affairs Organization 

Begin Match to source 246 in source list: http://www.isdp.eu/files/publications/books/08/be08japanchallenge_2.pdffor
Economic Co-operation and Development Overseas Economic Cooperation Fund Organization for End Match the
Prevention of Chemical Weapons Persatuan Bangsa-Bangsa Peace Keeping Operation Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir
Pressurized Water Reactors 

Begin Match to source 109 in source list:
http://www.itps.se/Archive/Documents/Swedish/Publikationer/Rapporter/AllmÃ¤nna/A2008/A2008_009_webb.pdf
Research Agency of Innovative Technology for the Earth. End Match Supreme Commander for the Allied Power Tokyo
Electric Power Company 

Begin Match to source 266 in source list: http://www.doria.fi/bitstream/handle/10024/77455/Pro
gradu_Kolehmainen_Samu_2012.pdf?sequence=1
Trust Fund for Human Security Tokyo International Conference on African Development End Match Tripartite
Environmental Ministers Meetings Trans-Pacific Partnership Usaha Kecil Menengah 

Begin Match to source 337 in source list: https://www.econstor.eu/bitstream/10419/41035/1/309869420.pdfUnited
Nations Development End Match Programs 

Begin Match to source 337 in source list: https://www.econstor.eu/bitstream/10419/41035/1/309869420.pdfUnited
Nations Environment Programme End Match UN Children's 

Begin Match to source 337 in source list: https://www.econstor.eu/bitstream/10419/41035/1/309869420.pdfFund
End Match Nation Convention on Climate Change 
Begin Match to source 105 in source list: http://www.mofa.go.jp/mofaj/gaiko/oda/bunya/security/pdfs/t_fund21.pdf

United Nations Interim Administration Mission in Kosovo United Nations Office End Match of 
Begin Match to source 105 in source list: http://www.mofa.go.jp/mofaj/gaiko/oda/bunya/security/pdfs/t_fund21.pdf

Drugs and Crime United End Match Nation Relief and Works Agency for x UNTAET UNTFHS WMD WMO WIPO WTO : : :
: : : Palestine Refugees in the Near East Begin Match to source 133 in source list: Brendan Howe.United Nations

End Match Transnational Begin Match to source 133 in source list: Brendan Howe.Administration in East Timor
United End Match Nation Begin Match to source 133 in source list: Brendan Howe.Trust Fund for Human Security.

End Match Weapon of Mass Destruction 
Begin Match to source 282 in source list: http://www.abc.gov.br/api/publicacaoarquivo/4World Meteorological

Organization World Intellectual Property Organization World Trade Organization End Match xi BAB I KARAKTER POLITIK
JEPANG Karakter politik Jepang tidak dapat dilepaskan dari pengaruh sejarahnya yang panjang dan pengaruh situasi
internasional. Bab ini, merupakan pengantar untuk memahami pembuatan kebijakan di Jepang yang 

Begin Match to source 323 in source list: https://text-id.123dok.com/document/4zpnmjry-perbedaan-pola-asuh-anak-
oleh-ibu-yang-bekerja-dan-ibu-yang-tidak-bekerja-pada-suku-jawa-di-desa-kedai-damar-kecamatan-tebing-tinggi.html
sangat dipengaruhi oleh pengalamannya di masa lalu dan End Match aktor mana saja 



Begin Match to source 323 in source list: https://text-id.123dok.com/document/4zpnmjry-perbedaan-pola-asuh-anak-
oleh-ibu-yang-bekerja-dan-ibu-yang-tidak-bekerja-pada-suku-jawa-di-desa-kedai-damar-kecamatan-tebing-tinggi.html
yang End Match memiliki pengaruh dalam menentukan arah politik domestik maupun politik luar negeri Jepang. I.1.
Tinjauan Umum Jepang merupakan negara kepulauan yang 

Begin Match to source 92 in source list: http://digilib.its.ac.id/public/ITS-paper-37016-1110100058-paper.pdfterletak
pada 30º LU-47º LU dan 128º BT-146º BT. End Match Ia 

Begin Match to source 92 in source list: http://digilib.its.ac.id/public/ITS-paper-37016-1110100058-paper.pdfberada
di kawasan Asia timur yang terpisah dari benua Asia, End Match yaitu 

Begin Match to source 92 in source list: http://digilib.its.ac.id/public/ITS-paper-37016-1110100058-paper.pdfdi
sebelah timur benua Asia dan sebelah barat Samudera Pasifik. End Match Laut Okhstock di utara memisahkannya
dengan Rusia dan Laut Jepang memisahkannya dengan Cina. Korea Utara dan Korea Selatan. 

Begin Match to source 343 in source list: https://sahabatnesia.com/peta-jepang/Di sebelah Timur Jepang End Match
membentang Begin Match to source 343 in source list: https://sahabatnesia.com/peta-jepang/Samudera Pasifik dan

End Match di Begin Match to source 343 in source list: https://sahabatnesia.com/peta-jepang/sebelah End Match
selatan membentang Begin Match to source 399 in source list: https://thegorbalsla.com/peta-jepang/Laut Filipina.

End Match Sedangkan Begin Match to source 399 in source list: https://thegorbalsla.com/peta-jepang/di bagian
barat End Match terdapat Begin Match to source 399 in source list: https://thegorbalsla.com/peta-jepang/Laut

End Match Cina Timur yang membatasinya dengan Korea Selatan. Jepang terdiri dari 6852 pulau dengan .4 
Begin Match to source 307 in source list: https://travelfauziamir.wordpress.com/2017/02/16/20-hal-menakjubkan-

jepang/
pulau utama, yaitu Pulau Hokkaido, Honshu, Shikoku dan Kyushu End Match dan kurang lebih 3.000 pulau kecil seperti
Okinawa. Sebagian pulau berpenghuni sebagian lagi lainnya tidak berpenghuni. Total luas wilayah Jepang adalah
377.835 km (termasuk di dalamnya Pulau Ogaswara, Daito, Torishima, Okinotorishima, Ryuku dan Takeshima (Gokdo).
Luas daratannya adalah 374.744 km2 atau tidak lebih luas daripada Pulau Sumatera di Indonesia. Sedangkan luas
lautnya adalah 3.091 km2. Jepang memiliki topografi yang terjal karena kepulauan ini terbentuk dari aktifitas vulkanis
yang merupakan bagian dari Sirkum Pasifik. Oleh karenanya, daratan Jepang terdiri atas 70% pegunungan dengan
gunung tertinggi adalah Gunung Fuji (Fujiyama) dengan ketinggian 3.776 m yang terletak di Prefektur Shizuoka. Jepang
berasal dari kata Nippon atau Nihon yang 

Begin Match to source 284 in source list: https://sudardjattanusukma.wordpress.com/2017/12/09/secara harfiah
End Match berarti 
Begin Match to source 284 in source list: https://sudardjattanusukma.wordpress.com/2017/12/09/asal muasal

matahari. Sebutan Nippon End Match dipakai 
Begin Match to source 284 in source list: https://sudardjattanusukma.wordpress.com/2017/12/09/dalam urusan resmi
End Match sedangkan Nipon lebih pada peyebutan sehari- hari. Penyebutan resmi Jepang adalah Nipponkoku atau

Negara Jepang. Nippon atau Nihon disematkan oleh utusan resmi Cina di masa lalu yang bermakna negara matahari
terbit. Disebut demikian karena ia terletak di sebelah timur selatan Cina dimana Cina melihat matari terbit dari arah
yang sama. Sementara itu. Kata Jepang sendiri diturunkan dari Bahasa , Indonesia, Jepun. Jepun sendiri berasal dari
kata Yat Pun, sebutan bagi Jepang dalam Bahasa Kanton. Gambar I.1. Peta Jepang Sumber: “Japan”. 

Begin Match to source 251 in source list: https://crisiscentrum.be/nl/news/crisisbeheer/wat-als-je-de-grens-over-moet
https://diplomatie.belgium.be/nl/Diensten/Op_reis_in_het_buitenland/ End Match reisadviez 

Begin Match to source 251 in source list: https://crisiscentrum.be/nl/news/crisisbeheer/wat-als-je-de-grens-over-moet
en/ End Match japan Sebelum menjadi negara maju seperti saat ini, Jepang telah membangun dirinya secara luar biasa
melalui restorasi Meiji pada tahun 1868. Melalui Restorasi Meiji, Jepang mentransformasikan dirinya dari sebuah
masyarakat feodal menjadi masyarakat 

Begin Match to source 375 in source list: https://media.neliti.com/media/publications/90246-ID-penentuan-produk-
unggulan-pada-kawasan-m.pdf
modern yang berbasis pada ilmu pengetahuan dan teknologi. End Match Demikian pula dengan struktur politik yang
menduplikasi struktur politik Eropa. Setelah berproses mencari bentuk sistem politik yang ideal selama hampir 20 tahun,
Jepang mempergunakan contoh sistem politik masa Bismarck (Beasley 2003 :275). Sistem ini tidak banyak mengalami
perubahan pasa pasca kekalahan Jepang di tahun 1945. Pemerintahan pusat yang diciptakan pada tahun 1870 dan 1890
pada akhirnya juga membawa perubahan sosial yang cukup signifikan. Dihancurkannya sistem feodal mendorong
tumbuhnya sistem pendidikan yang modern guna memenuhi tuntutan bagi penyelenggaran pemerintahan yang lebih
professional. Industri yang dikembangkan dengan basis pengetahuan juga mendorong perubahan gaya hidup
masyarakat Jepang. Akibatnya Restorasi Meiji juga mengantarkan sebuah restriksi atas kebebasan berpendapat atas
nama persatuan nasional. Dampak yang lebih luas atas Restorasi Meiji adalah berkembangnya industri berat Jepang
yang membawanya menjadi lebih percaya diri dalam melindungi kepentingan nasionalnya. Hal ini terlihat dalam upaya
Jepang untuk mengakuisisi Taiwan pada tahun 1871 dengan memanfaatkan kasus pembunuhan awak kapal nelayan
Ryuku oleh penduduk asli Taiwan. Jepang kemudian mengirimkan angkatan bersenjata yang dipimpin oleh Saigō
Tsugumichi untuk neguasai Taiwan. Namun demikian, Cina menolak mengakui kekuasaan Jepang atas Taiwan (Kyu Hyun
Kim, 2012:3). Respon Cina menimbulkan perdebatan tersendiri di Jepang yang kemudian dimenangkan oleh mereka
yang meyakin bahwa perang melawan Cina akan merugikan Jepang secara ekonomi politik. Hal senada juga diinginkan
oleh Cina dengan kompensasi atas dilepaskannya Taiwan oleh Jepang dengan sejumlah ganti rugi. namun dikuasainya
Pulau Ryuku dan pengaruh Jepang atas Korea akan membantu Jepang mengurangi ancaman Cina. Jepang pun berusaha
memutuskan dominasi Cina dalam hubungan trilateral Cina Jepang Korea, yaitu dengan memoderenisasi pemerintahan
Korea demi mengamankan kepentingan ekonomi dan politiknya sendiri serta memastikan Korea tidak tergantung
terhadap Cina. Kompetisi Cina Jepang tersebut pada akhirnya pecah menjadi perang Sino Jepang pertama pada tahun
1894-1895. Pemerintah Korea pada waktu itu meminta bantuan untuk menghentikan pemberontak Tonghak dimana baik
Cina dan Jepang mengiriman bantuannya. Namun keinginan untuk memoderenisasi negaranya mendorong Korea
meminta Jepang untuk mengusir Cina, karena selama Cina masih ada di Korea, moderensisasi sulit dilakukan. Perang ini
diakhiri dengan ditandatangninya Perjanjian Shimonoseki antara Dinasti Qing dan Kekaisaran Jepang pada 17 April 1895.
Perjanjian ini menyebutkan bahwa Qing bersedia melepaskan pengaruhnya dari Dinasi Joseon dan Korea berada di
bawah kontrol Jepang, membayar ganti rugi berupa emas, menyerahkan Taiwan, menyewakan Semenanjung Liaotung di
Manchuria serta menempatkan Jepang sebagai partner dagang yang sama dengan negara-negara barat bagi Cina
(Beasley, 2003: 303). Selain perang terhadap Cina, Restorasi Meiji juga membawa Jepang mengobarkan perang
melawan Rusia di tahun 1904-1905. Jerman, Rusia dan Perancis menentang penguasaan Jepang atas Liaotung. Hal ini
dianggap akan mengganggu keseimbangan kawasan yang mengakibatkan Kaisar Ito menyerahkan kembali Liaotung
kepada Cina. Situasi ini mendorong Jepang semakin memperkuat militernya dengan mempergunakan hasil pampasan
perang yang diperoleh dari Cina. Kesempatan untuk menunjukkan kekuatan dan memastikan keamanan wilayah
pengaruhnya dipergunakan Jepang ketika, Rusia memasuki Manchuria. Rusia yang mendapatkan konsesi atas Liaotung
dan hak untuk membangun Trans Siberia memasuki Manchuria karena perang Candu yang merembet ke selatan
dianggap membahayakan kepentingan ekonomi Rusia. Tahun 1904, tentara Jepang mendarat di Korea dan segera
memasuki Liaotung dan mengalahkan Rusia di Port Arthur. Sekali lagi Jepang mendapatkan kemenangan melalui
Perundingan Portsmouth 1905. Ia memperoleh kembali Liaotung, akses terhadap pertambangan dan kereta api serta
Karafuto diserahkan kembali kepada Jepang. Sementara Manchuria dikembalikan kepada Cina. Perjanjian Portsmouth
memuat konsesi lain bagi Jepang yaitu untuk mengontrol Korea Salah satu hal pendorong perang Jepang Rusia adalah
keinginan Jepang untuk menempatkan Korea sebagai wilayah protektoratnya. Namun demikian, kekuasaan yang
diberikan ini tidak cukup bagi Jepang. Pada tahun yang sama Jepang memaksakan perjanjian protektorat kepada
Kekaisaran Korea (Jin, 2016). Korea menolak dan masyarakat Korea terus bergolak yang kemudian mendorong Kaisar
Korea mengirimkan utusan ke Den Haag untuk pembatalan perjanjian. Perseteruan ini menyebabkan ketegangan antara
Jepang dan Korea yang pada akhirnya Jepang segera mengakhirinya dengan menganeksasi Korea pada tahun 1910. Hal
ini menuntaskan keinginan Jepang untuk menguasai Korea pada masa Hideyoshi di tahun 1590 melalui Perang Imjin.
Alasan aneksasi in memang tidak dapat disebuat sebagai ambisi Jepang semata untuk menguasai Korea yang



merupakan mimpinya sejak lama, melainkan karena sejumlah faktor (Yoon 2015: 111). Secara eksternal, Jepang
berambisi untuk dapat sejajar dengan bangsa Barat yang selama ini selalu dapat menekan negara- negara Asia
termasuk Jepang. Korea juga dapat menjadi buffer zone yang sempurna dari Cina atau Rusia. Secara internal, Korea
yang selau tergantung atas Cina semakin melemah di bawah pengaruh Cina. Terdapat perpecahan dalam politik internal
Korea atas kebijakanya terhadap Cina. Kemenangan demi kemenangan yang diperoleh Jepang ini semakin mengukuhkan
strategi diplomasinya sebagai sebagai "Pelindung Asia" dan merupakan bagian dari mimpinya untuk menciptakan dan
mengendalikan "Wilayah Kemakmuran Bersama Asia Timur Raya". Hal ini segera dilengkapi dengan aneksasi Jepang
terhadap Manchuria di tahun 1931 yang juga dikenal sebagai Insiden Mukden yang memicu Perang Sino Jepang yang
kedua (1937-1945). Tekanan Barat terhadap Jepang melalui restriksi imigrasi dan penetapan tariff barang-barang ekspor
Jepang, mendorong Jepang memperluas daerah pengaruh di kawasan Asia. Manchuria menjadi pilihannya, selain sebagai
pasar yang potesial, Manchuria juga menyediakan bahan mentah yang dibutuhkan oleh Jepang (Mutter 2004:4).
Manchuria merupakan wilayah 

Begin Match to source 305 in source list: https://es.scribd.com/document/220677792/Perang-Chinadi sebelah timur
laut End Match Cina yang berbatasan 

Begin Match to source 305 in source list: https://es.scribd.com/document/220677792/Perang-Chinadengan Korea
End Match di bagian 
Begin Match to source 305 in source list: https://es.scribd.com/document/220677792/Perang-Chinautara dan Rusia.
End Match Sejak lama wilayah ini menjadi bagian dari Cina, namun Jepang kemudian mendirikan negara boneka yang

disebutnya sebagai Manchukuo dengan Puyi sebagai kaisarnya. Pada masa itu, Manchukuo sempat diakui oleh 23 negara
dari 80 negara pada waktu itu. Liga Bangsa-Bangsa (LBB) menentang pendudukan Jepang atas Manchuria, namun
diabaikan oleh Jepang dengan mengundurkan diri dari LBB. Cina yang saat itu lebih peduli pada persoalan internal Cina
yang sedang menghadapi krisis politik. Pada tahun 1911, terjadi sebuah 

Begin Match to source 207 in source list: https://tonnyeffendi.wordpress.com/2008/08/revolusi yang dipimpin oleh Dr,
Sun Yat Sen yang End Match kemudian sedikit demi sedikit mengikis kekuasaan Dinati Qing. Republik Cina segera
didirikan di tahun 1912 dengan 

Begin Match to source 207 in source list: https://tonnyeffendi.wordpress.com/2008/08/Dr. Sun Yat Sen sebagai
pemimpin End Match dan Tiga Asas Kerakyatan sebagai dasar negara yaitu, Nasionalisme, Demokrasi dan Sosialisme.
Perpecahan terjadi ketika Mantan Perdana Menteri Dinasi Qing, Yuan Shih Kai, tidak mau bekerja sama dengan Dr. Sun
Yat Sen untuk mempersatukan Cina, ia menghendaki kursi presiden untuk dirinya sendiri. Pengganti Dr Sun Yat Sen,
Jend. Chiang Kai Shek bersama Partai Kuomintangnya terpaksa meminta bantuan kelompok komunis untuk memerangi
pengikut Yuan Shih Kai. Kemenangan segera diperoleh namun Chiang Kai Shek merasa harus melepaskan diri dari
kelompok komunis yang tidak sejalan secara ideologis. Penyerbuan Jepang ke Shanghai yang dikenal dengan Marcopolo
Bridge1 sempat menyatukan Kelompok Nasionalis dan Komunis sempat bersatu untuk menahan penyerbuan Jepang
tersebut. Perang Jepang Cina ini merupakan perang yang cukup lama dimana kejatuhan ibukota Nanking setelah
Shanghai dan diikuti kota Beibing telah memaksa Cina melakukan perang gerilya. 1 Jepang mengadakan 

Begin Match to source 194 in source list: https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/artefak/article/view/1938latihan perang
End Match di 
Begin Match to source 194 in source list: https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/artefak/article/view/1938dekat

Jembatan End Match Marcoplo dan 
Begin Match to source 194 in source list: https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/artefak/article/view/1938terlibat

tembak menembak dengan pasukan Cina. Insiden ini disengaja oleh Jepang untuk End Match membuka perang dnegan
Cina pada tahun 1937. 6 Simpat internasional segera didapatkan dari Amerika dan Inggris yang memberikan bantuan
melalui jalur Burma. Diplomasi Jepang terhadap Inggris yang menguasa jalur tersebut berhasil dengan ditutupnya jalur
tersebut untuk mensuplai bantuan kepada Cina. Cina berpaling kepada Uni Soviet untuk mendapatkan bantuan
sementara Jepang membuat Aliansi Poros dengan Jerman dan Italia yang mendukung ekspansi Jepang ke Asia.
Kejatuhan Singapura, Indonesia dan Hongkong ke tangan Jepang tidak diikuti oleh kemenangan Aliansi Poros. Bayangan
kekalahan Jepang pun segera nampak setelah agresi ambisius Hideki Tojo berhasil menguasai sejumlah wilayah di Asia.
Selain besarnya biaya yang harus dikeluarkan, langkah diplomatis Cina didalam terbentuknya embrio Perserikatan
Bangsa-Bangsa di tahun 1944 cukup memojokkan Jepang. Langkah Jepang pun berhenti oleh bom atom yang dijatuhkan

Begin Match to source 268 in source list: https://123dok.com/document/ky69j5gy-wahana-belajar-pendidikan-
kewarganegaraan-kelas-halili-sunu-prioko.html
oleh Sekutu di Hiroshima dan Nagasaki pada End Match 6 

Begin Match to source 268 in source list: https://123dok.com/document/ky69j5gy-wahana-belajar-pendidikan-
kewarganegaraan-kelas-halili-sunu-prioko.html
dan 9 Agustus 1945. End Match Kekalahan Jepang dari Sekutu menyebabkan Jepang harus menyerah tanpa sarat
kepada Sekutu. Tidak sedikit perwira dan masyarakat Jepang yang melakukan hara-kiri pada hari dimana Kaisar Jepang,
Hirohito mengumumkan penyerahan diri tersebut. Namun, di pihak lain tanggal 15 Agustus 1945 tersebut membuat
rakyat Jepang dapat menerima karena Kaisar menyampaikan sendiri pidatonya dan bukan melalui mesin propaganda
Jepang. “Perang ini berkembang tidak selalu menguntungkan Jepang. Negeri kita karena itu harus menahankan apa
yang tidak tertahankan dan menderita apa yang tidak pantas diderita” (Beasley 2005: 324). I.2. Konsekuensi atas
Kekalahan Perang Jepang mengalami kehancuran yang luar biasa akibat Perang Dunia II dan sikap advonturinya. Banyak
orang meninggalkan kota-kota besar untuk mencari daerah yang lebih baik karena kelaparan melanda hampir seluruh
Jepang akibat berhentinya produksi pertanian. Baik Tokyo, Osaka, Nagoya dan juga Yokohama menjadi kota yang nyaris
punah karena penduduknya berkurang hampir setengahnya (Irsan 2005: 50). Mata uangnya tidak lagi berharga di dunia
internasional, pelabuhan dan komunikasi hancur dan Jepang tidak lagi bisa melakukan ekspor karena selain tidak adanya
ketersediaan bahan mentah, isolasi internasional mengakibatkan barang-barang Jepang tidak dapat diterima di
manapun. Meskipun kalah dari Sekutu (Amerika, Inggris, Perancis, Australia, Uni Soviet, Belanda) namun pada
prakteknya Amerikalah yang berkuasa di Jepang dari tahun 1945 hingga 1952. Pada masa-masa itu Jepang berusaha
bangkit dengan melakukan reformasi politik dan ekonominya meski Amerika berusaha memasungnya agar tidak memiliki
kekuatan politik dan militer. Kerusakan parah yang dialami Jepang pada akhirnya membuat Amerika merasa perlu untuk
memulihkan Jepang kembali tetapi tentu saja tanpa agresifitas militer yang membahayakan negara lain. Amerika mulai
melakukan demokratisasi atas Jepang antara lain dengan menghilangkan Kementrian dalam Negeri yang membawahi
polisi, melakukan pemilihan gubernur prefecture secara langsung oleh rakyat, mengurangi peran pengusaha (zaibatsu)
dengan memberikan keleluasan lebih pada pengusaha swasta yang lebih mandiri dari negara. Amerika juga berusaha
membersihkan elemen lama dalam birokrasi dan melakukan reformasi tanah, melegasasi organisasi buruh dan
melakukan reformasi dalam bidang pendidikan. Keseluruhan reformasi tersebut diselenggarakan di bawah komando 

Begin Match to source 356 in source list: https://kurniapertiwi.wordpress.com/SCAP (Supreme Commander
End Match for the Begin Match to source 356 in source list: https://kurniapertiwi.wordpress.com/Allied End Match

Power) Begin Match to source 356 in source list: https://kurniapertiwi.wordpress.com/di bawah kepemimpinan
End Match Jend. Begin Match to source 356 in source list: https://kurniapertiwi.wordpress.com/Douglas
End Match Mac Arthur. Reformasi ini dilakukan bukan saja ada rasa ingin 
Begin Match to source 171 in source list: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/41063/1/HANNA

MAULIDINA-FISIP.pdf
bertanggung jawab atas kerusakan yang End Match telah 

Begin Match to source 171 in source list: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/41063/1/HANNA
MAULIDINA-FISIP.pdf
ditimbulkan akibat perang End Match melainkan 

Begin Match to source 171 in source list: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/41063/1/HANNA
MAULIDINA-FISIP.pdf
juga End Match kebutuhan Sekuta atas aliansi strategis bagi mulai menguatkan pengaruh komunisme Cina di Asia.
Setelah melakukan peradilan perang untuk membersihkan Jepang dari orang-orang yang dianggap besalah dalam
membawa Jepang dalam sikap advonturis dan paham Fasisnya tersebut, Amerika segera menerapkan konstitusi baru



kepada Jepang. Konstitusi baru tersebut menerapkan perbedaan yang signifikan pada kedudukan Kaisar dalam
pemerintahan. Konstitusi baru tersebut menetapkan Kaisar hanya sebagai simbol negara dan pemersatu bangsa yang
berarti tidak memiliki kekuasaan politik apapun. Pada tanggal 1 Januasi 1946, Kaisar sendiri menjelaskan kedudukannya
di dalam pemerintahan Jepang sembari menekankan bahwa dirinya hanyalah manusia biasa yang tidak boleh disamakan
dengan Tuhan. Ia bukanlah anak dari Dewa Matahari atau keturunan Dewa Matahari seperti yang diyakini oleh bangsa
Jepang selama jutaan tahun. Hal ini sempat ditentang oleh kelompok Konservatif Jepang, namun pada akhirnya pasal ini
masih menjadi bagian dari UUD yang diterima oleh Jepang. Di bawah SCAP, Amerika membenahi politik dan
pemerintahan Jepang. Kebijakan awal yang harus diselenggarakan oleh SCAP ditetapkan oleh Sekutu dalam 

Begin Match to source 333 in source list: http://repositorio.unicamp.br/jspui/handle/REPOSIP/279414United States
Initial Post Surrender Policy for Japan End Match adalah: 1. Demiliterisasi untuk mencegaj kembalinya agresi militer
Jepang, 2. Demokrasi untuk membangun pemerintahan yang damai dan bertanggung jawab. 3. Demokrasi ekonomi
yang mendukung perdamaian. Demiliterisasi dilakukan SCAP dengan membubarkan angkatan darat dan angkatan laut
Jepang serta memperlelamh kepolisian dengan membuat undang-undang kepolisian yang baru (mengurangi personil dan
ruang lingkupnya). SCAP juga menangkap tokoh yang dianggap penjahat perag dan memberhentikan pejabat
pemerintah Jepang yang telah membawa Jepang kepada advonturisme militeristik. Dalam bidang ekonomi, dilakukan
pengurangan dan pelarangan bagi industri yang mendukung kekuatan militer Jepang. Demikian pula dengan industri
berat seperti kimia,besi baja, dan perkapalan dibatasi. Demokratisasi dalam bidang ekonomi pun dilakukan dengan
tujuan agar militer Jepang tidak lagi bangkit karena kekuatan ekonomi. Salah satunyan adalah menghapus zaibatsu
sebuah institusi ekonomi yang mendukung kekuatan militer Jepang melalui industri dan perdagangannya. Dalam rangka
pemulihan ekonomi, Amerika banyak terlibat dalam mengembalikan kekuatan industri non militer Jepang dan
mendukung Jepang melalui bantuan logistik dan serta teknologi bagi indutri. Selain kedua hal tersebut, demilitersisasi
dan pengawasan ekonomi, hal yang cukup penting adalah demokratisasi. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
Jepang tidak lagi dipimpin oleh kekuatan tunggal yang mengarahkannya pada kebijakan keamanan yang justru
membahayakan dirinya dan negara lain. Demokratisasi Jepang dimulai dengan mencabut undang-undang yang
membatasi kebebasan untuk berkumpul dan berserikat. Undang-undang bagi pemilihan umum dibuat dan hak
perempuan diakui. Rancangan UU Baru SCAP tersebut antara lain memuat 

Begin Match to source 139 in source list: Submitted to Sriwijaya University on 2019-08-283 prinsip dasar yaitu
pengakuan pada hak-hak warga negara, penghormatan terhadap hak asasi manusia, dan paham demokrasi yang
mendukung perdamaian. End Match SCAP juga mengubah kedudukan kaisar dalam politik dan mengadakan sejumlah
reformasi dalam beberapa bidang antara lain, UU otonomi setempat mengalihkan beberapa kewenangan birokrasi pusat
kepada pemerintah prefecture dan kota dimana gubernur dan walikota dipilih secara langsung olrah masyarakat lokal.
Tanggung jawab sekolah dipercayakan kepada dewan pendidikan dan kurikulum diperkecil. Pengawasan atas sistem
peradilan dialihkan dari Kementrian Kehakiman kepada Mahkamah Agung yang merupakan institusi baru dan ia juga
berwenang untuk menguji undang-undang (Beasley 2003: 328). Pemilihan Umum yang pertama kali diselenggarakan
Jepang pada tahun 1946. Sejalan dengan dibangunnya politik Jepang yang lebih demokratis muncul partai-partai politik
yang didominasi oleh Partai Liberal dan Demokrat yang beraliran konservatif dan Partai Komunis Jepang dan Partai
Sosialis Jepang yang beraliran progresif. Pemilihan Umum pertama dimenangkan oleh Partai Liberal yang mengusung
PM. Shigeru Yoshida. Ia seorang diplomat yang turut memjadi arsitek bagi perjanjian perdamaian dan pakta pertahanan
Jepang Amerika. Sayangnya kebijakan dalam negeri Yoshida tidak terlalu popular dimana ia menarik kembali
desentralisasi dan menyingkirkan kelompok kiri. Upayanya membentuk Cadangan Polisi Nasional yang merupakan
lembaga semi militer yang cukup efisien bagi kebutuhan keamanan Jepang juga tidak terlalu menarik kelompok
konserfati. Pada kahirnya Yoshida harus mengudnurkan diri di tahun 1954. Pengunduran diri Yoshida ini justru menandai
lahirnya sebuah kekuatan baru yang berhasil mendominasi politik Jepang selama lebih dari 30 tahun, Partai Liberal
Demokrat (LDP) di tahun 1950. LDP segera membentuk pondasi bagi kekuasaan politiknya yaitu melalui kekuasaan tiga
kaki. Kaki pertama dijejakkan pada pejabat tinggi birokrasi yang segera ditarik ke dalam partai ketika merkea pensiun.
Kaki kedua disematkan pada perusahaan yang menjadi sumber pembiayan sekaligus melesakkan pertumbuhan ekonomi
Jepang. Kaki terakhir diletakkan pada Patai LDP sendiri yang berperan sebagai mesin pemilihan umum dan parlemen.
Berkuasa lebih dari 30 tahun dengan memelihara faksi- faksi di dalamnya, LDP berhasil membawa kemajuan ekonomi
yang luar biasa bagi Jepang. Yoshida yang memanfaatkan patronase Amerika kala itu berhasil mendorong Amerika untuk
membantu baik dengan pengiriman bahan makanan juga melalui transfer teknologi dan pembangunan industri berat.
Langkah ini mendapat dukungan regional kala itu dengan pecahnya perang Korea di tahun 1950. Perang ini memberikan
kesempatan Jepang untuk mensuplai kebutuhan peralatan kecuali senjata yang diperlukan oleh Amerika maupun PBB.
Pasca perang Korea, pertumbuhan ekonomi dunia turut meningkatkan ekspor Jepang yang membawanya berhasil
mencapai pertumbuhan 13,2 % pertahun selama 10 tahun ke depan. Pertumbuhan ekonomi Jepang tidak terlepas dari
peranan Minitsry 

Begin Match to source 148 in source list: https://ryanprabowo.wordpress.com/author/rnnprabowo/page/2/of
International Trade and Industry (MITI) End Match atau 

Begin Match to source 148 in source list: https://ryanprabowo.wordpress.com/author/rnnprabowo/page/2/Kementrian
Perdagangan Internasional dan Industri. MITI End Match mendorong industri berat yang berorientasi ekspor seperti
industri baja, pembuatan kapal, dan barang-barang yang berbasis teknologi tinggi (kamer, elektronika, mesin cuci,
motor, mobil dst). Meski sempat mendapat kejutan atas naiknya harga minyak bumi di sepanjang tahun 70an, namun
Jepang kembali dapat memulihkan keadaan ekonominya di tahun 1980. Ia tampil menjadi negara dengan perekonomian
terkuat kedua di dunia. Perdagangannya selalu surplus bahkan industri bajanya berhail mengungguli Amerika dan
menjadi produsen mobil utama di dunia. I.3. Struktur Pemerintahan Jepang Perubahan struktur pemerintahan Jepang
tidak terlau banyak mengalami perubahan semenjak Restorasi Meiji, kecuali ditempatkannya Kaisar sebagi simbol.
Adapun lembaga yang didirikan mengikuti azas demokrasi masih terus dipelihara. Pembagian kekuasaan semacam ini
sesungguhnya telah dikenal semenjak Meiji yang mengadopsi sistem barat tetapi tetap memelihara nilai-nilai Jepang
seperti nafas Konsfusian dan penghormatan terhadap senioritas. . Lembaga Legislatif Lembaga legilatif Jepang disebut
sebagai Diet yang merupakan pusat kegiatan politik Jepang. Mengacu pada konstitusi Jepang, Diet 

Begin Match to source 172 in source list: https://jemyannas.blogspot.com/2011/03/perbandingan-sistem-politik.html
adalah organ negara End Match yang 

Begin Match to source 172 in source list: https://jemyannas.blogspot.com/2011/03/perbandingan-sistem-politik.html
paling tinggi dan satu- satunya organ pembuat hukum. Perpindahan kedaulatan dari Kaisar End Match kepada 

Begin Match to source 172 in source list: https://jemyannas.blogspot.com/2011/03/perbandingan-sistem-politik.html
rakyat End Match melalui 

Begin Match to source 172 in source list: https://jemyannas.blogspot.com/2011/03/perbandingan-sistem-politik.html
Konstitusi 1947 End Match menjadikan Jepang negara monarki konstitusi. Kaisar hanya merupakan simbol negara dan
tidak memiliki kekuasaan apa–apa. Hal ini tentu berkebalikan dengan Konstitusi Meiji yang menyebutkan bahwa Kaisar
adalah pemegang kedaulatan dan “tokoh suci takteringkari yang menerima wewenangnya dari garis keturunan dari masa
lalu yang tidak terbatas”. Diet tetap terdiri atas dua kamar tetapi kedua kamar diisi oleh anggota yang sebagian lain
menurut pemilih terdaftar, sebagian mengacu pada pemilih prefecture dan sebagian lagi nasional. Majelis Tinggi dipilih
untuk kurun waktu 3 tahun untuk masa tugas 6 tahun (berjumlah 252). 100 orang dipilih secara nasional dan 152 dipilih
melalui prefecture yang berjumlah 47 dengan perbandingan jumlah penduduk (masing-masing prefecture dapat diwakili
2 hingga 4 orang anggota). Sementara itu Majelis Rendah dipilih untuk masa 4 tahun dan dapat dibubarkan jika
pemerintahan jatuh atau terkena mosi tidak dipercaya. Pemilihan angota Majelis rendah mempergunakan sistem distrik
pemilihan ukuran sedang dimana antara 3-5 calon dipilih di setiap distrik oleh pemilih (tidak berdasar partai). Sistem
semacam ini memungkin kelompok kepentingan berkembang lebih kuat di samping partai politik dan diklaim lebih stabil
karena perubahan sedikit dalam prosentasi calon wakil akan mengakibatkan kemenangan mutlak dan kekalahan telak
bagi yang lain. Secara teoritis, kedua majelis tersebut bersama-sama memilih calon perdana menteri dari anggota
mereka. Namun pada prakteknya, jika terjadi mosi tidak percaya pada perdana menteri dan kemudian Majelis Rendah
dibubarkan maka pembubaran tersebut akan mewajibkan pemilihan umum ulang. Jika pemilihan umum kembali
dilakukan maka hal ini akan menjadi jalan untuk menetapkan perdana menteri dari kalangan Majelis Rendah. Dengan



demikian, seakan-akan hanya Majelis rendah yang dapat menetapkan perdana menteri. Posisi Majelis rendah memang
sangat strategis karena selain memilih perdana menteri ia juga berhak untuk memutuskan anggaran belanja
pemerintahan Jepang. Selain itu ia 

Begin Match to source 371 in source list: https://tugassekolah.co.id/2016/02/sistem-politik-di-jepang.htmljuga bisa
menolak keputusan Majelis Tinggi dengan suara End Match 2/3 meski pada prakteknya situsi ini sulit terjadi karena
biasanya komposisi partai yang berkuasa tidak permah memperoleh suara mayoritas 2/3. Sebaliknya ia dapat
meloloskan rancangan anggaran belanja jika dalam 30 Majelis Tinggi tidak membuat keputusan. Hal ini juga berlaku
dalam ratifitasi perjanjian internasiona. Kecuali perubahan konstitusi yang memerlukan suara 2/3 dari masing-masing
majelis dan mayoritas suara dalam referendum nasional. Hal ini menjadi menjadi penjelasan mengapa konstitusi Jepang
tidak pernah mengalamai amandemen seperti hanya Konstitusi Meiji. Lembaga Ekskutif Lembaga eksekutif dipimpin oleh
seorang perdana menteri yang mengetuai sebuah kabinet. Kabinet terdiri atas 12 menteri dan beberapa menteri non
departemen yang dipilihnya namun bertanggung jawab kepada Diet. Kementrian yang memiliki tanggung jawab atas
masalah anggaran merupakan kementrian yang paling tinggi kedudukannya. Selain itu ada Kementrian Luar Negeri dan
Kementrian Perdagangan Internasional dan Industri memiliki posisi yang juga sangat strategis dalam pemerintahan
Jepang. Biasanya, mereka yang menduduki jabatan menteri dan direktur-direktur di bawahnya merupakan politisi yang
bersaal dari partai mayoritas yang ada di dalam Diet. Sayangnya, masa jabatn mereka tidak pernah terlalu lama hanya
sekitar 1-2 tahun. Oleh karenanya mereka tidak begitu menguasa kementriannya sendiri dengan sangat baik. Meski para
menteri memgang jabatan dalam kurun waktu yang tidak terlau lama, Jepang memiliki birkorasi yang sangat efisien
yang diperoleh dari tradisi birokrasi Jerman yang sangat efisien. Tradisi Jepang yang mengutamakan karier dan
menghormati senioritas dalam pekerjaan, mendukung masa jabatan menteri yang tidak terlalu lama tersebut. Mereka
yang duduk dalam birokrasi Jepang adalah lulusan universitas terbaik yang diberikan penghargaan berupa tunjangan dan
karir yang baik. Menjadi birokrat di Jepang merupakan prestise yang tinggi dan oleh karenanya para birokrat bekerja
dengan profesionalitas tinggi Merujuk pada latar belakang para birokrat dan sebentaranya jabatan menteri maka
biasanya para birokrat inilah yang secara umum membuat undang-undang. Dapat dikatakan. Birokrat Jepang memiliki
posisi yang cukup penting. Pada level yang lebih rendah, terdapat 47 prefecture (setingkat propinsi) yang dimiliki Jepang
dan kurang lebih 3.000 kabupaten. Walikota atau guberur dipilih langsung di tiap-tiap distrik untuk masa jabatan 4
tahun. 

Begin Match to source 45 in source list: https://www.scribd.com/document/324203627/makalah-konstitusi-finish-docx
Lembaga Yudikatif Kekuasaan yudikatif terletak di tangan Mahkamah Agung dan pengadilan-pengadilan yang lebih
rendah, seperti pengadilan tinggi, pengadilan distrik, dan pengadilan sumir. Mahkamah Agung terdiri dari Ketua
Mahkamah Agung, dan 14 Hakim lainnya, semuanya ditunjuk oleh kabinet. Kebanyakan kasus ditangani oleh pengadilan
distrik yang bersangkutan. Juga ada pengadilan sumir, yang menangani kasus seperti pelanggaran lalu- lintas,

End Match dll. Bagan I.1. Proses Politik Jepang Perdana Menteri dan Kabinet C. Mengajukan Rancangan Peraturan B.
Majelis Rendah Memilih Perdana Menteri D, Kabinet Mengajukan Rancangan UU dan Anggaran Birokrasi- Kementrian
????? E. Pengajuan Hasil UU, Anggaran dan Perjanjian kpd DIET Pemerintah UU Umum Majelis Kebijakan Majelis Tinggi
UU Umum Pemerintah Rendah Anggaran & Perjanjian A. Rakyat Memilih Anggota DIET F. Implementasi Kebijakan
Masyarakat - Pemilih 1.4. Aktor Penting dalam Kebijakan Luar Negeri Jepang Semenjak Liberal Democratic Party (LDP)
mendominasi pemerintahan Jepang sejak tahun 1947, terdapat tiga aktor penting dalam sistem politik Jepang yaitu LDP
sendiri, kelompok bisnis dan birokrat (Drifte 1990: 16-17). Perhatian Jepang terhadap politik luar negeri hingga tahun
70an tidak terlalu besar karena lebih mengedepankan kepentingan ekonomi Jepang dan konsolidasi politik domestik.
Tahun 80an, politik dalam Jepang jauh lebih pluralistik. Meski hal ini belum memberikan perubahan yang cukup bearati
atas dominasi para birokrat dalam penyelenggaraan politik luar negeri Jepang, kehadiran mereka semakin memberi
warna atas ide kemandirian Jepang dan peran Jepang yang lebih besar dalam dunia internasional. Aktor utama dalam
pembuatan kebijakan luar negeri Jepang adalah Perdana Menteri dan Birokrat. Dalam LDP. Meski faksi banyak
bermunculan, perdana menteri memegang peranan penting terlebih lagi semenjak diperkuatnya Sekertariat Kabinet atau
Naikaku Kambo oleh PM Nakasone di tahun 1986. Selain itu ia juga membentuk lembaga non formal yang orang-
orangnya ditunjuk sendiri untuk membantunya dalam diplomasi personal yang dilakukannya. Hal ini dilakukannya untuk
menghindari kekakuan birokrasi yang seringkali membatasi diplomasi Jepang. Pada prakteknya hal ini mendekatkan
Jepang dan Korea awal 80an, kelompok negara maju dan juga negara-negara industrialis baru. Perubahan isu
internasional dan semakin menguatnya ekonomi Jepang tetapi kurang didukung birokrat yang kompeten di dalam isu
internasional, lambat laun membawa pembahasan politik luar negeri Jepang pada komite-komite di dalam partai atau
yang disebut dengan Bukai. Birokrat Jepang memang diisi oleh professional yang berasal dari pegawai karir. Namun
sayangnya, pengetahuan mereka tentang isu internasional terbatsai oleh tugas dan pekerjaan mereka yang harus
menjaga stabilitas dan keteraturan. Badan utama Bukai dalam hal ini adalah Political Affairs Political Council dan
International Affairs Division. Badan ini memungkinkan anggota LDP memelihara hubungan 

Begin Match to source 365 in source list: https://hermawansoediro.blogspot.com/2013/07/rahasia-mossad-dinas-
intelijen.html
dengan negara-negara yang tidak memiliki hubungan diplomatik End Match seperti Kamboja, Kora Utara, Vietnam juga
PLO. Sebelum normalisasi dengan Cina tahun 1972, lembaga ini pulalah yang menyelenggarakan hubungan informal
antara Jepang dan Cina. Aktor ketiga dalam pembuatan kebijakan luar negeri Jepang adalah kelompok bisnis. Terdapat
empat kelompok utama dalam organisasi ekonomi di Jepang yaitu Organization of Economic Organization atau
Keidanren, Begin Match to source 261 in source list: Submitted to Universitas Jember on 2016-05-23Japan Chamber
of Commerce and Industry End Match atau Nisho, 

Begin Match to source 261 in source list: Submitted to Universitas Jember on 2016-05-23Japan Committee for
Economic Development End Match atau 

Begin Match to source 261 in source list: Submitted to Universitas Jember on 2016-05-23Doyukai End Match dan
Federation of Employer’s Organization atau Nikeiren (bergabung dengan Keidanren). Keidanren merupakan singkatan
dari Keizai Dantai Rengōkai, sebuah asosiasi organisasi bisnis Jepang yang didirikan pada tahun 1946 untuk tujuan
mediasi perbedaan antara industri anggota dan memberi nasihat kepada pemerintah mengenai kebijakan ekonomi dan
hal-hal terkait. Keidanren dianggap sebagai salah satu organisasi paling kuat di Jepang. Ia diciptakan sebagai bagian
dari upaya pascaperang yaitu untuk mengatur kembali sektor bisnis masyarakat Jepang. Keidanren awalnya memiliki
pengaruh yang kecil namun semakin lama pengaruhnya semakin kuat ketika ia menjadi salah satu penyokong utama
LDP. Keidanren adalah kekuatan penting dalam pembentukan Partai Liberal-Demokrat Jepang pada tahun 1955, dan
telah mempengaruhi sejumlah perubahan lain dalam masyarakat Jepang. Perannya menurun dengan semakin
berkembangnya kelompok bisnis Jepang dan semakin ketatnya regulasi politik. Asosiasi ini mewakili sekitar 800
perusahaan dan termasuk di antara anggotanya kelompok industri yang beragam seperti pertambangan, keuangan, dan
transportasi. Ini memiliki struktur internal yang kompleks yang terdiri dari beberapa lembaga konsultasi dan komite
permanen yang memberi nasihat kepada pemerintah tentang hal-hal seperti kebijakan perdagangan dan eksplorasi
ruang angkasa. Kelompok bisnis ini tentu saja bukan lembaga monolitik. Di dalamnya banyak kelompok-kelompok bisnis
lainnya yang saling berkompetisi. Kedekatan Jepang dengan Ammerika mengarahkan kelompok bisnis untuk lebih
mengembangkan industri dengan teknologi tinggi dan juga memilih untuk jalur liberal dalam perdagangan produk
pertanian dan juga investasi asing. Sebaliknya, kelompok bisnis ini memiliki saluran lobbyist perdagangan luar negeri
yang sangat besar di beberapa negar terutama di Amerika. Aktiftas bisnis ini di satu sisi memberi pengaruh yang kuat
kepada MITI yang kemudian seringkali tamil sebagai kepanjangan tangan dari mereka. MITI bergerak agresif dalam hal
perdagangan dan liberalisasi dan di satu sisi menjadi pesaing Kementrian Luar Negeri Jepang dalam politik Jepang.
Semakin berkembangnya isu low politics maka semakin besar pula aktiftas yang dilakukan oleh setiap kementrian
dengan berabagai lembaga dari negara lain. Peran Kementrian Luar Negeri pun semakin besar sebagai agen utama
dalam membentuk pemahaman aktor negara mauapun non negara di dalam dunia internasional. Pilihan atas diplomasi
budaya diambil Jepang sebagai salah satu alat guna meningkatkan pengetahuan publik dan pada akhirnya pemahaman
publik internasional atas kebijakan politik dan ekonomi Jepang. Diplomasi budaya Jepang mulai diselenggarakan pada
tahun 1988 pada masa PM Takeshita.Meski mendapat kritikan pada awalnya, peran diplomasi budaya Jepang ini berhasil
sedikit demi sedikit mengikis ingatan mengenai Jepang yang militeristik dan negara Asia yang agresif dalam Perang



Dunia II. Kemenangan Democtaric Party of Japan (DPJ) di tahun 2009, memperingatkan adanya perubahan dalam politik
luar negeri Jepang. Hal ini mengacu pada kampanye politik PDJ yang ambisius dengan menjanjikan perubahan besar di
berbagai isu kebijakan domestik dan luar negeri (Kushida dan Lipscy 2013:4). Dalam urusan domestik, DPJ menyerukan
penghapusan pengeluaran pemerintah yang terlalu besar, transparansi pemerintah yang lebih besar, dan reformasi
proses pengambilan keputusan yang dipimpin birokrat yang telah mengakar di bawah aturan LDP. Pada kebijakan luar
negeri, partai berjanji untuk menjalin aliansi keamanan yang lebih "setara" dengan Amerika Serikat, meningkatkan
hubungan dengan China dan negara-negara Asia lainnya, dan menetapkan agenda kebijakan luar negeri yang lebih tegas
dan independen untuk negara. Referensi 

Begin Match to source 217 in source list: https://sites.google.com/site/myhistorian/perangrusiajepun.doc2Beasley,
W.G. 2003. Pengalaman Jepang. Sejarah Singkat Jepang. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. End Match Drifte,
Reinhard. Begin Match to source 217 in source list: https://sites.google.com/site/myhistorian/perangrusiajepun.doc2
1990. End Match Japan’s Foreign Policy. London: Routledge. 

Begin Match to source 74 in source list: http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/10200/FULL
ANALISIS BANTUAN JICA PADA BIDANG KESEHATAN DI SULSEL.pdf?sequence=1
Irsan, Abdul. 2005. Jepang Politik Domestik, Global dan Regional. Makassar: Hasanuddin University Press. End Match
Jin, Yi Tae. 2016. “Treaties Leading to Japan’s Annexation of Korea: What Are the Problems?”. 

Begin Match to source 155 in source list: Submitted to University of Auckland on 2019-04-05Korea Journal, vol. 56,
no. 4 (winter 2016): 5-32. End Match Kim, Kyu Hyun. 2012. 

Begin Match to source 114 in source list: Submitted to University of Adelaide on 2020-05-29“The Sino-Japanese War
(1894-1895): Japanese National Integration and Construction of the Korean End Match “Other”. 

Begin Match to source 114 in source list: Submitted to University of Adelaide on 2020-05-29International Journal of
Korean History (Vol.17 No.1, Feb.2012) End Match 1. 

Begin Match to source 135 in source list: Submitted to Seoul National University on 2017-07-09Kushida, Kenji E.
End Match dan Begin Match to source 135 in source list: Submitted to Seoul National University on 2017-07-09

Phillip Y. Lipscy. 2013. “The Rise and Fall End Match of the Democratic Party of Japan”. Dalam Kenji E. Kushida dan
Phillip Y. Lipscy. 2013. Japan under the DPJ: The Politics of Transition and Governance. Shorenstein APARC/Brookings
Institution Press . Begin Match to source 136 in source list: Submitted to King's College on 2018-03-29Mutter, James.
2004. End Match “Japanese Society and the 1931 Invasion of Manchuria”. 

Begin Match to source 136 in source list: Submitted to King's College on 2018-03-29The Atlas: UBC Undergraduate
Journal of World History. End Match

Begin Match to source 104 in source list: http://docplayer.es/10885137-Las-islas-senkaku-jian--ge--diaoyu-diao--
yu.html
Sakurada, Daizo. 1997. “For Mutual Benefit: The Japan-US End Match Security Treaty: From a Japanese Perspective”.
Working Paper 7/97. Centre for Strategic Studies Victoria University of Wellington. Yoon, Seok Hee. 2015. “Relation
Between Japan and Korea: A Diachronic Survey In Search Of A Pattern. Thesis. Master of Arts in Japanese in the
University of Canterbury. BAB II Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEAN
DINAMIKA POLITIK LUAR NEGERI JEPANG End Match Pembangunan 

Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANpolitik luar negeri Jepang
End Match telah melampaui masa yang cukup panjang di mana setiap masa telah memberikan kontribusinya terhadap

wajah Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANpolitik luar negeri Jepang
End Match saat ini. Meski Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANpolitik

luar negeri Jepang End Match pasca Perang Dunia 
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANII End Match tidak terlalu banyak

mengalami perubahahan karena faktor internal, namun politik luar negeri Jepang semakin hari semakin menunjukkan
perannya dalam pergaulan antar negara baik regional maupun internasional. Tidak lagi berkutat dalam isu ekonomi,
politik luar negeri, politik luar negeri Jepang diarahkan bagi isu-isu perdamaian dan lingkungan. II.1. Politik Luar Negeri
Masa Meiji Hingga Masa Perang Dunia I Masa pemerintahan Meiji menandai sebuah perubahan penting baik dalam 

Begin Match to source 372 in source list: https://www.scribd.com/document/340063972/konsepsi-politik-ht-edisi-3-
pdf
politik dalam negeri maupun politik luar negeri Ia End Match mengakhiri masa pemerintahan Shogun ke-3 Tokugawa
Iemitsu yang menerapkan doktrin isolasionis1. Tahun 1639, setelah melarang orang Jepang untuk bepergian ke luar
negeri, Tokugawa juga membatasi perdagangan hanya bagi orang Cina dan Belanda saja di pelabuhan Nagasaki. Tidak
hanya dalam perdagangan luar negeri saja tetapi larangan untuk membaca buku asing pun dilarang pada masa ini.
Akses terhadap sastra asing baru dibuka kembali pada abad ke 17. Masa Tokugawa menyumbangkan akulturasi nilai
yang baik dalam pendidikan dan sastra Jepang tanpa kehilangan nilai-nilai asli Jepang sendiri. Sayangnya, masa
Tokugawa mulai mengalami kesulitan dalam hal ekonomi. Pajakpun di naikkan dan 1 

Begin Match to source 11 in source list: https://es.scribd.com/document/328718365/JEPANGPolitik Isolasi ini terjadi
setelah masuknya bangsa Eropa dan berkembangnya ajaran agama Kristen di Jepang. Ajaran agama Kristen sangat
bertolak belakang dengan ajaran Shinto yang dianut masyarakat dan pemerintahan Jepang. Dalam ajaran Shinto
dikatakan bahwa raja adalah anak dari Dewa Amaterasu Omikami dan wajib untuk dipatuhi. Hal ini tidak diakui oleh
agama Kristen hingga akhirnya banyak masyarakat yang memberontak dan melawan pemerintahan. End Match 20
korupsi merajalela Tekanan asing untuk membuka perdagangan pun semakin besar. Gelombang anti pemerintah segera
dituntaskan oleh kelompok Samurai dengan menyudahi Pemerintahan Tokugawa dan kekuasaan dikembalikan kepada
Kaisar Matsuhito Meiji. Kaisar Meiji mulai memerintah pada 1868 pada usia 15 tahun yang ditandai dengan
dipindahkannya ibukota dari Edo (Kyoto) ke Tokyo. Kelompok Samurai yang melakukan kudeta pada waktu itu
merupakan kelompok Samurai kelas rendah yang relatif masih muda (Irsan 2005:17). Selain kecewa dengan
pemerintahan Tokugawa yang korup mereka juga menganggap Tokugawa tidak dapat melawan tekanan asing. Oleh
karenanya, mereka menginginkan sebuah moderenisasi bagi Jepang yang berdasar atas pembangunan kesadaran
nasionalisme. Segera setelah kekuasaan dikembalikan ke tangan kaisar, Restorasi Meiji dilakukan. Moderenisasi Jepang
yang mengakhiri politik isolasonis selama 250 tahun tersebut diselenggarakan dengan berpijak pada 3 slogan nasional.
Slogan tersebut adalah 

Begin Match to source 62 in source list: https://journal.uny.ac.id/index.php/mozaik/article/download/4388/3819Isshin
(kembali ke masa silam), Sonno-joi (hormati Kaisar dan usir orang-orang biadab) dan Fukoku Kyohei (militer kuat,
negara sejahtera) End Match (Benedict 1979: 88). Slogan ini menunjukkan sebuah upaya pembangunan kesadaran
nasionalisme yang luar biasa meski dengan cara menduplikasi beberapa hal dari negara-negara barat. Mulainya
Pemerintahan Meiji juga berarti berakhirnya kekuasaan para Shogun dan Samuran melalui sumpah Kaisar di tahun 

Begin Match to source 24 in source list: https://wawasansejarah.com/restorasi-meiji/1868: • Pembentukan dewan
secara luas di berbagai daerah, semua persoalan penting dimusyawarahkan bersama. • Semua kalangan, atas dan
bawah, harus bersatu dalam menjalankan urusan negara. • Rakyat biasa, begitu pula pejabat pusat dan militer, harus

End Match diperbolehkan untuk melakukan hal-hal yang diinginkan sehingga mereka tidak bosan.Kebijakan lama yang
buruk ditinggalkan dan semuanya dibiarkan berdasarkan hukum alam. • 

Begin Match to source 24 in source list: https://wawasansejarah.com/restorasi-meiji/Pengetahuan harus dicari hingga
ke seluruh dunia demi memperkuat fondasi kekuasaan kekaisaran. End Match Masa Restorasi Meiji 

Begin Match to source 11 in source list: https://es.scribd.com/document/328718365/JEPANGRestorasi bukan hanya
mengenai pengembalian kekuasaan kepada Kaisar, End Match tapi sebagai 

Begin Match to source 11 in source list: https://es.scribd.com/document/328718365/JEPANGtitik tolak perkembangan
Jepang menuju negara maju End Match dan modern. Restorasi Meiji secara umum dapat dilihat dari dua periode yaitu
pertama masa tahun 1868-1890 dimana Jepang lebih menfokuskan dirinya pada persoalan internal dan masa tahun
1890-1912 dimana Jepang lebih banyak menghabiskan waktunya untuk memperluas pengaruh di luar negaranya. Pada
urusan dalam negeri, Jepang melakukan beberapa perubahan sebagai berikut: 1. 

Begin Match to source 11 in source list: https://es.scribd.com/document/328718365/JEPANGBidang pemerintahan.
Setelah terjadinya Restorasi Meiji, End Match sistem pemerintahan Negara Jepang bergeser dari Negara Feodal



menjadi Negara Monarki. Kaisar kembali menjadi pemimpin tertinggi negara Jepang. Sejumlah undang-undang dan
sistem kenegaraan dikajinya yang pada akhirnya pilihnnya jatuh pada konstitusi Jerman sebagai sebagai contoh UUD
Jepang yang baru. Pada tanggal 25 Februari 1889 UUD Jepang diumumkan dan mulai diberlakukan pada tahun 1890.
UUD Jepang yang baru bersifat Monarkis dan Kaisar memegang kekuasaan tertinggi (Kaisar dianggap sebagai dewa
tertinggi). Bagian penting dari perubahan sistem politik Jepang ini adalah dibubarkannya kelompok Samurai dan
dibentuknya lembaga perwakilan rakyat yang dikenal sebagai Diet. Meski pembagian kekuasaan bersifat lemah karena
cabinet bertanggung jawab kepada Kaisar bukan kepada parlemen (Diet) dan pengadilan tidak memiliki hak untuk
menguji UU serta kepala daerah yang ditunjuk oleh Kaisar, namun UU ini merupakan UU modern yang mendekati
demokrasi pada masa itu. 2. Bidang pendidikan.Pada masa pemerintahan Tokugawa pendidikan bagi anak-anak sangat
terbatas. Pendidikan yang diberikanbiasanya hanya merupakan pendidikan dan ketrampilan untuk melnautkan tradisi di
keluarga saja. Sekolah hanya sebagai pelengkap. Setelah Restorasi Meiji, bidang pendidikan merupakan yang
mendapatkan perhatian khusus. Pendidikan mulai meniru sistem Barat dan Jepang banyak mengirimkan pelajar-pelajar
untuk melakukan pendidikan di Eropa. Pada tahun 1886 pemerintahkan wajib belajar di 

Begin Match to source 11 in source list: https://es.scribd.com/document/328718365/JEPANGsekolah dasar selama
tiga atau empat tahun. Kemudian End Match peraturan 

Begin Match to source 11 in source list: https://es.scribd.com/document/328718365/JEPANGitu diubah End Match
Begin Match to source 66 in source list: https://www.abhiseva.id/2020/09/restorasi-meiji-awal-modernisasi-

jepang.html
pada tahun 1900 pendidikan wajib diberikan End Match secara 

Begin Match to source 66 in source list: https://www.abhiseva.id/2020/09/restorasi-meiji-awal-modernisasi-
jepang.html
cuma-cuma dan pada tahun 1908 menjadi enam tahun. Setelah Perang Dunia II masa wajib belajar menjadi Sembilan
tahun hingga kini, mencakup sekolah dasar dan sekolah lanjutan pertama. End Match Namun demikian, perempuan
belum mendapat tempat yang cukup baik dalam pendidikan dan pekerjaan pada Masa Meiji ini yang kemudian menjadi
embrio bagi munculnya gerakan feminist di Jepang. 3. Bidang militer. Pada masa Tokugawa, militer 

Begin Match to source 11 in source list: https://es.scribd.com/document/328718365/JEPANGdikendalikan oleh
golongan Samurai secara turun temurun. Namun setelah masa End Match Restorasi 

Begin Match to source 11 in source list: https://es.scribd.com/document/328718365/JEPANGMeiji, Jepang
membangun militer dengan bantuan Barat. Jepang bekerjasama dengan Inggris dalam mengembangkan Angkatan Laut,

End Match meniru organisasi militer Jerman dan bekerja sama dengan Amerika untuk membangun keamanan kolektif.
Pemerintah Begin Match to source 11 in source list: https://es.scribd.com/document/328718365/JEPANGmangambil
alih fasilitas pembuatan senjata dan penggunaannya untuk industri perang End Match termasuk kapal laut. 

Begin Match to source 11 in source list: https://es.scribd.com/document/328718365/JEPANGPada tahun 1873
pemerintah memberlakukan wajib militer End Match yang diberlakukan bagi 

Begin Match to source 66 in source list: https://www.abhiseva.id/2020/09/restorasi-meiji-awal-modernisasi-
jepang.html
laki-laki berumur 20 tahun keatas. End Match

Begin Match to source 89 in source list: http://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/avatara/article/view/26935
Pada tahun 1883 sebuah akademi Militer dibangun, sehingga para perwira muda Jepang tidak perlu dikirim untuk belajar
ke luar negeri. End Match 4. Bidang ekonomi. Ekonomi feodal masa Tokugawa segera ditinggalkan dan menggantinya
dengan industri manufaktur dan mendirikan bank guna menyalurkan modal yang dipinjam dari Inggris bagi pelaku
ekonomi swasta. Bahkan pemerintah merintis sebuah industri terlebih dahulu kemudian dijual dengan harga murah
kepada swasta untuk mencegah keraguan pelaku ekonomi baru dan meminimalisir kerugian. Adapaun usahawan yang
memelopori pembangunan ekonomi Jepang adalah kelompok Samurai. Bahkan clan Tokugawalah yang nantinya yang
nantinya memiliki perusahaan Mitsubishi. Selain mengembangkan industri berat, Jepang mengembangkan industri tekstil
Periode kedua masa Retorasi Meiji pada tahun ditandai dengan politik luar negeri yang semakin aktif dalam memperbaiki
kembali perjanjian-perjanjian internasional khususnya dengan negara-negara barat yang dirasa tidak adil oleh Jepang.
Perjanjian London tahun 1894 misalnya Jepang sepakat untuk membuka pedalamannya bagi perdagangan luar negeri
tetapi ia mendapatkan penghapusan pengadilan konsuler dan kontrol bea cukai dari Inggris. Hal ini juga segera diikuti
oleh negara-negara lain. Meski demikian, upaya diplomastik Jepang ini dirasa belum cukup membuatnya diterima secara
sejajar dengan negara-negara barat. Langkah-langkah yang bersifat militeristik mulai perlahan diambil oleh Jepang.
Perang melawan Cina di tahun 1894-1895 misalnya menjadi langkah politik penting Jepang demi memastikan Korea
berada di bawah pengaruhnya. Dalam waktu kurang dari setahun, Jepang berhasil memenangkan pertempuran dan
memaksa Cina tunduk melalui Perjanjian Shimonoseki. Aksi militeristik Jepang dilanjutkan kembali dengan membuka
perang dengan Rusia di tahun 1904-1905 dan sekali lagi Jepang berhasil mendapatkan kemenangan melalui Perjanjian
Portsmouth yang memberikannya hak atas Kore, Laiotung dan juga hak pertambangan dan juga pengelolaan jalur kereta
api. Meninggalnya Kaisar Meiji di tahun 1912 dan digantikan dengan putranya Kaisar Yoshihito, sama sekali tidak
menghentikan politik militeristik Jepang di luar negeri. Kelemahan Yoshihito memungkinkan pemerintahan didominasi
oleh kekuatan politik yang berada di parlemen dan pengaruh militer semakin kuat. Kekecewaannya kepada negara barat
pun semakin besar ketika barat mengkritik sikap pasifnya atas aksi Jerman di Asia Timur dan menolah usulan Jepang
untuk menghilangkan sikap rasialis barat pada Konferensi LBB di Paris tahun 1919. Dan kebenciannya semakin menjadi
ketika Amerika mensahkan larangan orang Jepang untuk berkunjung ke Amerika pada tahun 1924. Semangat
nasionalistik agaknya juga diwarisi oleh Hirohito (Showa) yang menggantikan ayahnya yang mangkat tahun 1926. Krisis
finansial yang terjadi di Jepang akibat PD I dan gempa hebat tahun 1923 dan krisis politik karena menurunnya
kepercayaan masyarakat atas pemerintah yang didominasi oleh kartel bisnis sama sekali tidak menyurutkan langkahnya
untuk mengambil peran sebagai pemain utama di Asia. Insiden Manchuria2 tahun 1931 menjadi langkah Jepang untuk
membuka perang kembali dengan Cina. Dampak yang lebih luas atas peristiwa ini adalah semakin luasnya euphoria
nationalistik di kalangan penduduk Jepang dan menguatkan pengaruh militer di dalam pemerintahan (Irsan 2005:35).
Persaingan antara Angkatan Laut dan Angkatan Darat ternyata juga mengkontribusi politik luar negeri Jepang. Angkatan
Laut yang ingin memoderenisasi kapal-kapalnya berniat mengganti bahan bakar batu bara menjadi minyak berusaha
mendapatkan suplai minyak baru di kawasan Hindia Belanda dan juga pangkalan Angkatan Laut Amerika di Singapura.
Sementara Angkatan Darat lebih berorientasi untukm memperluas ekspansinya ke Cina dan Korea. Cara-cara yang
agresif dilakukan Jepang dan Nanking Massacre menjadi peristiwa pelanggaran kemanusiaan yang luar biasa. Sikap
Jepang yang sangat agresif dan pernyataan PM Fumimano Konoe yang akan menyatukan seluruh kekuatan Asia Timur di
bawah kekaisaran Jepang pada tahun 1938, membuat Amerika semakin curiga. Tahun 1939, Amerika membatalkan
perjanjian perdagangan dan navigasinya dengan Jepang. Bahkan Amerika mulai melakukan embargo terhadap ekspor
biji besi, minyak bumi dan juga avtur. Amerika juga membekukan sejumlah aset Jepang yang berada di Amerika. Jepang
yang merasa kecewa kepada sikap Amerika meresponnya dengan menandatangani Pakta Tripartite antara Jepang,
Jerman dan Italia pada tahun 1940 sebagai perluasan Pakta Commintern (1936) untuk menahan pengaruh komunisme
internasional. Penandatanganan ini menjadi persetujuan bagi Jepang untuk membentuk Persemakmuran Timur Raya
yang meliputi wilayah Cina, Indochina, Malaya, Thailand, Burma, Filipina, Borneo daan juga Hindia Belanda (Indonesia).
2 Insiden Manchuria terjadi ketika tentara Jepang yang ditempatkan di Manchuria meledakkan jalan kereta api milik
perusahaan Jepang dengan berpura-pura sebagai Kwantung Army. Hal ini sengaja dilakukan Jepang untuk
mendiskreditkan Cina yang tidak mampu menjaga keamanan kepentingan Jepang di Manchuria. LBB yang mengirimkan
Komisi Khusus untuk menyelidiki hal ini mengutuk perbuatan Jepang tersebut. 25 Upaya diplomatik antara Jepang dan
Amerika pada tahun 1941 untuk menghentikan perseteruan Jepang Amerika tidak berhasil. Jepang telah merasa sangat
percaya diri atas kemampuannya menguasai Asia Timur dan melepaskan diri dari tekanan barat. Penyerangan atas Pearl
Harbour di pagi hari tanggal 7 Desember 1941 menghasilkan sebuah pernyatan perang dari Inggris dan Amerika
terhadap Jepang. Awal PD II memberikan kemenangan yang cepat bagi Jepang. Dalam waktu yang relative singkat
Jepang berhasil menguasai hampir seluruh wilayah Pasifik dari perbatasan India hingga Papua Nugini. Singapura sebagai
pangkalan AL Amerika pun jatuh ke tangan Jepang. Sayangnya situasi segera berbalik ketika suplai minyak semakin
menipis karena banyaknya kebutuhan bagi perang Jepang. Kekalahan Jerman dan Itali di Eropa pun membuat Sekutu



lebih dapat lebih berkonsentrasi terhadap Jepang di Asia. Langkah Jepang baru berhenti setelah 
Begin Match to source 248 in source list: https://staff.blog.ui.ac.id/aditya.parikesit/bom atom di End Match jatuh di 
Begin Match to source 248 in source list: https://staff.blog.ui.ac.id/aditya.parikesit/Hiroshima dan Nagasaki pada

tanggal 6 dan 9 Agustus End Match tahun 1945 oleh Amerika. 
Begin Match to source 351 in source list: https://belajaripsyuk.blogspot.com/2015/11/Tanggal 14 Agustus 1945
End Match Kaisar Showa Begin Match to source 351 in source list: https://belajaripsyuk.blogspot.com/2015/11/

menyerah tanpa End Match sarat 
Begin Match to source 351 in source list: https://belajaripsyuk.blogspot.com/2015/11/kepada Sekutu End Match dan

menyerahkan dokumen penyerahan 
Begin Match to source 273 in source list: https://id.scribd.com/doc/256607064/sejarah-jepang-kontemporer1pada

Sekutu pada tanggal 2 September 1945 di atas Kapal Missouri. End Match II.2. 
Begin Match to source 144 in source list: https://id.scribd.com/doc/138649520/Politik-Luar-Negeri-Jepang-Pasca-

Perang-Dunia-II
Politik Luar Negeri Jepang Masa Perang Dingin End Match Kekalahan Jepang 

Begin Match to source 144 in source list: https://id.scribd.com/doc/138649520/Politik-Luar-Negeri-Jepang-Pasca-
Perang-Dunia-II
pada End Match PD II menempatkannya berada di bawah kendali Sekutu melalui Postdam Declaration. Jepang pada
prakteknya berada di bawah kendali SCAP atau 

Begin Match to source 27 in source list: http://ejournal.upnjatim.ac.id/index.php/jgp/article/view/2009Supreme
Commander for Allied Power) yang dipimpin End Match oleh Jendral 

Begin Match to source 27 in source list: http://ejournal.upnjatim.ac.id/index.php/jgp/article/view/2009Douglas
End Match McArthur. Amerika pun segera mempersiapkan undang-undang bagi Jepang yang pada intinya berusaha

menahan sifat agrsifitas Jepang dengan melucuti kekuatan militernya, Meski demikian, SCAP mambantu Jepang kembali
memulihkan lembaga politik (melakukan demokratisasi) dan kekuatan ekonominya. Doktrin Yoshida Dampak politis atas
pendudukan Amerika segera nampak dengan ditempatkannya Kaisar sebagai simbol politis semata. Pemilihan anggota
Diet segera diselenggarakan pada April 1946 dan pada bulan Mei Yoshida Shigeru, seorang mantan diplomat diangkat
menjadi Perdana Menteri Jepang yang pertama (1947- 1947 dan 1948-1954). Di bawah pemerintahan Yoshida, politik
luar negeri Jepang lebih mengedepankan pengembangan ekonomi Jepang dan diplomasi yang low profile. Kebijakan
tersebut kemudian dikenal dengan “Doktrin Yoshida”. Doktrin ini dibangun Yoshida dengan menggali kembali nilai-nilai
Samurai. Situasi pasca kekalahan Jepang tidaklah mudah bagi Jepang. Di satu sisi Jepang harus tuduk pada SCAP di sisi
lain Jepang tidak mungkin meyerahkan diri sepenuhnya menjadi boneka barat. Filsafat samurai mengatakan kepada
Yoshida bahwa Jepang seharusnya berlindung dengan negara yang kuat, dengan cara yang sama seperti seorang
Samurai yang pandai akan bekerja pada tuan yang kuat, sementara seorang samurai bodoh bekerja untuk tuan yang
lemah (Edström dalam Edström, 2011:12). Dengan demikian, keputusan untuk menempuh jalan bersama Amerika
bukan sebuah kekalahan atau penyeimbang namun menjadi sebuah pilihan rasional bagi Jepang untuk tetap menjadi
negar besar yaitu dengan memihak kekuatan yang besar. Doktrin Yoshida menggarisbawahi 

Begin Match to source 27 in source list: http://ejournal.upnjatim.ac.id/index.php/jgp/article/view/2009perbaikan
ekonomi yang hancur End Match pasca 

Begin Match to source 27 in source list: http://ejournal.upnjatim.ac.id/index.php/jgp/article/view/2009Perang Dunia II
dan menyerahkan urusan pertahanan militer kepada End Match Amerika serta membayar kembali raparasi perang yang
ditetapkan dalam Postdam Declaration. Secara garis besar dokrtin ini memedomani 3 hal yaitu: 1. Rehabilitasi ekonomi
Jepang harus menjadi tujuan nasional utama, kerjasama politik ekonomi dengan Amerika diperlukan untuk tujuan ini, 2.
Jepang harus tetap bersenjata ringan dan mengindari keterlibatan dalam isu-isu strategis politik internasional, 3 Untuk
mendapatkan jaminan jangka panjang dari keamanannya sendiri, Jepang akan menyediakan basis untuk Angkan Darat,
Angkatan Laut dan Angkatan Udara Amerika (Pyle dalam Inouguchi dan Okimoto ed. 1988:454) Adapun prisip dasar
reparasi tersebut adalah: “Reparations for Japanese agression shall be made through the transfer of such goods or
existing capital equipment and facilities as are not necessary for a peaceful Japanese economy or the supplying of the
occupation forces . . . No form of reparations shall be exacted which Will interfere with or prejudice the program for
Japan's demilitarization” (Ohno 1975:26). Hal ini menggarisbawahi bahwa meski Jepang dinyatakan bersalah, namun
Sekutu masih membutuhkannya sebagai bagian dari strategi keamanan sekaligus ideologi mereka. Merujuk pada
reparasi tersebut maka Jepang harus berurusan dengan beberapa negara penerima reparasi termasuk Indonesia.
Sejumlah negara segera mengajukan jumlah yang diminta sebagai kompensasi perang kepada Jepang. Namun demikian,
hal ini justru menjadi jalan strategis bagi Jepang untuk mengembangkan hubungan yang lebih mendalam dengan
beberapa negara Asia tersebut. Diplomasi ekonomi yang menjadi pilihan Yoshida menggambungkan 

Begin Match to source 27 in source list: http://ejournal.upnjatim.ac.id/index.php/jgp/article/view/2009antara
pembayaran reparasi End Match perang 

Begin Match to source 27 in source list: http://ejournal.upnjatim.ac.id/index.php/jgp/article/view/2009dengan
promosi perdagangan Jepang (Sueo 1992:40). End Match Secara bersamaan, Perang Dingin membuat Amerika harus
selalu memastikan stabilitas politik di Asia Tenggara dan menahan pengaruh komunisme ke kawasan tersebut. Jepang
menjadi pilihan Amerika untuk meletakkan pangkalan militernya sekaligus menjadi satelit guna mengontrol pengaruh
komunisme. Namun demikian, Jepang menolak terjun sepenuhnya dalam perang seperti ketika terjadi Perang Korea di
tahun 1951. Hal ini dianggap tidak sejalan dengan Doktrin Yoshida yang mengedepankan kepentingan ekonomi dalam
kebijakan luar negerinya. Dan masuk dalam perang Korea sama sekali tidak memberikannya keuntungan ekonomi
apapun bagi Jepang. Lebih daripada itu, Jepang justru membentuk apa Pasukan Bela Diri di tahun 1954 yang dibangun
selayaknya kekuatan militer namun tidak mengaburkan citranya yang baru dan merusak hubungannya dengan negara-
negara tetangganya. Kebijakan ini menjadi jembatan yang sangat berharga bagi perekonomian Jepang di masa datang
dan kesempatan baginya untuk mengembangkan kepentingan ekonominya ke negara-negara Asia Tenggara dimana pada
Jepang membutuhkan barang mentah yang cukup besar guna mengurangi ketergantungannya terhadap Cina. Asia
Tenggara juga dapat menjadi pasar yang potensial bagi produk Jepang. Berakhirnya perang Vietnam, keluarnya Amerika
dari Asia Tenggara dan diselenggarakannya ASEAN Summit Conference di tahun 1976 memberi sinyal kepada Jepang
untuk lebih mengambil peran di kawasan Asia Tenggara. Namun demikian, kebesaran ekonomi di tahun 70an Jepang
tidaklah mudah diterima oleh negara-negara Asia. Perjalanan PM Kakue Tanaka di tahun 1974 ke Asia Tenggara di tahun
1974 disambut oleh demonstrasi anti modal asing dan Multinational Corporation, termasuk Jepang, di Indonesia dan di
Thailand. Di Indonesia, peristiwa tersebut disebut dengan peristiwa Malari. Hal ini menunjukkan bahwa sejumlah negara
masih memiliki pandangan yang negatif terhadap Jepang mengacu pada mengalaman di masa lalu dan melihat saat itu
sebagai kekuatan ekonomi baru yang eksploitatif. Doktrin Fukuda Situasi penentangan terhadap Jepang tersebut
menjadi pekerjaan bagi PM Fukuda Takeo yang pada tahun 1977 berusaha memperluas hubungan Jepang dengan
ASEAN. Pada perayaan ulang tahun ASEAN ke 10 tesebut, Fukuda menawarkan paket bantuan melalui apa yang disebut
sebagai Japan-ASEAN Forum for Economic Dialogue. Di dalam pertemuan tersebut, Fukuda juga menjelaskan bahwa
Jepang tidak memiliki ambisi menjadi hegemon di kawasan Asia Tenggara. Beranjak dari ide untuk mempererat
hubungannya dengnn Asia Tenggara ini maka Fukuda mengeluarkan 3 aspek kebijakan luar negeri Jepang yang dikenal
sebagai Doktrin Fukuda, Begin Match to source 152 in source list: Submitted to Sriwijaya University on 2019-09-14
yaitu: 1. Jepang akan menjauhi peran sebagai kekuatan militer regional, 2. Jepang akan memperkuat ikatan dengan
negara-negara Asia Tenggara End Match melalui hubungan yang saling percaya dan „hati-hati‟, 3. Jepang akan bekerja
sama secara positif dengan ASEAN dan berusaha membina hubungan saling pengertian dengan negara-neagra Indocina
dengan demikian akan berkontribuso pada pembangunan perdamaian dan kemakmuran di seluruh Asia Tenggara (Koga
2001: 1). Pasca ditetapkannya Doktrin Fukuda sebagai landasan politik luar negeri Jepang tersebut, Jepang semakin
aktif dalam menjalin hubungan dengan negar-negara Asia Tenggara. Sueo (1992) menengarai 3 alasan utama semakin
aktifnya Jepang di Asia Tenggara, yaitu: 1. Menurunnya peran keamanan Amerika di Asia Tenggara dan upaya Jepang
untuk memainkan peran mediator bagi negara-negara Asia Tenggara dan blok Indocina, 2. Semakin meningkatnya 

Begin Match to source 27 in source list: http://ejournal.upnjatim.ac.id/index.php/jgp/article/view/2009dukungan
Jepang End Match bagi 



Begin Match to source 27 in source list: http://ejournal.upnjatim.ac.id/index.php/jgp/article/view/2009proyek-proyek
regional, pendanaan bagi pertukaran budaya dan konferensi-konferensi yang End Match diselenggarakan 

Begin Match to source 27 in source list: http://ejournal.upnjatim.ac.id/index.php/jgp/article/view/2009antara menteri-
menteri luar negeri End Match negara-negara ASEAN 

Begin Match to source 27 in source list: http://ejournal.upnjatim.ac.id/index.php/jgp/article/view/2009dan
End Match menteri luar negeri Jepang, dan 3. Jepang lebih aktif dalam memengaruhi isu Utara-Selatan sejalan dengan

meningkatnya tekanan Association of South East Asia Countries (ASEAN) di tahun 1978. Mengacu Atarashi (1985), dasar
hubungan dari Jepang dan ASEAN adalah selalu perdagangan dan investasi. Terdapat 4 hal penting yang menandai
hubungan Jepang dan ASEAN, yaitu 1. Struktur perdagangan internasional investasi dan pasara Jepang bergantung dari
negara sedang berkembang, 2. Kawasan ASEAN merupakan jalur pengiriman penting Jepang terutama minyak dari
Timur Tengah, 3. ASEAN merupakan faktor penting dalam menyelesaikan isu-isu yang melingkupi hubungan utara-
selatan, dan 4. Kawasan ini merupakan faktor penting dalam mendukung stabilitas dan keamanan Jepang sendiri. II.3. 

Begin Match to source 397 in source list: https://nizamatang.files.wordpress.com/2015/10/jurnal-politik-luar-negeri-
jepang-terhadap-asean.pdf
Politik Luar Negeri Jepang Pasca Perang End Match Dingin Berakhirnya Perang Dingin yang diumumkan di pertemuan
Puncak Malta pada 2-3 Desember 1989, membenarkan hipotesa Yoshida bahwa bersekutu dengan Amerika merupakan
langkah yang tepat diambil oleh Jepang. Keamanan Jepang pun menjadi semakin nyata terjamin dengan bubarnya Uni
Soviet. Namun demikian, berakhirnya perang dingin ini menimbulkan kembali perdebatan mengenai arah kebijakan luar
negeri Jepang. Ide untuk memutuskan hubungan tradisional antara Jepang dan Amerika dan menjadi lebih independen
mulai muncul. Perang Teluk pada Febuari 1991 memberikan pengaruh penting dalam politik luar negeri Jepang.
Ketidakhadiran Jepang dalam membantu Sekutu (dalam hal ini Amerika) dalam perang melawan Irak menunjukkan
bahwa Jepang mulai menunjukkan independensinya atas Amerika. Dengan mempergunakan Doktrin Yoshida sebagai
strategi menentang keterlibatan Jepang dalam Perang Teluk, Jepang memilih untuk mempergunakan “Checkbook
Diplomacy”. Jepang menulis cek dengan total US $ 13 milyar untuk mendukung perekonomian dalam perang melawan
Irak (Edström dalam Edström 2011: 12) . Mengacu pada doktrin Pasifistnya, Jepang mempersaratkan bahwa uang
tersebut tidak boleh dipergunakan untuk membeli senjata. Sayangnya pendanaan tersebut tetap saja masuk bagi dana
perang Sekutu dan Jepang tidak berada dalam daftar ucapan terimakasih Kuwait dalam membantunya melawan Irak.
Secara tidak terduga pula, terjadi perubahan politik penting dalam negeri Jepang. Liberal Democratic Party yang telah
memerintah hampir 50 tahun tumbang oleh Democratic Party of Japan (DPJ) pada tahun 2009. Hal ini tentu sedikit
menghkawatirkan LDP karena orientasi DPJ yang lebih cenderung pada hubungan bilateralnya dengan Cina. Manifesto
DPJ 2009 menyatakan bahwa perlu untuk mempersiapakn strategi diplomatik guna memelihara komitmen Jepang
dengan Aliansi. Jepang juga semestinya meninjau ulang rencana relokasi dalam konteks transformasi angkatan
bersenjata Amerika di Jepang. Sedangan dalam hubungannya dengan Asia, DPJ akan memperkuat hubungan hubungan
dengan negara-negara Asia melalui upaya yang tulus untuk membangun kepercayaan dengan negara-negara tetanga
khususnya Cina dan Korea Selatan. Sedangkan Komunitas Asia Pasifik seudah seharus dibangun meluas pada area
perdagangan, keuangan, energi, lingkungan, bantuan dalam bencana alam dan polusi. (Delamotte 2011: 24-25). Namun
demikian, perubahan seperti yang dikampanyekan oleh DPJ tersebut tidak serta merta terjadi. Jepang belum banyak
bergerak dari arah politikya semula yang memelihara kedekatanya dengan Amerika dan mengedepankan diplomasi
ekonomi dalam menjalih hubungannya, khususnya dengan negara-negara di Asia. Bahkan upayanya untuk memperoleh
peran yang lebih besar di ASEAN pun semakin terlihat dengan sejumlah agenda yang diselengarakannya sepanjang
tahun 2000, hingga LDP kembali mendominasi parlemen. Setelah dua tahun kemenangan DPJ, perubahan yang berarti
dalam kebijakan luar negeri Jepang belum juga terlihat. "Perubahan besar" dalam kebijakan luar negeri Jepang setelah
pengambilalihan DPJ pada tahun 2009 tidak berlangsung sesuai dengan beberapa harapan. Sebaliknya, kebijakan luar
negeri DPJ semakin menyerupai status quo - menekankan sentralitas persekutuan AS-Jepang - daripada penyeimbangan
kembali secara dramatis keterlibatan diplomatik dan strategis terhadap Asia. Konishi (2012) menandai beberapa faktor
mengapa ambisi besar DJP tinggal retorika saja, pertama terdapat faktor struktural yang telah menghalangi kemampuan
DPJ untuk memperbaiki visinya tentang kebijakan luar negeri yang dirubah. Persaingan antar-partai yang intens,
dinamika koalisi yang kompleks, oposisi yang dipimpin LDP yang bangkit kembali, dan perkembangan eksternal dalam
lingkungan keamanan regional elah, khususnya, memaksa partai yang berkuasa baru untuk mengubah tujuan kebijakan
luar negerinya yang asli. Upaya awal partai untuk melaksanakan reformasi menyeluruh terhadap sistem pengambilan
keputusan Jepang sangat memperumit proses pembuatan kebijakan. Hal ini menyebabkan komplikasi besar dalam
hubungan aliansi dengan Amerika Serikat. Kurangnya koordinasi kebijakan di bawah perdana menteri DPJ pertama,
Hatoyama Yukio, memicu ketegangan dalam persekutuan AS-Jepang, terutama atas perjanjian bilateral 2006 yang
sensitif secara politik untuk merelokasi Futenma Marine Station AS di Okinawa. Kedua, upaya-upaya untuk
meningkatkan hubungan diplomatik dengan Cina dan Korea Selatan, khususnya melalui rekonsiliasi historis, belum
semudah yang diharapkan sebagaimana dipikirkan DPJ. Sengketa atas Kepulauan Senkaku pada September 2010 adalah
kemunduran yang menghambat hubungan Cina- Jepang. Sedangkan sengketa sejarah dan teritorial yang lebih baru
dengan Korea Selatan juga menghambat kemajuan dalam hubungan Korea Selatan - Jepang. DPJ tampaknya juga
mengabaikan upaya pembangunan lembaga regional, seperti mengembangkan Komunitas Asia Timur yang baru, demi
mengejar kemitraan strategis trilateral yang lebih dalam (yaitu, AS-Jepang- Australia, AS-Jepang-Korea Selatan, dan AS-
Jepang-India) dan tetap aktif di lembaga-lembaga regional yang ada 

Begin Match to source 287 in source list: http://nasional.cukupsatu.com/news/read/2012/06/02/5888/dibutuhkan-
regionalisme-untuk-bangun-perdamaian.html
seperti Kerjasama Ekonomi Asia-Pasifik (APEC) dan KTT Asia Timur. End Match Ketiga, DPJ tidak memiliki pemikiran
yang cukup kuat atas isu pertahanan Amerika Jepang sehimgga ia tidak mampu mendominasi perdebatan 4 aliran
pemikiran mengenai tradisi peran Jepang dalam isu pertahanan yaitu realis, pasifis, sentris dan neo- otonom. Justru
yang terlihat adalah, kelompok realis dan sentris dalam partai yang berkuasa secara diam-diam membuka jalan bagi
peningkatan kerja sama pertahanan dengan Amerika Serikat. Langkah-langkah ini termasuk keputusan baru-baru ini
untuk melonggarkan peraturan ekspor senjata, dan meningkatkan kerja sama keamanan cyber antara kedua negara.
Keempat, tantangan struktural yang melekat dalam sistem politik Jepang menjadi halangan utama dalam implementasi
rencana relokasi Futenma dan partisipasi Jepang dalam Trans- Pacific Partnership (TPP). Di sisi lain Amerika terus
berusaha mendorong Jepang menjadi mitra keamanan strategisnya di Asia. Kebijakan keamanan paska perang Teluk
mengikuti dua hal, pertama Jepang menegaskan kembali pentingnya aliansi keamanan bilateral dengan kata lain
mengakui pentingnya Amerika sebagai penjamin keamanan Jepang. Terlebih lagi dengan tes senjata nuklir dan latihan
militer yang ditujukan Cina kepada Taiwan di pertengahan 1990an dan niatan Korea Utara untuk mengembangkan nuklir
dan tes rudalnya terhadap Jepang semakin meyakinkan aliansi keamanan Jepang Amerika. Meski demikian, Jepang
mulai aktif dalam pengiriman pasukan perdamaian misalnya dengan mengirimkan misi ke Kamboja, Mozambik dan
Dataran Tinggi Golan semenjak tahun 90an. PBB telah menyediakan tempat dimana Jepang dapat menunjukkan
komitmennya terhadap stabilitas internasional secara independen dari perjanjian keamanannya sekaligus meyakinkan
negara-negar tetangganya bahwa ia tidaklah bersikap ekpansionist (Potter, Tanpa Tahun). Kebijakan luar negeri Jepang
nampaknya tidak terlau banyak mengalami perubahan semenjak Perang Dunia II. Doktrik Pacifistnya masih
mendominasi keputusan yang terkait dengan hubungan antar negara. Doktrin Yoshida mungkin tidak lagi terlalu ketat
dijalankan oleh Jepang karena ia mulai terlihat aktif dalam isu-isu perdamaian dunia melalui Peace Keeping Operation
(PKO). Jepang masih menahan diri dari keterlibatannya secara politik keamanan dengan negara lain. Strategi utamanya
tidak lagi diletakkan melalui checkbook diplomacy tetapi juga melalui diplomasi lingkungan. Stabilitas kawasan masih
menjadi prioritas utama Jepang dalam politik luar negerinya terutama dengan negara-negara Asia Tenggara. Sementara
di Asia Timur, secara tidak langsung Jepang mulai memperlihatkan kepemimpinan secara tidak langsung. Secara tidak
terbuka Jepang menetapkan agenda atau dorongan pada isu-isu politik tertentu. Jepang juga mengambil peran sebagai
juru bicara bagi juru bicara Asia di lembaga antar negara 

Begin Match to source 373 in source list: http://agus93winasis.blogspot.com/2013/12/indonesia-jadi-korban-
globalisasi.html?m=0
seperti Bank Dunia, IMF (International Monetary Fund) dan End Match PBB melalui kekuatan keuangannya. Politik luar



negeri Jepang yang mengedepankan perdamaian dunia dan kepentingan ekonomi Jepang disampaikan oleh Mamoru
Shinohara (2017), mantan duta besar Jpeang untuk Costa Rica. Pertimbangan tersebut diambil dari bangunan persepsi
Jepang atas beberapa hal, yaitu: 1. Dalam persepsi Jepang, ligkungan Asia Timur semakin sensitif karena meningkatnya
kemampuan militer di negara-negara kawasan ini. Ada dua kawasan di dunia yang pembelanjaan militernya meningkat
pesat yaitu Timur Tengah dan Asia Timur. Khususnys di Asia Timur, Jepang kesulitan menebak arah kebijakan militer
Korea Utara. Belanja pertahanan Rusia misalnya sekitar US$ 91.000 juta dengan 80 ribu personel hanya untuk
ditempatkan di sisi timur dan 7.000 hulu ledak nuklir. Korea Utara dengan personel militer yang lebih banyak (tidak ada
data pasti mengenai jumlah personel militer Korea Utara namun diperkirakan jumlahnya sekitar 1 juta dengan jumlah
penduduk 25 juta orang) dan 10 hulu ledak nuklir. Sementara Cina dengan belanja militer US $ 214.485 juta 1,7 juta
personel militer dan 260 hulu ledak nuklir. Korea Selatan hanya memiliki belanja mililter sebanyak US $ 38.640 juta,
lebih sederha dibandingkan negara Asia Timur lainnya. Sementara Jepang menghabiskan sekitar US $ 46.346 juta
dengan 140.000 personel militer dan tidak memiliki hulu ledak nuklir. 2. Adanya kehawatiran atas berkembangnya
kekerasan, ekstrimisme dan terorisme internasional. ISIS dan Boko Haram mungkin merupakan isu yang jauh dengan
Jepang, namun sudah ada warga negara Jepang yang dibunuh di Dhaka, Bangladesh karena ekstrimisme. Bagi Jepang, 

Begin Match to source 374 in source list: https://www.scribd.com/document/372439128/Analisis-Penggunaan-Bom-
Dalam-Penangkapan-Ikan-Di-Kecamatan-Kao-Utara-Kabupaten-Halmahera-Utara
hal ini merupakan tanggung jawab pemerintah yang harus End Match melindungi warga negaranya dimanapun mereka
berada. 3. Ada beberapa isu global dimana Jepang juga merasakan dampaknya yaitu kemiskinan, kesehatan, pengungsi
dan perubahan lingkungan. 4. Jepang melihat adanya pelambatan ekonomi Cina sementara ekonomi Jepang sedikit
banyak tergantung oleh perekonomian Cina (Cina merupakan parter dagang terbesar Jepang dan yang kedua adalah
Amerika dan diikuti oleh ASEAN, Eropa dan Timur Tengah). Jika perekonomian Cina menurun, maka demikian pula
dengan Jepang. Sementara Jepang melihat Asia Tenggara memiliki pertumbuhan ekonomi yang relative lebih baik
terutama Indonesia. 

Begin Match to source 317 in source list: https://adoc.pub/kebijakan-publik-dan-transparansi-penyelenggaraan-
pemerintah.html
Sehubungan dengan itu maka ada dua hal penting yang End Match akan dicapai Jepang dalam kebijakan luar
negerinya, yaitu: 1. Membuat kontribusi bagi perdamaian. Terkait dengan hal ini, Jepang tidak memiliki militer yang
cukup kuat dan secara psikhologis masyarakat Jepang tidak ingin terlibat dalam perang. Maka kontribusi yang diberikan
Jepang lebih terkait dengan proyek peacebuilding untuk mewujudkan perdamaian pasca konflik dengan upaya
komprehensif termasuk didalamnya pemeliharaan perdamaian, promosi perdamaian, bantuan kemanusiaan, proses
rekonsiliasi, rekonstruksi dan pengembangansumber daya manusia pasca konflik. Jepang juga berkomitmen atas
perlucutan senjata dan non profilerasi nuklir dengan menandatangani Non Proliferation of Nuclear Weapons (NPT),
Biological Weapons Convention (BWC) dan Chemical Weapons Convention (CWC). Jepang juga menjadi anggota Non
Proliferation and Disarmament Initiative (NPDI) dan Nuclear Suppliers Group (NSG) dan bekerja sama dalam
International Atomic Energy Agency (IAEA). 2. Mempromosikan kepentingan nasional Jepang. Salah satu kunci dari
kepentingan nasional Jepang adalah penguatan aliansi Amerika dan Jepang. Seperti yang dinyatakan oleh Trump dan
Shinzo Abe ketika melakukan pertemuan pada 10 Febuari 2017 di Washington, Trump menyatakan “The bond between
our two nations and the friendship between our two peoples runs very, very deep … This administration is committed to
bringing those ties even closer. We are committed to the security of Japan and all areas under its administrative control
and to further strengthening our very crucial alliance.” Sementara Abe meresponnya dengan menyatakan “With the birth
of the Trump administration, a new genesis will be built between Japan and the U.S. in economic relations.” (Davis dan
Baker, 2017). Keduanyapun sepakat untuk merevisi Pedoman Kerjasama Pertahanan. Hal ini pernah dilakukan sesudah
Perang Dingin, dan setelah peristiwa 9/11 dengan tujuan meningkatkan efektifitas kerjasama keduanya. Diplomasi
ekonomi menjadi pilihan Jepang guna menjaga pertumbuhan ekonomi Jepang. Bagi negara marieim seperti Jepang
dengan sumber daya alam yang langka sangat penting untuk mempertahankan dan memperkuat keterbukaan sistem
ekonomi internasional. Ia membutuhkan bahan mentah dan akses terhadap pasar internasional. Dengan demikian,
hubungan dengan negara tetangga seperti Korea Selatan, Cina Australia dan ASEAN adalah penting guna menjaga
stabilitas kawasan sekaligua menjaga perkeonomian Jepang tetap stabil. Jepang juga aktif dalam G7, G20, World Trade
Organization (WTO), World Intellectual Property Organization (WIPO) dan 

Begin Match to source 309 in source list: https://www.cosmeticsonline.com.br/artigo/40Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD). 3. End Match Bekerjasama dalam isu-isu global. Jepang proaktif dalam
menangani berbagai macam isu global seperti kemiskinan, perubahan iklim, lingkungan, bencana, kesehatan, sanitasi,
pendidikan, pertanian, kesetaraan dan pengungsi. Pada tahun 2014 Jepang telah menggelontorkan dana sebesar US $
15.71 milyar. Isu-isu ini akan terus dilanjutkan dan didukung Jepang dalam Agenda for Sustainable Develoment tahun
2030. Selain itu, Jepang juga memiliki proyek mengenai Human Security yang bertujuan untuk menciptakan suatu
komunitas dimana individu dilindungi dan diberdayakan serta mampu memecahkan masalahnya sendiri. Hal ini telah
menjadi kebijakan diplomatik Jepang yang telah diimplementasikan bersama dengan PBB di Kostarika. Merujuk pada
sejumlah fakta tersebut di atas, meski Doktrin Yoshida masih mendominasi kebijakan luar negeri Jepang yaitu
mengedepankan pembangunan ekonomi Jepang, namun peran Jepang dalam isu keamanan mulai dimasuki. Meski
diimolementasikan dengan cara yang tidak terlihat militeristik, kekuatan ekonomi Jepang telah menjadi pengaruh yang
penting bagi perannya yang lebih besar dalam isu politik dan keamanan bahkan juga isu-isu sosial. Referensi 

Begin Match to source 119 in source list: http://www.jcie.org/researchpdfs/ASEAN/asean_narongchai.pdfAtarashi
Kinju. 1985. End Match “Japan 

Begin Match to source 119 in source list: http://www.jcie.org/researchpdfs/ASEAN/asean_narongchai.pdf‟s Economic
Cooperation Policy Towards the ASEAN Countries.” International Affairs 61(1): 109– End Match 12. Beasley, 

Begin Match to source 167 in source list: http://journal.unhas.ac.id/index.php/jlb/article/view/9658W.G. 2003.
Pengalaman Jepang. Sejarah Singkat Jepang. Jakarta: Yayasan Obor End Match Indonesia. 

Begin Match to source 167 in source list: http://journal.unhas.ac.id/index.php/jlb/article/view/9658Benedict, Ruth.
End Match 1979. 
Begin Match to source 167 in source list: http://journal.unhas.ac.id/index.php/jlb/article/view/9658Pedang Samurai

dan Bunga Seruni, End Match
Begin Match to source 62 in source list: https://journal.uny.ac.id/index.php/mozaik/article/download/4388/3819Pola-

Pola Kebudayaan Jepang. Jakarta: Sinar Harapan, 1979. End Match
Begin Match to source 199 in source list: Submitted to King's College on 2017-03-26Davis, Julie Hirschfeld
End Match dan Begin Match to source 199 in source list: Submitted to King's College on 2017-03-26Peter Baker.

2017. “In Welcoming End Match Shinzo Abe, Trump Affirms U.S. Commitment to Defending Japan”. The New York
Times. https://www.nytimes.com/2017/02/10/world/asia/trump- shinzo-abe-meeting.html. Diunduh 3 Agustus 2018 

Begin Match to source 327 in source list: Wan, Ming.Delamotte, Guibourg. 2011. “China and the United States as
End Match “Alternatives” in the Diplomacy of the Democratic Party of Japan”. Dalam Bert Edström ed. 2011. Japan’s

Foreign Policy in Transition The Way Forward for Japan as an International Actor In a World in Flux. Stockholm: Institute
for Security and Development Policy. 

Begin Match to source 384 in source list: Submitted to National University of Singapore on 2018-04-20Edström, Bert.
2011. “The Yoshida Doctrine in Unchartered End Match Waters”. Dalam Bert Edström ed. 2011. Japan’s Foreign Policy
in Transition The Way Forward for Japan as an International Actor In a World in Flux. Stockholm: Institute for Security
and Development Policy. 

Begin Match to source 74 in source list: http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/10200/FULL
ANALISIS BANTUAN JICA PADA BIDANG KESEHATAN DI SULSEL.pdf?sequence=1
Irsan, Abdul. 2005. Jepang Politik Domestik, Global dan Regional. Makassar: Hasanuddin University Press. End Match

Begin Match to source 82 in source list: Submitted to University of Auckland on 2018-02-28Koga, Kei. End Match
2001. “Transcending the Fukuda Doctrine Japan, ASEAN, and the Future of the Regional Order”. Center 

Begin Match to source 82 in source list: Submitted to University of Auckland on 2018-02-28for Strategic and
International Studies. https://csis- prod.s3.amazonaws.com/s3fs-public/ 170401_Japan_SEAsia.pdf. End Match



Diunduh 3 Agustus 2018 Begin Match to source 191 in source list: https://insis.vse.cz/zp/69257Ohno, Takushi.
End Match 1975. Begin Match to source 191 in source list: https://insis.vse.cz/zp/69257“United States Policy On

Japanese War End Match Reparations, 1945-1951”. http://www.asj.upd.edu.ph/ mediabox/archive/ASJ-13-03-
1975/ohno-united-states- japan-war-reparations.pdf. Diunduh 3 Agustus 2018 David M. Potter. Tanpa Tahun. “Evolution
of Japan Begin Match to source 158 in source list: Submitted to University of Leeds on 2018-12-12‟s Postwar Foreign
Policy”. http://office.nanzan-u.ac.jp/ncia/about- cia/item/pdf_09/kenkyu_03.pdf. End Match Diunduh 3 Agustus 2018 

Begin Match to source 32 in source list: https://bradscholars.brad.ac.uk/bitstream/handle/10454/5422/N. HYNEK.pdf?
isAllowed=y&sequence=1
Pyle, Kenneth B. End Match 2011. 

Begin Match to source 32 in source list: https://bradscholars.brad.ac.uk/bitstream/handle/10454/5422/N. HYNEK.pdf?
isAllowed=y&sequence=1
“Japan, the World, and the Twenty-first End Match Century,” in Takashi Inoguchi dan Daniel I. Okimoto, eds., The
Political Economy of Japan. Volume 2: The ChangingInternational Context. (Stanford: Stanford University Press.
Shinohara, Mamoru. 2017. “The Foreign Policy of Japan”. University of Peace. www.upeace.org/ideasforpeace. Diunduh 3
Agustus 2018. Sueo, Sude. 

Begin Match to source 27 in source list: http://ejournal.upnjatim.ac.id/index.php/jgp/article/view/20091992. The
Fukuda Doctrine: New Dimension in Japanese Foreign Policy. Singapore: Institute of Southeast Asian Studies.

End Match BAB III KEBIJAKAN MILITER JEPANG . Sejak kekalahannya 
Begin Match to source 67 in source list: https://adoc.tips/universitas-indonesia-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-

kombin.html
pada Perang Dunia II, Jepang dikenal sebagai negara yang End Match tidak lagi mengembangkan kekuatan militernya
sebagaimana negara lain. Hal ini terkait dengan upaya Amerika dan Sekutunya kala itu untuk tidak membiatkan Jepang
kembali menjadi negara yang militeristik dan mengancam keamanan negara lain. Selain upaya dimiliterisasi Jepang,
Amerika membuat aliansi keamanan dengan Jepang agar kekuatan militer Jepang dapat dikontrol dan tidak
diperuntukkan hal-hal yang tidak terkait dengan keamanan dalam negerinya sendiri. Namun demikian, beberapa
perubahan telah terjadi yang mendorong isu Jepang sebagai “Normal State” atau negara yang memiliki kekuatan militer
cukup selayaknya negara lain di dunia. Bab ini akan menghantarkan pemahaman mengenai kebijakan militer Jepang
pasca Perang Dunia II dan isu terkahir terkait dengan isu mengenai menguatnya kembali militer Jepang. III. 1.
Kebijakan Militer Jepang Pasca Perang Dunia II Sikap pasif Jepang atas kebijakan militernya diwarisi dari kekalahannya
pada Perang Dunia II, Aliansi Keamanan Jepang Amerika, demiliterisasi Jepang serta Pasal 9 Konstitusi 1947 yang harus
mengharuskan Jepang mengubah wajah militernya agar tidak lagi mengancam negara lain. Hughes (2005) berpendapat,
situasi ini menyebabkan munculnya sentiment anti militer yang cukup kuat di Jepang kala itu, Situasi ini menjadi dasar
bagi kebijakan Yoshida kemudian dalam menformulasikan strategi kemanan Jepang yang kemudian dikenal dengan
Doktrin Yoshida. Kekalahan Jepang atas Sekutu mengharuskannya menerima Perjanjian Postdam1 yang dengan jelas
melucuti kemampuan militer Jepang. Isi Perjanjian Postdam tersebut antara lain: 1 Perjanjian Postdam pernah diajukan
Sektu pada tanggal 26 Juli 1945 kepada Jepang untuk menghindarkan penghancuran total oleh Sekutu. Namun Jepang
tidak menghindahkannya hingga Amerika mnejatuhkan bom atom di 40 1. Ketiga pemimpin dari Amerika, Inggris dan
Cina memberikan kesempatan kepada Jepang untuk mengakhiri perang. 2. Penghapusan paham militer di Jepang 3.
Pendudukan Sekutu atas Jepang akan diakhiri jika tujuan dari Deklarasi Postdam telah tercapai. 4. Pembatasan
kedaulatan Jepang yang terdiri atas Pulau Honshu, Shikoku, Kyushu, Hokkaido serta beberapa pulau kecil lainnya yang
ditetapkan oleh Sekutu. 5. Penghukuman penjahat perang dan peningkatan paham demokrasi. Pemerintah Jepang harus
mendukung nilai-nilai demokrasi di kalangan masyarakat luas. Kebebasan beragama dan berpendapat sebagaimana
penghormatan kepada hak asasi manusia harus ditegakkan. 6. Perlucutan senjata militer. 7. Larangan persenjataan
kembali. 8. Jepang diperbolehkan untuk mempertahankan industrinya yang penting bagi kelangsungan ekonominya dan
untuk membiayai perbaikan ekonomi tetapi industri yang mendukung militer tidak diperbolehkan. Keikutsertaan Jepang
dalam perdagangan dunia diperbolehkan. 9. Pilihan bagi Jepang selain menyerah tanpa sarat adalah kehancuran. Setelah
menandatangani penyerahan diri pada tanggal 2 September 1945, segeralah dibentuk Panglima Tertinggi Pasukan
Sekutu atau 

Begin Match to source 300 in source list: https://lemonenergy.wordpress.com/2015/12/29/kekalahan-jepang-pada-
perang-dunia-ke-2-dan-pengaruhnya-terhadap-postur-pertahanan-jepang/
(Supreme Commander of Allied End Match Power 

Begin Match to source 300 in source list: https://lemonenergy.wordpress.com/2015/12/29/kekalahan-jepang-pada-
perang-dunia-ke-2-dan-pengaruhnya-terhadap-postur-pertahanan-jepang/
/SCAP) yang dipimpin oleh End Match Jend. 

Begin Match to source 300 in source list: https://lemonenergy.wordpress.com/2015/12/29/kekalahan-jepang-pada-
perang-dunia-ke-2-dan-pengaruhnya-terhadap-postur-pertahanan-jepang/
Douglas End Match MacArthur dari Amerika. SCAP bertanggung jawab penuh untuk memberikan instruksi dan
mengawasi pelaksanaan kebijakan Sekutu yang harus dilaksanakan oleh Jepang. Salah satu tanggung jawab utama dari
SCAP adalah memastikan tidak kembalinya Jepang dalam advonturisme milteristik seperti masa Perang Dunia II melalui
demiliterisasi Jepang, 

Begin Match to source 232 in source list: https://id.m.wikipedia.org/wiki/Peserta_Perang_Dunia_IIHiroshima dan
Nagasaki pada 6 dan 9 Agustus 1945. Pada tanggal End Match 10 

Begin Match to source 232 in source list: https://id.m.wikipedia.org/wiki/Peserta_Perang_Dunia_IIAgustus 1945,
End Match Jepang bersedia menerika perjanjian tersebut dengan sarat hak Kaisar tidak diganggu gugat tetatpi ditolak

Sekutu yang akhirnya memaksa Jepang untuk menyerah tanpa sarat pada 15 Agustus 1945. 41 Upaya demiliterisasi
Jepang dilaksanakan tidak hanya dengan melucuti angkatan bersenjata Jepang tetapi juga menetapkan arah kebijakan
pertahanan Jepang melalui Artikel ke-9 Konstitusi tahun 1947 atau yang dikenal sebagai “Pacisifm Clause”. Klausul
mengenai kebebasan militer Jepang ini dibuat oleh Amerika untuk menahan Jepang dari agresifitas militer seperti yang
telah dilakukanya pada pasca Restorasi Meiji. Di dalam Artikel ke-9 tersebut disebutkan bahwa: 

Begin Match to source 42 in source list: http://our.sakura.ne.jp/9/archives/2005/12/post_45.htmlAspiring sincerely to
an international peace based on justice and order, the Japanese people forever renounce war as a sovereign right of the
nation and the threat or use force as means of setting international disputes. In order to accomplish the aim of the
preceding paragraph, land, sea, and air forces, as well as other war potential will never maintained. The right of

End Match beligerency 
Begin Match to source 42 in source list: http://our.sakura.ne.jp/9/archives/2005/12/post_45.htmlof the End Match

states Begin Match to source 42 in source list: http://our.sakura.ne.jp/9/archives/2005/12/post_45.htmlwill not be
recognized. End Match “Bercita-cita tulus menciptakan perdamaian Internasional yang dilandasi hukum dan ketertiban.
Rakyat Jepang selamanya tidak mengakui perang untuk menyelesaikan permasalahan Internasional. Untuk melengkapi
paragraf sebelumnya, kekuatan militer di darat, laut dan udara serta aspek kekuatan militer potensial lainnya tidak akan
di pertahankan. Hak negara untuk menyatakan perang tidak akan diakui” (MOD, 1947). Selanjutnya, Amerika dan
Jepang menandatangani sebuah perjanjian keamanan (Japan-US Security Treaty) yang merupakan hasil dari Konferensi
Perdamaian San Francisco atau San Francisco Peace Conference pada 8 September 1951. Perjanjian ini mengakhiri
pendudukan kekuatan aliansi yang dipimpin oleh Amerika atas Jepang tetapi juga menandai mulainya sebuah hubungan
keamanan Amerika Jepang. Di dalam perjanjian San Francisco disebutkan bahwa Amerika di dalam kepentingannya atas
perdamaian dan keamanan, bersedia untuk menjamin angkatan bersenjata bagi Jepang. Perjanjian keamanan tahun
1951 itu kemudian diperbarui menjadi Perjanjian Kerjasama dan Pertahanan (1960), di mana Jepang setuju untuk
menyediakan Pasukan AS dengan mendasarkan haknya di wilayahnya sebagai gantinya untuk penyediaan keamanan
terhadap ancaman eksternal2 (Allen dan Sugg, 2016). Ia juga memberikan kesempatan bagi militer Amerika untuk
melakukan intervensi jika Tokyo menghendaki, guna menekan kerusuhan internal skala besar atau hal-hal lain yang
mengganggu keamanan internal Jepang terutama yang disebabkan oleh hasutan yang dilakukan oleh kekuatan-kekuatan
dari luar (Artikel I). 



Begin Match to source 367 in source list: https://02822.website/broker-forex-trading-malaysia/perbedaan-broker-
lokal-dan-luar-negeri.html
Hal ini tentu saja tidak sejalan dengan prinsip End Match kesetaraan antar bangsa dan justru semakin menegaskan
masih dipeliharanya pengaruh Amerika atas Jepang pada pasca PD II (Sakurada 1997:2). Kewenangan yang bersifat
asimetris ini kemudian direvisi, dengan menghapuskan Artikel I yang menyebutkan mengenai hak Amerika untuk
melakukan intervensi jika terjadi kekacauan internal Jepang dan sebaliknya menyebutkan kewajiban Amerika untuk
melindungi pada Artikel V. Begin Match to source 39 in source list: https://core.ac.uk/download/pdf/89562172.pdf
[e]ach party recognizes that an armed attack against either party in the territories under the administration of Japan
would be dangerous to its own peace and security and declares that it would act to meet the common danger in
accordance with its constitutional provisions and processes. End Match Keduanya setuju untuk melakukan konsultasi
terhadap pelaksanaan perjanjian keamanan tersebut termasuk jika membutuhkan kehadiran pihak ketiga ketika
keamanan Jepang dan atau Asia Timur terancam. Amerika pun diizinkan untuk menyewa 2 Hingga tahun 2016, AS
meletakkan lebih dari 50.000 pasukan 

Begin Match to source 39 in source list: https://core.ac.uk/download/pdf/89562172.pdfdi Jepang (lebih dari
End Match setengahnya Begin Match to source 39 in source list: https://core.ac.uk/download/pdf/89562172.pdf

berada di Okinawa) dan End Match menikmati 
Begin Match to source 39 in source list: https://core.ac.uk/download/pdf/89562172.pdfakses End Match ke 
Begin Match to source 39 in source list: https://core.ac.uk/download/pdf/89562172.pdf89 fasilitas. End Match Ini

cukup besar bagi pasukan yang dikerahkan di Pasifik Barat, termasuk satu kapal induk bertenaga nuklir yang
memungkinkan kesiapan militer dalam melawan potensi regional ancaman dan agresi maritim, khususnya nuklir dan
kemampuan rudal balistik dari Korea Utara 43 pulau-pulau Jepang bagi pangkalan militernya termasuk ketentuan hukum
bagi prajurit Amerika yang ditempatkan di pangkalan militer tersebut. Keduanya juga bersepakat untuk menekan konflik
kebijakan ekonomi dan sebaliknya memperkuat kerjasama ekonomi Pada prakteknya, tekanan Amerika kepada Jepang
dapat dilihat pada Juli 1950 ketika Amerika meminta Jepang untuk ikut menanggung beban militer. Atas dasar hal
tersebut, dibentuklah National Police Reserve (NPR) yang bertugas 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
untuk membantu pasukan pendudukan End Match Amerika 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
dalam menjaga keamanan Jepang. End Match

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
Pada tahun 1952, NPR End Match dirubah 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
menjadi National Safety End Match Force 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
dan End Match pada tahun 1954 diubah kembali menjadi Self Defense Force (JSDF). Pemerintahan Yoshida juga
membentuk badan yang secara khusus yang bertugas untuk mengontrol JSDF. JSDF yang dibentuk sebagai polisi
keamanan bagi Jepang tersebut terbagi kedalam tiga komponen yaitu 

Begin Match to source 100 in source list: https://en.wikipedia.org/wiki/Military_of_the_Empire_of_JapanJapan Ground
Self Defense Force (JGSDF), Japan Maritime Self Defense Force (JMSDF) End Match dan 

Begin Match to source 100 in source list: https://en.wikipedia.org/wiki/Military_of_the_Empire_of_JapanJapan Air Self
Defense Force (JASDF). End Match Tiga tahun pasca terbentuknya JSDF, 

Begin Match to source 125 in source list: http://jurnal.idu.ac.id/files/journals/16/articles/286/submission/editor/286-
1778-1-ED.docx
pada tahun 1957 Jepang End Match mengeluarkan 

Begin Match to source 125 in source list: http://jurnal.idu.ac.id/files/journals/16/articles/286/submission/editor/286-
1778-1-ED.docx
kebijakan keamanan militernya End Match yaitu 

Begin Match to source 125 in source list: http://jurnal.idu.ac.id/files/journals/16/articles/286/submission/editor/286-
1778-1-ED.docx
Basic Policy for National Defense (BPND). End Match Pasca dikeluarkannya 

Begin Match to source 125 in source list: http://jurnal.idu.ac.id/files/journals/16/articles/286/submission/editor/286-
1778-1-ED.docx
BPND End Match tersebut, secara bertahap 

Begin Match to source 125 in source list: http://jurnal.idu.ac.id/files/journals/16/articles/286/submission/editor/286-
1778-1-ED.docx
Jepang melakukan peningkatan End Match terhadap peran JSDF. Setahun berselang Jepang 

Begin Match to source 125 in source list: http://jurnal.idu.ac.id/files/journals/16/articles/286/submission/editor/286-
1778-1-ED.docx
mengeluarkan Japan Defense Build Up Program End Match atau program pembangunan pertahanan yang pertama
yang akan diimplementasikan sepanjang tahun 1958- 1961. Kemudian secara berkala Jepang menerbitkan Japan
Defense Build Up Program keduanya untuk tahun 1962-1966, Japan Defense Build Up Program ketiga untuk tahun 1967-
1971, serta Japan Defense Build Up Program ke empat untuk tahun 1972-1976. Kebijakan keamanan yang diterbitkan
secara berkala tersebut, secara umum berisi peningkatan-peningkatan peran JSDF secara kuantiatif maupun kualitatif
baik itu peningkatan kekuatan darat, laut, maupun udara. Hal tersebut membuktikan bahwa Jepang serius menanggapi
permintaan AS untuk mulai menanggung beban keamanannya sendiri. Namun demikian, meski terjadi penguatan
kapabiltas JSDF, namun mengacu pada konsitusi Jepang masih menjadi pemain pasif dalam bidang milter. Militer Jepang
sepenuhnya dikendalikan Amerika. 

Begin Match to source 103 in source list:
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/43370/1/MUHAMMAD UNGGUL WASKITO-FISIP.pdf
Kekuatan militer Jepang End Match lebih 

Begin Match to source 103 in source list:
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/43370/1/MUHAMMAD UNGGUL WASKITO-FISIP.pdf
berpusat pada pasukan tentara bela diri Jepang (Japan Self Defense Force End Match / JSDF) 

Begin Match to source 103 in source list:
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/43370/1/MUHAMMAD UNGGUL WASKITO-FISIP.pdf
yang ditempatkan di pulau- End Match pulau 

Begin Match to source 103 in source list:
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/43370/1/MUHAMMAD UNGGUL WASKITO-FISIP.pdf
di sekitar Jepang dan tidak End Match diizinkan 

Begin Match to source 103 in source list:
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/43370/1/MUHAMMAD UNGGUL WASKITO-FISIP.pdf
untuk End Match beroperasi 

Begin Match to source 103 in source list:
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/43370/1/MUHAMMAD UNGGUL WASKITO-FISIP.pdf
di luar negeri. End Match Pada tahun 1976, 

Begin Match to source 233 in source list: https://123dok.com/document/7q02wrvy-pengaruh-perubahan-kebijakan-
nasional-national-guidelines-hubungan-pertahanan.html
Badan Pertahanan Jepang (Japan Defense Agency/ End Match JDA) meresmikan 

Begin Match to source 233 in source list: https://123dok.com/document/7q02wrvy-pengaruh-perubahan-kebijakan-
nasional-national-guidelines-hubungan-pertahanan.html
Garis Besar Program Pertahanan Nasional End Match (Nation 



Begin Match to source 233 in source list: https://123dok.com/document/7q02wrvy-pengaruh-perubahan-kebijakan-
nasional-national-guidelines-hubungan-pertahanan.html
Defense Program End Match Outlines/NDPO) untuk menyediakan definisi yang jelas dan tersurat tentang doktrin
pertahanan serta arah hubungan dan aktivitas pertahanan Jepang. NDPG tersebut merupakan dokrtin pertama Jepang
yang pertama pasca Perang Dunia II. NDPO ini berisikan upaya Jepang dalam mencapai kerangka pertahanan
nasionalnya secara Defense dan deterrence yakni 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
menciptakan kekuatan pertahanan Jepang yang dapat menangkal End Match dan menahan serangan 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
secara efektif End Match (Putro, 2012) Dengan kata lain, NDPO meningkatkan peran militer Jepang dengan lebih
berperan aktif dalam keamanan internasional serta dalam rangka mengahadapi ancaman dari luar, terutama 

Begin Match to source 334 in source list: https://barqawi1710.blogspot.com/2015/09/kapabilitas-militerisme-jepang-
dan.html
kawasan Asia. Perubahan sistem internasional End Match pasca Perang Dingin 

Begin Match to source 334 in source list: https://barqawi1710.blogspot.com/2015/09/kapabilitas-militerisme-jepang-
dan.html
dan End Match semakin 

Begin Match to source 334 in source list: https://barqawi1710.blogspot.com/2015/09/kapabilitas-militerisme-jepang-
dan.html
meningkatnya ancaman- End Match ancaman yang muncul di kawasan Asia Timur memaksa Jepang untuk
membahasnya kembali. III.2. Kebijakan Militer Jepang 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
Pasca Perang Dingin. Berakhirnya perang dingin dengan End Match bubarnya 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
Uni Soviet End Match di tahun 1991, 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
membawa perubahan End Match keamanan termasuk 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
kondisi End Match keaman 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
di Asia Timur. End Match Hal ini mendorong Jepang untuk meningkatkan kemampuan politik dan militernya yang
sejalan dengan pertumbuhan ekonominya. Selain itu, Jepang kemudian dihadapkan pada tantangan baru berupa gejolak
yang timbul dari lingkungan eksternal, diantaranya uji coba misil Korea dan peningkatan kapabilitas militer Tiongkok. Hal
tersebut pula yang mendorong Jepang untuk mengkaji ulang kebijakan pertahanannya Perubahan signifikan pertama
bagi perkembangan arah kebiajakan pertahanan Jepang terjadi pada tahun 1992 yakni pada masa Perdana Menteri Kiichi
Mizawa. UU Operasi Pemeliharaan Keamanan (The Peacekeeping Operation Law / PKO Law) di sahkan oleh Diet. UU
tersebut terdiri dari 5 prinsip yang kemudaian menjadi syarat pengiriman JSDF Jepang, yaitu; (1) Sudah ada perjanjian
gencatan senjata, (2) pihak yang bertikai bersedia menerima kehadiran pasukan perdamaian, (3) PKO bersifat imparsial,
(4) Jepang bisa menarik diri dari kondisi tidak memuaskan, (5) Senjata yang digunakan JSDF terbatas hanya untuk
membela diri. UU Operasi Pemeliharaan Keamanan tersebut menjadi langkah progresif 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
bagi Jepang untuk lebih End Match andil 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
dalam dunia internasional. End Match Walaupun 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
pengiriman End Match JSDF keluar Jepang bukan merupakan sebuah pengiriman untuk misi tempur serta dibatasi
dengan sejumlah syarat, hal tersebut merupakan kemajuan yang luar biasa bagi peranan JSDF di luar Jepang (Lillahi,
2014). Perubahan UU yang kedua terkait dengan kebijakan keamanan Jepang adalah adanya upaya revisi pertama atas
NDPO tahun 1976 dilakukan pada tahun 1995. NDPO dirancang pada masa perang dingin yang mendorong militer
Jepang didesain untuk kepentingan situasi détente. NDPO menyatakan Jepang harus memelihara struktur militernya
dalam rangka menghadapi agresi yang membahayakan dirinya. Namun demikian, jika agresi terlalu besar maka Jepang
akan mendapatkan dukungan militer yang cukup dari Amerika. Desain kekuatan milter Jepang tersebut memenuhi apa
yang disebut dengan „the standard Defense force concept‟ (kibanteki boeiryoku koso) yang tentu saja hanya akan
menyediakan kekuatan Jepang untuk menghadapi agresi di dalam negerinya saja. Hal ini berbeda dengan „the required
Defense force concept‟ (shoyo boeiryoku) yang memungkinkan Jepang memiliki kapabilitas militer yang dapat
menjangkau keamanan regional (Hughes 2005:68). Selama masa détente, ‘the standard Defense force concept’ menjadi
pilihan utama para pengambil keputusan Jepang karena desain tersebut masih memungkinkan Jepang untuk
meningkatkan kualitas militernya. Meski tidak dapat meningkatkan kuantitas militernya, kerjasama keamanan Jepang
Amerika justru semakin erat guna memastikan minimnya resiko keamanan yang mengancam Jepang. Kritik terhadap
kekuatan mliter Jepang muncul terkait dengan kemampuannya untuk menghadapi situasi baru pasca Perang Dingin
dimana Amerika tidak lagi memiliki kepentingan keamanan yang besar seperti halnya ketika Uni Soviet masih ada. Hal
ini mendorong adanya revisi atas NDPO agar lebih dapat cocok dengan situasi dimana persaingan antara Amerika dan
Uni Soviet tidak ada lagi. Review atas kebijakan pertahan Jepang tersebut disampakian oleh Higuchi Commission
(Japan’s Advisory Group on Defense Issues) pada tahun 1994. Laporan tersebut menyatakan bahwa karakteristik
lingkungan keamanan pasca perang dingin menunjukkan karakter yang berbeda dari sebelumnya. Laporan tersebut
menekankan pentingnya pendekatan multilateral atas ancaman keamanan tersebut dan kebutuhan Jepang untuk
membangun kapabiltasnya guna menghindari situasi yang dapat berkembang menjadi konflik yang lebih besar (Fouse,
2012:91-92). Hal tersebut disebabkan antara lain oleh ketegangan yang terjadi di Semenanjung Korea dan Cina, konflik
di Kamboja, meningkatnya Weapon of Mass Destruction/WMD dan ketidakamanan ekonomi. Laporan tersebut kemudian
merekomendasikan Jepang untuk tidak hanya memperkut aliansi Jepang Amerika, tetapi juga untuk meningkatkan
kemampuan JSDF dan partisipasi Jepang dalam PBB serta mengambil inisiatif untuk mempromosikan dialog keamanan
multilateral dengan Asia Timur (Hughes 2005:69). Sejumlah saran lain pun muncul hingga akhirnya NDPO direvisi
dengan pertimbangan utama bahwa Jepang setidaknya harus memiliki kemampuan militer yang cukup untuk melindungi
dirinya sendiri dan konflik dengan internsitas rendah. Hal ini mendorong Jepang untuk memiliki peralatan militer yang
lebih baik seperti interceptor aircraft, kapal selam tempur, dan tank tempur. Perubahan terhadap NDPO juga merujuk
pada peningkatan aliansi Jepang Amerika dan dialog keamanan Asia Timur. Satu hal yang penting dari revisi atas NDPO
adalah adanya satu klausul yang menyatakan bahwa jika muncul situasi di area sekitar Jepang (shuhen) yang membawa
dampak atas perdamaian nasional dan keamanan Jepang, maka Jepang akan segera menanggulangi hal tersebut sejalan
dengan konstitusi dan atas dukungan PBB serta implementasi atas aliansi Jepang Amerika. Revisi terdahap NDPO
tersebut tidaklah mudah karena harus berhadapan dengan sejumlah isu antara lain restruktrusisi mliter vs keinginan
untuk memiliki peran yang lebih dalam dunia internasional dan atau mengandalkan payung keamanan dengan Amerika
atau dapat lebih mampu mandiri yang artinya Jepang membutuhkan kekuatan militer yang jauh lebih besar. Namun
demikian, revisi NDPO tersebut menjadi pedoman kebijakan pertahanan baru yang 

Begin Match to source 142 in source list: http://eprints.umm.ac.id/46600/3/BAB II.pdfdisebut dengan Garis Besar
Program Pertahanan Nasional End Match 1996 

Begin Match to source 142 in source list: http://eprints.umm.ac.id/46600/3/BAB II.pdf(National Defense End Match
Programme Guideline, Begin Match to source 142 in source list: http://eprints.umm.ac.id/46600/3/BAB II.pdfNDPG).

End Match Perubahan kondisi regional dengan adanya peningkatan kapabilitas militer Tiongkok pada tahun 1995-1996
dan diluncurkannya 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
uji coba misil End Match balisitik 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf



Korea Utara ke Jepang pada tahun 1998 End Match (sebelumnya tahun 1993 uji coba misil balistik juga pernah
dilakukan Korea Utara) mendorong Jepang pada akhirnya 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
memutuskan untuk ikut dalam penelitian bersama dengan AS dalam sistem pertahanan misil End Match Balistic
Missiled Defense 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
(BMD). End Match III.3. Kebijakan Militer Jepang Pasca Black September Perubahan situasi internasional kembali
terjadi dengan munculnya isu terrorisme di awal tahun 2000. Hal ini tentu juga berdampak atas isu keamanan Jepang.
Haas (2014) bahkan menandainya sebagai masa berakhirnya isolasionisme militer Jepang. Sejumlah undang-undang
dikeluarkan oleh Jepang untuk memperluas interprestasi atas Pasal 9 Konstitusi 1947. UUpenting pertama yang
dikeluarkan Jepang terkait dengan keamanan Jepang pasca Peristiwa Black September adalah undang-undang anti
terorisme, 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
Anti-Terrorism Special End Match Measures 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
Law yang dikeluarkan pada tahun 2001. End Match

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
Anti- Terrorism Special End Match Measures 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
Law yang dikeluarkan pada tahun 2001 End Match merupakan langkah-langkah hukum khusus yang di bentuk oleh
pemerintah Jepang dalam mendukung kegiatan negara asing yang bertujuan untuk mencapai tujuan dari piagam PBB
sebagai respon terhadap serangan teroris yang berlangsung 

Begin Match to source 377 in source list: https://zofpanaditiaa.wordpress.com/pada tanggal 11 September 2001 di
Amerika Serikat End Match serta sebagai tindakan kemanusiaan berdasarkan resolusi PBB (http://japan.kantei.go.jp,
2001). Berdasarkan UU tersebut Jepang dapat memberikan dukungan melalui bantuan suplai bahan bakar, transfortasi
bahan bakar maupun transportasi personil dan logistik serta kegiatan lainnya berupa perbaikan dan pemeliharaan,
kegiatan medis dan jasa domestik pelabuhan laut pada negara atau wilayah Jepang, wilayah yang terletak di garis pantai
samudera Hindia, Pulau Guam Amerika Serikat, pulau Diego Garsia Inggris serta sepanjang rute wilayah yang telah
disebutkan tersebut (http://japan.kantei.go.jp, 2001). 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
Dengan diberlakukannya Undang- undang tersebut Jepang dapat mengirimkan End Match JSDF 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
untuk End Match memerikan 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
bantuan End Match kemanusiaan 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
dan non tempur kepada AS dan End Match pasukaan 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
multinasional. End Match NDPG kembali disoroti sejalan dengan munculnya isu keamanan baru seperti isu terorisme,
isu senjata pemusnah massal, ancaman rudal balistik dan mempererat kerjasama aliansi Jepang Amerika. NPDG tahun
2004 tersebut dijalankan pada tahun 2005 sebagai pedoman kebijakan baru Jepang dalam membangun kekuatan
pertahanan. Perubahan kebijakan pertahanan selanjutnya juga dilakukan terkait dengan merubah status Japan Defense
Agency menjadi Kementrian Pertahanan di tahun 2007. Hal ini tentu saja mengakibatkan Kementrian Pertahanan Jepang
memiliki kekuatan penuh dalam menentukan anggaran dan kebijaan untuk urusan pertahanan. PM Shinzo Abe
memegang peranan penting dalam hal perubahan postur pertahanan dan keamanan Jepang karena ia sangat aktif dalam
menyerukan peningkatan peran Jepang dalam sektor keamanan regional maupun global (Faisol 2014). Terhitung
semenjak direvisinya kembali NDPO di tahun 1995 tersebut, Jepang menjadi sangat aktif melakukan perubahan
terhadap perundangan terkait dengan pertahanan militernya tersebut. Faisol (2014) menandai terjadinya sejumlah
perubahan penting dalam perumusan NDPG. Pada NDPG 2011 misalnya terdapat perubahan konsep dalam pertahanan
Jepang. Jika sebelumnya konsep 

Begin Match to source 78 in source list: Submitted to Udayana University on 2018-11-13dasar pertahanan (Basic
End Match Defense Begin Match to source 78 in source list: Submitted to Udayana University on 2018-11-13Force

Concept) End Match menitikberatkan 
Begin Match to source 78 in source list: Submitted to Udayana University on 2018-11-13pada pembangunan kekuatan

pertahanan End Match dan lebih bersifat 
Begin Match to source 78 in source list: Submitted to Udayana University on 2018-11-13pasif End Match dalam

menciptakan daya tangkal melalui Japan Self Defense Force maka pada 
Begin Match to source 78 in source list: Submitted to Udayana University on 2018-11-13NDPG tahun 2011, konsep

dasar tersebut berubah menjadi Dynamic End Match Defense 
Begin Match to source 78 in source list: Submitted to Udayana University on 2018-11-13Force yang memaksa Japan

Self End Match Defense Begin Match to source 78 in source list: Submitted to Udayana University on 2018-11-13
Force melakukan tindakan yang lebih aktif yaitu dengan menjalankan serangkaian operasi militer secara rutin

End Match Begin Match to source 142 in source list: http://eprints.umm.ac.id/46600/3/BAB II.pdfdengan kegiatan-
kegiatan seperti operasi intelijen dalam kondisi normal sekalipun. End Match Pemerintah Jepang juga meningkatkan
anggaran pertahanan untuk pertama kalinya setelah 11 tahun pada tahun 2013 (Reynolds, 2013). Grafik III.1. Anggaran
Belanja Militer Jepang (dalam milliar ¥) 50000 49000 48000 47000 46000 45000 44000 2004 2005 2006 2007 2008
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 Sumber: Defense of Japan Digest 2018. Catatan: Angka-angka
di atas tidak termasuk biaya terkait SACO, biaya terkait penataan kembali Angkatan AS bagian yang dialokasikan untuk
mengurangi dampak pada masyarakat lokal) dan biaya untuk pengenalan pesawat pemerintah baru. Termasuk biaya-
biaya ini, total pembelanjaan yang terkait dengan pertahanan adalah sebagai berikut: ¥ 4.902,6 miliar pada 2004, ¥
4,856,0 miliar yen pada 2005, ¥ 4,813.6 miliar pada 2006, ¥ 4,801,3 miliar pada 2007, ¥ 4,779.6 miliar pada 2008, ¥
4,774,1 miliar pada 2009, ¥ 4,790,3 miliar pada 2010, ¥ 4,775,2 miliar pada 2011, ¥ 4,713.8 miliar pada 2012, ¥
4,753.8 miliar pada 2013, ¥ 4,884.8 pada 2014, ¥ 4,980,1 miliar pada 2015, ¥ 5,054,1 miliar pada 2016, ¥ 5,125,1
miliar pada 2017, dan ¥ 5,191,1 miliar dalam 2018. Pada akhir tahun 2013, Jepang juga kembali merumuskan NDPG
terbaru yaitu NDPG 2014 dan juga 

Begin Match to source 39 in source list: https://core.ac.uk/download/pdf/89562172.pdfmembentuk dewan keamanan
nasional (National Security Council, End Match NSC) 

Begin Match to source 39 in source list: https://core.ac.uk/download/pdf/89562172.pdfyang mengeluarkan
End Match kebijakan strategi kebijakan keamanan (National Security Strateyg, NSS). Proses perumusan NDPG 2014

telah dimulai sejak tahun 2013 setelah Kementerian Pertahanan Jepang mengumumkan akan melakukan peninjauan
ulang terhadap NDPG sebelumnya yaitu NDPG tahun 2011 (MOD, 2013). NDPG tahun 2014 mengedepankan konsep
kontribusi proaktif untuk perdamaian (Proactive Contribution to Peace) dalam merumuskan kebijakan-kebijakan
pertahanan Jepang. Dalam NDPG tahun 2014 tersebut, Jepang 

Begin Match to source 150 in source list: http://repository.ub.ac.id/178995/berusaha meningkatkan kekuatan militer
sebagai usaha untuk menunjukkan eksistensi Jepang kepada dunia global dan End Match juga untuk 

Begin Match to source 150 in source list: http://repository.ub.ac.id/178995/meningkatkan End Match partisipasi 
Begin Match to source 150 in source list: http://repository.ub.ac.id/178995/Jepang dalam berkontribusi End Match

terhadap Begin Match to source 150 in source list: http://repository.ub.ac.id/178995/perdamaian internasional.
End Match Jepang kembali melakukan transformasi dalam kebijakan pertahanan dan luar negerinya dengan

melakukan perubahan penafsiran terhadap pasal 9 berupa pembelaan diri secara kolektif (Collective Self Defense) yang
dapat diartikan salah satunya bahwa Jepang diperbolehkan ikut menggunakan kekuatan militernya ketika negara
sekutunya terancam oleh serangan dari negara lain (Kato, 2014). Kebijakan ini ada pada pasal 9 dalam konstitusi Jepang



tahun 1946 tentang penolakan terhadap perang (Renunciation of War) (MOD, 1947). Pada pasal 9 sebelumnya dalam
konstitusi Jepang hanya mengatur hak untuk membela diri (self defense) dari ancaman atau serangan bersenjata
terhadap negara Jepang. Pada tahun 2009, kapal perang Jepang dan unit pengintai maritim dikerahkan pertama kalinya
untuk berpartisipasi dalam tindakan anti-pembajakan multinasional dari Tanduk Afrika. Unit- unit angkatan laut juga
diberi wewenang 

Begin Match to source 369 in source list: http://ntb-news.blogspot.com/2013/03/puluhan-muslim-di-sit-kwin-
myanmar.html
untuk menggunakan kekuatan, sebagai upaya terakhir, untuk melindungi End Match kapal-kapal di bawah bendera
negara lain. (Hass 2014). Pada tahun 2018, Jepang bahkan berencana untuk meningkatkan kapabilitas militernya
dengan memproduksi beberapa kapabilitas berikut. Tabel III.1. Program Utama untuk Meningkatkan Kemampuan
Pertahanan di 2018 Aegis Ashore. Sistem yang berbasis darat ini dipergunakan untuk melakukan desain dasar dan survei
geologi dan lainnya Standoff missil. Misil yang dapat diluncurkan dari luar target rentang ancaman. FY2018 FFM (kelas
3.900t) adalah jenis frigat baru yang lebih ringkas dan dengan kemampuan multi-tugas yang ditingkatkan. HVGP (Hyper
Velocity Gliding Projectile) dimaksudkan untuk pertahanan pulau-pulau terpencil. Ia dapat meluncur dengan kecepatan
tinggi dan menyerang target untuk memungkinkan penembakan antar pulau. Rudal anti-kapal yang ditujukan untuk
pertahanan pulau terpencil yang ditujukan untuk meningkatkan jangkauan dan survivability dari rudal anti-kapal yang
ada SM-3 Blok IIA sebuah rudal balistik yang dapat bekerja dalam jangkauan dan perpanjangan arean pertahanan
Jepang. Sumber: Defense of Japan Digest 2018. III. 4. Perdebatan dalam Ide “Normalisasi Militer Jepang” Adalah Ichiro
Ozawa seorang mantan anggota LDP yang menjadi anggota DPJ (Democratic Party of Japan) di kemudian hari, yang
pertama kali mewacanakan pandangan alternative Jepang sebaga negara yang „normal‟. Sejak perang Teluk, Ozawa
menyatakan bahwa Jepang harus menjadi negara yang normal (futsu no kuni). Di dalam Perang Teluk sudah semestinya
Jepang memilih peran yang lebih besar dengan bersama-sama komunitas internasional untuk menegakkan stabillitas
internasional. Di bawah interprestasi konstitusi, Jepang sudah semestinya berhak untuk menyelenggarakan keamanan
internasional (kokusateki anzenhosho) atau keamanan kolektif dengan mendukung Amerika serta koalisinya dalam
menegakkan sanksi PBB atas Irak. Keamanan kolektif atau collective security dipahami secara berbeda dengan collective
self defense. Dimana collective self defense seperti yang tercantum dalam UN Charter adalah hak yang dimiliki oleh
setiap negara untuk melindungi negara lain atau aliansi sebagaimana melindungi negara sendiri tanpa persetujuan PBB.
Sementara collectibe security hanya bisa dilakukan dibawah otoritas PBB jika ada sebuah negara yang dikenai sanksi
karena perilakunya yang telah bertindak sebagai agressor. Ozawa beralasan bahwa di dalam pembukaan dan revisi atas
klausul ke 9 menunjukkan hak bagi Jepang untuk memelihara kekuatan militer untuk mendukung stabilitas
internasional. Dengan kata lain, Jepang dapat berpartispasi dalam berbagai sanksi PBB dan operasi militer PBB, dari PKO
hingga perang terbuka demi menegakkan perdamaian. Ozawa juga berpendapat 53 bahwa disarming memelihara aliansi
keamanannya dengan Amerika, Jepang harus membangun kekuatannya snediri agar dapat membantu PBB dalam
menegakan stabilitas internasional. Pendapat Ozawa ini serta merta ditolak pada masa Perang Teluk. Namun demikian,
perdebatan mengenai hal tersebut terus berlangsung dan menjadi wacana baru dalam politik Jepang. Perdebatan terjadi
pada bagaimana normalisasi Jepang tersebut dapat dicapai dan konsekuensi yang harus ditanggung Jepang ketika
pertahanan Jepang semakin independen, penguatan aliansi jepang Amerika dan pembangunan keamanan multilateral.
Terkait dengan ide untuk mengambalikan kekuatan militer Jepang tersebut dapat ditengarai kemudian ada beberapa
pendapat yang muncul di kalangan politisi Jepang. Salah satunya adalaha PM Shinzo Abe yang nasionalis. Abe menjadi
perdana menteri Jepang yang terlihat sangat ambisius dalam membangun kembali militer Jepang. Ide untuk
mengembalikan militer Jepang sesungguhnya masih tersimpan dalam benak beberapa kalangan di samping mereka yang
Pasifis. Tradisi Gaulist atau ide untuk melakukan perubahan atas konstitusi Jepang, kemandirian dalam penggunaan
militer dan penyetaraan dalam aliansi Jepang Amerika didengungkan kembali oleh Shintaro Ishihara seorang politisi yang
sempat menjadi Gubernur Tokyo. Berikut merupakan gambaran sederhana dari beberapa aliran pada ide remiliterisasi
Jepang dalam DPJ yang dapat menjadi gambaran umum dalam memahami ide terkait remiliterasisai Jepang, ide revisi
atas konstitusi dan peran Jepang dalam aliansi Jepang Amerika. Realis Realis di DPJ berasal dari sayap partai konservatif
dan sangat mendukung penguatan kebijakan keamanan dan pertahanan Jepang. Prioritas pertama mereka adalah untuk
merevisi Pasal 9 dari konstitusi untuk memungkinkan Jepang untuk memiliki postur pertahanan yang lebih normal dan
untuk melaksanakan hak membela diri kolektif. Realis memiliki persepsi ancaman yang tinggi, khususnya yang berkaitan
dengan Cina dan Korea Utara, dan mereka melihat aliansi dengan Amerika Serikat sebagai opsi keamanan terbaik untuk
Jepang mengingat ancaman ini. Oleh karena itu, kaum realis takut ditinggalkan oleh Amerika Serikat dan oleh karena itu
berkomitmen untuk mempertahankan kehadiran pasukan AS di Jepang, meskipun mereka mungkin tidak selalu setuju
dengan preferensi AS untuk rencana penataan kembali basis di Okinawa. Realis tampaknya paling “pro-AS .”Tetapi itu
tidak berarti mereka lebih memilih untuk mengikuti pimpinan Washington dalam semua hal. Realis skeptis terhadap
kegunaan lembaga PBB dan regional, tetapi mereka tidak menentang mereka secara mendasar. Sebagai sayap partai
yang lebih konservatif, kaum realis skeptis tentang perlunya rekonsiliasi keluhan historis dengan negara-negara
tetangga. Secara umum, realis adalah anggota partai yang lebih muda, dan jumlah mereka relatif kecil. Namun, ketika
bersekutu dengan sentris di DPJ dan dengan pembuat kebijakan serupa di LDP, kelompok ini dapat efektif dalam
melakukan perbaikan penting dalam kebijakan terkait pertahanan. Pasifis Pasifist dalam DPJ sangat mendukung
mempertahankan konstitusi perdamaian pascaperang Jepang dan sangat membatasi kebijakan keamanan negara.
Mereka menentang setiap revisi Pasal 9 konstitusi dan setiap relaksasi pembatasan pertahanan diri kolektif. Pasifis
memiliki persepsi ancaman yang rendah, percaya bahwa jika Jepang tidak menimbulkan ancaman bagi orang lain, orang
lain tidak akan menjadi ancaman bagi Jepang. Mengingat persepsi ancaman mereka yang rendah, Pasifis tidak takut
ditinggalkan oleh Amerika Serikat; sebaliknya, mereka takut terjebak dalam operasi militer yang dipimpin AS. Mereka
menentang pangkalan AS dan rencana relokasi Futenma yang tidak termasuk penarikan pasukan AS yang lebih
komprehensif. Penganut aliran pemikiran ini mendukung PBB, meskipun tidak perlu memperluas partisipasi Jepang
dalam operasi perdamaian PBB (PKO). Mereka juga mendukung regionalisme Asia, percaya bahwa integrasi ekonomi
yang lebih dalam akan meningkatkan stabilitas. Centrists Sentris di DPJ adalah anggota parlemen yang tidak memiliki
kebijakan luar negeri yang kuat keyakinan tetapi yang posisinya miring ke arah realis, terutama ketika menghadapi
tantangan kebijakan luar negeri dunia nyata. Meskipun mereka mungkin tidak terpolarisasi secara ideologis sebagai
realis atau pasifis, sentris mungkin masih memiliki keyakinan kuat tentang ide-ide kebijakan tertentu, mempromosikan,
misalnya, prinsip-prinsip non- nuklir dan keterlibatan aktif Jepang dalam PKO PBB. Sentris memahami bahwa tantangan
keamanan yang dihadapi Jepang menuntut kebijakan yang belum tentu sejalan dengan visi idealis DPJ. Karena itu, posisi
mereka adalah mempertahankan status quo dan pilihan kebijakan akhir mereka cenderung menyerupai kebijakan LDP.
Sentris cenderung pragmatis, dalam hal ini anggota parlemen DPJ yang telah bergeser dari posisi ideologi atau kebijakan
asli mereka sejak menjadi anggota partai berkuasa pada tahun 2009. Seringkali, anggota ini berasal dari latar belakang
kiri- tengah, dan mungkin masih memegang pandangan-pandangan itu secara pribadi, tetapi secara bertahap
mengadopsi pendekatan yang lebih realis seperti yang mengatur para pembuat hukum. Neo-otonom Kelompok neo-
otonom DPJ mungkin yang paling menarik dari empat kelompok dan unik untuk politik Jepang. Neo-otonom terang-
terangan membenci ketergantungan strategis Jepang terhadap Amerika Serikat dan mencari kebijakan luar negeri yang
lebih mandiri dan memberdayakan diri. Mereka melihat Amerika Serikat sebagai kekuatan yang menurun dan merka
khawatir akan dimanfaatkan oleh Amerika terkait dengan operasi militer asing yang dipimpin AS. Sangat mudah untuk
menganggap bahwa kelompok ini anti-Amerika. Neo-otonomis percaya Jepang harus berdiri di atas dua kakinya sendiri,
apakah itu vis-à-vis Cina atau Amerika Serikat. Mereka adalah neo-nasionalis dalam arti bahwa mereka memiliki
kepercayaan diri yang sangat yakin di Jepang, terutama dalam hubungannya dengan Amerika Serikat, meskipun mereka
sama sekali tidak xenophobia.. Neo-otonom mirip dengan neoliberal dalam teori hubungan internasional, karena mereka
menghadapi ancaman potensial. Mereka terutama tertarik pada lembaga-lembaga regional seperti Komunitas Asia Timur
yang diusulkan, yang juga mereka lihat sebagai penyeimbang terhadap ketergantungan strategis Jepang terhadap
Amerika Serikat. Dari berbagai aliran, neo-otonom mungkin paling gigih berpandangan "Asia" dalam visi mereka tentang
posisi regional Jepang. Mereka adalah kelompok yang relatif kecil di dalam DPJ tetapi mereka memiliki pemimpin yang
berpengaruh dan seruan mereka untuk kebijakan luar negeri yang lebih tegas mungkin menarik bagi generasi muda
Jepang. Pandangan atas remiliterisme Jepang ini nampaknya 



Begin Match to source 324 in source list: http://dhiku.com/toyota-jidoka-dan-continuous-integration/tidak jauh
berbeda dengan apa yang terjadi di dalam End Match LDP, dimana aliran raadikal dalam LDP sekalipun tidak
menghendaki adanya perubahan konstitusi karena konstitusi tersebut dapat diinterprestasikan secara luas. Juwana
(1992) menandai terdapat beberapa kali interprestasi atas Konstitusi pasal 9 Jepang, antara lain. Pertama terjadinya
interprestasi atas pasal 9 terjadi pada saat terjadi Perang Korea 1950, yaitu diperbolehkannya pemilikan senjata-senjata
perang dan satuan pengaman sebatas untuk melakukan tindakan defensif dari serangan luar. Sejak adanya penafsiran
baru itu, kegiatan militer yang bersifat defensif tidak lagi merupakan hal yang tabu. Puncak dari pembangunan militer
Jepang yang bersifat defensif ini adalah dibuatnya kebijaksanaan pemerintah dibidang pertahanan pada tahun 1976 dan
ditetapkan batas maksimal 1 % GNP bagi anggaran pertahanan Jepang (Masa PM Tokeo Miki). Pada awal tahun 1980-an
Pasal 9 mengalami penafsiran kembali dengan adanya tekanan dari Amerika yang meminta Jepang untuk lebih banyak
terlibat dalam kegiatan defensif yang tidak hanya untuk wilayahnya saja tetapi juga untuk menjamin keamanan
kawasannya. Amerika menghendaki Jepang untuk rnengarnbil alib tanggung jawab mempertahankan keamanan sea-
lanes disekitar 1000 mil radius dari pulau utamanya (Honshu). Kebijaksanaan ini diambil pada masa Perdana Menteri
Zenko Suzuki yang kemudian ditindaklanjutkan oleh Perdana Menteri Nakasone dalam menghadapi tekanan Amerika
untuk melakukan "burden sharing" penjagaan keamanan dikawasan Asia Pasifik. Melalui Penafsiran baru ini berarti Pasal
9 telah rnengalami perluasan dari penafsiran sebelumnya. Kalau sebelumnya kegiatan militer Jepang ditujukan untuk
kegiatan defensif yang hanya meliputi wilayah nyatanya (darat, laut dan udara), maka dalam penafsiran baru kegiatan
defensif ini tidak hanya terbatas pada wilayah nyatanya saja, tetapi telah mencakup perairan negara lain. Pada tahun
1990, dengan meletusnya perang Teluk, Pemerintah Jepang, yang sewaktu itu dipegang oleh Perdana Menteri Toshiki
Kaifu, kembali mencoba, melalui 

Begin Match to source 364 in source list: https://123dok.com/subject/alasan-indikasi-medisrancangan undang-undang
yang diajukan ke Parlemen, untuk End Match menafsirkan Pasal 9. Adapun inti dari rancangan undang-undang tersebut
adalah diperbolehkannya pasukan JSDF untuk berpartisipasi dalam operasi-operasi militer diluar wilayah Jepang
sepanjang operasi militer tersebut dilakukan atas nama Perserikatan Bangsa-Bangsa (RUU Peace Keeping Operation).
Jepang sekali lagi telah menafsirkan kembali ketentuan Pasal 9 konstitusinya dalam rangka menyesuaikan dirinya 

Begin Match to source 316 in source list: https://sperkawinan.blogspot.com/dengan situasi ' dan kondisi yang ada.
Dengan kata lain End Match ketentuan dalam Pasal 9 walaupun tidak pernah berubah kata-katanya, tetapi telah
beberapa kali mengalarni perubahan penafsiran. Terkait dengan hal tersebut, sebuah laporan dari Policy Affairs Research
Council mengenai Defense Policy Studies Subcommittees menyebutkan bahwa JJSDF sudah saatnya berkerjasama
dengan PBB diamana hal ini juga akan meningkatkan kerjassama bilateral Jepang Amerika bagi perdamaian dan
stabilitas internasional, dimana hal ini mungkin akan dibutuhkan pada area lain dan lebih luas dan tidak hanya terbatas
pada situasi di sekitar Jepang saja. Meski demikian, perdebatan mengenai arah kebijakan pertahanan Jepang
nampaknya masih akan terus berlangsung baik di kalangan politisi maupun publik. Juwana (1992) sendiri menilai bahwa
pasal 9 telah dipergunakan oleh Jepang baik sebagai tameng maupun jaminan, Jaminan yang dimaksudkan adalah
bahwa Jepang tidak makan membangkitkan militernya untuk menenangkan negara-negara tetangganya yang khawatir
akan kebangkitan militer Jepang. Sedangkan pengertian tameng dimaksudkan untuk menolak ajakan negara-negara
besar untuk melibatkan terlalu banyak pada percaturan militer internasional dan membeli peralatan militer canggih yang
belum tentu ada manfaatnya untuk Jepang sendiri. Meski terlihat mengalami perubahan dalam sejumlah kebijakan
militer termasuk dalam penambahan anggaran belanja, jenis persenjataan, dan juga penyetaraan dalam kerjasama
dalam aliansi Jepang Amerika, secara umum opini publik masih mendukung aliansi kerjasama Jepang Amerika. Meski
dalam kerjasama tersebut tentu publik Jepang menginginkan kesetaraan yang lebih baik dalam beban militer Jepang dan
kemandirian dalam menentukan arah kebijakan militernya termasuk dalam PBB. Referensi 

Begin Match to source 276 in source list: Submitted to American Public University System on 2017-05-13Allen, John
End Match dan 
Begin Match to source 276 in source list: Submitted to American Public University System on 2017-05-13Benjamin

Sugg. 2016. End Match “The U.S.-Japan Alliance”. 
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Alliances Working Paper Series. 2 End Match Juli 2016. Faisol, Wildan. 2015. “Transformasi Kebijakan Pertahanan
Jepang Tahun 2014”. UNEJ JURNAL I (1): 1-14. 
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sequence=2
Fouse, David. 2012. End Match “Japan 
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‟s Transnational Security Agenda”. End Match Issues for Engagement: Asian PerspectIves on TransnatIonal SecurIty
Challenges. https://apcss.org/wp- content/uploads/2012/02/90-103-Japans-Transnational.pdf. Diunduh 1 Agustus 2018. 

Begin Match to source 296 in source list: Submitted to National University of Singapore on 2014-11-08Haas, Michael.
2014. End Match “Japan Military Rebirth”. 
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Security Policy. End Match N0. 
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Working Paper 7/97. Centre for Strategic Studies Victoria University of Wellington. 

Begin Match to source 265 in source list: Submitted to City University of Hong Kong on 2013-11-25Reynolds, Isabel.
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“Outline of the Basic Plan Regarding Response End Match Measures Based on the Anti-Terrorism Special Measures
Law”. http://japan.kantei.go.jp/ policy/2001/antiterrorism/ 1116keikakus_e.html. Diunduh 1 Agustus 2018. BAB IV
KEBIJAKAN NUKLIR JEPANG Isu nuklir tidak dapat dilepaskan dari Jepang semenjak Perang Dunai II. Setelah dijatuhi
bom atom oleh Sekutu di tahun 1945, Jepang justru mengembangkan energy nuklir sebagai energy alternatif guna
menghidupi industri dan menyelenggarakan pembangunan. Minimnya kepemilikian energy minyak bumi, mendorong
Jepan untuk mengembangkan energy nuklir sebagai sumber energy alternative. Kepesatan kemajuan teknologi yang
dimiliki oleh Jepang menjadikannya salag satu negara yang mampu mengolah uranium menjadi sumber energi nuklir
yang cukup besar. Bab ini hendak mengulas mengenai kebijakan nuklir Jepang dan dampak dari Tragedi Fukushima yang
mengubah kebijakan besar nuklir Jepang. IV.1. Nuklir sebagai Sumber Energi Sebagai sebuah negara industrialis, Jepang
telah menjadi negara konsumen energy yang cukup tinggi. Sayangnya, kebutuhan Jepang yang sangat tinggi atas energi
tersebut tidak disertai dengan sumber energi (minyak bumi) yang memadai. Jepang memiliki sumber daya energi dalam
negeri yang terbatas yang hanya dapat memenuhi kurang dari 10% dari total penggunaan energi primer negara itu
setiap tahun sejak 2012. Menurut Oil & Gas Journal (OGJ) Jepang memiliki cadangan dalam negeri yang terbatas, yaitu
sebesar 44 juta barel per Januari 2016 .Cadangan minyak domestik Jepang terkonsentrasi terutama di sepanjang pantai
barat negara tersebut. Daerah lepas pantai di sekitar Jepang, seperti Laut China Timur, juga mengandung deposit
minyak dan gas alam. Namun, pengembangan zona-zona ini juga diklaim oleh Cina. Kedua negara mencapai
kesepakatan pada tahun 2008 untuk bersama-sama mengeksplorasi empat ladang gas alam dan sama-sama
berinvestasi dalam pengembangan dua bidang (Chunxiao / Shirakaba dan Longjing / Asunaro) (Lihat Gambar IV.1.).
Sejak perjanjian itu ditandatangani, negara-negara terus melakukan tindakan sepihak dalam upaya untuk
mengembangkan ladang gas alam (EIA, 2017). Gambar IV. 1. Lokasi Penambangan Minyak dan Gas bersama Cina dan
Jepang Taoka Shunji dan Begin Match to source 71 in source list: https://apjjf.org/-Taoka-Shunji/4380Rumi
Sakamoto. End Match 2015. “China Threat Theory Drives Japanese War Legislation”. 

Begin Match to source 71 in source list: https://apjjf.org/-Taoka-Shunji/4380The Asia pacific Journal. Vol. 13. Issue 38
No. 3, September End Match 2015. Jepang adalah konsumen minyak terbesar ketiga setelah Amerika Serikat dan Cina.
Selain itu, Jepang juga menempati peringkat pertama sebagai importir 

Begin Match to source 288 in source list: https://indonesiaguedotcom.blogspot.com/gas alam cair (Liquid Natural Gas
/ LNG) terbesar di dunia End Match dan pengimpor batu bara terbesar ketiga di belakang India dan Cina (EIA, 2017).
Sejak akhir 1980- an, impor minyak 

Begin Match to source 404 in source list: https://iaminvestor.wordpress.com/category/global-neh/page/2/dari negara-
negara End Match Asia 

Begin Match to source 404 in source list: https://iaminvestor.wordpress.com/category/global-neh/page/2/seperti
End Match Indonesia dan 
Begin Match to source 404 in source list: https://iaminvestor.wordpress.com/category/global-neh/page/2/Cina
End Match menurun 
Begin Match to source 404 in source list: https://iaminvestor.wordpress.com/category/global-neh/page/2/dan
End Match Jepang lebih mengandalkan sekitar 86% minyak mentah di Timur Tengah seperti Arab Saudi atau Uni

Emirat Arab dll. Jepang juga sebagian besar tergantung pada impor dari luar negeri untuk gas alam dan batu bara 
Begin Match to source 6 in source list: https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jipsi/article/view/331(Ministry of Economy,

Trade and Industry, End Match 2017). Namun, ketergantungan Jepang atas minyak Timur Tengah telah mendapat
sebuah pelajar penting dari 

Begin Match to source 6 in source list: https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jipsi/article/view/331krisis minyak di Timur
Tengah pada 1973 dan 1978. End Match Mengingat bahwa 

Begin Match to source 6 in source list: https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jipsi/article/view/331Jepang End Match
sudah bergantung pada Timur Tengah sekitar 86,6% dari minyaknya dan juga bergantung pada impor untuk sebagian
besar sumber daya energi non-migasnya, jelas bahwa struktur pasokan energi negara tersebut lebih rapuh dibandingkan
dengan negara industri lainnya. Dengan kondisi ini, mengurangi risiko energi dengan mengamankan pasokan yang stabil
menjadi masalah penting bagi kebijakan energi Jepang. Untuk mengurangi risiko energi dan untuk mempersiapkan
situasi darurat, Jepang mengejar langkah- langkah untuk menimbun minyak, mendorong pengembangan sumber daya
independen, dan mempromosikan kerja sama dengan negara-negara penghasil minyak. Hal yang paling penting bagi
Jepang adalah mengurangi 

Begin Match to source 6 in source list: https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jipsi/article/view/331ketergantungan
Jepang akan impor bahan bakar fosil dengan adanya usaha dari pemerintah maupun industri untuk memenuhi
kebutuhan energi sendiri, salah satunya dengan memperbanyak pembangunan PLTN End Match (Japan Fact Sheet,
Tanpa Tahun ). Kebijakan untuk mempergunakan energi selain minyak bumi sesungguhnya telah dikembangkan oleh
Jepang sejak tahun 1950-an. Sementara penelitian mengenai nuklir telah dimulai pada tahun 1954 dengan anggaran
sebesar ¥ 230. Kebijakan nuklir Jepang diawali oleh landasan hukum domestik mengenai "Hukum Dasar Energi Atom"
pada tahun 1955. Undang-undang tersebut menyebutkan bahwa nuklir Jepang hanya dilakukan untuk tujuan damai.
Selain itu, UU tersebut juga mempromosikan tiga metode penyelenggaraan penelitian nuklir yang demokratis,
independen dan transparan serta mempromosikan kerjasama internasional. Pada tahun 1967, "Tiga Prinsip Non-Nuklir” 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
(hikaku sangensoku) diumumkan oleh Perdana Menteri Eisaku Sato, End Match dimana prinsip non nuklir tersebut
menyebutkan untuk mengabadikan kebijakan 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdftidak
memiliki, tidak End Match menghasilkan, 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdfdan
tidak mengizinkan pengenalan senjata nuklir End Match ke Jepang. Ketika Jepang meratifikasi 

Begin Match to source 354 in source list: https://bungkomar.id/wp-content/uploads/2018/11/BUKU-MALUKU-
Gabung.pdf
Nuclear Non- Proliferation Treaty (NPT) tahun 1976, Jepang End Match menegaskan kembali tiga prinsip non-nuklirnya,
menempatkan dirinya di bawah kewajiban perjanjian sebagai negara senjata 

Begin Match to source 85 in source list: https://es.scribd.com/document/326861650/Hubungan-Jepang-Dan-Amerika
non-nuklir, End Match dan 

Begin Match to source 85 in source list: https://es.scribd.com/document/326861650/Hubungan-Jepang-Dan-Amerika
berjanji untuk tidak memproduksi atau End Match memperoleh 

Begin Match to source 85 in source list: https://es.scribd.com/document/326861650/Hubungan-Jepang-Dan-Amerika
senjata nuklir. Jepang End Match punya menjadi pendukung NPT yang kukuh dalam posisi yang baik sejak saat itu
(Avery dan Nikitin, 2009:1-2). Jepang kemudian meresmikan Komisi Energi Atom Jepang atau Japan Atomic Energy
Commission (JAEC) pada tahun 1956 dengan tujuan utamanya adalah 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
mempromosikan, pengembangan dan pemanfaatan tenaga nuklir. Beberapa organisasi terkait energi nuklir lainnya juga
didirikan pada End Match 1956 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
di bawah undang-undang ini: Komisi End Match Keselamatan 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
Nuklir End Match (National Security Commission atau NSC), Science & Teknology 

Begin Match to source 165 in source list: https://www.world-nuclear.org/information-library/country-
profiles/countries-g-n/japan-nuclear-power.aspx
Agency; Japan Atomic Energy Research Institute (JAERI) End Match dan 



Begin Match to source 165 in source list: https://www.world-nuclear.org/information-library/country-
profiles/countries-g-n/japan-nuclear-power.aspx
Atomic Fuel Corporation. End Match

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
Reaktor pertama yang menghasilkan listrik di Jepang adalah End Match prototipe 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
reaktor air End Match panas: Sementara Japanese 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
Power Demonstration Reactor (JPDR) yang beroperasi dari tahun 1963 hingga 1976 End Match menjadi embrio bagi
reaktor-reaktor nuklir komersial Jepang di kemudian hari. Mengacu pada World Nuclear Association (2018) Jepang mulai
mengimpor tenaga nuklir bagi reaktor 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
komersial pertamanya dari Inggris, Tokai 1 End Match – yaitu 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
160 MWe End Match gas-cooled 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
(Magnox). End Match Reaktor 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
ini mulai beroperasi pada End Match bulan 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
Juli 1966 dan berlanjut hingga Maret 1998. Setelah unit ini selesai, hanya reaktor air ringan End Match (Light Water
Reactors / LWRs) yang menggunakan uranium yang diperkaya (enriched uranium) dari keseluruhan reaktor yang dimiliki
Jepang. Reaktor lainnya adalah reaktor air panas (Boiling Water Reactors / BWRs) atau reaktor air bertekanan
(Pressurised Water Reactors / PWRs). Pada 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
tahun 1970, tiga reaktor pertama End Match tersebut diselesaikan 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
dan mulai beroperasi secara komersial. End Match Jepang sempat 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
membeli desain dari vendor AS dan membangunnya dengan kerjasama perusahaan Jepang End Match dimana 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
perusahaan Jepang End Match tersebut 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
kemudian menerima lisensi untuk membangun pabrik serupa di Jepang. Perusahaan seperti Hitachi Co Ltd, Toshiba Co
Ltd dan Mitsubishi Heavy Industry Co Ltd mengembangkan kapasitas untuk merancang dan membangun End Match
LWRs 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
sendiri. Pada akhir tahun 1970-an industri Jepang End Match telah secara 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
besar- End Match besaran 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
membangun kapasitas produksi tenaga nuklir domestiknya sendiri dan End Match saat 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
ini mengekspor ke negara-negara Asia timur lainnya dan terlibat dalam pengembangan desain reaktor baru yang
kemungkinan akan digunakan di Eropa. End Match

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
Pada tahun 1975, Program Peningkatan & Standardisasi End Match LWRs 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
diluncurkan oleh Kementerian Perdagangan dan Industri Internasional End Match

Begin Match to source 148 in source list: https://ryanprabowo.wordpress.com/author/rnnprabowo/page/2/(Ministry of
International Trade and Industry End Match / MITI) 

Begin Match to source 148 in source list: https://ryanprabowo.wordpress.com/author/rnnprabowo/page/2/dan industri
End Match tenaga nuklir. Program ini kemudian mengeluarkan standarisasi ini pada 
Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-

nuklir-di-jepang/
1985, untuk desain End Match LWRs 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
dalam tiga fase. Dalam fase 1 dan 2, desain End Match BWRs 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
dan End Match PWRs 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
yang ada harus dimodifikasi untuk meningkatkan operasi dan pemeliharaannya. Tahap ketiga dari program ini
melibatkan peningkatan ukuran reaktor menjadi End Match 1300-1400 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
MWe dan membuat perubahan signifikan pada desain. End Match Hal 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
ini End Match meningkatkan kapabilitas BWRs 



Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
menjadi End Match ABWR atau 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
Advanced End Match BWRs 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
dan End Match PWRs menjadi APWRs atau Advanced PWRs (Yamashita, 2015). Sebelum peristiwa Fukushima terjadi
pada tahun 2011, kebocoran reactor nuklir pernah terjadi pada konstruksi FBR Monju pada Desember 1995 yang
mengakibatkan kebakaran dan melelehkan struktur baja di dalam ruangan (Suzuki, 2009:69). Ledakan kembali terjadi
pada tahun 1997 di reaktor Tokaimura yang menyebabkan 35 orang terpapar radiasi (CNN, 12 Maret 1997). The Power
Reactor dan Nuclear Fuel Development Corporation sebuah organisasi riset energi nuklir Jepang yang didirikan 2 Oktober
1967 mendapatkan kecaman karena tidak mampu memberikan penjelasan yang cukup memuaskan kepada publik. PNC
dibubarkan 1998 untuk direstrukturisasi sebagai Japan Nuclear Cycle Development Institute yang dikenal dengan JNC.
Lembaga ini menfokuskan diri 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
pada pengembangan reaktor cepat, End Match pengolahan 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
ulang bahan bakar End Match bakar 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
tinggi, campuran oksida (MOX) fabrikasi bahan bakar dan pembuangan limbah tingkat tinggi. End Match Pada tahun
2005, 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
Penggabungan JNC dan JAERI menciptakan End Match Japan Atomic Energy Agency 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
(JAEA) di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Sains & Teknologi. JAEA sekarang End Match adalah 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
organisasi End Match R & D 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
nuklir utama End Match yang terintegrasi. Berkaca pada peristiwa tersebut maka sepanjang tahun 2002-011, kebijakan
energi Jepang difokuskan pada 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
kebijakan energi End Match nuklir 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
Jepang End Match yang 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
didorong oleh pertimbangan keamanan energi dan kebutuhan untuk meminimalkan ketergantungan pada impor.

End Match Pada 
Begin Match to source 46 in source list: Submitted to UIN Syarif Hidayatullah Jakarta on 2020-06-22Maret 2002

pemerintah Jepang mengumumkan akan sangat bergantung pada energi nuklir untuk mencapai tujuan pengurangan
emisi gas rumah kaca yang ditetapkan oleh Protokol Kyoto. Rencana energi 10 tahun, yang End Match diserahkan 

Begin Match to source 46 in source list: Submitted to UIN Syarif Hidayatullah Jakarta on 2020-06-22pada Juli 2001
kepada Menteri End Match Perdagangan 

Begin Match to source 46 in source list: Submitted to UIN Syarif Hidayatullah Jakarta on 2020-06-22Ekonomi &
Industri (METI), disahkan oleh kabinet. Ini End Match menyebutkan 

Begin Match to source 46 in source list: Submitted to UIN Syarif Hidayatullah Jakarta on 2020-06-22peningkatan
pembangkit End Match listrik 

Begin Match to source 46 in source list: Submitted to UIN Syarif Hidayatullah Jakarta on 2020-06-22tenaga nuklir
sekitar 30 persen (13.000 MWe), dengan harapan bahwa Jepang End Match dapat 

Begin Match to source 46 in source list: Submitted to UIN Syarif Hidayatullah Jakarta on 2020-06-22memiliki
End Match 12 Begin Match to source 46 in source list: Submitted to UIN Syarif Hidayatullah Jakarta on 2020-06-22

pembangkit nuklir baru yang beroperasi pada 2011. Pada End Match bulan 
Begin Match to source 46 in source list: Submitted to UIN Syarif Hidayatullah Jakarta on 2020-06-22Juni End Match

tahun yang sama, pemerintah mengeluarkan Undang-undang Dasar tentang Kebijakan Energi untuk mempromosikan
kebijakan energi yang komprehensif dan terintegrasi. Undang-undang ini menetapkan prinsip-prinsip kebijakan energi
dasar yaitu "memastikan pasokan energi yang stabil,""harmonisasi lingkungan," dan "pemanfaatan mekanisme pasar,"
serta mengamanatkan persiapan “Dasar-Dasar Pengembangan Energi” yang mempromosikan rencana yang sistematis,
berjangka panjang dan pendekatan komprehensif untuk kebijakan tentang pasokan energi dan permintaan. 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
Pada tahun 2004, Forum Industri Atom Jepang (JAIF) merilis laporan tentang prospek masa depan End Match untuk 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
tenaga nuklir di negara tersebut. Ini menyatukan sejumlah pertimbangan termasuk pengurangan 60% emisi karbon
dioksida dan pengurangan populasi 20% tetapi dengan PDB konstan. Kapasitas pembangkit nuklir End Match yang
diproyeksikan 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
pada tahun 2050 adalah 90 GWe. Ini berarti menggandakan kapasitas pembangkit nuklir dan End Match pembagian 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
nuklir menjadi sekitar 60% dari total daya yang dihasilkan. Selain itu, sekitar 20 GW panas nuklir akan digunakan untuk
produksi hidrogen. Hidrogen End Match diharapkan dapat 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
memasok 10% energi yang dikonsumsi pada tahun 2050 dan 70% End Match dari ini 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
akan berasal dari pembangkit nuklir. Pada End Match bulan 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/



Juli 2005 Komisi Energi Atom (JAEC) menegaskan kembali arah kebijakan untuk tenaga nuklir di Jepang End Match
khususnya LWRs. The Japan Atomic Energy Commission's 2005 melalui laporan „Kerangka Kebijakan Energi Nuklir‟
menekankan pentingnya tenaga nuklir untuk energi kemandirian dan pengurangan emisi karbon. Kebijakan Jepang saat
itu adalah untuk mencapai siklus bahan bakar yang sepenuhnya independen atau tertutup. Siklus bahan bakar tertutup
mempromosikan penggunaan bahan bakar mixed-oksida (MOX) dalam reaktor air ringan. Sebuah lembaga energy atom
didirikan pada tahun 2005 yaitu. Japan Atom Energi Agency (JAEA), untuk mengintegrasikan lembaga R & D Jepang, The

Begin Match to source 291 in source list:Japan Atomic Energy Research Institute End Match dan 
Begin Match to source 291 in source list:Japan Nuclear Cycle Development Institute. End Match JAEA melakukan R &

D bekerja pada berbagai kegiatan siklus bahan bakar. Kerja JAEA tersebut dianggap cukup kotnroversial karena di dalam
proyek sipil (nuklir untuk energy) terdapat pertama, adanya fasilitas bagi penyediaan cadangan besar kekuatan nuklir
melalui teknologi pemisahan plutonium dan kedua, adanya fasilitas siklus bahan bakar tingkat lanjut. Plutonium adalah
produk sampingan dari uranium yaitu bahan bakar yang digunakan di semua reaktor nuklir. Plutonium dalam bahan
bakar bekas bukanlah senjata yang bisa digunakan. Dengan adaya reactor yang dimiliki Jepang maka plutonium dapat
dipisahkan dari bahan bakar bekas melalui pemrosesan ulang dan secara potensial langsung dapat digunakan dalam
senjata nuklir. Plutonium yang terpisah ini juga dapat "didaur ulang" menjadi bahan bakar MOX untuk reaktor daya air
ringan (LWRs). Jepang sendiri telah mengonfirmasi bahwa dari dari 18 reaktor, terdapat 16 reaktor yang
mempergunakan bahan bakar MOX. Sementara dari seluruh dunia sendiri terdapat 7 negara pengguna MOX yang
meliputi 44 reaktor nuklir dimana 22 reaktor berada di Perancis (Orano, 2018). Sampai saat ini, Jepang telah
mengirimkan bahan bakar ke Inggris (Sellafield) dan Perancis (La Hague) untuk fabrikasi ulang bahan bakar dan MOX.
Pada 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
Mei 2006 Partai End Match Liberal 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
Demokrat yang berkuasa mendesak pemerintah untuk mempercepat pengembangan End Match Fast Breeder Reactors
(FBRs), dengan mengusulkan peningkatan anggaran, mendorong 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
R & D ke End Match arah 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
verifikasi dan implementasi, End Match serta kerjasama 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
internasional. Jepang sudah memainkan peran utama dalam End Match Generation 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
IV End Match Initiative, 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
dengan fokus pada End Match

Begin Match to source 165 in source list: https://www.world-nuclear.org/information-library/country-
profiles/countries-g-n/japan-nuclear-power.aspx
sodium- cooled FBRs, End Match meskipun 

Begin Match to source 165 in source list: https://www.world-nuclear.org/information-library/country-
profiles/countries-g-n/japan-nuclear-power.aspx
280 MWe (gross) Monju End Match prototipe 

Begin Match to source 165 in source list: https://www.world-nuclear.org/information-library/country-
profiles/countries-g-n/japan-nuclear-power.aspx
FBR End Match tetap ditutup hingga Mei 2010 (beberapa kali hendak dibuka kembali tetapi selalu tertunda karena
kebocoran yang pernah terjadi ditahun 1995. Pada bulan 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
April 2007 pemerintah memilih Mitsubishi Heavy Industries (MHI) sebagai perusahaan inti untuk mengembangkan
generasi baru End Match FBRs. 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
Ini didukung oleh kementerian pemerintah, Badan Energi Atom Jepang (JAEA) dan Federasi Perusahaan Tenaga Listrik
Jepang. Terkait untuk mempercepat pengembangan FBR terkemuka End Match di 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
dunia oleh Jepang, MHI secara aktif terlibat dalam pengembangan FBR sejak 1960-an sebagai bagian penting dari bisnis
tenaga nuklirnya. Rencana pasokan listrik End Match 2010 METI 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
menunjukkan kapasitas nuklir End Match akan tumbuh 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
sebesar 12,94 GWe pada End Match 2019, 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
dan pangsa pasokan End Match yang 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
tumbuh dari tahun 2007 yang tertekan 262 TWh (25,4%) menjadi sekitar 455 TWh (41%) pada End Match 2019.
Namun hal 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
ini sekarang tidak End Match dapat 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
diraih. End Match Pengkajian 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
Dewan Perencanaan Kebijakan AEC reguler End Match berakhir 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
pada tahun 2011 dan Dewan dibubarkan pada tahun 2012. End Match Situasi ini merupakan dampak dari rusaknya 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
unit 1-4 dari End Match PLTN 



Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
Fukushima Daiichi End Match mengalami kerusakan serius 

Begin Match to source 4 in source list: https://nuklirjepang.tensai-indonesia.com/2019/10/02/perkembangan-tenaga-
nuklir-di-jepang/
dalam kecelakaan besar End Match akibat gempa bumi pada tahun 2011 (World Nuclear Association. 2018). IV.2.
Kebijakan Nuklir Pasca Tragedi Fukushima Sebelum Gempa Besar terjadi Jepang bagian Timur pada 11 Maret 2011 yang
menyebabkan kecelakaan Fukushima-Daichii, tenaga nuklir memiliki persentase yang signifikan dari keseluruhan
kebutuhan listrik Jepang. Antara tahun 1987 dan 2011, energi nuklir menyumbang sekitar 30% dari seluruh pembangkit
listrik. Pada Sebelum saat kecelakaan, Jepang memiliki 54 reaktor nuklir yang beroperasi di 17 pabrik, dengan kapasitas
pembangkit total sekitar 46 GW. Diagram. IV.1. Sumber Energi Listrik Jepang 2010 (dalam Milyar kWh) 2% Nuclear
154.784 1% 1% 9% Hydroelectric 82.499 30% 57% Geothermal 2.646 Wind 4.345 Sumber: CSIS. 2014. Japanese
Nuclear Policy Background Paper”. 

Begin Match to source 236 in source list: http://dspace.unive.it/bitstream/handle/10579/13108/841576-1213850.pdf?
sequence=2
https://www.csis.org/programs/international-security-program/isp- archives/proliferation-prevention-program/

End Match Pada Begin Match to source 94 in source list: http://scholar.unand.ac.id/22680/2/BAB 1.pdfMaret 2011,
gempa berkekuatan 9,0 End Match menghantam pantai Sendai, 

Begin Match to source 94 in source list: http://scholar.unand.ac.id/22680/2/BAB 1.pdfJepang, memicu tsunami
End Match dan menyebabkan kerusakan serius pada reaktor nuklir Fukushima-Daiichi yang dibangun akhir tahun

1960an. Begin Match to source 6 in source list: https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jipsi/article/view/331Bencana alam
tersebut kemudian mengakibatkan kerusakan reaktor nuklir milik Tokyo Electric Power Company (TEPCO), Fukushima
Dai-ichi Nuclear Power Station di prefektur Fukushima. Pembangkit listrik tenaga nuklir (PLTN) Fukushima Dai-ichi
berjenis Boilling Water Reactor (BWR) yang mampu menghasilkan daya listrik sebesar 460 MW, dengan daya termal
1.553 MW dan asumsi efisiensi termal 30 persen. End Match

Begin Match to source 6 in source list: https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jipsi/article/view/331Kerusakan PLTN
menyebabkan munculnya bencana baru di Jepang yaitu bencana nuklir yang menyebarkan zat radioaktif pembangkit
listrik Fukushima Daiichi. Bencana tersebut diakibatkan oleh kerusakan struktur reaktor akibat gempa dan kegagalan
sistem pendingin reaktor nuklir yang menyebabkan meledaknya reaktor nuklir dan menyebarkan unsur radioaktif ke
lingkungan sekitar dalam radius 300 kilometer dari reaktor Fukushima Daiichi. End Match

Begin Match to source 6 in source list: https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jipsi/article/view/331Sekitar 30.000 km2
wilayah daratan Jepang terkontaminasi Yodium-131 sebanyak 511.000 terabecquerel (TBq), Caesium-134 sebanyak
13.500 TBq, dan caesium-137 sebanyak 13.600 TBq. End Match Bencana alam yang terjadi pada 

Begin Match to source 6 in source list: https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jipsi/article/view/33111 Maret 2011
End Match tersebutpun 
Begin Match to source 6 in source list: https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jipsi/article/view/331dinyatakan sebagai

bencana alam yang memakan kerugian terbesar di dunia. End Match Tidak saja merusakkan sejumlah fasilitas publik,
ia juga memperngaruhi 

Begin Match to source 6 in source list: https://ojs.unikom.ac.id/index.php/jipsi/article/view/331kegiatan perikanan
dan perdagangan hasil perikanan Jepang, baik secara domestik maupun internasional. Pencemaran radioaktif pada
perairan setempat dan di Samudera Pasifik ini menyebabkan tercemarnya pula produk-produk perikanan yang terdapat
di sekitar prefektur Fukushima serta di beberapa prefektur di sekitar Fukushima. Kejadian ini mendapatkan perhatian
internasional dimana negara-negara untuk sementara waktu menghentikan kegiatan perdagangannya dengan Jepang

End Match (Robertua, 2017). Selama hampir dua tahun antara pertengahan 2013 dan pertengahan 2015, Jepang
menangguhkan pembangkit listrik tenaga nuklir 

Begin Match to source 368 in source list: https://issuu.com/harianjurnalasia/docs/11august2018untuk pertama
kalinya dalam lebih dari 40 tahun. End Match Mulai akhir tahun 2015, perusahaan listrik menerima sejumlah reaktor.
Penentangan publik terhadap tenaga nuklir pasca- Fukushima dan penundaan dalam proses persetujuan menciptakan
ketidakpastian mengenai waktu dan sejauh mana Jepang dapat meninjau sektor nuklirnya dan peran pembangkit
tenaga. Setelah bencana di Fukushima, muncul kekhawatiran mengenai kerangka kerja peraturan nuklir Jepang dan
ketidakmampuan sistem untuk memastikan operasi yang aman dari pembangkit listrik tenaga nuklir Jepang. Seluruh 50
reaktor yang tersisa di Jepang (nomor ini tidak termasuk unit reaktor 1-4 di Fukushima-Daichii) ditutup tanpa batas
untuk pemeliharaan dan stress test karena pemerintah mempertimbangkan kembali strategi energi nuklir jangka
panjangnya. Jajak pendapat dilakukan oleh sejemlah media Jepang pada waktu itu dan pendapat dari responden
menunjukkan bahwa dukungan untuk meningkatkan program nuklir terus menurun dengan kisaran di bawah nilai 10%.
Adapun dukungan untuk tetap mempertahankan nuklir seperti saat ini berkisar 23% - 51% (tidak mengoperasikan
reaktor yang sedang shutdown), menurunkan penggunaan nuklir 32% - 46%, menolak nuklir 11% - 19%, dan pendapat
lain 3% - 9%. Secara umum dapat diketahui bahwa dukungan publik terhadap program nuklir mengalami penurunan,
bahkan survei dari the Asahi Bhun pada awal 2012 penolakan nuklir mencapai 81% (Hermawan, 2012:33). Resistensi
publik terhadap sistem keselamatan nuklir yang 

Begin Match to source 94 in source list: http://scholar.unand.ac.id/22680/2/BAB 1.pdfmenuntut dilakukannya evaluasi
dan kajian mendalam terhadap semua PLTN di Jepang, End Match membuat pemerintah secara berangsur-angsur 

Begin Match to source 250 in source list: https://www.blog.iirs-center.com/2021/01/17/upaya-jepang-setelah-
peristiwa-fukushima-mengenai-kebijakan-energi/
mengurangi pasokan listrik dari nuklir hingga mencapai nol di awal Mei 2012. End Match Pada 5 Mei 2012, pembangkit
listrik tenaga nuklir Jepang terakhir ditutup. Setelah pembahasan, pemerintah 

Begin Match to source 326 in source list: http://imambudiraharjo.wordpress.com/category/dunia-opini/Partai
Demokrat Jepang (Democratic Party of Japan / DPJ) yang End Match berkuasa mengumumkan niatnya untuk
sepenuhnya mengakhiri penggunaan tenaga nuklir pada tahun 2030-an. Semua reaktor Jepang tetap ditutup dengan
pengecualian unit 3 dan 4 di pembangkit listrik tenaga nuklir Ohi (diaktifkan kembali pada Juli 2012 guna menghadapi
pemadaman listrik dan kekurangan energy). Perdana Menteri Yoshihiko Noda menekankan bahwa me-restart reaktor-
reaktor ini tidak akan berimpliksi pada rencana jangka panjang untuk menghentikan tenaga nuklir demi sumber energi
lainnya. Setelah insiden nuklir Fukushima, campuran energi bahan bakar Jepang bergeser karena gas alam, minyak, dan
energi terbarukan sekarang menyediakan bagian yang lebih besar dan menggantikan beberapa bahan bakar nuklir.
Minyak tetap menjadi sumber energi utama terbesar di Jepang, meskipun bagian dari total konsumsi energi telah
menurun dari sekitar 80% pada tahun 1970 hingga 42% pada tahun 2015. Penurunan penggunaan minyak terjadi
sebagai akibat dari peningkatan efisiensi energi dan peningkatan penggunaan bahan bakar lainnya. Batu bara terus
menyumbang bagian yang signifikan dari total konsumsi energi, meskipun gas alam semakin penting sebagai sumber
bahan bakar dan telah menjadi bahan bakar pilihan yang dipilih untuk menggantikan kekurangan nuklir. Bagian dari gas
alam adalah 23% dari total konsumsi primer pada tahun 2015. Sebelum gempa bumi 

Begin Match to source 162 in source list: Submitted to Universitas Pertamina on 2021-02-20tahun 2011, Jepang
adalah End Match konsumen energi 

Begin Match to source 162 in source list: Submitted to Universitas Pertamina on 2021-02-20nuklir terbesar ketiga di
dunia, setelah Amerika Serikat dan End Match Perancis, dan tenaga 

Begin Match to source 162 in source list: Submitted to Universitas Pertamina on 2021-02-20nuklir End Match
menyumbang sekitar Begin Match to source 162 in source list: Submitted to Universitas Pertamina on 2021-02-2013%
dari energi End Match total negara 

Begin Match to source 162 in source list: Submitted to Universitas Pertamina on 2021-02-20pada tahun End Match
2010. Pada tahun 2013, Jepang hampir tidak menggunakan energi nuklir. Tenaga hidroelektrik dan sumber energi
terbarukan lainnya terdiri dari porsi yang relatif kecil dari total konsumsi energi di negara ini, meskipun energi
terbarukan, terutama tenaga surya, tumbuh sebagai sumber bahan bakar alternatif. Kebijakan pemerintah Jepang telah
menekankan peningkatan konservasi energi dan efisiensi serta ketergantungan yang lebih rendah pada impor minyak.



Pemerintah pada umumnya bertujuan untuk mengurangi bagian minyak yang dikonsumsi dalam bauran energi
primernya (EIA, 2017). Diagram. IV. 2. Konsumsi Energi Jepang 2015 1% 3% 23% 41% 5% 27% Sumber: EIA, 2017 IV.
Nuklir bagi Keamanan Gas Alam 23% Batu Bara 27% Hydro Energy 5% Minyak dan Sumber Energi Cair Lain 42%
Kebijakan Tiga Prinsip Non-Nuklir pernah goyah ketika pada pertengahan tahun 1960an ketika Cina menguji perangkat
nuklir untuk pertama kalinya di 1964, dan Amerika Serikat terlibat dalam Perang Vietnam. Perdana Menteri Eisaku Sato
diam-diam menugaskan beberapa akademisi untuk menghasilkan penelitian yang mengeksplorasi biaya dan manfaat dari
Jepang kemungkinan nuklirisasi, yang disebut “Laporan Internal 1968/70.” itu (Avery dan Nikitin, 2009:2). Laporan
tersebut memuat mengenai biaya dan manfaat dari program senjata nuklir Jepang (Rublee, Tanpa Tahun). Dari studi
tersebut, dua laporan dihasilkan yaitu laporan mengenai sebuah studi studi kelayakan teknis dan ekonomi 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
pada tahun 1968 dan End Match analisis politik 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
pada tahun 1970. End Match Laporan 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
tersebut End Match menyimpulkan bahwa "secara teknis, tidak ada hambatan tetapi secara politik tersebut dianggap
tidak bijaksana." Pengembangan nuklir dianggap tidak bijaksana karena akan membebani biaya politik dan hal tersebut
bukan jalan terbaik untuk Jepang karena akan memengaruhi hubungannya dengan Amerika. LDP pada waktu itupun
menyadari bahwa publik masih merasa enggan atas kebijakan nuklir karena masih kuatnya sentiment antinuklir di
kalangan masyarakat Jepang. Isu megenai energi nuklir Jepang pada tahun 70an didorong oleh adanya NPT atau Non
Profileration Treaty. Jepang memang baru menandatangani NPT di tahun 1976 semenjak dibuka pada tahun 1968 dan
berlaku di tahun 1970. Hal ini sempat menimbulkan kecurigaan internasional namun PM Sato pada waktu itu
menjelaskan tidak meratifikasi NPT adalah hal yang tidak mungkin terpikirkan oleh Jepang. Sebagai sekutu terdekat
Amerika, tentu Jepang tidak perlu merasa terlalu terbebani oleh isu keamanan karena aliansi keamanan yang dimilikinya
dengan Amerika. Dan secara resmi, pemerintah Jepang mengeluarkan pernyataan yang menyatakan bahwa dengan
bergabung NPT, Jepang akan semakin memperkuat perannya sebagai "Negara Damai" dan dukungannya terhadap
"Diplomasi Perdamaian." Dan tentu saja hal ini akan meningkatkan kepercayaan internasional di Jepang Sebuah
investigasi lainnya dilakukan oleh Japan Defence Agency (JDA) pada tahun 1995 untuk menilai posisi Jepang pada
lingkungan pasca Perang Dingin dan pasca uji coba nuklir Korea Utara tahun 1994. Tahun 1994 merupakan tahun krisis
nuklir setelah Korea Utara melakukan uji coba nuklir, komunitas internasional mempertimbangkan perpanjangan waktu
yang tidak terbatas atas NPT. Laporan JDA menyebutkan bahwa bahwa Jepang harus terus bergantung pada jaminan
keamanan AS dan bahwa pengembangan senjata nuklir akan mengancam hubungan tersebut. Sesungguhnya, pada
tahun-tahun tersebut sejumlah politisi LDP menentang perpanjangan yang tidak terbatas atas NPT karena mereka ingin
mempertahankan opsi nuklir Jepang. Namun tiba-tiba pada tahun 1993, pemerintah yang terpilih (DPJ) menyatakan
dukungannya untuk membuat NPT permanen. Hal ini disebabkan selain karena reaksi negatif publik domestik juga
dipengaruhi oleh reaksi internasional yang juga tidak terlalu menyukai pilihan Jepang untuk menentang perpanjangan
tidak terbatas. Tekanan Amerika pada waktu itupun turut memengaruhi keputusan Jepang dan yang terakhir adalah
tekanan Amerika dalam mempengaruhi keputusan. Pada tahun 1995, Badan Pertahanan Jepang melakukan tinjauan
terhadap potensi senjata nuklir Jepang, berjudul "Sebuah Laporan Mengenai Masalah Proliferasi Senjata Pemusnah
Massal”. Menurut sumber JDA, dokumen internal setebal 31 halaman telah dibuat oleh tiga anggota biro internal Badan
Pertahanan, Dewan Staf Gabungan dan Dewan Institut Nasional untuk Studi Pertahanan di bawah instruksi dari wakil
Menteri Pertahanan, Shigeru Hatakeyama. Meskipun teks laporannya belum dirilis, juru bicara JDA mengungkapkan
kepada wartawan bahwa dokumen tersebut berisi rencana untuk program senjata nuklir potensial. Namun, rencana itu
dibatalkan karena kekhawatiran melanggar Perjanjian Nonproliferasi akan mengganggu kehadiran militer Amerika di
wilayah tersebut, dan menyebabkan reaksi dari negara- negara Asia. Upaya pengembangan senjata nuklir Jepang akan
menandakan hilangnya kepercayaan di Amerika Serikat, yang akan menyakiti hubungan diplomatik dan politik, serta
berpotensi melemahkan kredibilitas AS sebagai penjamin keamanan. Pembicaraan nuklir Jepang dimulai kembali pada
bulan Oktober 2002, ketika pemerintah AS menuduh Pyongyang atas program pengayaan uranium rahasia. Jepang dan
Korea Utara sendiri pun sempat mengalami ketegangan karena peristiwa penculikan warga negara Jepang (The Straits
Times, 6 November 2017) serta perilaku konfrontatif Korea Utara yang terus berlanjut seperti mencoba "melarang"
Jepang dari pembicaraan krisis nuklir dan bahkan menyatakan bahwa Jepang harus ditangani dengan "dengan tangan,
bukan kata-kata" – semakin mengeraskan rakyat Jepang terhadap tetangga mereka. Pasca 

Begin Match to source 16 in source list: https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/19038/18096uji
coba nuklir Korea Utara di tahun 2006, End Match sikap publik atas nuklir terus meningkat terutama ketika Perdana
Menteri Shinzo Abe menanggapi hal ini dengan menyatakan komitmen Jepang pada tiga prinsip non-nuklir dan menolak
untuk menghentikan perdebatan mengenai nukir dilakukan politisi. Selain itu, pemerintah Jepang melakukan studi
rahasia tentang kemungkinan senjata nuklir yang kemudian bocor ke media pada akhir Desember 2006. Laporan yang
berjudul "Kemungkinan Mengembangkan Senjata Nuklir Secara Domestik ” tersebut menyoal kelayakan teknis
memproduksi senjata nuklir taktis. Masyarakat tetap sangat anti nuklir; jajak pendapat Yomiuri Shimbun dilakukan
sebulan setelah Korea Utara uji coba nuklir mengungkapkan bahwa 80 persen penduduk mendukung penegakan tiga
non-nuklir prinsip, sementara hanya 18 persen percaya bahwa mereka harus direvisi. Pilihan masyarakat Jepang
tersebut mengejutkan karena sangat tenang menresponn nuklir Korea Utara. Dan golongan konservatif tetap
berpendapat bahwa Jepang tidak perlu mejnadi negara nuklir. Meskipun demikian, uji coba nuklir Korea Utara telah
memprovokasi sejumlah perubahan yang lebih halus Sikap orang Jepang. Pertama, publik jauh lebih menerima diskusi
tentang opsi nuklir, dan pejabat pemerintah lebih mau terlibat dalam diskusi semacam itu. Sebelumnya, diskusi tentang
kemampuan nuklir militer adalah tabu; pejabat yang mengangkat masalah itu akan diberhentikan atau harus mencabut
pernyataan mereka. Pasca uji coba nuklir maka perdebatan mengenai nuklir tidak terlalau menjadi persoalan yang
dibatasi. Pejabat pertahanan berpendapat bahwa diskusi tentang nuklir pilihan harus diizinkan untuk menunjukkan
bahwa itu bukan pilihan yang baik untuk Jepang. Selama mematuhi tiga prinsip non-nuklir, diskusi mengenai kuklir
semestinya dapat saja dilakukan. Kedua, sejumlah analis berpendapat bahwa Jepang harus mempertimbangkan menjadi
tuan rumah senjata nuklir AS di Jepang, untuk meningkatkan kredibilitas AS (memperpanjang deterrence). Meski telah
terdapat perubahan atas sikap Jepang terhadap pengembangan nuklir sebagai sebuah kapabilitas militer, namun
nampaknya Jepang belum hendak mengembangkan nuklir sebagai senjata dala waktu dekat. Mengacu Rublee (2014)
terdapat beberapa hal yang memengaruhi kebijakan senjata nuklir Jepang, yaitu: Pengaruh domestik. Masyarakat
Jepang Secara umum masyarakat Jepang adalah anti nuklir, hal ini kadangkala disebut dengan Nuclear Allergy untuk
menunjuk sikap maysarakat Jepang yang nampak enggan membicarakan isu senjata nuklir. Meski pada tahun-tahun
terakhir keengganan ini semakin menipis tetapi sikap tersebut suatu ketika dapat menjadi sebuah kekuatan politik.
Biasanya mereka yang enggan membicarakan nuklir adalah mereka yang pernah berkenaan langsung dengan peristiwa
Hiroshimo dan Nagasaki. Sementara itu generasi muda Jepang merasa dekat dengan peristiwa tersebut karena sejumlah
komik, buku, film, kartun, program radio serta televisi seringkali mengekspose berita mengenai nuklir dan dampaknya
yang pernah menghancurkan Jepang. Sementara itu di sekolah, kurikulum pendidikan Jepang memuat mengenai
program pendidikan anti nuklir. Dengan demikian adalah wajar, ketika sikap anti nuklir mendominasi masyarakat Jepang.
. Namun demikian, gerakan antinuklir sesungguhnya telah memiliki embrio yang ada semenjak tahun 60an, Oguma
(2012) menengarai sejumlah kelompok masyarakat yang tergabung dalam gerakan anti nuklir, Gerakan kekuatan anti
nuklir Jepang dimulai pada 1960-an. Mereka terdiri dari beberapa kelompok antra lain, mereka dalam industri pertanian
dan perikanan di daerah di mana pembangkit listrik tenaga nuklir berlokasi. PLTN Jepang dibangun di pantai laut untuk
menggunakan air untuk keperluan pendinginan. Kedua terdiri dari serikat buruh dan Partai Sosialis Jepang, serta
intelektual. Kedua kelompok ini merupakan strata sosial tradisional sejak masyarakat Jepang masih memiliki
karakteristik negara berkembang. Kekuatan gerakan mereka berhubungan dengan masyarakat tradisional: para petani
dan buruh memiliki basis ikatan masyarakat sementara para sarjana dan pengacara memiliki basis otoritas intelektual.



Pada tahun 80an, mulai memudar. Gerakan kekuatan anti nuklir setelah tahun 1980-an adalah ibu rumah tangga
perkotaan yang merupakan bagian dari masyarakat tingkat ketiga. Mereka relatif berpendidikan baik, di 

Begin Match to source 378 in source list: https://kartikagalihprawisthi.blogspot.com/2011/03/usia akhir 30-an atau
awal 40-an. End Match Setelah kecelakaan PLTN Chernobyl pada 1986, kelompok inilah yang membentuk inti gerakan
kekuatan anti nuklir. Para wanita ini memiliki waktu, pengetahuan, dan energi untuk terlibat dalam masalah yang
mereka minati, seperti keamanan makanan dan polusi radiasi. Gaya gerakan mereka tidak bergantung pada kelompok
atau otoritas komunal, melainkan untuk membentuk hubungan horizontal antar individu tanpa menempatkan
kepentingan pada organisasi atau pendekatan terpadu Kelompok keempat muncul setelah kecelakaan PLTN Fukushima
Dai-ichi 2011. Mereka adalah pekerja "bebas" yang berpusat pada mereka di usia tiga puluhan, yang telah meningkat
pesat sejak tahun 2000-an. Mereka kebanyakan adalah aktivis berusia sekitar tiga puluh tahun yang berupaya untuk
memperbaiki kondisi bagi para pekerja muda. Banyak dari mereka tidak dapat memperoleh pekerjaan tetap karena
resesi ekonomi meskipun tingkat pendidikannya relatif tinggi. Mereka memiliki pengalaman dan pengetahuan sosial, dan
kesadaran politik mereka jauh lebih besar. Kelompok Perdamaian dan Media. Sikap alergi nuklir juga diperkuat oleh
munculnya kelompok-kelompok pro perdamaian dan hubungan yang mereka miliki dengan media. Kelompok-kelompok
pro perdamaian ini bertujuan untuk menumbuhkan rasionalitas dan kesadaran mengenai nuklir. Peace Depot, sebuah
LSM kecil di luar Tokyo, telah mendokumetasikan sejumlah dokumen yang terkait dengan perjanjian yang dibuat Jepang
selama tahun 200 terkait nuklir serta dokumen mengenai perpanjangan kembali NPT. Dari dokumen tersebut mereka
menerbitkan ulasan mengenai kebijakan pemerintah Jepang dan mengukur kebijakan tersebut dengan tindakan yang
dijanjikan pemerintah. Ulasan ini kemudian dipakai untuk melakukan looby kepada sejumlah LSM lain, pemerintah dan
masyarakat untuik menekan kebijakan mengenai nuklir. Dalam waktu 5 tahun, sejumlah media massa baik yang
moderat maupun progresif telah mempergunakan sumber dari Peace Depot. Pengaruh mereka nyatanya cukup besar
untuk memengaruhi opini publik yang diakui oleh ahli pertahanan Jepang (Rublee, Tanpa Tahun). Meski demikian,karena
alergi terhadap nuklir sedikit demi sedikit telah menipis, ada kemungkinan Peace Depot tidak lagi memiliki basis publik.
Sementara itu masyarakat Jepang 30% tergantung energinya berasal dari nuklir karena Jepang hampir tidakmemiliki
sumber energi bumi. Dengan demikian nuklir menjadi sangat penting baik secara ekonomi maupun keamanan.
Sayangnya industri nuklirpun bergantung pasokan bahan bakar internasional. Dan jika Jepang mengembangkan nuklir
untuk senjata apakah masih akan ada negara yang bersedia memasok uranium ke Jepang. Jika ini terjadi tentu akan
membahayakan posisi internasional Jepang sendiri. Kebangkitan Nasionalisme Munculnya Koizume dengan kebijakannya
mengunjungi Kuil Yasukuni dan Abe dengan menolak isu jugun ianfu mengisaratkan munculnya kembali nasionalisme
Jepang yang kuat. Hal ini lambat laun berkembang kepada publik yang mendukung sentiment anti hallyu dan juga
mengaruh ekonomi Cina di Jepang. Tumbuhnya nasionalisme Jepang ini sedikit membuka keran alergi nuklir masyarakat
Jepang untuk tidak lagi tabu membicarakan isu nuklir sebagai bagian dari strategi keamanan Pengaruh Internasional
Faktor Amerika Isu aliansi kemanan Jepang Amerika tidak hanya masih penting bagi sejumlah politisi di Jepang tetapi
juga bagi Amerika sendiri. Jika Amerika tidak mengingingkan Jepang jatuh sebagai negara nuklir maka Amerika sudah
selayakanya terus mempertahanan aliansi pertahanan Amerika Jepang. Penarikan Amerika atas kerjasama tersebut
tentu akan membuka peluang opsi nuklir bagi keamanan bagi Jepang. Di sisi lain, sebagian besar pendukung pro-nuklir
di Jepang mendapatkan dukungan dari Amerika. Seperti yang dicatat oleh seorang pakar pertahanan, pendukung pro-
nuklir Okazaki berpendapat bahwa “Jepang tidak harus mengambil pilihan selama komitmen AS ada di sana, tetapi jika
Jepang benar-benar ditekan oleh kekuatan musuh, Jepang akan mengambil opsi senjata nuklir terbatas untuk
memperkuat sistem payung nuklir Amerika. Keamanan Jepang sangat tergantung pada hubungan mereka dengan
Amerika Serikat dan senjata nuklir tidak bisa menggantikan Perjanjian Keamanan AS-Jepang. Namun, peningkatan
ekonomi dan pertahanan Cina bisa jadi akan menarik AMerika yang artinya Jepang harus mulai memikirkan opsi nuklir.
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Begin Match to source 264 in source list: Submitted to Erasmus University of Rotterdam on 2019-11-25American
Institute of Physics. End Match (Proceeding). BAB V JEPANG DAN ISU LINGKUNGAN Jepang merupakan pemain utama
dan unik dalam isu perubahan iklim. Pada tahun 1990an, Jepang telah menjadi negara dengan kekuatan ekonomi
terbesar kedua sekaligus negara dengan tingkat efisiensi energi terbesar di dunia. Ia telah menampilkan diri sebagai
pemimpin lingkungan yang secara antusias merangkul norma internasional perlindungan lingkungan (Pajon, 2010). Bab
ini akan mengulas mengenai latar belakang kebijakan lingkungan Jepang sebagai akibat dari kebijakan sebelumnya yang
diambil Jepang yaitu kebijakan industrialisasi Jepang. Dampak buruk industrialisasi membawa Jepang lebih
memperhatikan isu lingkungan. Pengaruh kekuatan domesttik dalam kebijakan lingkungan Jepang juga menjadi bagian
penting dalam bab ini. Pada akhinya, isu lingkungan selain membawa misi idealis, ia juga menjadi alat praktis bagi
diplomasi Jepang dalam pergaulan internasional V.1. Industri vs Lingkungan Sebagai negara industrialis yang
memperoleh kejayaan yang luar biasa cepat, Jepang tidak luput dari sejumlah persoalan lingkungan yang menjadi
konsekuensi dari pilihannya tersebut. Salah satu akibat nyata dari persoalan lingkungan adalah rendahnya tingkat
kesehatan orang Jepang dengan tercemarnya lingkungan. "Empat pencemaran besar" pernah menjadi pesoalan industri
yang serius bagi Jepang antara lain Yokkaichi asma yang disebabkan oleh parahnya paparan polusi udara luar di
prefektur Mie, penyakit Itai-Itai atau keracunan kadmium kronis di Prefektur Toyama, penyakit Minamata dan penyakit
Niigata-Minamata atau keracunan metil merkuri di prefektur Kumamoto dan Niigata. Kasus Minimata terjadi ketika
perusahaan Nippon Carbide Firm membangun pabrik Minamata pada tahun 1908 (Iwasaki, Tanpa Tahun). Segera setelah
itu, pabrik mulai membuang limbah ke laut di dekatnya. Di awal 1950-an, populasi ikan secara masif mati di Teluk
Minamata sementara kucing dan babi pun mengalami hal yang sama. Pada tahun 1956, sebuah laporan oleh Pusat
Kesehatan Minamata di Prefektur Kumamoto menyebutkan bahwa sejumlah pasien yang menderita penyakit otak
penyebabnya tidak diketahui. Segera dibuat penyelidikan atas hal tersebut dan diketahuai bahwa pasien menderita
penyakit Minamata yang mempengaruhi sistem saraf dan disebabkan oleh metil merkuri. Perusahaan Chisso Minamata
telah menggunakan merkuri non- organik sebagai katalis dalam proses pembuatan asetaldehida. Katalis menghasilkan
metil merkuri yang dibuang ke laut dan kemudian dikonsumsi oleh ikan dan akhirnya ikan dikonsumsi oleh manusia.
Gejala serupa ditemukan pada pasien di dekat Sungai Agano di Prefektur Niigata pada tahun 1960. Penyakit ini disebut
penyakit Niigata-Minamata yang disebabkan oleh metil merkuri yang dibuang oleh perusahaan Kanose Showa Denko
K.K. yang mencemari hulu Sungai Agano. Penyakit Itai-Itai yang juga muncul di Jepang mulai pertengahan 1950an
merupakan penyakit karena pencemaran yang terjadi di sungai Jintsugawa di Prefektur Toyama (Iwasaki, Tanpa Tahun).
Nama "Itai-Itai" (Aduh! Sakit!) Berasal dari fakta bahwa pasien penyakit ini menderita tulang yang parah dan selalu
menangis "Itai, itai!". Hasil penyelidikan menemukan bahwa penyakit ini disebabkan karena memakan beras atau air
yang terkontaminasi oleh cadmium selama jangka waktu yang panjang. Pabrik tambang Kamioka yang dimiliki oleh
Mitsui Mining & Smelting Co., Ltd. telah membuang limbah yang mengandung cadmium ke Sungai Jintsugawa yang
akhirnya mengontaminasi air dan juga tanah disekitarnya. Selain mengakibatkan dampak kesehatan yang buruk, limbah
cadmium juga merusak lahan pertanian di sekitarnya. Selain Minimata dan Itai-Itai yang diakubatkan karena
pencemaran air, polusi udara juga menyebabkan penyakit Asma Yokkaichi yang terjadi di beberapa area. Asma Yokkaichi
adalah kasus keluhan karena 

Begin Match to source 54 in source list:
http://file.upi.edu/Direktori/FPIPS/LAINNYA/NENENG_SUTJIATI/POLUSI_DAN_LINGKUNGAN.pdf
polusi udara. Pada tahun 1959 komplek minyak tanah terbesar di Jepang mulai dioperasikan di kota Yokkaichi, perfektur
Mie. Asap yang menyembur dari cerobong asap menyimbolkan pertumbuhan ekonomi Jepang yang sangat cepat. Namun
yang menjadi masalah asap itu mengandung Sulfur End Match Oksida 

Begin Match to source 54 in source list:
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dalam jumlah yang besar. Sehingga asap itu menyebabkan penyakit asma yang diderita penduduk sekitarnya.

End Match Kerugian yang diakibatkan oleh industri tersebut mendorong sejumlah gerakan protes dari warga Jepang
pada saat itu. Pada tahun 1960, ada gerakan aksi unjuk rasa warga dan kampanye untuk melawan kompleks petrokimia
yang direncanakan akan dibangun di daerah Numazu di Kota Mishima. Unjuk rasa tersebut berhasil membatalkan
rencana pembangunan pabrik pengolahan minyak tanah di Mishima tersebut pada tahun 1964. Gerakan sosial ini
mendorong pemerintah untuk memikirkan langkah-langkah anti polusi yang tentu biayanya tidak murah. Namun, biaya
anti polusi yang dibebankan kepada perusahaan tentu 

Begin Match to source 318 in source list:
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akan meningkatkan biaya produksi dan pada akhirnya akan End Match menghambat industri. Hal 
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ini End Match mendorong pemerintah menghasilkan apa yang disebut dengan Japan Pollution Control Corporation
didirikan pada tahun 1965. Ia merupakan agen yang mengkhususkan diri dalam membantu biaya untuk pencegahan
polusi. Undang-Undang pertama terkait dengan lingkungan muncul tahun 1967 yaitu Undang-undang Dasar untuk
Pengendalian Pencemaran Lingkungan yang berisi klausul "mempertimbangkan harmonisasi antara ekonomi dan
peraturan lingkungan". Namun, klausul itu dihapus pada tahun 1970 dengan mempertimbangkan pendekatan baru yang
memungkinkan hal-hal yang paling serius dan mendesak untuk diprioritaskan dan pada saat yang sama memungkinkan
sektor publik dan swasta untuk berpartisipasi. Pada tahun 1970, Prinsip Pencemar harus Membayar disahkan dimana
prinsip ini mewajibkan para pencemar membayar ganti rugi. Pada pertengahan tahun 1970-an, industri harus
mengimbangi respon pemerintah yang lambat terhadap situasi lingkungan dengan melakukan investasi skala besar. Ini
pada saat yang sama dengan pertumbuhan yang cepat mulai melambat. Program pinjaman berbunga rendah dan
perlakuan pajak preferensial juga tersedia, karena kebijakan pengendalian pencemaran industri dibentuk dan
dipromosikan sebagai bagian dari kebijakan pengembangan industri, menggunakan alat kebijakan yang sama (Vinger,
Tanpa Tahun). Pemerintah Jepang juga mendirikan Kantor Pengendalian Polusi dipimpin oleh perdana menteri pada bulan
Juli 1970. Di bawah kantor tersebut, upaya baru dimulai untuk mengembangkan sistem hukum untuk pencegahan
polusi. Isu polusi muncul pertama di Diet pada tahun 1970 yang didorong oleh desakan publik untuk menyelenggarakan
upaya anti-polusi. Salah satu hasil dari institusi ini adalah Undang-undang Pengendalian Polusi Air diberlakukan
menggantikan dua undang-undang kualitas air sebelumnya. Pada intinya UU ini mengatur limbah industri untuk
melindungi kesehatan warga. UU ini juga. Pemerintah Jepang berusaha semaksimal mungkin untuk menekan dampak
yang diakibatkan oleh industri atas lingkungan. Oleh karenanya pemerintah berusaha untuk dapat mengontrol industri



melalui: (1) Sistem manajemen anti polusi. Tidak sedikit pabrik yang mematuhi peraturan limbah tetapi tidak memiliki
sistem yang cukup baik dalam mencegah polusi. Guna mengatasi persoalan ini maka diberlakukanlah hukum mengenai
Sistem Pencegahan Peningkatan Polusi Pabrik pada tahun 1971, dimana hukum tersebut mewajibkan setiap pabrik untuk
membentuk komite yang berisis sejumlah tenaga ahli dalam pencegahan polusi. Komite ini akan menjadi tulang
punggung setiap pabrik untuk menangani persoalan limbah dan bertanggung jawab untuk hal tersebut. (2) Perjanjian
Pengendalian Polusi. Perjanjian ini mengikat tidak saja perusahaan tetapi juga warga dan pemerintah lokal / prefecture
untuk membuat standar aturan yang ketat dan bertanggung jawab atas lingkungan dimana mereka berada. Bagi
perusahaan sangat penting untuk mendapat persetujuan warga agar dapat mengoperasionalkan perusahannya di suatu
area. Dengan demikian, melalui perjanjian yang ketat antara warga, perusahaan dan pemerintah prefecture,
pencemaran lingkungan dapat diminimalisir. (3) Peningkatan investasi bagi proyek anti polusi. Investasi perusahaan
untuk langkah-langkah anti polusi meningkat secara substansial antara tahun 1967 dan 1975 karena dana jangka
panjang dan bunga rendah yang disediakan oleh Polusi Control Corporation atau lembaga terkait lainnya, dan kebijakan
pengurangan pajak dimasukkan ke dalam praktek misalnya t pengurangan pajak aset tetap pada fasilitas anti polusi,
pengurangan periode depresiasi, dll. Adalah Keidanren (Federasi Bisnis Jepang) yang memiliki pengaruh penting dalam
pengembangan kebijakan lingkungan Jepang. Keidanren telah mengarahkan dunia bisnis Jepang dalam kebijakan
lingkungan global. Bersama dengan LDP, Keidanren dan Kementrian Lingkungan merupakan segtiga besi yang bekerja
sama untuk memelihara lingkungan Jepang sekaligus tidak membahayakan pondasi bisnis Jepang. Pada tahun 1991
asosiasi mengeluarkan Keidanren Global Environment Charter dengan panduan untuk kegiatan perusahaan, 

Begin Match to source 381 in source list:
http://dev.literarybiennale.salihara.org/media/documents/2011/09/28/k/a/katalog_biennale_sastra-
traversing09_final.pdf
di dalam dan luar negeri. Pada tahun 1997, End Match 36 industri termasuk 137 asosiasi industri, secara sukarela
menjadi bagian dari Rencana Aksi Keidanren tentang Lingkungan yang bertujuan untuk mengurangi 80% dari emisi C02
yang dihasilkan oleh industri (Vinger, 2008). Meski demikian, Keidanren seringkali dicurigai memiliki pengaruh besar
dalam pembentukan kebijakan baik di dalam 

Begin Match to source 32 in source list: https://bradscholars.brad.ac.uk/bitstream/handle/10454/5422/N. HYNEK.pdf?
isAllowed=y&sequence=1
METI/ Ministry of Economy, Trade and Industry End Match maupun MOE 

Begin Match to source 32 in source list: https://bradscholars.brad.ac.uk/bitstream/handle/10454/5422/N. HYNEK.pdf?
isAllowed=y&sequence=1
/Ministry of End Match Environment melalui staff/badan penasehat pada kedua kementrian tersebut (NRDC, 2017).
Selain kelompok bisnis, METI juga MOE memainkan peran penting dalam pembuatan kebijakan lingkungan Jepang
bersama dengan Kementrian Lingkungan Hidup. Sayangnya terdapat anggapan bahwa METI tidak terlalu berpihak pada
isu lingkungan Jepang dan lebih berpihak pada kelompok pengusaha. Hal ini dapat dilihat dalam Basic Energy Plan yang
dikeluarkan setiap tiga tahun oleh METI. Basic Energy Plan merupakan laporan mengenai perkiraan kebutuhan dan
pemenuhan kebutuhan energy Jepang dalam beberapa tahun ke depan. Dari laporan tersebut tidak terdapat angka yang
cukup untuk dikatakan Jepang memilki keinginan untuk menekan energy gas buang. Pada laporan Basic Energy Plan
yang dikeluarkan pada tahun 2014, tidak ada perubahan yang cukup berarti dalam penekanan emisi gas buang hingga
tahun 2030an. Menurut para ahli lingkungan, gap yang cukup besar antara Basic Energy Plan dan Paris Agreement
dalam soal menekan emisi CHG dalam setengah abad. Dalam rencana tersebut juga ditunjukkan bahwa Jepang akan
menekan 20-22% ketergantungan terhadap energy nuklir yang tentu saja menjadi tidak sejalan dengan situasi yang
terjadi paska Fukushima. METI diyakini lebih berpihak pada kepentingan pengusaha dibandingkan dengan persoalan
lingkungan Jepang (NRDC, 2017). Di sisi lain, MOE yang bertanggung jawab atas kebijakan lingkungan Jepang serta
regulasi nuklir tidak memiliki pengaruh politik yang cukup terhadap METI (NRDC, 2017). Perbedaan kebijakan METI dan
MOE juga dapat ditemui dalam penetapan pajak (pajak karbon) dimana MOE lebih memilih penetapan pajak karbon),
tetapi METI justru menentang hal tersebut sebagaimana ia menentang sistem perdagangan emisi. Meski baru memasuki
arena pembuatan kebijakan lingkungan pada tahun 2001 dan menjadi pemain marjinal dalam hal ini, namun keberadaan
MOE cukup strategis dalam isu lingkungan Jepang (Armitage, 2009). Kebijakan lingkungan memang tidak pernah mudah
karena ia berkaitan erat dengan keberlangsungan industri di Jepang yang notabene menjadi penggerak perekonomian
Jepang. Oleh karenanya, selain mengembangkan sejumlah aturan untuk mengontrol pencemaran yang diakibatkan oleh
industri, pemerintah Jepang juga melakukan sejumlah riset terkait dengan teknologi yang ramah lingkungan. Dukungan
teknis diberikan pemerintah melalui lembaga penelitian pemerintah daerah (Local Government Research
Institutes/LGRI). Lembaga ini selain melakukan riset dan pembangunan ia juga menjadi pemain penting dalam transfer
teknologi kepada Usaha Kecil Menengah / UKM di berbagai daerah. Sementara itu, di tingkat nasional, lembaga semi-
pemerintah, Energi dan Industri Baru Organisasi Pengembangan 

Begin Match to source 325 in source list: http://www.innovationmatch.dk/content/japanske-forskere-tester-
benzinsparende-og-selvkÃ¸rende-lastbiler
Teknologi (New Energy and Industrial Technology Development Organization/NEDO) End Match didirikan pada awal
1980-an guna mengembangkan teknologi bagi energi baru untuk membebaskan Jepang dari ketergantungannya atas
minyak. Misi ini diperluas pada tahun 1990 untuk mencakup pengembangan teknologi untuk perlindungan lingkungan
global. NEDO beroperasi dengan pendanaan pemerintah dari METI dan organisasi lain. Pada tahun 1990, MITI
mempresentasikan “New Earth 21” yang berisi mengenai pandangan mengenai teknologi yang dapat memenuhi
tantangan masa depan Jepang. Ia secara spesifik bertujuan untuk memecahkan masalah melalui pengembangan 

Begin Match to source 193 in source list: http://asnaaulia.blogspot.com/2016/12/kota-kota-kita-memegang-
kunci.html
teknologi baru untuk mengurangi emisi gas rumah kaca End Match dan transfer teknologi. Konsep ini terdiri dari lima
hal, yaitu: Mempromosikan konservasi energi, Penggunaan energi bersih, Mengembangkan teknologi lingkungan yang
inovatif, Meningkatkan kadar CO2 dan Mengembangkan teknologi energi generasi selanjutnya yang inovatif. MITI
kemudian bersama dengan NEDO menjadi motor Jepang untuk mengatasi persoalan lingkungan Jepang dan global.
Salah satu lembaga semi pemerintah yang merupakan lembaga kolaboratif antara pemerintah, universitas dan industri
adalah 

Begin Match to source 109 in source list:
http://www.itps.se/Archive/Documents/Swedish/Publikationer/Rapporter/AllmÃ¤nna/A2008/A2008_009_webb.pdf
Research Agency of Innovative Technology for the Earth End Match atau 

Begin Match to source 109 in source list:
http://www.itps.se/Archive/Documents/Swedish/Publikationer/Rapporter/AllmÃ¤nna/A2008/A2008_009_webb.pdf
RITE. RITE End Match mengembangkan sejumlah teknologi inovatif bagi lingkungan tanpa mengurangi atau merugikan
aktifitas perekonomian / operasinalisasi pabrik. Keinginan Jepang untuk menyelaraskan industri dan lingkungan melalui
teknologi diperkuat melalui Hukum Dasar untuk Sains & Teknologi tahun 1995. UU tersebut mendasari pembangunan
ilmu pengetahuan dan teknologi (Sains and Technology/S&T) dalam lima tahun ke depan dengan memprioritaskan ilmu
bagi peningkatan kualitas hidup, teknologi informasi dan teknologi, ilmu lingkungan dan nano teknologi. The Japan
Science and Technology Agency (JST) didirikan untuk bertanggung jawab atas berbagai kegiatan berdasarkan pada
rencana dasar S & T dengan mendirikan Center for Research and Development Strategy (CRDS) untuk memperkuat
perencanaan mereka dalam mengembangkan teknologi yang tepat bagi industri dan lingkungan pada tahun 2003.
Lembaga ini kemudian menjadi tink tank utama 

Begin Match to source 190 in source list: https://www.antaranews.com/berita/1287110/program-ikatan-
persahabatan-jepang-jenesys-2019-program-masuk-asean-angkatan-ke-23-resmi-dimulai
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Sains dan Teknologi (Ministry of Education, Culture, Sports, Science
and Technology / MEXT), End Match dalam menentukan strategi kebijakan. Perbedaan antara JST dan NEDO tidak
selalu jelas, tetapi NEDO dapat dilihat sebagai lembaga yang lebih memiliki perspektif industri, yang berafiliasi dengan
METI, sedangkan JST memiliki fokus ilmiah (Vinger, 2008) V.2. Dampak Pengendalian Industri dan Peningkatan
Kepedulian atas Lingkungan Upaya untuk memperbaiki kondisi lingkungan Jepang yang rusak akibat industri merupakan



usaha yang cukup besar dan sangat serius. Hanya dalam waktu yang tidak terlalu lama, melalui kesungguhan
pemerintah Jepang, kelompok akademis dan juga industrialis sendiri, Jepang berhasil memperbaiki kondisi lingkungan
mereka. Keberhasilan Jepang memperbaiki kota Kitakyushu menjadi salah satu contoh menarik dalam hal tersebut. Kota
Kitakyushu merupakan kota modern di Jepang yang mulai dibangun pada tahun 1901 di distrik Yahata-Higashi. Kota ini
tersentuk dari 5 kota sekaligus menjadi model bagi desentralisasi perkotaan. Moderenisasi Kitakyushu sekaligus
pembangunan pasca rekonstruksi pasca Perang Dunia II memang menunjukkan pembangunan yang luar biasa. Namun
sayangnya hal ini diikuti oleh pencemaran lingkungan yang parah dan kekecewaan publik. Limbah industri yang dibuang
ke Teluk Dokai telah mencemari air di sekitarnya dengan konsentrasi sianida tingkat tinggi, kadmium, arsen dan
merkuri. Sebanyak 22 pabrik diselidiki, bahan kimia seperti sianida, fenol, kadmium, padatan tersuspensi (SS) dan
Permintaan oksigen erosi kimia (COD) ditemukan di air. Diperkirakan 135 ton COD dan 229 ton SS diproduksi setiap hari
oleh pembuangan limbah yang tidak diolah . Zat kimia ini yang telah menyebabkan tingkat konsentrasi beracun yang
tinggi mengakibatkan kepunahan kehidupan laut ditemukan di Dokai Bay (Awang et.al, 2017:27). Kelompok yang
merasakan langsung pencemaran ini adalah kelompk perempuan yang kemudian kelompok perempuan Kitakyushu mulai
melakukan gerakan melalui lobi dan pendekatan kepada kelompok industriawan dan pemerintah kota. Mereka menekan
agar kelompok bisnis memakai teknologi yang lebih baik di pabrik mereka, peraturan pemerintah yang pro lingkungan
diloloskan; dan infrastruktur, seperti instalasi pengolahan air limbah dibangun. Pada pertengahan 1960-an, Asosiasi
Perempuan Tobata menghasilkan film dokumenter berjudul "Aozora ga Hoshii" atau "We Want Our Blue Sky Back" yang
menyoroti polusi dan kerusakan industri. Dokumenter itu memiliki dampak positif karena menghasilkan upaya
berkelanjutan untuk memulihkan kualitas air di daerah Kitakyushu. Serikat Pekerja Wilayah Kitakyushu memberikan
laporan positif tentang pengurangan tingkat polusi pada tahun 1971 dan menyoroti kerjasama dengan asosiasi
perempuan dalam melaksanakan kegiatan kesadaran di antara penduduk setempat. Kemudian Kitakyushu Union Bay
Management menjadi bertanggung jawab atas pelabuhan dan mendirikan Kelompok Penelitian Pembersihan Teluk Dokai,
yang melakukan kegiatan pemurnian berskala besar di Dokai Bay. Biaya pembersihan dibagi berdasarkan Undang-
undang Alokasi Biaya Pekerjaan Pengendalian Pencemaran dengan kontribusi 71 persen (1,28 miliar yen) dari industri
dan 29 persen (0,52 miliar yen) dari pemerintah. Dengan kegiatan pembersihan, tingkat konsentrasi beracun di Dokai
Bay menurun. Dengan kerjasama dari penduduk setempat, pemerintah daerah, universitas, perusahaan dan organisasi
pemerintah, kualitas lingkungan di Dokai Bay meningkat secara dramatis. Kualitas air di Dokai Bay, sebelumnya dikenal
sebagai "lautan kematian" sangat meningkat sebagai akibat dari kontrol yang lebih baik dari limbah industri,
pembangunan irigasi dan industri pengelolaan limbah oleh semua pihak yang terlibat (Awang et.al, 2017:27). Dengan
demikian ada Begin Match to source 406 in source list: Colfer C.J.P., Capistrano D., eds..komunikasi yang End Match
kuat Begin Match to source 406 in source list: Colfer C.J.P., Capistrano D., eds..di antara End Match para 

Begin Match to source 406 in source list: Colfer C.J.P., Capistrano D., eds..pemangku kepentingan End Match yang
bekerja sama untuk kepentingan Kota. Hebatnya, tidak ada pabrik yang direlokasi atau ditutup; pertumbuhan ekonomi
dan lingkungan (http://asiangreencamp.net/) . Gambar V.1.Dokay Bay (Tahun 1960an dan 2000) Sumber:
http://asiangreencamp.net/ Gambar V.1. bagian kiri merupakan Teluk Dokai (Dokay Bay) yang terletak di utara
Kitakyushu pada tahun 60an. Ia dikelilingi oleh pabrik-pabrik, tercemar dengan tidak dirawat, air limbah domestik dan
industri yang mengandung zat berbahaya. Ikan dan kerang sepenuhnya menghilang pada tahun 1960 dan teluk menjadi
dikenal sebagai "Lautan Kematian". Namun, dalam waktu yang tidak terlalu lama, Dokai Bay, "Lautan Kematian",
mengalami perubahan yang signifikan seperti pada gambar kanan di atas karena adanya pembatasan air limbah industri,
pengembangan sistem pengolahan limbah, dan pengerukan lumpur. Salah satu keberhasilan Kitayushu dalam
memerangi polusi adalah kerjasama internasional yang dibuatnya melalui lembaga Kitakyushu International Techno-
Cooperativei Association / KITA, yang didanai oleh pemerintah dan bisnis lokal pada tahun 1980. Sejak itu KITA telah
terlibat dalam kegiatan kerjasama teknis termasuk fokus utama pada masalah lingkungan untuk negara berkembang.
KITA, menyelenggarakan pelatihan, membuat desain, dan kurikulum, menerbitkan buku teks, dan mengkoordinasikan
kursus pelatihan berdasarkan permintaan dari JICA dan Kota Kitakyushu. KITA juga mengikutertakan sejumlah warga
dan juga pejabat prefecture dalam 5 kursus pelatihan JICA tentang lingkungan antara lain, kursus Teknik Pengendalian
Polusi Industri dari tahun 1986, kursus Teknik Pengolahan Air Limbah Industri dari tahun 1988, Kursus Teknik
Pengolahan Air Limbah Domestik dari tahun 1990, kursus Pelatihan Pemantauan Sumber Pencemaran Udara dari tahun
1990, kursus Praktik Manajemen Limbah dari tahun 1990 dan kursus Teknik Pengolahan Air Limbah Domestik yang
dimulai dari tahun 1990. Polusi air juga terjadi di Kota Isshiki. Polusi tersebut berdampak besar karena kota ini sangat
bergantung pada hasil laut. Penurunan tangkapan laut terjadi ketika perbangunan mulai terjadi di daerah pegunungan di
dan sekitar Sungai Yahagi. Industri mobil yang berada di hulu Sungan Yahagi mulai membuang limbah berbahaya ke
Sungai Yahagi sehingga sungai tercemar. Masyarakat yang tinggal di area pelabuhan menjadi korban ketika sumber laut
terpengaruh oleh polusi. Pelabuhan Mikawa menderita kerugian yang cukup besar sementara tanah disekitarnya
mengandung cadmium tingkat tinggi. Pada tahun 1966, Dewan Pelestarian Air Sungai Yahagi didirikan. Dewan ini
merupakan upaya kerja sama antara petani, nelayan dan penduduk setempat, yang bergantung pada Sungai Yahagi
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Mereka mengawali kegiatan mereka dengan melakukan investigasi terhadap
kualitas air dan untuk menemukan sumber pencemaran Sungai Yahagi. Mereka juga melalukan patroli di malam hari
untuk mencari buruh pabrik yang secara ilegal membuang limbah ke sungai. Warga lokal melalui asosiasi yang didirikan
mulai melakukan protes dan protes ini berhasil menggerakkan pemerintah lokal untuk mengeluarkan UU Pencegahan
Polusi Air. Dewan Pelestarian Air Sungai Yahagi berevolusi menjadi badan konsultatif dalam mencari solusi untuk
pengelolaan limbah. Pada tahun 1977 melalui upaya badan ini, pemerintah negara bagian memutuskan bahwa semua
perusahaan yang ingin melakukan kegiatan mereka di daerah harus mendapatkan persetujuan dewan tersebut. Selain di
area pinggir laut, daerah perkotaan seperti Tokyo juga tidak luput dari Di daerah perkotaan seperti Tokyo. Tokyo mulai
menunjukkan pembangunan perumahan yang cepat pada tahun 1960-an dan limbah dari daerah pemukiman menjadi
penyebab utama polusi air di Sungai Tama. Pembangunan saluran limah tidak semudah di daerah urban karena
bertabrakan dengan saluran trasnportasi dan komunikasi bawah tanah. Belum lagi peningkatan populasi yang terus
meningkat mengakibatkan limbah juga terus meningkat. Dr. Junko Nakanishi, seorang profesor di Universitas Nasional
Yokohama mengenalkan "On-Site Water Treatment System"

Begin Match to source 182 in source list: Submitted to University of Malaya on 2018-12-27di mana sistem End Match
perawatan Begin Match to source 182 in source list: Submitted to University of Malaya on 2018-12-27air dipasang di
setiap rumah. Sistem ini End Match mampu menetralisir 

Begin Match to source 182 in source list: Submitted to University of Malaya on 2018-12-27air End Match bekas 
Begin Match to source 182 in source list: Submitted to University of Malaya on 2018-12-27dalam kehidupan
End Match sehari-hari Begin Match to source 182 in source list: Submitted to University of Malaya on 2018-12-27di

setiap rumah yang End Match nantinya bisa digunakan kembali dan dilepaskan ke lingkungan. Sistem ini memecahkan
masalah masalah air limbah Begin Match to source 357 in source list: https://nurhusnul.blogspot.com/2009/03/bagi
mereka yang tinggal di daerah pedesaan lebih End Match efektif. Sistem inin kemudian dikembangkan oleh pemerintah
lokal yang bekerja dengan komunitas komunitas sistem pengolahan air limbah dandalam waktu singkat setiap rumah
memiliki layanan pengolahan air sendiri. Sistem pengolahan air limbah ini, mengurangi waktu, biaya serta memecahkan
masalah limbah yang berlebihan dan air kotor sambil menjaga lingkungan alam. V.3. Kebijakan Lingkungan Jepang dan
ODA Keberhasilan Jepang dalam mengatasi persoalan lingkungan di dalam negeri tanpa mengorbankan pertumbuhan
ekonomi mendorong Jepang untuk mengejar ambisi sebaga negara pelopor kebijakan lingkungan. Hal ini dilakukan oleh
Jepang melalui kebijakan bantuan luar negeri yang sesungguhnya telah dimulai ketika Jepang membayar kompensasi
perang kepada sejumlah negara di Asia termasuk Indonesia di bawah supervisi Perserikatan Bangsa-Bangsa. Pada saat
yang sama sebagai penerima bantuan pemulihan AS sendiri, pada akhir tahun 1950-an Jepang telah mulai memberikan
bentuk bantuan pembangunan pertamanya dan pada tahun 1958 memulai program bantuan pinjaman dengan transfer
dana awal ke India (Bøås, 2002 : Cooray et al. 2005). Bantuan Jepang kepada negara sedang berkembang semakin
diperluas melalui bantuan hibah 

Begin Match to source 297 in source list: http://eprints.upnyk.ac.id/9527/1/TUES KINDYANA (151080116).pdf
Organisation for Economic Co-operation and Development/ End Match OECD. 

Begin Match to source 297 in source list: http://eprints.upnyk.ac.id/9527/1/TUES KINDYANA (151080116).pdfJepang



menjadi End Match anggota resmi OECD pada tahun 1964. Setelah bergabung, Jepang memberikan bantuan total
sebesar 1% dari GNP-nya. Dengan dimulainya Perang Dingin dan hilangnya Cina sebagai mitra dagang, penekanan
Jepang pada perdagangan dan promosi ekspor melalui ODA semakin meningkat pada 1960-an dan 1970-an. Data
mengenai jumlah bantuan Jepang menunjukkan bahwa ODA Jepang telah 

Begin Match to source 340 in source list: http://repository.ub.ac.id/13142/1/Ahmad Tajuddin.pdfmeningkat dari $ 3
End Match miliar Begin Match to source 340 in source list: http://repository.ub.ac.id/13142/1/Ahmad Tajuddin.pdf

pada tahun End Match 80an 
Begin Match to source 340 in source list: http://repository.ub.ac.id/13142/1/Ahmad Tajuddin.pdfmenjadi End Match

$15 milyar Begin Match to source 340 in source list: http://repository.ub.ac.id/13142/1/Ahmad Tajuddin.pdfpada
tahun End Match 90an yang merupakan 10% dari total ODA. Pinjaman di bidang lingkungan sendiri meningkat dari
54,1 milyar yen pada tahun 1989 menjadi 181,2 milyar yen pada tahun 1993 dan menjadi 461,9 milyar yen pada tahun
1999. (JICA 2001; Hicks dkk. 2008 dan Drifte 1996) Di Asia, bantuan ODA dialokasikan untuk infrastruktur. Hal ini
dianggap Kementerian Luar Negeri Jepang (MOFA) telah membantu meningkatkan lingkungan positif untuk Foreign
Direct Investment / FDI di negara-negara penerima dan pengembangan industri ekspor Jepang. OECD menegaskan
bahwa FDI Jepang telah menghasilkan dampak positif terhadap ekonomi di wilayah tersebut melalui pencabutan
hambatan keuangan, peningkatan akses ke pasar, penciptaan lapangan kerja, pengembangan usaha dan transfer
teknologi dan keterampilan yang efektif ke negara- negara penerima (Armitage, 2009). Pajon (2010:60) bahkan
menyebut bantuan ekonomi melalui ODA menjadi salah satu sumber diplomasi Jepang yang bertujuan untuk
mengamankan energy dan dan sumber daya alam yang lain, membuka pasar baru bagi Jepang dan mengembangkan
hubungan baik dengan negara- negara di kawasan terkait (terutama Asia yang telah emperoleh alokasi pinjaman ODA
sekitar 60%). Minat besar atas Asia dan bantuan pembangunan sebagai bagian dari diplomasi dapat diplihat pada saat
terjadi boom minyak terjadi di tahun 70an. Situasi tersebut direspon dengan mengirimkan bantuan sebesar $ 3 miliar
kepada negara-negara Timur Tengah dan mengkaji ulang kebijakannya yang pro-Israel. Selanjutnya, Jepang semakin
memperluas bantuannya kepada negara-negara Asia untuk memastikan bahwa Jepang tidak hanya tergantung terhadap
Timur Tengah. Awal 1978 melalui sebuah laporan, MOFA yang mengakui bahwa: "Jepang dapat memastikan keamanan
dan kemakmuran nya hanya di dunia yang damai dan stabil. Salah satu cara yang paling tepat bagi Jepang untuk
berkontribusi pada perdamaian dan stabilitas dunia adalah bantuan untuk negara-negara berkembang ... Jepang sangat
terkait erat dengan negara-negara berkembang karena ia mampu mengamankan sumber daya alam hanya melalui
perdagangan dengan negara-negara tersebut. Oleh karena itu, penting untuk mempertahankan hubungan persahabatan
dengan negara berkembang untuk pertumbuhan ekonomi Jepang.’ (Ministry of Foreign Affairs, 1994). Setelah
pembentukan Badan Kerjasama Internasional Jepang (JICA) pada tahun 1974 (melalui penggabungan Badan Kerjasama
Teknologi Luar Negeri dan Layanan Emigrasi Jepang) dan selesainya pembayaran terakhir reparasi ke negara-negara Asia
pada tahun 1976), maka pada akhir tahun 1970-an Jepang lebih mendorong bantuan berdasarkan sektor dan wilayah
geografis. Secara keseluruhan, Jepang telah mendistribusikan 98,3% dari total ODA ke Asia pada tahun 1970 menjadi
49,6% pada tahun 1996 (Wong 2001). Seperti yang ditunjukkan angka-angka ini, meskipun telah ada pergeseran
geografis tertentu, Asia Timur masih a wilayah prioritas untuk ODA Jepang. Adapun alasan dari pemberian atas Asia
Timur adalah: • Asia Timur adalah rumah bagi sekitar sepertiga populasi dunia dan menyumbang sekitar 20% dari PDB
dunia. • Asia Timur juga bertanggung jawab atas sekitar 20% emisi CO2 dunia yang cenderung meningkat sejalan
dengan pertumbuhan ekonomi. • Interdependensi perdagangan, sumber daya dan investasi negara-negara Asia Timur
mengambil tanggung jawab tertentu pada Jepang, sebagai negara yang memiliki posisi dan kaya, maju, untuk
melakukan inisiatif regional untuk pelestarian lingkungan. Jepang dengan segera memposisikan dirinya sebagai lembaga
donor bagi kerjasama lingkungan. Pasca mengadopsi rekomendasi dari Komite Lingkungan OECD-DAC untuk Direktorat
Proyek Bantuan Pembangunan dan Pengkajian Lingkungan Proyek pada tahun 1985, pada KTT G7 1987Jepang berjanji
untuk meningkatkan bantuan bagi isu lingkungan sejumlah 300 milyar yen antara tahun 1989 dan 1993. Janji ini diikuti
dengan pendirian Komite Studi Bantuan Lingkungan pada tahun 1988 untuk membahas arah masa depan bantuan
lingkungan. Mengacu laporan Komite tersebut, 

Begin Match to source 321 in source list: http://soeharto.co/bantuan-jepang-bagi-keberhasilan-pembangunan-
indonesia
Dana Kerjasama Ekonomi Luar Negeri (Overseas Economic Cooperation End Match Fund / 

Begin Match to source 321 in source list: http://soeharto.co/bantuan-jepang-bagi-keberhasilan-pembangunan-
indonesia
OECF) End Match (yang kemudian menjadi 

Begin Match to source 270 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki/Proyek_MRT_DKI_JakartaBank Jepang untuk
Kerjasama Internasional - Japan Bank for International Cooperation /JBIC) End Match dan JICA masing-masing
memformulasikan pedoman untuk pertimbangan masalah lingkungan dalam program pembangunan. Pada KTT G7
London 1991, Jepang mengumumkan kebijakan ODA New Environment dengan prinsip dasar sebagai berikut: •
Perluasan ODA ke negara-negar berkembang dengan mempergunakan teknoogi dan pengalaman Jepang atas dasar
bahas semua negara perlu bekerja sama dalam mengatasi masalah lingkungan global. • Kombinasi jenis bantuan
(pinjaman, hibah dan kerjasama teknis) sesuai dengan kapasitas ekonomi negara yang bersangkutan, dengan fokus
pada pengurangan kemiskinan dan pengendalian populasi sebagai masalah yang terkait dengan lingkungan. • Fokus
pada konservasi dan penghijauan, energy, pengendalian pencemaran, perlindungan satwa liar, konservasi lahan dan
pengembangan kapasitas di lingkungan. • Pertimbangan lebih lanjut adalah ada atau tidaknya pertimbangan lingkungan
dalam proyek lain dan dalam perumusan pedoman sektoral. Tidak hanya menggelontorkan sejumlah dana bagi proyek-
proyek yang berpihak pada lingkungan baik melalui riset maupun melalui bantuan pembangunan, Jepang mulai menjadi
negara yang turut mendorong perubahan lingkungan melalui sejumlah aturan yang disepakati secara internasional.
Peran Jepang terssebut dapat dilacak setelah ia mengikuti diskusi mengenai perlindungan lingkungan pada Pertemuan
Puncak G7 1988 di Toronto, PM Jepang Noboru Takeshita memprakarsai Konferensi Internasional mengenai Lingkungan
Global dan Manusia pada tahun 1989 yang diselenggarakannya dengan United Nations Environment Programme / UNEP.
Sejumlah insisiatif terkait dengan lingkungan juga diselenggarakan Jepang, misalnya pada tahu 1991, ia hadir dalam
jaringan ilmiah seperti 

Begin Match to source 106 in source list:
http://www.ifri.org/downloads/japanambivalentdiplomacyonclimatechange_1.pdf
Asia-Pacific Seminar on Climate Change (1991), the Asia Pacific Network for Global Change Research and Monitoring
(1991) End Match dan 

Begin Match to source 106 in source list:
http://www.ifri.org/downloads/japanambivalentdiplomacyonclimatechange_1.pdf
the East-Asia Acid Deposition Monitoring Network (1997). End Match Jepang juga hadir dalam dialog mengena
kebijakan lingkungan seperti pertemuan tahunan dalam Tripartite Environmental Ministers Meetings (TMM) antara
Jepang, Cina dan Korea Utara semenjak tahun 1999 (Pajon, 2010). Kontribusi besar Jepang dalam isu lingkungan
terlihat dalam penyelenggaraan United Nation Begin Match to source 405 in source list: Andreas Pramudianto.
Convention on Climate Change / UNFCCC End Match tahun 1997 

Begin Match to source 405 in source list: Andreas Pramudianto.di End Match Kyoto. Selain menjadi tuan rumah
sebuah perhelatan akbar dalam soal lingkungan, Jepang juga mengambil kesempatan untuk mengumumkan
kebijakannya dalam memberikan bantuan untuk negara-negara sedang bekembang guna mengatasi pemanasan global,
berjanji untuk memberikan pelatihan kepada 3000 orang dari negara-negara sedang berkembang dalam mitigasi
bencana, pembuangan limbah, penghematan energi, konservasi hutan dan penghijauan serta transfer teknologi. Paska
Konferensi Kyoto, Jepang memperluas pinjaman pada sektor yang terkiat dengan lingkungan dan menurunkan tingkat
suku bunga untuk proyek yang erkait dengan masalah lingkungn global hingga 0,75% dengan pembayaran lebih dari 40
th dan penundaan 10 tahun. Adapun proyek yang diberikan bantuan pinjaman meliputi proyek yang belum perna
mendapatkan bantuan sebelumnya seperti sistem transportasi massal, 

Begin Match to source 319 in source list: http://docplayer.info/31541529-Lampiran-laporan-kinerja-pelaksanaan-
pinjaman-dan-atau-hibah-luar-negeri-triwulan-i-tahun-2016.html



pembangkit listrik tenaga air, pembangkit listrik tenaga gas End Match alam 
Begin Match to source 319 in source list: http://docplayer.info/31541529-Lampiran-laporan-kinerja-pelaksanaan-

pinjaman-dan-atau-hibah-luar-negeri-triwulan-i-tahun-2016.html
dan End Match peningkatan fasilitas manufaktur untuk konservasi energi dan sumber daya. Pinjaman lingkungan
terbesar Jepang pada 1990-an adalah untuk mendanai Proyek Pasokan Air Istanbul. Dilaksanakan lebih dari dua fase
(oleh konsorsium yang dipimpin Jepang), pinjaman mencapai total 95.783 juta yen dan termasuk pembangunan
bendung, pipa transmisi air sepanjang 180 km, stasiun pompa, pabrik pengolahan dan penyeberangan laut. dari
Bosphorus (Pajon, 2010). V.4. Hambatan dalam Implementasi Protocol Kyoto 1997. Salah satu langkah terbesar Jepang
dalam membuat komitmen terhadap isu lingkungan khususnya global warming adalah 

Begin Match to source 388 in source list: https://stackofideas.wordpress.com/menjadi tuan rumah UNFCCC pada
tahun End Match 1997 Begin Match to source 388 in source list: https://stackofideas.wordpress.com/di End Match
Kyoto. UNFCCC atau 

Begin Match to source 220 in source list: https://beritaiklim.wordpress.com/category/redd-indonesia/kat/United
Nations Framework Convention on Climate Change adalah sebuah End Match kerangka kerjasama 

Begin Match to source 220 in source list: https://beritaiklim.wordpress.com/category/redd-indonesia/kat/yang
End Match diselenggarakan oleh PBB 
Begin Match to source 220 in source list: https://beritaiklim.wordpress.com/category/redd-indonesia/kat/untuk
End Match mengatasi persoalan emisi 
Begin Match to source 220 in source list: https://beritaiklim.wordpress.com/category/redd-indonesia/kat/gas rumah

kaca End Match yang dianggap membahakan lingkungan dan manusia berdasar atas laporan 
Begin Match to source 211 in source list: Submitted to Universitas Pelita Harapan on 2019-06-14IPCC

(Intergovernmental Panel on Climate Change) yang dibentuk oleh End Match oleh UNEP 
Begin Match to source 211 in source list: Submitted to Universitas Pelita Harapan on 2019-06-14dan End Match

WMO Begin Match to source 211 in source list: Submitted to Universitas Pelita Harapan on 2019-06-14(World
Meteorological Organization) pada tahun End Match 1989. Tahun 1992 diselenggarakan UNFCCC pertama 

Begin Match to source 234 in source list: https://beeinsecta.blogspot.com/2008/02/di Rio de End Match Jeneiro 
Begin Match to source 234 in source list: https://beeinsecta.blogspot.com/2008/02/Brasil, dimana pada kesempatan

ini Konvensi Perubahan Iklim mulai ditandatangani. End Match Sebagai tuan rumah, tidak mudah bagi Jepang
sesungguhnya untuk menentukan angka yang akan disepakati dalam reduksi emisi karbon pada UNFCCC di Kyoto 1997.
Meskipun terlihat Jepang sangat peduli pada persoalan lingkungan di dalam negerinya dan besarnya bantuan Jepang
terhadap proyek lingkungan melalui ODA, tetapi Jepang menghadapi tekanan dalam menentukan angka bagi 

Begin Match to source 348 in source list: https://anyflip.com/wtws/usha/basic/151-200emisi gas rumah kaca dalam
skema Protokol Kyoto. End Match Environment Agency (EA atau MOE sesudah 2001) mengusulkan reduksi emisi pada
angka 7 % sementara METI lebih memilih target stabilisasi sementara Uni eropa yang menghendaki 15%. MOFA pada
akhirnya menampilkan angka 5% dalam skema Protokol Kyoto 19971. Tercapainya angka reduksi 1 Pada akhirnya,
Protokol Kyoto menyepakati pengurangan emisi 

Begin Match to source 55 in source list: https://ms.wikipedia.org/wiki/Protokol_Kyotogas rumah kaca mereka secara
kolektif sebesar 5.2% berbanding tahun 1990 (tetapi jika dibandingkan dengan jumlah pengurangan pembebasan gas
rumah hijau jika tidak wujud protokol ini, pada tahun 2010, ialah kira-kira 29%). Enam gas rumah kaca itu ialah karbon
dioksida, metana, nitrus oksida, sulfur heksafluorida, kloroflurokarbon/CFC, dan perfluorokarbon/PFC. End Match
Secara resmi berlaku pada tanggal Begin Match to source 336 in source list: https://bumikita.wordpress.com/16
Februari 2005 setelah End Match dilakukan 

Begin Match to source 336 in source list: https://bumikita.wordpress.com/ratifikasi End Match secara 
Begin Match to source 336 in source list: https://bumikita.wordpress.com/resmi End Match oleh 
Begin Match to source 336 in source list: https://bumikita.wordpress.com/Rusia pada End Match tanggal 18

November 2009. 98 tersebut tidaklah mudah di dalam Jepang sendiri, namun adanya ambisi besar Jepang untuk tampil
sebagai tuan rumah yang baik dan terlihat peduli pada isu global warming mendorong MOFA mengambil sebuah
keputusan besar di tengah kekuatan-kekuatan domestik (terutama kelompok Keidanren) yang saling bersaing. Keraguan
kebijakan luar negeri Jepang atas lingkungan hidup yang lebih ditunjukkan melalui bantuan luar negeri, ODA
Lingkungan, dibandingkan dengan pengurangan emisi gas buang ditengarai oleh Pajon (2010) sebagai akibat dari situasi
pengambilan keputusan dalam negeri Jepang yang terikat pada segitiga besi dimana Keidanren memiliki pengaruh besar
atas kementrian negara terkait dengan lingkungan. Persaingan dalam pembuatan kebijakan Jepang dalam isu lingkungan
juga diimbuhi oleh model pembuatan kebijakan Jepang yang cenderung tertutup hingga keputusan diambil. Proses yang
disebut dengan newamashi tersebut sesungguhnya menunjukkan sikap pemimpin yang lowprofile. Norichika Kanie
menyatakan bahwa Jepang memiliki kelemahan dalam struktur yang dapat secara efektif menjembatani gap antara
berbagai macam kepentingan dalam rangka membentuk strategi yang dapat mencakup semua. Kabinet hanya
memainkan peran sebagai juru damai. Birokrat yang ada di bawah kementrian justru memiliki kekuasaan yang lebih
besar dibandingkan dnegan perdana menteri dan politisi. Persoalan yang mucnul dalam agen pemrintah ini pada
akhirnya juga memengaruhi diplomasi Jepang. Dalam isu lingkungan, Keidanren telah lama memiliki hubungan yang erat
dengan LDP seperti yang ditunjukkan oleh segitiga besi (iron triangle). Segitiga besi dibangun sejak 1955 ketika LDP,
birokrat dan sektor industri membangun kerjasama. Hubungan antara birokrat di dalam METI dan sektor industri 

Begin Match to source 38 in source list: https://www.scribd.com/document/408774296/119-583-1-PBUntuk
melaksanakan Protokol Kyoto 1997 dilakukan melalui dua Periode Komitmen. Periode Komitmen I berlangsung 1 Januari
tahun 2008 dan berakhir 31 Desember tahun 2012. Sedangkan End Match

Begin Match to source 38 in source list: https://www.scribd.com/document/408774296/119-583-1-PBkomitmen ke-II
yang dimulai tanggal 1 Januari tahun 2013 hingga 31 Desember tahun 2018 (diperpanjang hingga tahun 2020). Dalam
Periode Komitmen ke-II sudah beberapa negara maju telah mengundurkan diri terutama negara yang termasuk Annex I.
Selanjutnya untuk tahun 2018 ke atas, memunculkan ketidakpastian terutama setelah berakhirnya Kyoto Protokol 1997.

End Match sangat dekat yang dibangun melalui proses konsultasi yang sangat itens. Keduanya membangun kerjasama
dalam mengembangkan kepentingan swasta dan kepentingan pemerintah Jepang. Melalui skema keikutsertaan secara
sukarela pihak swasta dalam isu lingkungan, pemerintah Jepang memperoleh komitmen sektor industri dalam
mengurangi dampak negatif industri terhadap lingkungan. Bagan V.1. The Iron Trangle Sumber: Pajon, 2010. Sebaliknya
sektor industri melakukan negosiasi dalam sarat-sarat implementasi aturan kepada birokrat dan mengurangi beban biaya
atas tuntutan peningkatan teknologi yang lebih ramah lingkungan. Sistem amakudari, para pensiunan birokrat yang
bekerja kembali di sektor swasta untuk memudahkan urusan bisnis dengan pemerintah, semakin memperdalam
hubungan birokrat dan sektor industri swasta. Sementara itu ikatan LDP dan sektor swasta dibangun melalui sejumlah
kontrak bisnis. Tidak mudah nampaknya bagi Jepang untuk memenuhi komitmen dalam Protocol Kyoto. Keraguan
Jepang terlihat dalam komitmen kedua Protokol Kyoto tahun 2013 dimana Jepang tidak lagi bersedia untuk menurunkan
emisi gas rumah kaca meski masih bersedia menjadi anggota Protokol Kyoto. METI dan MOE nampaknya belum mampu
membuat mekanisme yang lebih efektif untuk mengurangi dampak industri atas lingkungan. Sementara di sisi lain,
upaya untuk dapat menekan kelompok bisnis tersebut diragukan karena pengaruh Keindanren dalam LDP cukup tinggi.
Sementara itu, Sofer melihat kesulitan Jepang dalam memenuhi komitmennya atas isu lingkungan lebih diakibatkan oleh
3 hal yaitu pertama, opini publik yang lebih menghendaki kemanan energi dan pertumbuhan ekonomi (terlebih lagi
paska tragedi Fukushima 2011). Kedua, besarnya pengaruh birokrat dalam pembuatan keputusan di Jepang
dibandingkan perdana menteri dan parlemen dan ketiga pembuatan keputusanyang lebih didasarkan oleh konsensus
terutama dari kelompok kepentingan para pemilik industri (Sofer, Tanpa Tahun). Keraguan Jepang tersebut
sesungguhnya telah mulai dapat dilihat pada tahun 2008 ketika pada Bali Conference Desember 2008 Jepang tidak dapat
memenuhi target Protokol Kyoto. Ada keengganan Jepang untuk mencantumkan angka-angka yang tinggi sebagai
target. Meskipun didalam negeri PM Abe mengeluarkan the Cool Earth 50 initiative pada tahun 2007, sebuah proposal
mengenai rencana jangka panjang untuk mengurangi emisi rumah kaca hingga separuhnya pada tahun 2050, namun
nampaknya hal tersebut masih minim realisasi. Sejalan dengan hal itu, Jepang juga meluncurkan motto “1 person, 1
day, 1 kilo” diluncurkan oleh Team Proyek Minus 6%. Penurunan emisi gas rumah kaca nampaknya sult direalisasikan



Jepang terkait dengan kepentingan Keidanren. Jepang lebih memilih untuk meningkatkan dana bagi bantuan lingkungan
ketimbang menurunkan emisi gas rumah kaca. Pada Januari 2008, PM Fukuda meluncurkan the Cool Earth Promotion
Programme yang diimplememasikan melalui kerangka kerja Pasca Kyoto, kerjasama lingkungan internasional dan
inovasi. Dalam kerangka kerja Pasca Kyoto, Jepang setuju untuk bersama sama dengan negara lain untuk membuat
target yang jelas mengenai pengurangan emisi rumah kaca. Pada kerangka kerjasama lingkungan internasional, Jepang
mengeluarkan kebijakan the Cool Earth Partnership. Dimana kerjasama ini akan didanai sebesar 10 $ trilyun dalam
untuk jangka waktu 5 tahun. Perbedaan dari kerangka bantuan internasional yang lain adalah kerangka kerjasama ini
menawarkan bunga yang jauh lebih rendah ketimbang bantuan yang lain. Dana yang dipergunakan juga akan
dipergunakan sebagai jaminan bagi investasi yang terkait dengan isu lingkungan dan transfer teknologi. NEDO akan
dipergunakan sebagai pelaksana proyek. Pada tahun yang sama, Amerika dan Inggris bersedia bekerja sama dalam
proyekJepang tersebut dengan menyediakan sejumlah dana bagi konservasi energy. Referensi 

Begin Match to source 154 in source list: Submitted to (school name not available) on 2014-08-13Armitage, Nicole.
2009. “From crisis to Kyoto and Beyond: The End Match Evolution of Environmental Concerns in Japanese official
development assistance”. Discusssion Paper of Graduate School of International Development – Nagoya University,
Japan. Awang, Artikharina, 

Begin Match to source 353 in source list:
https://ejournal.um.edu.my/index.php/IJEAS/article/download/18792/10211/
Alias Abdullah, Tengku Adeline End Match Adura Tengku Hamzah dan Mohd Shahrizal bin Azhari. 2017. “Japan’s
Environmental Pollution Issues: 1950s to 1970s”. International Journal of East Asian Studies Vol. 6, No. 1, 2017 

Begin Match to source 34 in source list: http://www.gsid.nagoya-u.ac.jp/bpub/research/public/paper/article/176.pdf
Bøås, M. 2002. End Match “Public attitudes to aid in Norway and Japan”. 

Begin Match to source 34 in source list: http://www.gsid.nagoya-u.ac.jp/bpub/research/public/paper/article/176.pdf
Centre for Development and the Environment, University of Oslo, Norway. www.eldis.org/go/events-and-
announcements&id=12950&type=Document. End Match Diunduh September 2018. 

Begin Match to source 34 in source list: http://www.gsid.nagoya-u.ac.jp/bpub/research/public/paper/article/176.pdf
Cooray, N.S., Gottschalk, R., Shahiduzzaman, Md. 2005. “Will End Match Japan Increase Aid and Improve its Allocation
to Help the Poorer Countries Achieve the Millennium Development Goals?”. IDS Working Paper 243. Institute of
Development Studies, UK. Iwasaki, Hirokazu. Tanpa Tahun. “Overcoming Pollution in Japan and the Lessons Learned” 

Begin Match to source 141 in source list: Submitted to Tokyo International University on 2018-07-17
http://www.wepa- db.net/pdf/0810forum/paper36.pdf. End Match Diunduh September 

Begin Match to source 141 in source list: Submitted to Tokyo International University on 2018-07-172018.
End Match Begin Match to source 292 in source list:NRDC. 2017. End Match “The Road From Paris: Japan’s

Progress Toward Its Climate Pledge”. Issue Brief. Begin Match to source 292 in source list:www.nrdc.org. End Match
Pajon, Céline. 2010. “Japan’s Ambivalent Diplomacy on Climate Change”. Ifri The 

Begin Match to source 101 in source list: Submitted to University of South Australia on 2017-06-12Health &
Environment Reports. https://www.ifri.org/sites/default/files/atoms/files/ End Match japanamb
ivalentdiplomacyonclimatechange 

Begin Match to source 101 in source list: Submitted to University of South Australia on 2017-06-12_1.pdf.
End Match Diunduh September 2018. Sofer, Ken. Tanpa Tahun. “Climate Politics in Japan”. Sasakawa USA. Forum

Issue No. 1 
Begin Match to source 34 in source list: http://www.gsid.nagoya-u.ac.jp/bpub/research/public/paper/article/176.pdf

Wong, A. 2001. The Roots of Japan’s International Environmental Policies. Garland Publishing, US. End Match Vinger,
Elin. Tanpa Tahun. “Japanese Environmental Policy– and Approach to Environmental Technology”. 

Begin Match to source 215 in source list: https://tsukuba.repo.nii.ac.jp/index.php?
action=pages_view_main&active_action=repository_action_common_download&attribute_id=17&block_id=83&file_no=1&item_id=31105&item
ITPS, Swedish Institute For Growth Policy Studies. End Match --------. Tanpa Tahun. “Experience of Kitakyushu City in
Overcoming Pollution”. 

Begin Match to source 149 in source list: http://open_jicareport.jica.go.jp/pdf/12308722_02.pdf
http://asiangreencamp.net/eng /pdf/kitakyushu-model/kitakyushu_story.pdf. End Match Diunduh September 2018.
BAB VI JEPANG DAN ISU HUMAN SECURITY Pada masa sebelum perang dingin, konsep keamanan semata-mata merujuk
pada keamanan dari ancaman militer terhadap kedaulatan negara. Situasi 

Begin Match to source 402 in source list: http://repository.unikama.ac.id/491/1/Buku Pengantar Ilmu Sosial.pdfperang
dingin yang End Match penuh 

Begin Match to source 402 in source list: http://repository.unikama.ac.id/491/1/Buku Pengantar Ilmu Sosial.pdf
dengan ancaman militer End Match dan nuklir membawa konsep kedaulatan yang abstrakk menadi lebih penting dari
ancaman terhadap kemanusiaan itu sendiri. Setelah berakhirnya perang dingin, konsep keamanan berubah. Beberapa
peristiwa membawa perhatian dunia pada konsep keamanan yang lebih luas yaitu bahwa keamanan terhadap 

Begin Match to source 310 in source list: http://krishnarhadian.blogspot.com/2016/04/?m=1manusia tidak hanya
End Match aman Begin Match to source 310 in source list: http://krishnarhadian.blogspot.com/2016/04/?m=1dari
End Match ancaman militer 
Begin Match to source 310 in source list: http://krishnarhadian.blogspot.com/2016/04/?m=1dan End Match nuklir 
Begin Match to source 310 in source list: http://krishnarhadian.blogspot.com/2016/04/?m=1tetapi juga End Match

ancama Begin Match to source 310 in source list: http://krishnarhadian.blogspot.com/2016/04/?m=1dari End Match
kelaparan, penyakit Begin Match to source 310 in source list: http://krishnarhadian.blogspot.com/2016/04/?m=1dan

End Match kemiskinan. Bab ini, selain akan membicarakan mengenai perubahan dalam konsep human security atau
keamanan manusia dan bagaimana human security menjadi bagian dari kebijakan luar negeri Jepang. Lebih daripada
itu, konsep ini memberikan peluang Jepang untuk memengaruhi agenda kebijakan negara lain melalui konsep human
security yang dikerangkai melaui bantuan sosial dan ekonomi. VI.1. Konsep Human Security Konsep mengenai human
Security memiliki makna baru yang lebih luas pada pasca Perang Dingin. Kesadaran baru atas ancaman terhadap
manusia muncul seiring dengan adanya tantangan pada pasca perang dingin berupa meningkatnya konflik intra negara,
semakin meluasnya persoalan pengungsi, meningkatnya kemiskinan global dan juga semakin tidak mencukupinya
sumber daya alam bagi kebutuhan manusia. Manusia, dengan demikian tidak hanya terancam oleh senjata melainkan
oleh kemiskinan, penyakit dan ketidakadilan. Perkembangan konsep human security muncul melalui dua jalur menurut
Korkietpitak (2012) yaitu jalur yang berasal dari konstribusi teoritik dan jalur yang muncul dari konstribusi institusional.
Istilah human security atau keamanan manusia pertama dibawa dalam sebuah wacana internasional oleh Mahbub Ul
Haq, mantan menteri keuangan Pakistan dan konsultan UNDP melalui publikasinya yang berjudul „New Imperative of
Human Security’. Sementara jalur institusional berasal dari kontribusi pembentukan sejumlah institusi dan riset
mengenai human security terutama oleh PBB dan juga adopsi human security oleh sejumlah institusi negara termasuk di
dalamnya Jepang. Menurut Haq, keamanan manusia menggarisbawahi keamanan individu bukan keamanan negara saja.
Haq mengidentifikasikan bahwa human security adalah konsep yang berhubungan dengan kepedulian universal dimana
batas-batas nasional tidak lagi relevan. Human security meliputi 1. Keamanan orang, bukan keamanan wilayah. 2.
Keamanan individu, bukan hanya keamanan sebagai negara merdeka. 4. Keamanan atas pengembangan kapabilitas
manusia bukan keamanan dari senjata semata. 5. Keamanan manusia dimanapun mereka 

Begin Match to source 379 in source list: http://ilmu-ilmukomunikasi.blogspot.com/berada, di rumah, di kantor, di
sekolah, di End Match jalan, di komunitas mereka dan seterusnya. Konsep tersebut merupakan konsep yang bottom up
dimana tidak saja membicarakan mengenai ancama terhadap manusia tetapi juga cara-cara bagaimana manusia dapat
mengatasi ancaman terhadap mereka tersebut. Militer tidak akan dapat mengatasi ancaman terhadap pelanggaran HAM,
kelaparan, ketidakstabilan poltik, kemiskinan, keterbelakangan dan lain sebagainya selain dengan membantu dan
mengajak komunitas itu sendiri untuk menghadapi ancaman yang mengganggu mereka (Edström, 2011:8). Ide ini
berpengaruh kemudian pada konsep baru UNDP mengenai keamanan manusia. Pada laporan pembangunan manusia di
tahun 1990 tersebut, UNDP menyatakan bahwa pembangunan harus difokuskan pada orang-orang daripada keamanan
batas-batas nasional (Nasukawa, Tanpa Tahun). Pada tahun 1992, Sekertaris Jenderal PBB Boutros Boutros-Ghali



memulai perdebatan mengenai isu human security melalui laporannya An Agenda for Peace. Laporan in sesungguhnya
lebih merujuk pada upaya untuk meletakkan pondasi bagi resolusi konflik dan peace keeping pada rezim internasional
yang baru. Ia menyebutkan dalam laporan tersebut bahwa pesoalan keamanan tidak hanya konflik dalam negara saja
tetapi lebih pada ancaman atas kesejahteraan manusia. Boutros- Boutros Ghali menyatakan bahwa ancaman global
terhadap manusia tidak hanya ancaman militer tetapi lebih pada acanaman terhadap individu dan dengan demikian
maka negara sudah seharusnya menfokuskan perhatiannya pada persoalan keamanan yang lebih luas (UN Document, 

Begin Match to source 108 in source list:
https://publicaciones.defensa.gob.es/media/downloadable/files/links/r/e/revista_ieee_12.pdf
http://www.un-documents.net/a47- 277.htm). End Match Pada tahun1994, UNDP menerbitkan Laporan Pembangunan
Manusia yang memuat bagian terpisah mengenai human security dengan judul „Redefining Security: The Human
Dimension‟. Laporan tersebut mengacu pada konsep Haq mengenai keamanan manusia 

Begin Match to source 320 in source list: https://pt.scribd.com/document/322710971/PPKn-SMP-Kelompok-
Kompetensi-A
yaitu kebebasan dari rasa takut dan kebebasan dari End Match rasa 

Begin Match to source 320 in source list: https://pt.scribd.com/document/322710971/PPKn-SMP-Kelompok-
Kompetensi-A
kekurangan. End Match Konsep keamanan tidak lagi hanya menyoal keamanan wilayah tetapi juga keamanan terhadao
manusia dimana Begin Match to source 181 in source list: http://www.fisip.unsoed.ac.id/ja/node/1866?page=6
keamanan manusia meliputi keamanan ekonomi, End Match keamanan 

Begin Match to source 181 in source list: http://www.fisip.unsoed.ac.id/ja/node/1866?page=6pangan, keamanan
kesehatan, keamanan lingkungan, keamanan pribadi, keamanan masyarakat dan keamanan politik End Match
(Korkietpitak, 2012). 

Begin Match to source 47 in source list: Submitted to Middle East Technical University on 2012-01-10The concept of
security has for too long been interpreted narrowly: as security of territory from external aggression, or as protection of
national interests in foreign policy or as global security from the threat of nuclear holocaust. It has been related more to
nation- states than to people. Forgotten were the legitimate concerns of ordinary people who sought security in their
daily lives. (UNDP 1994: End Match 22). Pada praktek penerapan konsep human security pada setiap negara tidaklah
sama. Ada yang mempraktekkannya secara ketat ada pula yang longga. Kanada termasuk negara yang menerapkan
konsep tersebut secara ketat yaitu memaknai keamanan manusia sebagai pembebasan dari ancaman atas hak,
keselamatan atau kehidupan manusia. Dengan demikian, Kanada juga menekankan langkah-langkah yang juga ketat
dalam impelementasi human security seperti fokus pada pembangunan perdamaian, pemeliharaan perdamaian,
perdagangan yang setara dan pembangunan ekonomi. Sementara itu Jepang lebih memakai pendekatan keamanan
manusia seperti yang diformulasikan oleh UNDP, yaitu kebebasan dari rasa takut (seperti dari konflik dan terorisme,
bencana alam, kerusakan lingkungan, penyakit menular dan krisis ekonomi dll) dan kebebasan dari kebutuhan dasar
(kemiskinan, kekurangan gizi, pendidikan, kesehatan dan layanan sosial lainnya, keterbelakangan infrastruktur dll).
Pendekatan yang berbeda dalam human security ini dikategorisasikan menjadi 3 oleh Atassanova-Cornelis (2005) yaitu:
1. Model basic human need. Pendekatan ini diterapkan dalam konsep yang diformulasikan oleh UNDP dimana human
security lebih mengedepankan keselamatan dan kemerdekaan individu terutama dalam situasi kritis. Dalam formulasi
UNDP disebutkan bahwa human security dimaksudkan sebagai, pertama perlindungan kelaparan, penyakit, tekanan dan
kedua perlindungan dari gangguan yang mumcul dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah, di tempat kerja dan lain
sebagainya. 2. Model social welfare atau developmentalis menyebutkan bahwa keamanan terhadap manusia tidak hanya
merujuk pada kebutuhan dasar manusia dan kelangsungan hidup manusia saja tetapi juga mencakup pengembagan
individu yang bertujuan untuk memperluas preferensi masyarakat. Dengan demikian, model social welfare menuntut
tidak hanya kebutuhan dasar manusia terpenuhi tetapi juga bermartabat seperti keamanan manusia dalam hal-hal non
material (otonomi pribadi, partisipasi politik. Kanada dan Norwegia mendirikan “Human Security Network” yang terdiri
atas negara dan sejumlah NGO untuk mempromosikan konsep keamanan baru tersebut.. 3. Model Intervensionist
memiliki konsep yang jauh lebih dalam dari kedua konsep sebelumnya dimana keamanan manusia merupakan
'kebebasan dari ancaman yang menekan hak, keselamatan, atau kehidupan orang-orang‟. Kebijakan keamanan
manusianya, oleh karena itu, menekankan kebebasan dari interpretasi rasa takut terhadap konsep, yang berfokus untuk
meningkatkan keselamatan orang-orang dari ancaman kekerasan'. Inilah alasannya mengapa, dari perspektif Kanada,
gagasan 'mencakup spektrum pendekatan untuk mencegah dan menyelesaikan konflik kekerasan, untuk melindungi
warga sipil di mana konflik memang ada, dan untuk meningkatkan kapasitas negara untuk memastikan keamanan bagi
penduduknya. Dalam hal konteks ini, Kanada menganggap cara-cara koersif, seperti intervensi kemanusiaan
diperbolehkan untuk memastikan keamanan manusia, meskipun intervensi dianggap sebagai upaya terakhir untuk
menyelesaikan konflik. VI.2. Konsep Human Security dalam Diplomasi Jepang Ada tiga hal alasan Jepang mengadopsi
konsep Human Security menurut Nasukawa (2017): 1. Terkait dengan Konstitusi Jepang dimana pada Pembukaan
Konstitusi Jepang disebutkan bahwa “We recognized that all peoples of the world have the right to live in peace, free
from fear and want”. Dalam hal ini „peace‟ tidak dimaknai sebagai antonym dari ketiadaan perang, melainkan sebuah
situasi damai tidak akan tercapai bila masih ada ketakutan dan kemiskinan. 2. Sejalan dengan konsep comprehensive
security yang dikenalkan pada tahun 1970 atas dasar usulan sebuah policy report sebuah kelompok riset yang dibuat
oleh PM Masayoshi Ohira. Konsep tersebut merujuk pada pertimbangan militer dan non militer dalam merumuskan
tujuan dan metode kebijakan keamanan nasional. 3. Perluasan makna human security pasca Perang Dingin
menjadikannya sejalan dengan tujuan ODA Jepang dalam hal pembangunan dimana isu human security tidak lagi
terbatas pada persoalan keamanan tradisional tetapi juga pada isu-isu non tradisional yang berkaitan erat dengan
pembangunan. Menteri Luar Negeri Jepang Yoriko Kawaguchi kemudian meletakkan arah kebijakan luar negeri yang baru
dengan mempergunakan ODA sebagai alat guna mempromosikan kerjasama dalam perdamaian. Selain telah jelas
tercantum dalam konstitusi Jepang, konsep human security dalam arti yang luas telah dapat ditemukan dalam politik
Jepang di tahun 1970an ketika konsep „comprehensive security’ diperkenalan dalam laporan PM Ohira Masayoshi.
Konsep tersebut disambut dengan penuh keraguan dari sejumlah ahli keamanan pada waktu itu karena sifatnya yang
ambigu dan bias atas isu ekonomi bahkan dianggap berlebihan. Dalam laporan yang dipublikasikan oleh The
Comprehensive National Security Study tersebut menyatakan bahwa tujuan utama keamanan nasional adalah rakyat.
Laporan tersebut mendefinisikan keamanan nasional sebagai "perlindungan kehidupan masyarakat dari berbagai bentuk
ancaman eksternal," yang artinya membentuk konsep yang lebih luas yang melampaui invasi militer wilayah (Tanaka,
2013). Ide mengenai keamanan manusia baru tersebut baru nampak memiliki pondasi yang jauh lebih kuat pada masa
Obuchi di tahun 1998. Meski demikian, PM Murayama, dalam pandangan Edstrom (2017) merupakan pionir dalam
konsep human security di Jepang. Murayama merupakan perdana menteri pertama yang berbicara mengenai human
security melalui pidatonya di depan Majelis Umum PBB pada tahun 1995. Begin Match to source 413 in source list:“A
new concept of End Match “human security”. Dalam konsep tersebut, Murayama menyebutkan perlunya penghargaan
terhadap Begin Match to source 192 in source list: https://www.kitapunya.net/materi-konstitusi/hak asasi manusia
bagi seluruh warga negara dan End Match melindungi mereka dari kemiskinan, penyakit, penolakan, tekanan dan
kekerasan. A new concept of “human security,” in addition to that of national security, has emerged as a major challenge
for the United Nations. This concept, which embraces respect for the human rights of every citizen on this earth and
protection of each of us from poverty, disease, ignorance, oppression and violence, is consonant with my own political
principles. Since I became Prime Minister, the creation of a “human-centered society,” in which all citizens are treated
equally and are able to realize their full potential, has been pivotal to my administration’s policy (Tanaka, 2013: 9)
Sementara itu Perdana Menteri Keizo Obuchi merupakan perdana menteri Jepang yang membawa konsep human
security dalam diplomasi Jepang (Edstrom 2017; Tanaka, 2013). Upaya pertama Obuchi nampak pada tahun 1997 ketika
ia menghadiri Konvensi tentang 

Begin Match to source 257 in source list: http://www.turkel-committee.gov.il/files/wordocs/8722shanyatcohen.pdf
Prohibition of Use, Stockpiling, Production and Transfer of Anti-Personnel Mines End Match di 

Begin Match to source 257 in source list: http://www.turkel-committee.gov.il/files/wordocs/8722shanyatcohen.pdf
Ottawa. End Match Pada konferensi ini, Obuchi mengumumkan komitmennya bekerja untuk larangan ranjau darat



melalui Japan‟s “Zero Victims Program,” yaitu upaya untuk meminimalisir dampak korban ranjau darat yang ditinggalkan
pasca perang melalui sejumlah dana. Upaya selanjutnya terlihat dalam pidatonya di Hanoi pada Desember 1998 dalam
merespon dampak krisis Asia. Obuchi menyatakan, "Keamanan manusia adalah sebuah konsep yang mengambil
pandangan komprehensif dari semua ancaman terhadap kelangsungan hidup manusia, kehidupan dan martabat dan
menekankan kebutuhan untuk menanggapi ancaman tersebut. Krisis ekonomi yang dihadapi negara- negara Asia saat ini
telah menjadi pukulan langsung bagi mereka yang rentan secara sosial - kaum miskin, wanita dan anak-anak, dan orang
tua - mengancam kelangsungan hidup dan martabat mereka. Kita perlu segera menerapkan langkah-langkah untuk
mereka yang rentan secara sosial yang terkena dampak krisis ekonomi Asia. Jepang akan terus menangani bidang ini
dengan memanfaatkan bantuan pembangunan resmi dan kerangka kerja multilateral seperti APEC. Pada saat yang
sama, bahkan pada saat krisis ekonomi, kita tidak boleh lupa kerjasama pada masalah jangka menengah dan panjang
seperti kerusakan lingkungan, narkotika dan kejahatan terorganisasi internasional yang perlu ditangani jika kita ingin
melindungi kelangsungan hidup manusia, kehidupan dan martabat” (Policy Speech by Prime Minister Keizo Obuchi,
1998) Dalam kesempatan tersebut Jepang telah memutuskan kali ini untuk berkontribusi 500 juta yen ($ 4,2 juta) untuk
pembentukan "Dana Keamanan Manusia" di bawah PBB sehingga organisasi internasional yang bersangkutan dapat
memberikan dukungan secara fleksibel dan tepat waktu untuk proyek-proyek yang akan dilaksanakan di wilayah ini. Hal
ini dilanjutkan dalam pidatonya dua minggu kemudian di Tokyo dengan menggarisbawahi kembali pengtingnya isu-isu di
luar militer. “Di zaman kita, manusia berada di bawah berbagai macam ancaman … Masalah lingkungan karena
pemanasan global adalah bahaya besar bukan hanya bagi kita tetapi juga untuk masa depan generasi. Selain itu,
kejahatan transnasional seperti obat-obatan terlarang dan perdagangan meningkat. Masalah seperti eksodus pengungsi,
pelanggaran hak asasi manusia, penyakit menular seperti AIDS, terorisme, anti-personil ranjau darat dan sebagainya
menimbulkan ancaman signifikan bagi kita semua. Apalagi, itu masalah anak-anak di bawah konflik bersenjata
seharusnya tidak pernah dilupakan. …Kita perlu segera menerapkan langkah-langkah guna menghadapi dampak Asia
krisis ekonomi. 

Begin Match to source 362 in source list: https://zephyrnet.com/id/12-tahun-blockchain-di-mana-aplikasinya/Namun,
pada saat yang sama … kita tidak boleh End Match melupakan kerjasama pada masalah jangka menengah dan panjang
semacam itu sebagai kerusakan lingkungan, narkotika dan kejahatan terorganisir internasional yang perlu ditangani jika
kita ingin melindungi kelangsungan hidup manusia, kehidupan, dan martabat ” (Edstrom, 2011). Dari pidato tersebut,
Obuchi mulai mengemukakan ide kerjasama internasional dalam penanggulangan ancaman terhadap keamanan
menusia.Hal ini mesti ditempuh mengingat banyak masalah mempengaruhi keamanan manusia melintasi perbatasan
nasional, tidak ada negara yang bisa menyelesaikannya masalah sendiri. Dengan demikian, tindakan terkoordinasi dari
komunitas internasional adalah keharusan. Apalagi, karena masalah-masalah ini langsung mempengaruhi kehidupan
manusia dan oleh karena itu saling bekerja sama antara lain melalui LSM dan yang lain paling efektif, penting bagi
pemerintah dan internasional organisasi untuk memperkuat hubungan dan kerja sama dengan warga negara kegiatan
untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam hal ini, Jepang mulai menyalurkan bantuannya melalui lembaga internasional
sebagai upayanya untuk menegakkan ide keamanan manusia baik secara bilateral maupun multilateral. Pada Diplomatic
Bluebook 1999, secara khusus disebutkan bahwa globalisasi dan krisis keuangan Asia 1997 sebagai alasan utama bahwa
keamanan manusia dibutuhkan. 1999 Bluebook juga mengacu pada peran Obuchi dalam memposisikan keamanan
manusia dalam Kebijakan luar negeri Jepang. Pada KTT Milenium, Perdana Menteri Jepang Yoshiro Mori, pengganti
Obuchi, mengumumkan niat Jepang untuk memainkan peran utama dalam mempromosikan pendekatan “human-
centered” dengan membangun komite internasional keamanan manusia yang kemudian menjadi Komisi Keamanan
Manusia (Commission on Human Security /CHS). Dalam pidato kebijakannya kepada Sesi Diet, Mori secara eksplisit
memposisikan keamanan manusia sebagai prinsip utama kebijakan luar negeri Jepang,“Saya telah menyebut „human
keamanan manusia‟ sebagai prinsip panduan diplomasi Jepang dalam memimpin kerja sama internasional. Tujuan dari
keamanan manusia adalah untuk menjamin keamanan, keselamatan dan martabat setiap individu yang hidup bumi”
(Korkietpitak, 2012). VI.3. Proyek Human Security Jepang Setelah mengadopsi konsep human security dalam kebijakan
luar negeri, Jepang mulai merealisasikan konsep tersebut baik dengan mendiseminasikan konsep human security yang
menjadi pedoman kebijakan luar negerinya juga merealisasikan konsep tersebut melalui sejumlah kegiatan. Nasukawa
merangkum bagaimana Jepang mengadopsi human security concept sekaligus mengimplementasikannya dalam praktek
diplomasi Jepang seperti yang dapat dilihat dalam Bagan VI.1. Diplomasi Jepang mulai mempromosikan konsep human
security melalui dua jalur yaitu menyebarluaskan ide human security Jepang melalui lembaga CHS yang didirikan oleh
More dan melalui serangkaian pertemuan bilateral dan juga multilateral. Jepang juga berusaha merealisasikan konsep
tersebut melalui sejumlah lembaga seperti TFHS, GGP / 

Begin Match to source 187 in source list: https://jsfd.org/2018/07/01/sport-for-development-in-japan/The Grant
Assistance for Grassroots Human Security Projects End Match dan JICA Bagan VI.1. Kerangka Kebijakan Human
Security dalam Diplomasi Jepang Disseminating the concept CHS (Internasional) Bilateral and Multilateral Meetings
Promoting Human Security TFHS (multilateral) Realizing the concept in the field GGP (bilateral) JICA (bilateral technical
cooperation, grant) Sumber: Nasukawa, 2017. .CHS atau Commission on Human Security didirikan pada Januari 2001
sebagai inisiatif pemerintah Jepang dan merupakan tanggapan terhadap seruan Sekretaris Jenderal PBB pada KTT
Milenium 2000 PBB. Meskipun CHS adalah sebuah badan independen PBB, pekerjaannya dilakukan bekerjasama erat
dengan Komisaris Tinggi PBB untuk Pengungsi (UNHCR) dan UNDP, dan sangat didukung oleh pemerintah Jepang. Komisi
ini diberi mandat untuk mengembangkan konsep keamanan manusia sebagai alat operasional untuk perumusan
kebijakan dan implementasi dan mengusulkan program aksi konkrit untuk mengatasi ancaman dari 113 perspektif
keamanan manusia. Dengan demikian, CHS mempromosikan pemahaman konsep dan mendorong keterlibatan yang
lebih besar pada bagian komunitas internasional dalam realisasi praktisnya. Pada tahun 2003, CHS menyusun sebuah
laporan akhir berjudul Human Security Now, yang diserahkan kepada kedua Perdana Menteri Koizumi dan Sekretaris
Jenderal PBB Kofi Annan. Menurut laporan CHS tersebut, keamanan manusia ditujukan untuk 

Begin Match to source 383 in source list: Asep Setiawan.melindungi semua kehidupan manusia End Match dengan 
Begin Match to source 383 in source list: Asep Setiawan.meningkatkan kebebasan manusia dan End Match

kebutuhan manusia. Sedangkan yang dimaksudkan dengan 'kebebasan mendasar' sesungguhnya adalah „esensi
kehidupan'. Keamanan manusia, oleh karena itu, berarti melindungi kebebasan itu dari situasi yang berbahaya atau
ancaman lain yang akan menghilangkan esensi kehidupan manusia tersebut. Laporan tersebut juga menekankan bahwa
pemeliharaan keamanan manusia harus memperkuat martabat manusia dan harus bertujuan 'pada mengembangkan
kemampuan individu dan komunitas. Dengan demikian perlindungan manusia termasuk di dalamnya pemberdayaan
kemampuan indsvidu untuk melindungi dirinya dari acaman dan konflik dan merespon masalah yang muncul dari
lingkungannya. Atanassova-Cornelis (2005) meringkas laporan CHS dalam dua aspek yaitu, pertama, keamanan
manusia terkait dengan konflik, seperti orang-orang yang berada di bawah ancaman konflik kekerasan, orang-orang saat
bergerak dan situasi pasca- konflik. Kedua, terkait masalah pengembangan, seperti kemiskinan, ketidakamanan
ekonomi, kurangnya perawatan kesehatan dasar dan akses kependidikan. Laporan CHS telah dikritik karena tidak bisa
mengajukan yang jelas definisi konsep keamanan manusia - apakah itu paling baik ditafsirkan sebagai kebebasan dari
rasa takut atau kebebasan dari keinginan.Sebagaimana ditekankan pada awal. Namun, laporan CHS, 'konsep apa pun
dari keamanan manusia harus bersifat dinamis', karena apa yang orang anggap sebagai “vital” - apa yang mereka
anggap “esensi kehidupan” dan "sangat penting" - bervariasi antar individu dan masyarakat (Atanassova-Cornelis, 2005:
69). Pada jalur kedua, Jepang berusaha untuk merealisasikan konsep human security melalui sejumlah aktifitas antara
lain UNTFHS atau United Nation Trust Fund for Human Security. Didirikan oleh pemerintah Jepang dan Sekretariat PBB
pada tahun 1999, UNTFHS menjadi mekanisme penting untuk mempromosikan operasionalisasi yang luas pemahaman
tentang keamanan manusia. Hingga Agustus 2009, Jepang telah memberi kontriusi sebesar 39 miliar yen atau sekitar
346,58 juta US dan 195 proyek sebesar 312 juta US dilakasanakan pada 118 negara melalui dana tersebut (Ministry of
Foreign Affairs of Japan, 2009). Sistem keuangan UNTFHAS dilakukan dalam sistem PBB dengan menempatkan prioritas
untuk mempromosikan integrasi multisektoral dan antar lembaga berdasarkan keunggulan komparatif dari organisasi
mitra kerja PBB. Proyek didstribusikan secara global dengan memberikan prioritas kepada negara dan atau wilayah yang
secara keamanan rawan termasuk kerawanan terhadap kualitas sosial ekonomi masyarakatnya. Proyek yang dikelolan
dalam UNTFHS juga menggarisbawahi pentingnya penggunaan sumber daya lokal atau meminimalisir tenaga asing



dalam pengerjaan proyeknya. Lembaga ini 
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menjadi salah satu End Match lembaga 
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Begin Match to source 393 in source list: Adnan H., Tadjudin D., Yuliani L., Komarudin H., Lopulalan D., Siagian Y.,
Munggoro D., (eds.).
dan End Match pemeringtah Jepang dengan terus menyempurnakan aturan seperti mengubah pedoman dalam proses
peninjauan dan persetujuan kelayakan dan proses permohonan untuk proposal dan mengklarifikasi kriteria juga
mendorong fokus dan menciptakan cara yang strategis guna mengalokasikan sumber daya. Lembaga ini juga membuat
mekanisme dalam mengevaluasi hasil proyek. Untuk keperluan peninjauan dan persetujuan proposal dibentuklah Unit
Keamanan Manusia (Human Security Unit/HSU) untuk mendukung manajemen UNTFHS. Pada 16 Januari 2004,
manajemen UNTFHS dipindahkan dari Kantor Pengendali ke 
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Office for the Coordination of Humanitarian Affairs (OCHA). End Match Pada bulan Mei 2004, HSU didirikan di OCHA
dan mulai beroperasi pada bulan September di tahun yang sama. Adalah tugas HSU untuk menggabungkan manajemen
UNTFHS dengan diseminasi dan promosi kesimpulan Komisi Keamanan Manusia - atau dengan kata lain: “Tujuan
keseluruhan dari Unit Keamanan Manusia adalah untuk menempatkan keamanan manusia dalam arus utama Kegiatan
PBB. Selain HSU, juga terdapat The Advisory Board on Human Security atau ABHS yang bertugas untuk mengawal dan
meninjau ulang aturan bagi pelaksanaan pedoman dan aturan. Misalnya pada tahun 2003-2005, ABHS membuat
penyesuaian atas pedoman TFHS antara lain dengan mengadopsi pendekatan terpadu, mempromosikan kolaborasi multi-
lembaga, melibatkan masyarakat sipil dan mitra lokal lainnya, serta memberi perhatian khusus pada kerentanan
perempuan dan anak-anak. ABHS menganggap perlunya penekanan yang lebih kuat pada pemberdayaan. Pedoman ini
menetapkan bahwa UNTFHS “akan membiayai proyek-proyek yang dilaksanakan oleh organisasi dalam sistem PBB, dan
bila sesuai dalam kemitraan dengan entitas non-PBB, untuk memajukan dampak operasional ” Pengaruh kuat dari
Pemerintah Jepang pada proyek didasarkan pada sumbangannya untuk dana tersebut. Meskipun Jepang saat ini adalah
satu-satunya donor, pertimbangan baru-baru ini untuk membuka dana kepada donor lain menyiratkan bahwa UNTFHS
pada awalnya tidak dimaksudkan untuk menjadi "oneman-show". Pelembagaan lain dari human security yang terhubung
dengan UNTFHS adalah Human Security Branch (HSB) di Divisi untuk Operasi UNODC/United Nations Office o Drugs and
Crime. HSB sebelumnya adalah Cabang Layanan Teknis. Seperti HSU, HSB memiliki tugas administratif untuk
mengidentifikasi, merumuskan, memantau, dan mengevaluasi. Tujuannya adalah untuk "meningkatkan keamanan
manusia melalui kebijakan pencegahan dan pengendalian narkoba yang efektif biaya dan manusiawi". Program UNODC
telah dibiayai melalui UNTFHS dan HSB dan telah mendapat dukungan secara finansial dan politik oleh Jepang.
Pendekatan komprehensif, terintegrasi, dan multi- agen yang dibuat oleh UNTFHS menjadikannya “bukan hanya sumber
pendanaan lain untuk proyek-proyek PBB tetapi merupakan instrumen kunci dalam menangani ancaman yang kritis dan
meluas terhadap keamanan manusia yang membutuhkan intervensi multi-sisi dari pihak PBB” Dengan cara ini, UNTFHS
memainkan peran penting dalam menerjemahkan konsep ke dalam kegiatan konkrit dan memberikan nilai tambah atas
pendekatan yang dipakai oleh PBB (Konrad, 2006). Selain TFHS, Jepang juga membentuk lembaga serupa dengan guna
memberikan bantuan bagi kemanusiaan melalui dan 

Begin Match to source 331 in source list: http://www.japanwatch.org/PDF/japan_b18.pdfthe Grant Assistance for
Grassroots Human Security End Match Projects 

Begin Match to source 331 in source list: http://www.japanwatch.org/PDF/japan_b18.pdf(GGP) End Match yang
didirikan semenjak tahun 2003. Hibah tersebut ditujukan untuk membantu lembaga swadaya masyarakat di setiap
negara dan juga otoritas publik lokal di sejumlah negara berkembang termasuk di Indonesia. Berbeda dengan ODA yang
diterapkan berdasarkan kontrak hibah antar pemerintah, GGP merupakan dukungan keuangan berdasarkan kontrak
antara misi diplomatik Jepang dengan organisasi penerima. GGP menargetkan organisasi nonprofit yang menerapkan
proyek pembangunan di tingkat akar rumput. Ini termasuk: organisasi nonpemerintah lokal dan internasional (LSM),
otoritas publik lokal, institusi pendidikan, rumah sakit dan institusi medis. Area proyek GGP adalah area yang bertujuan
meningkatkan kebutuhan dasar manusia seperti proyek yang bermanfaat di tingkat akar rumput, misal: renovasi
bangunan kelas di sekolah, peningkatan fasilitas dan pengadaan kesehatan peralatan medis dasar di rumah sakit,
peningkatan pusat atau tempat penampungan untuk anak-anak, orang tua, orang cacat, wanita, dll. Area yang tidak
dibiayai oleh GGP antara lain proyek terbatas pada kegiatan komersial dan penciptaan pekerjaan individu dan organisasi
tertentu, dan yang memiliki manfaat langsung yang tidak pasti untuk kegiatan akar rumput, proyek budaya, seni dan
olahraga yang kurang terkait pembangunan ekonomi dan sosial serta proyek dengan tujuan politik atau misi atau
penggunaan militer (Astana. 2015). Lembaga bantuan Jepang lain yang menjadi alat bagi Jepang untuk merealisasikan
konsep human security adalah JICA. JICA sesungguhnya telah didirikan lama, jauh sebelum Jepang mulai mengadopsi
konsep human security. Namun, JICA juga mulai menerapkan konsep human security seperti yang diusulkan oleh CHS.
JICA menginiasi JICA Grassroots Partnerships Program bersama dengan LSM, pemerintah lokal dan sejumlah institut
dalam rangka menyediakan kerangka kerjasama dalam bidang pembangunan sosial di tahun 1999. Dalam reformasi
ODA, pada tahun 2003, JICA direorganisasi menjadi semacam entitas baru yang disebut dengan Independent
Administrative Institutions atau IAIS. Hal ini dilakukan agar dapat memberikan JICA otonomi yang lebih luas dengan
demikian JICA dapat memperbaharui bentuk insentif dan lebih kreatif dalam mendorong lembaga lain dalam
pembangunan ekonomi. Ogata Sadako, presiden JICA saat itu, menyatakan bahwa abad 21 sudah semestinya menjadi
abad yang berpusat bagi manusia. Pada Maret 2004, JICA mengumumkan rencana reformasinya yang merujuk pada 3
elemen. Pertama, menyadari beragamnya persoalan yang memengaruhi manusia sehingga membutuhkan pemahaman
yang lebih baik mengenai kompleksitas mereka. Dua, adanya kebutuhan atas kerangka kerja yang dapat
menghubungkan pembangunan dan perdamaian. Tiga, adanya kesadaran atas perdamaian dan pembangunan bagi
masyarakat internasional tidak mungkin tercapai tanpa adanya pemenuhan kebutuhan yang cukup bagi negara dan
kawasan. Adapun imolemetasi konsep human security di bawah platform yang baru tersebut diselenggarakan mellaui
sejumlah kerjasama, yaitu: 1) kerjasama yang komprehensif bagi kemerdekaan dan ketakutan (atas konflik dan
bencana) serta kemiskinan; 2) kerjasama yang melibatkan masyarakat dengan menekankan kemampuan mereka sendiri
untuk berdaya; 3) kerjasama yang ditujukan untuk membangun mekanisme untuk melindungi dan memberdayakan
masyarakat; 4) kerjasama dalam rangka menekan segala resiko terhadap kemanusiaan secara global. Merujuk pada
pondasi reformasi dan kerjasama JICA tersebut maka, JICA tidak hanya bekerja sama dengan lemaga pemerintan atau
negara tetapi juga bekerja sama dengan sejumlah lembaga non pemerintah internasional dan juga lembaga non negara
pada level lokal (di dalam negara). Untuk itu, JICA mempergunakan pendekatan people centered approach dan memberi
prioritas pada individu dan kelompok yang paling rentan, melindungi sekaligus memberdayakan manusia, serta bekerja
secara berkelanjutan (sustainable) dengan berbagai partner. VI. 4. Isu Human Security dan kepentingan Nasional Jepang
Edstrom (2011) melihat ada aspek aspek yang tumpang tindih dalam praktek human security di Jepang.
Penyelenggaraan konsep tersebut tidak lagi hanya menjadi dominasi Kementria Luar Negeri Jepang semata tetapi juga
menjadi bagian penting dari ODA sementak ODA berdiri sendiri. DI satu sisi, isu human security dalam kebijakan luar
negeri Jepang menjadi sebuah elemen kunci dan sekaligus menjadi dasar daru perubahan arah kebijakan ODA Jepang.
Namun di sisi lain, terdapat ODA yang juga menerapkan konsep human securiety melalui sejumlah proyeknya terutama



melalui program JICA. Setelah reformasi ODA pada tahun 2003 sesungguhnya ODA bukan lagi menjadi bagian dari MOFA
dan melalui ODA Charter Jepang ingin menunjukkan identitasnya sebagai world’s leading on human security dalam
upaya mengatasi permasalahan pembangunan global. Dampak dari perubahan struktur tersebut tentu saja berpengaruh
pada kelembagaan dan peluang karir bagi birokrat yang ada di bawahnya. Kecenderungan untuk tarik ulur
penyelenggaraan konsep human security juga terlihat dalam pendapat Ogata Sadako (pimpinan JICA). Ia menyatakan
bahwa keamanan manusia bukan lagi masalah kebijakan luar negeri semata terlebih sejak dipindahkan ke bawah ODA di
tahun 2003, ia tidak lagi menjadi kepentingan MOFA. Melalui JICA yang merupakan satu-satunya badan independen
untuk implementasi bentuk-bentuk bantuan luar negeri Jepang menyatakan dukungannya terhadap prinsip human
security. Pada tahun 1999, untuk pertama kalinya JICA menyelenggarakan proyek berbasis masyarakat pedesaan. Dan
Ogata Sadako sangat berperan penting dalam implementasi nilai human security. JICA pun mulai bermitra dengan
pemerintahan dan NGOs yang ada di level lokal negara penerima bantuan yang selaras dengan proyek ODA. Wawancara
Edstrom lebih lanjut mengenai kebijakan human security Jepang dalam tingkat nasional menunjukkan ada
kekurangsepakatan dalam prakteknya karena pemahaman yang berbeda mengenai arah dan tujuan konsep tersebut.
Sebagian pejabat pada Kementrian Luar Negeri Jepang memandang human security secara positif dan secara gigih
mendukungnya, namun sebagian lain ada yang menempatkan human security dalam konteks propaganda Jepang.
Menempatkan ODA Jepang sebagai alat untuk mempromosikan kepentingan Jepang baik ekonomi maupun keamanan
sama artinya dengan menempatkan konsep human security sebagai alat propaganda semata. Sebaliknya mengacu pada
Konrad (2006) yang memandang secara positif konsep human security dalam politik luar negeri Jepang, menempatkan
konsep Human Security yang terwadahi dalam ODA sejalan dengan kepentingan Jepang untuk mempromosikan
kepentingan nasionalnya baik kepentingan ekonomi maupun kepentingan keamanan. Bahkan dalam skema keamanan
internasional melalui Peace Keeping Cooperation (PKO) PBB pun, konsep keamanan manusia yang dimiliki Jepang dapat
bekerja dengan baik. Konsep tersebut dapat mengangkat reputasi Jepang dalam dunia internasional. Jepang tidak lagi
dikritik sebagai negara yang hanya melaksanakan perannya untuk membayar tagihan (karena kekalahan perang yang
dialaminya). Konrad (2006) melihat kesungguhan Jepang dalam mengimplementasikan human security dalam, pertama,
dimuatnya konsep human security dalam sejumlah dokumen PBB, pembentukan 
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Begin Match to source 212 in source list: http://hdl.handle.net/10454/5422The United Nations Trust Fund for Human

Security End Match / UNTFHS, Begin Match to source 212 in source list: http://hdl.handle.net/10454/5422The Trust
Fund for Human Security End Match dan juga The Advisory Board on Human Security / ABH (sebagai badan
independen yang terdiri atas 8 anggota yang memiliki pengetahuan dan komitmen yang tinggi atas human security.
Peran Jepang dalam sejumlah proyek human security tersebut juga dianggap berhasil mengikis pandangan negatif
terhadap Jepang terutama dari negara-negara tetangganya akibat perilaku Jepang pada Perang Dunia II. Begitu aktifnya
Jepang dalam mendorong konsep human security dalam sejumlah proyek PBB juga menuai dugaan atas keinginannya 

Begin Match to source 85 in source list: https://es.scribd.com/document/326861650/Hubungan-Jepang-Dan-Amerika
untuk mendapatkan kursi tetap di Dewan Keamanan PBB End Match yang tentu saja ditolak Jepang. Bagi Yokota Yozo,
hal ini semata-mata karena Jepang memiliki keterbatasan salam berurusan dengan masalah keamanan tradisional dan
alasan konstitusional. Dengan demikian, mengejar implementasi human security melalui sejumlah proyek di dalam PBB
membuka pintu bagi Jepang untuk memberi kontribusi bagi perdamaian dan pembangunan dunia (Edstrom, 2011)
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dalam negerinya dan mendorong pembangunan dengan lebih cepat. Bab ini akan menelaah mengenai latar belakang
ODA dan struktur ODA dan ODA dalam kebijakan luar negeri Jepang. VII.1. Latar Belakang ODA Ide mengenai ODA
Jepang diawali dengan ditandatanganinya San Francisco Agreement oleh Jepang di tahun 1951 dan dilanjutkan dengan
bergabungnya Jepang dalam Colombo Plan di tahun 1954. Melalui San Francisco Agreement 1951, Jepang diwajibkan
membayar pampasan perang negara- negara yang dianggap telah dirugikan oleh tindakan militeristik Jepang pada
Perang Dunia II dan melalui Colombo Plan Jepang diwajibkan membantu negara-negara sedang berkembang untuk
membangun kembali negara yang hancur akibat Perang Dunia II. Di sisi lain, kondisi Jepang sendiri yang hancur akibat
perang juga membutuhkan perhatian pemerintah Jepang. Sebagai negara yang kalah perang tentu Jepang juga memiliki
keterbatasan. Hal ini bukan hal yang mudah bagi Jepang ditambah dengan besarnya biaya yang harus dibayarkan oleh
Jepang kepada negara-negara yang harus memperoleh pampasan perang. Situasi ini mendorong Jepang melibatkan
perusahaan- perusahaan Jepang untuk membantu pemerintah membayar pampasan perang. Guna kepentingan tersebut
maka Jepang membuka jalan bagi perusahaan-perusahaan Jepang untuk dapat beroperasi di negara-negara pemeroleh
donor. Pembayaran ganti rugi akibat perang tersebut berlangsung dari tahun 1955 – 1977 dengan total biaya
pembayaran sebesar $1.5 Miliar (Shimomura et. al, 2016). Myanmar, Indonesia, Filipina, dan Republik Vietnam (
Vietnam Selatan ) menjadi negara menjadi negara pertama penerima bantuan Jepang sekaligus menjadi pasar barang
industri Jepang yang pertama dalam proyek ini. Sementara 

Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04India menjadi negara
pertama yang mendapatkan pinjaman luar negeri dari Jepang pada tahun 1958 End Match melalui skema Colombo
Plan. Program ini kemudian dilanjutkan oleh Jepang yang tidak saja bertujuan untuk membantu pembangunan negara-
negara sedang berkembang tetapi juga menjadi salah satu bentuk checkbook diplomacynya 
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terhadap negara-negara di dunia, khususnya di kawasan Asia End Match Timur dan Asia Tenggara (tetapi kemudian
berkembang ke Afrika). Jepang meyakini, bantuan ekonomi dapat menjadi alat bagi Jepang untuk dapat diterima
kembali di dalam lingkungan regional dan memperoleh akses ekonomi yang jauh lebih baik. Hal ini dilakukan Jepang
dengan tergabung dalam Begin Match to source 302 in source list: https://cricketdiane.wordpress.com/tag/usaid/
Development Assistance Committee – Organization for Economic Cooperation and Development End Match
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didirikan tahun 1961 dan saat ini beranggotakan 22 negara dan 1 lembaga multilateral regional (Uni Eropa). End Match
Pada tahun 1962, DAC melakukan tinjauan atas pencapaian kebijakan bantuan negara-negara anggotanya dan
mengeluarkan sejumlah evaluasi antara lain mendorong agar negara anggotanya menyediakan bantuan keuangan,
bantuan tanpa ikatan dan semakin memperluas cakupan negara penerima donor serta meningkatkan efektifitas bantuan.
Jepang termasuk negara yang menerima banyak kritik atas penyelenggaraan bantuan dan didorong untuk menyesuaikan
bantuan dengan kondisi negara penerima hibah serta memberikan bantuan yang tidak mengikat, non proyek bantuan,
pembiayaan lokal dan pelunakan persaratan keuangan (Yanagihara, 2014: 2). Dari akhir 1960-an hingga 1970-an,
harapan atas ODA Jepang terus meningkat seiring dengan meningkatnya kekuatan ekonomi Jepang. Merujuk situasi ini,
Jepang pun mulai meningkatkan ODA baik secara kuantitas dan kualitas melalui perluasan program dan tujuan (“The
Track Record of Japan‟s ODA”. 
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https://www.MOFA.go.jp/files/000119315.pdf). End Match Apabila sebelumnya hanya bertujuan untuk membantu
negara melakukan restorasi negaranya pasca perang, maka ODA memperluas tujuannya untuk membantu negara-
negara berkembang dalam sejumlah pembangunan infrastruktur dan juga sosial ekonomi. Jepang menjadi dunia donor
terbesar keempat pada tahun 1972 dan terus berkembang termasuk cakupan negara- negara yang memperoleh bantuan
ODA Jepang. Jepang pun dengan cepat mengevaluasi pelaksanaan ODA untuk mengembangkan sistem ODA dan
menjadikannya alat strategis politik luar negeri Jepang. Pada tahun 1975, Jepang menggandeng beberapa mitra seperti
Overseas Economic Cooperation Fund (OECF) untuk melakukan evaluasi proyek. Sebelumnya ia telah menggandeng MOF
/ Minisry of Finance, menggandeng 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlMOFA / Ministry of
Foreign Affairs, MITI / Ministry of International Trade End Match dan 
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dan pada tahun 1981 menggandeng JICA / Japan International Coopertation Agency. ODA Jepang bahkan menggandeng
sektor swasta yang sedikit rumit mekanisme dan strukturnya, meskipun hasilnya cukup efektif untuk memberikan dana
dan perluasan proyek dalam skema bantuan ODA. Orientasi ODA pun mengalami beberapa perubahan sejalan dengan
situasi internasional maupun domestik Jepang. Perubahan pertama dapat dilihat pada saat Amerika melakukan embargo
kedelai terhadap Jepang di tahun 1973. Selain terganggunya pasokan kedelai di Jepang yang didominasi oleh impor
kedelai dari Amerika, Jepang juga mengalami guncangan karena minyak. Situasi ini menyadarkan Jepang untuk lebih
memikirkan pasokan dalam negeri terutama makanan dan bahan baku bagi industri yaitu minyak. Jepang juga harus
semakin mempertimbangkan Asia Tenggara dan juga Timur Tengah. Hal ini kemudian mendorong Jepang untuk
mengevaluasi kembali pemberian ODA di Asia Tenggara dan PM 

Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04Fukuda membentuk
mekanisme ODA yang baru yang mengedepankan perdamaian, komitmen untuk tidak menjadi kekuatan militer dan
membangun rasa saling percaya di negara – negara Asia Tenggara. Hal tersebut juga dibarengi dengan mekanisme ODA
yang lebih End Match dapat memberikan peluang untuk memperluas kerjasama baik dalam jumlah maupun varian
bidang. Pertumbuhan ekonomi Jepang yang sangat cepat juga memberi warna baru dalam ODA jepang di tahun 1980an.
Pemerintah Jepang Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04mulai
memperluas cakupan bantuan luar negeri ODA, baik dari penerima maupun jumlah bantuan. Hal tersebut dibarengi
dengan End Match disepakatinya 

Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04Plaza Accord pada tahun
1985 End Match yaitu Begin Match to source 26 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=447930suatu
kesepakatan antara pemerintah-pemerintah End Match Perancis, 

Begin Match to source 26 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=447930Jerman Barat, Jepang, Amerika
Serikat, dan Britania Raya; yang menyetujui dilakukannya depresiasi atas dolar End Match Amerika 

Begin Match to source 26 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=447930terhadap yen Jepang dan Mark
Jerman, melalui intervensi di pasar- pasar mata uang. End Match Plaza Accord yang diikuti oleh Louvre Accord 

Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04pada tahun 1987
mengakibatkan mengecilnya ketergantungan pemerintah Jepang End Match terhadap 

Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04Amerika Serikat
End Match sebagai Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04akibat
End Match dari Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04mulai

meningkatnya proses ekonomi dan perdagangan Jepang di kawasan Asia Timur, termasuk China. End Match Kritik
mulai ditujukan kepada Jepang di tahun 1990an yang kemudian mewarnai kembali perubahan orientasi ODA. Sebagai
negara besar, Jepang dituntut untuk berkontribusi nyata untuk pembangunan itu sendiri. Tidak hanya membantu
pembangunan fasilitas publik tetapi turut membantu masyarakat menjadi lebih mandiri. Hal ini kemudian berpengaruh
pada Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04mekanisme bantuan
luar negeri ODA yang dilakukan pemerintah Jepang End Match dan juga isu- isu ODA mulai mencakup 

Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04isu – isu seperti,
End Match global warming, 
Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04lingkungan, hak asasi

manusia, dan demokrasi membuat End Match arah perkembangan 



Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04ODA seakan mendapatkan
arah yang baru. End Match Tahun 2000, isu terorisme mengubah wajah dunia internasional. Hal ini juga mempengaruhi
ODA Jepang sebagai alat kebijakan luar negeri Jepang, termasuk nuklir Korea Utara dan Cina. Konsep human security
serta merta menjadi bagian penting dari ODA Jepang karena Jepang jelas memiliki keterbatasan dalam isu keamanan
tradisional. Situasi ini juga kemudian menjadikan JICA sebagi institusi administrasi independent dalam mengelola
bantuan Jepang. Jepang juga menggabungkan 

Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04JBIC / Japan Bank for
International Cooperation dengan JICA pada tahun End Match 2008 agar dapat mengatur pengelolaan ODA dengan
lebih baik. Pada tanggal 29 Agustus 2003, ODA Jepang melakukan revisi dan melalui ODA Charter 2003 disebutkan
bahwa tujuan ODA adalah “untuk berkontribusi pada perdamaian dan pengembangan komunitas internasional dan
dengan demikian ODA membantu memastikan keamanan dan kemakmuran Jepang sendiri.” 

Begin Match to source 32 in source list: https://bradscholars.brad.ac.uk/bitstream/handle/10454/5422/N. HYNEK.pdf?
isAllowed=y&sequence=1
(“The Revision Of The End Match “ODA Charter” 

Begin Match to source 32 in source list: https://bradscholars.brad.ac.uk/bitstream/handle/10454/5422/N. HYNEK.pdf?
isAllowed=y&sequence=1
And Japan‟ End Match s New Approach”. https 

Begin Match to source 32 in source list: https://bradscholars.brad.ac.uk/bitstream/handle/10454/5422/N. HYNEK.pdf?
isAllowed=y&sequence=1
://www.MOFA. go.jp/policy/ODA/white/2003/part1_2. Html End Match #sh_1). Perubahan ini cukup penting mengingat
secara eksplisit Jepang telah meletakkan ODA sebagai alat bagi kepentingan politik luar negeri Jepang. Sebagai alat bagi
kepentingan luar negeri Jepang, perubahan orientasi ODA semakin jelas terlihat pada masa pemerintahan Perdana
Menteri Shinzo Abe. ODA secara gamblang dipergunakan sebagai alat penunjang dalam kepentingan Jepang, terutama
ekonomi. Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04Pada tahun 2015
demi menunjang program ekonomi End Match PM 

Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04Shinzo Abe, End Match
ODA diarahkan kepada negara berkembang dan terutama pada isu-isu lingkungan dan human security. Pada 23 Febuari
2018, Menteri Luar Negeri Taro Kono mengumumkan “Buku Putih tentang kerjasama perkembangan tahun 2017” dari
Kementerian Luar Negeri (Kemlu) Jepang. Buku Putih tersebut menyoal penggunaan sumber mODAl bantuan resmi
(ODA) untuk proyek-proyek internasional yang sedang dijalankan Jepang. Buku Putih ini menunjukkan dengan jelas
bahwa untuk melaksanakan strategi pengembangan “Indo-Pasifik” yang dicanangkan oleh Perdana Menteri Shinzo Abe,
Jepang akan menggunakan sumber mODAl ODA untuk membantu negara- negara sedang berkembang di kawasan ini.
Bidang-bidang utama berfokus pada proyek-proyek seperti menjamin keamanan dan keselamatan di laut, membangun
prinsip hukum yang bersangkutan dengan maritim. Dalam waktu tiga tahun mendatang Jepang akan memberikan dana
sebesar 500 juta USD kepada negara-negara pantai di kawasan “Indo-Pasifik” untuk turut memperkuat penjaminan
keamanan maritim (“Jepang Memprioritaskan Bantuan ODA Untuk Memperkuat Keamanan Laut Samudra Hindia”.
http://vovworld.vn/id-ID/berita/jepang-memprioritaskan-bantuan- ODA-untuk-memperkuat-keamanan-laut-samudra-
hindia- 621980.vov). ODA Jepang sangat mungkin akan mengalami perubahan orientasi dan mekanisme pada tahun-
tahun selanjutnya karena bagaimanapun juga ODA merupakan sumber dana yang cukup besar yang memiliki pengaruh 

Begin Match to source 390 in source list: https://hpempolis.wordpress.com/tag/hubungan-internasional/dalam politik
luar negeri Jepang. Saat ini, End Match pandangan 

Begin Match to source 61 in source list: http://ajis.fisip.unand.ac.id/index.php/ajis/article/download/13/13pemerintah
Jepang End Match yang 

Begin Match to source 61 in source list: http://ajis.fisip.unand.ac.id/index.php/ajis/article/download/13/13mendukung
bahwa negara-negara berkembang harus bertanggung jawab untuk pengembangan mereka sendiri, memilih prioritas
mereka sendiri, dan memobilisasi usaha mereka sendiri End Match juga berpengaruh pada bagaimana orientasi ODA. 

Begin Match to source 61 in source list: http://ajis.fisip.unand.ac.id/index.php/ajis/article/download/13/13Kerjasama
ekonomi Jepang mengubah sifat hubungan donor dengan negara-negara berkembang dari yang didasarkan pada
bantuan kemanusiaan menjadi kemitraan untuk pertumbuhan End Match (Anabarja, 2012: 170). Namun Syamsul Hadi
(2009) memiliki pandangan lain, ia menyebut ODA Jepang sebagai checkbook diplomacy Jepang dimana bantuan
ekonomi telah nenggantikan peran militer Jepang yang terbatasi oleh konstitusi. Hadi juga melihat bahwa peran ODA
berhasil menurukan biaya investasi Jepang di negara-negara penerima donor dengan cukup signifikan. Secara khusus di
Asia Tenggara, tujuan dari ODA Jepang adalah membangun infrastruktur yang sesungguhnya memberikan dukungan
bagi sejumlah perusahaan Jepang yang beroperasi di negara terkait. VII.2. Bentuk-Bentuk dan Karakteristik ODA Jepang
ODA memiliki beberapa bentuk bantuan yang secara umum dapat diklasifikasikan menjadi: 1) Hibah Bilateral, 2)
Kerjasama Teknis, 3) Bantuan Multilateral, dan 4) Pinjaman Bilateral (Lihat Bagan. VIII.1). Bagan VII.1. Bentuk-bentuk
ODA Jepang Bantuan Bilateral ODA Bantuan Multilateral Perkembangan ekonomi, dll. (Bantuan Hibah untuk Proyek
Umum, dll.) Hibah Bantuan Bantuan untuk peningkatan produksi pangan, dll. (Bantuan Pangan, Bantuan Hibah untuk
Petani Kurang Mampu) Proyek 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
Kerjasama Teknis Penerimaan peserta pelatihan End Match Kerja sama 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
Pengiriman ahli dan End Match Pengiriman Teknis Relawan Kerjasama Teknis untuk perencanaan pembangunan
Bantuan Pinjaman ODA Pinjaman Pembiayaan Investasi Sektor Swasta Pengiriman Relawan Bantuan Bencana Darurat
Lain-Lain Kerjasama Partisipatif Warga Negara Sumber: Disarikan dari “Japan‟s ODA”. https 

Begin Match to source 145 in source list: http://www.repository.utl.pt/bitstream/10400.5/6180/3/Elsa Canelle KRAFT -
TM final.pdf
://www.jica.go.jp/english/publications/reports/annual/2010/pdf/17.pdf End Match Hibah Bilateral Hibah Bilateral
adalah suatu bentuk bantuan asing yang tidak membebankan kewajiban pembayaran kepada negara-negara penerima
bantuan. Beberapa bentuk dari Hibah Bilateral adalah Hibah Bantuan, Kerjasama Teknis serta Pinjaman ODA atau
Bantuan Pinjaman. Pertama, Hibah Bantuan 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
merupakan metode bantuan yang menyediakan dana untuk pembangunan sosial ekonomi. End Match Ia merupakan
bantuan 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
keuangan End Match kepada 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
negara End Match sedang 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
berkembang tanpa kewajiban End Match pembayaran 



Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
kembali, End Match terutama 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
di negara berkembang End Match dengan 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
pendapatan rendah. End Match Hibah 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
Bantuan End Match diterapkan 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
secara luas untuk membangun rumah sakit, jembatan dan infrastruktur sosial ekonomi lainnya, serta untuk
mempromosikan pendidikan, program HIV / AIDS, End Match layanan 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
kesehatan anak-anak dan kegiatan lingkungan, yang secara langsung mendukung peningkatan standar hidup.

End Match Bantuan Hibah dibagi menjadi beberapa kategori yaitu: Bantuan Hibah untuk Proyek Umum; Bantuan
Hibah Non-Proyek; Hibah Bantuan untuk Proyek Keamanan Manusia Akar Rumput; Bantuan Hibah untuk Proyek LSM
Jepang; Hibah Bantuan untuk Pengembangan Sumber Daya Manusia (Beasiswa); Hibah Bantuan untuk Kerjasama
Penanggulangan Terorisme dan Peningkatan Keamanan; Hibah Bantuan untuk Pencegahan Bencana dan Rekonstruksi;
Hibah Bantuan untuk Pemberdayaan Masyarakat; Bantuan Hibah untuk Perikanan; Bantuan Hibah Budaya; Bantuan
Hibah Darurat; Makanan Membantu; Bantuan Hibah untuk Petani Kurang mampu; Program Hibah Bantuan untuk
Lingkungan dan Perubahan Iklim; dan Bantuan Hibah untuk Strategi Pengurangan Kemiskinan. Tabel VII.1. Jumlah
Pengeluaran ODA Jepang (dalam US$ Juta) Tahun Jumlah 1970 444.43 1980 2,264.52 1990 8,332.96 2000 12,707.18
2010 15,278.36 2011 16,460.59 2012 14,515.03 2013 19,589.10 2014 12,464.99 Sumber: 

Begin Match to source 179 in source list: http://insidewestminster.co.uk/wp-content/uploads/2020/06/Global_Cross-
Road.pdf#page=48
Ministry of Foreign Affairs of Japan. 2015. End Match “White Paper on Development Cooperation 2015”. 

Begin Match to source 179 in source list: http://insidewestminster.co.uk/wp-content/uploads/2020/06/Global_Cross-
Road.pdf#page=48
https://www.MOFA.go.jp/policy/ODA/page22e_000792.html End Match Kedua, Kerjasama Teknis merupakan
kerjasama dengan memanfaatkan teknologi Jepang, pengetahuan dan pengalaman Jepang di dalam meningkatkan
kualitas 

Begin Match to source 315 in source list:
http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/25285/170521042.pdf?isAllowed=y&sequence=1
sumber daya manusia yang diharapkan mampu memberikan kontribusi positif End Match bagi kondisi ekonomi sosial di
negara-negarasa sedang berkembang. Melalui kolaborasi dengan negara-negara mitra, bersama-sama merencanakan
rencana kerja sama yang cocok untuk 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
situasi lokal. Kerjasama Teknis mendukung pengembangan dan peningkatan teknologi yang sesuai untuk keadaan

End Match yang sesungguhnya dari 
Begin Match to source 12 in source list:

https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
negara-negara End Match mitra. Selain itu, kerjasama teknis juga berkontribusi untuk meningkatkan level teknologi
negara-negara penerima mitra termasuk meningkatkan kualitas kerja kelembagaan. Faktor-faktor 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
ini memungkinkan negara- End Match negara 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
mitra untuk mengembangkan kapasitas End Match penyelesaian 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
masalah dan mencapai pertumbuhan ekonomi End Match yang lebih baik. 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
Kerjasama Teknis End Match diselenggarakan melalui 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
penerimaan peserta pelatihan, pengiriman End Match tenaga 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
ahli, penyediaan peralatan dan End Match implementasi studi 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
yang ditujukan untuk mendukung pembuatan kebijakan dan perencanaan proyek End Match publik. Ketiga Bantuan
Pinjaman, yaitu pinjaman berupa yen guna memberikan mODAl bagi negara-negara sedang berkembang bagi
pembangunan dengan 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
suku bunga jangka panjang End Match yang stabil 



Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
dan lebih rendah End Match dari suku bunga 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
komersial. End Match Pinjaman ODA khususnya 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
memungkinkan penyediaan End Match keuangan 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
dalam jumlah yang lebih besar dibandingkan dengan Kerjasama Teknis atau Bantuan Hibah, dan End Match karenanya 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
bentuk bantuan ini telah End Match digunakan 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
dengan baik untuk membangun infrastruktur dasar End Match skala 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
besar di negara berkembang. End Match Tidak seperti Kerjasama Teknis atau Bantuan Hibah, Bantuan 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
Pinjaman membutuhkan End Match pembayaran 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
penuh oleh negara penerima, End Match yang 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
mendorong negara penerima End Match manfaat 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
untuk End Match memusatkan perhatian 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
pada kepentingan dan prioritas proyek dan End Match melakukan upaya 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
untuk mengalokasikan dan memanfaatkan dana End Match tersebut 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
seefisien mungkin. End Match Dari sejumlah bantuan 

Begin Match to source 12 in source list:
https://library.universitaspertamina.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/1437/Tugas Akhir - Muhammad Rafi R -
106216013.pdf?isAllowed=y&sequence=1
yang End Match ada, “Grant Aid for Grassroots Projects” merupakan bantuan yang paling menarik meski ia merupakan
bantuan untuk pembangunan ekonomi yang memberikan hibah yang relatif kecil (kurang dari US $ 100 ribu) kepada
LSM. Menurut ODA Jepang, hibah ini “sangat populer di dalam dan luar negeri, berkat kontaknya yang dekat dengan dan
respons cepat terhadap kebutuhan masyarakat setempat” (Ministry of Foreign Affairs, 1999). Anggaran Grant Aid for
Grassroots Projects terus meningkat karena pemberian ini cukup cepat dan cenderung tidak rumit atau harus menempuh
birokrasi yang rumit. Proposal LSM kepada ODA dapat dilakukan secara online pada website ODA Jepang. Hibah
Multilateral Pemerintah Jepang memberikan dukungan tidak langsung pada kegiatan dan upaya kerjasama internasional
dengan membayar kontribusi ke berbagai lembaga internasional. Kontribusi diberikan dalam bentuk Bantuan Multilateral,
yang jumlahnya diputuskan setiap tahun oleh negara-negara donor. Bantuan multilateral memiliki kelebihan, karena ia
datang melalui organisasi internasional dan diimplementasikan melalui jaringan global. Ia memiliki keunggulan
pengetahuan dan pengalaman ahli, dikombinasikan dengan koordinasi bantuan di berbagai negara dan wilayah
Pemerintah Jepang mengakui pentingnya bantuan multilateral dan terus meningkatkan jumlahnya pada pertengahan
1990-an. Selama lebih dari 50 tahun meyelenggarakan program bantuan pembnagunan ekonomi dan sosial, ODA Jepang
dapat dikatakan cukup berhasil memberikan kontribusi positif kepada negara-negara donor. Melalui ODA, Jepang
berusaha memberi sumbangan berarti melalui 

Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04transfer ilmu yang
berdasarkan pengalaman End Match dan ilmu pengetahuan 

Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04yang dimiliki Jepang.
End Match Dari keseluruhan bantuan yng diberikan oleh Jepang dapat dicermati sejumlah karakter bantuan 
Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04Jepang, antara lain;
End Match Pertama. Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04

Lebih mengedepankan pinjaman Jepang telah menjadikan bantuan ODA yang berorientasi pinjaman, hal tersebut
ditunjukkan dengan tingginya angka End Match hibah pinjaman 

Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04yang diberikan Jepang jika
dibandingkan dengan negara DAC lainnya End Match (Ministry of Foreign Affairs of Japan, 2007, Furuoka, 2009,
Shimomura, 2016). Sementara Akiyama (2005) menjelaskan bahwa 

Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04mekanisme bantuan ODA
yang mereka salurkan lebih berorientasi pada pinjaman disebabkan End Match oleh prinsip selfhelp 

Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04principle End Match
Jepang. Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04Jepang
memandang negara penerima End Match dapat 

Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04lebih berkembang apabila
diberikan bantuan berupa pinjaman, tidak berdasarkan pemberian secara langsung yang menurut Jepang tidak



menumbuhkan End Match dorongan untuk lebih mandiri dan maju. Kedua, Bantuan ODA Jepang lebih banyak
mengarah pada negara-negara Asia yang tentu saja menunjang kepentingan nasional Jepang. Kawasan regional Asia
merupakan kawasan yang paling penting bagi Jepang untuk bertumbuh dan memelihara kepentingan ekonomi dan
keamanannya. Namun demikian, semenjak perang dingin berakhir jumlah bantuan lebih banyak diberikan kepada
negara-negara di Afrika. ODA Jepang yang berdestinasi di Afrika mendapati kemajuan yang baik hingga sebanyak US$
909.7 juta atau sekitar 3 kali lipat dari tahun 1982 (Ochiai, 2001:40). Ditandai dengan pendirian 

Begin Match to source 279 in source list: http://studentsrepo.um.edu.my/6126/2/2)Bab_1-Bibliografi.pdfTokyo
International Conference on African Development (TICAD) pada tahun 1993. End Match Dokumen tersebut selaras
dengan ODA Chater yaitu mendukung demokratisasi dan penghormatan terhadap hak asasi manusia serta pengentasan
kemiskinan di negara-negara Afrika. Nampaknya, konsep human security mendominasi arah ODA Jepang. Tabel VII.2
Negara Penerima dan Jumlah Bantuan ODA Jepang (Dalam US $ Juta) Area Hibah Bantuan Bantuan Multilate ral Kerja
sama Teknik Yang Dicairkan (A) Bantuan Pinjaman Yang dikembali kan (B) (A)-(B) Total Asia 634.03 97.19 548.24
1,182.27 5,150.81 4,706.75 444.06 Timur Tengah dan Afrika Utara 552.70 450.67 129.70 682.40 738.13 556.77 181.36
Sub- Saharan Afrika 724.95 353.19 332.86 1,057.81 809.17 78.18 730.99 Oceania 71.48 6.00 42.16 113.64 15.47
17.49 -2.02 Amerika Latin dan Karibia 82.53 9.11 129.89 212.42 225.34 454.48 -229.14 Eropa 33.62 5.37 22.92 56.54
55.24 63.66 -8.42 Sumber: 

Begin Match to source 51 in source list: Submitted to Riga Stradins University on 2020-05-19Ministry of Foreign Affairs
of Japan. End Match 2015 

Begin Match to source 51 in source list: Submitted to Riga Stradins University on 2020-05-19.”Japan‟ End Match s
Bilateral ODA by Region”. 

Begin Match to source 51 in source list: Submitted to Riga Stradins University on 2020-05-19
https://www.MOFA.go.jp/files/ End Match 000286324 

Begin Match to source 51 in source list: Submitted to Riga Stradins University on 2020-05-19.pdf. End Match VII.3.
Pembuatan Keputusan dalam ODA Jepang Seperti halnya dalam is lain, pola hubungan yang terjadi dalam pembutan
keptusan di Jepang menunjukkan kecenderungan yang sama. Hubungan antara pemerintah, bisnis dan partai yang
berkuasa nampak di dalam pembuatan keptusan di Jepang tyermasuk dalam keptusan yang terkait dengan ODA. Hal ini
juga sering disebut dengan 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlJapan Inc End Match
(hubungan Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlantara
pemerintah, kelompok bisnis besar, dan partai yang berkuasa). End Match Namuan, menurut Raymon (2009) istilah
iron tringle agak kurang tepat dipergunakan dalam isu ODA. 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlHal ini disebabkan
karena hubungan yang terjadi tidak hanya terjadi antara ketiga entitas tersebut saja. Entitas pemerintah bukanlah
merupakan aktor tunggal, melainkan terdiri dari sejumlah bagian-bagian kecil yang di dalamnya saling End Match
„bertarung‟ Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmluntuk
memperebutkan dominasi wewenang dalam kebijakan ODA yang ada. Ini bisa dilihat dari adanya sejumlah institusi
pemerintah yang terlibat dalam formulasi kebijakan ODA End Match yaitu 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlyakni MITI, MOFA, MoF,
dan EPA End Match (core ministries), 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlyang memiliki pengaruh
lebih ketimbang institusi lainnya karena menjadi End Match „otak‟ 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlbagi perumusan
kebijakan ODA. Sedangkan institusi lainnya umumnya hanya dilibatkan jika isu ODA yang ada terkait dengan institusi
tersebut. End Match Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.html
Sectionalism merupakan basis fundamental dalam pembuatan kebijakan ODA, dalam bentuk kompetisi antar institusi
pemerintah di dalamnya. Keberlangsungan dan keberadaan tiap institusi yang ada pada dasarnya tergantung pada
kemampuan mereka dalam mempertahankan dan bahkan meluaskan kekuasaan atau wewenang, serta juga kepentingan
mereka dalam kebijakan ODA, baik dalam hal pembagian anggaran ataupun juga dalam hal program ODA yang akan
diimplementasikan. End Match Mengacu pada riset Raymond (2009) 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlhampir setiap bagian
ODA, seperti bentuk, besaran, tujuan, syarat, serta metode penyalurannya, yang kepentingannya tergantung pada

End Match „jenis‟ Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.html
institusinya, sebagai contohnya METI yang menginginkan agar ODA yang akan dikirimkan bersifat mengikat sehingga
sekaligus dapat meningkatkan sektor industri dan perdagangan Jepang. Sectionalism antara institusi-institusi yang
terlibat dalam pembuatan ODA ini semakin diperburuk dengan tidak adanya undang-undang ataupun peraturan lainnya
yang mengatur secara jelas mengenai ODA, yang setidaknya dapat mencegah terjadinya End Match „pertarungan‟ 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlantar-institusi
pemerintah. Tidak adanya undang- undang tentang ODA juga berdampak pada tidak adanya satu institusi pun yang
memiliki kekuasaan atau wewenang lebih ketimbang institusi lainnya dalam formulasi kebijakan ODA, khususnya di
antara kementrian-utama (tidak adanya monopoli kekuasaan oleh satu institusi). Oleh karena tidak adanya institusi
(birokrasi) yang kuat melebihi institusi lainnya dan juga karena lemahnya kekuasaan (power) negara (atas institusi
birokrasi tersebut), menyebabkan konsensus antar institusi seringkali menjadi satu-satunya cara untuk menemukan

End Match „kata-sepakat‟.Alur pembuatan kebijakan dalam ODA dapat dilihat pada Bagan VIII.5 Bagan VII.2. 
Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlLembaga Negara Dalam

Formulasi Kebijakan ODA Jepang Overseas Economic Cooperation Council End Match Formulasi Kebijakan 
Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlPerdana Menteri
End Match (Kabinet) Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.html

Special Committee on External Economic Kementrian lainnya MOF EPA MITI** MOFA End Match Implementasi ODA
JBIC* Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlJICA End Match
*** Kedutaan2 Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlOECO

End Match Permintaan 
Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlPersetujuan Negara

Penerima Sumber: End Match Ricky Raymon. 2009. “Peran Bantuan Luar”. FISIP UI, Universitas Indonesia. 
Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlKeterangan: ----- :

Menjadi agen bawahan (dibawah koordinasi) Kementrian Tertentu : Masuk menjadi bagian dari Kementrian atau Institusi
Tertentu * : JBIC Terbentuk dari gabungan antara OECF dan Ex-Imp Bank, End Match pada tahun 1999. Struktur
operasi JBIC terdiri dari dua, yakni International Financial Operation (IFO), pinjaman kepada sektor swasta ataupun
kegiatan ekonomi-swasta lainnya (seperti investasi), dan Overseas Economic Cooperation Operation (OECO), yakni
penyaluran ODA tipe pinjaman ke negara-negara berkembang. ** : 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlEPA End Match
(Economic Planning Agency) 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmldigabungkan dengan
MITI, yang kemudian berubah nama menjadi METI, pada tahun 2001. JBIC yang tadinya merupakan agensi bawahan
(secara formalitas) EPA, kemudian pindah menjadi dibawah koordinasi MOFA, pasca penggabungan tersebut. *** :
Unsur OECO dalam JBIC dipindahkan dan digabungkan dengan JICA. JICA tidak hanya menjadi agen yang
mengimplementasikan ODA Hibah dan Kerja Sama Teknis saja, namun juga menjadi penyalur ODA pinjaman, sejak
penggabungan tersebut. Hal ini juga menyebabkan JBIC tidak lagi berperan (secara formal) dalam formulasi kebijakan
ODA. End Match Dalam analisis Raymon (2009) yang didasari oleh pandangan Rix (1980) menyebutkan bahwa, MOFA
merupakan „pintu‟ Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlawal
(masuk) dan End Match „pintu‟ 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlakhir (keluar) dari ODA.
End Match Proposal untuk mendapatkan bantuan ODA Jepang dapat disampaikan kepada semua kantor perwakilan



Jepang yang ada di setiap negara. Nahkan pengajuan proposal tersebut dapat dilakukan secara online melalui Kedutaan
Bsar Jepang di negara akreditasi. Proposal tersebut kemduian akan diproses dan disalurkan pada biro dibawahnya. MOFA
memiliki pengaruh besar dalam menentukan jenis dan tipe bantuan termasuk dalam bantuan teknis, karena MOFA 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlsecara yuridis
End Match merupakan „atasan‟ 
Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlJICA (dan juga

kedutaan ataupun kantor-kantor perwakilan lainnya). Akan tetapi hal ini tidak berarti bahwa MOFA mendominasi secara
keseluruhan proses formulasi ODA hibah dan kerja-sama End Match teknis1. Sementara itu, MITI atau METI
merupakan lembaga yang juga memiliki pengaruh besar dalam pembentukan keputusan dalam ODA namun sedikit
memiliki pertimbangan yang berbeda dari MOFA. Sebelum tahun 2001, MITI memiliki peran untuk menentukan bantuan
yang bertipe pinjaman. Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.html
MITI menggunakan kekuasannya untuk mengarahkan ODA ke arah yang dapat End Match 1 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlHal ini disebabkan
karena dalam JICA (baik yang ada di Jepang maupun di luar Jepang), kedutaan dan juga konsulat itu sendiri tidak
semuanya merupakan personil MoFA, terdapat juga personil dari institusiinstitusi lainnya (dari core-ministries) yang
ditempatkan di dalamnya. Ini tentunya berarti pula ada End Match „pertarungan‟ 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlkepentingan, karena
tiap personil tadi akan merefleksikan dan memperjuangkan kepentingan dari masing-masing institusinya. End Match
137 Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlmenimbulkan efek
positif bagi kondisi industri dan End Match perdagangan 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlJepang. End Match
Tidak jarang lembaga Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.html
ini End Match bertentangan kebijakannya dengan MOFA karena ia cenderung mendukung daya kompetitif perusahaan
Jepang dan mengabaikan pertimbangan 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlaspek politik dalam
memformulasikan dan menyalurkan ODA yang ada. End Match berkompetisi di dalamnya. 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlMITI End Match
memiliki sejumlah lembaga yang mendukung kegiatannya antara lain JETRO atau Japan External Trade Organization
yang Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlberfungsi untuk
memberikan informasi, bantuan teknis, serta masukan mengenai masalah kondisi bisnis dan investasi End Match
(JETRO, https://www.jetro.go.jp/en/ invest/whoweare/). Sementara itu JBIC dan JICA, 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlsekalipun secara yuridis
berada di bawah MOFA (pasca reformasi 2001), tetapi MITI masih memiliki End Match

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlpengaruh yang cukup
besar di dalamnya, karena adanya sejumlah personil MITI yang ditempatkan dalam JBIC. End Match Kelompok
kepentingan kain yang memiliki pengaruh dalam MITI adalah 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlJapan Overseas
Development Corporation (JDOC) dan Engineering Consulting Firms Association (ECFA) End Match (Raymon, 2009).
MoF atau Ministry of Finance berfungsi 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmluntuk mengatur,
menentukan dan mendistribusikan anggaran ODA yang ada. Dalam MoF itu sendiri terdapat dua biro yang pada dasarnya
mengatur fungsi ini, yakni biro anggaran (oleh budget examiner) dan biro finansial. Biro End Match

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlanggaran cenderung
mempertimbangkan ODA yang ada dari sisi perhitungan ekonomis, End Match

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlsedangkan biro finansial
bertugas untuk memberikan masukan kepada biro anggaran mengenai tiap-tiap program ODA yang diusulkan.

End Match Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlSelain
memiliki fungsi sebagai budget-distributor, MoF juga memiliki fungsi sebagai budget-requester (sama halnya dengan
kementrian lainnya). End Match Insitusi penting lainnya dalam ODA adalah EPA atau Economic Planning Agency. Hal ini
dilakukan agar ODA tetap berjalan sesuai dengan rencanapembangunan dalam negeri Jepang. Dalam formulasi
kebijakan ODA, EPA Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.html
membawahi JBIC, sebagai badan pengimplementasi ODA, khususnya ODA tipe pinjaman. End Match Posisi 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlEPA End Match
dianggap paling lemah karena 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlpada satu sisi EPA
mendukung peningkatan jumlah ODA End Match (MOFA dan 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlMITI) tetapi
End Match di Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlsisi
End Match lain ia harus 
Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlmempertimbangkan

keuntungan ekonomis yang akan diperoleh melalui efisiensi ODA (diusung oleh MoF). Salah satu penyebab ketidak-
jelasan posisi EPA ialah karena sebagian posisi kunci dalam EPA (termasuk biro koordinasi yang bertanggung jawab atas
ODA) diisi oleh orang-orang yang berasal dari kementrian lainnya, khususnya dari MITI dan MoF. Akibatnya terjadi

End Match „pertarungan‟ 
Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlkepentingan pada

tingkat internal, dimana tiap personil yang ada umumnya memperjuangkan kepentingan organisasi asalnya. End Match
Selain pembuatan keputusan secara formal, ODA juga mengenal pembuatan keputusan secara informal. Mengacu Zao
(1993: 188) cara informal dalam pengambilan kebijakan ODA, yaitu 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmltsukiai (yakni hubungan
sosial), kuromaku (yakni pihak yang berada End Match „dibalik-layar‟ 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmldan bertugas untuk
memecahkan kebuntuan politik yang ada), serta nemawashii (mutual-understanding). End Match Meski terdapat 

Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.htmlmekanisme informal,
End Match mekanisme ini tidak mengganggu mekanisme pengambilan keputusan secara formal. Mereka justru saling

menguatkan, Kelompok kepentigan seperti Keidanren seringkali mempergunakan meknaisme ini untuk memengaruhi
pegambilan kebijakan di MITI. VII.4. ODA di Indonesia Kerjasama Indoneisa dan Jepang telah terjalin 

Begin Match to source 347 in source list:
https://issuu.com/tifafoundation/docs/satu_dekade_bantuan_pembangunan_-_yayasan_tifa__20
lebih dari 60 tahun. Selama kurun waktu tersebut End Match Indonesia telah bnayak menerima bantuan Jepang
melalui mekanisme ODA antara lain dalam bentuk infrastrukur, bantuan kebijakan ekonomi, tanggap bencana, pelatihan
dan lain sebagainya. Ditandatanganinya hubungan diplomatik Jepang dan Indonesia pada 20 Januari 1958 menandai
perdamaian dan perjanjian pampasan perang Jepang kepada Indonesia. Pada Desember 1957, disusun Memorandum
Kobayashi-Djuanda yang isinya bahwa pampasan Jepang berjumlah $230 juta yang akan dibayarkan dalam 12 tahun.
Segera setelah dibukanya hubungan Indonesia Jepang, Jepang berupaya untuk mendekati Indonesia. Upayanya baru
membuahkan hasil pada era Soeharto dengan disalurkannya bantuan ODA yang pertama pada tahun 1968. Hibah ODA
ini diwujudkan dalam sejumlah aktifitas antara lain pembangunan infrastrukur, kesehatan, budaya dan juga lingkungan
dan pengentasan kemiskinan. Pembangunan infrastruktur yang didanai oleh ODA misalnya pembangunan Bendungan
Multifungsi Karangkates, Kali Konto, Riam Kanan pada tahun 1968 melalui skema pinjaman ODA, Pembangunan
Pembangkit Listrik Termal Tanjung Priuk tahun 1969, Perluasan Jaringan Penyiaran Radio pada tahun 1976, Pelabuhan
Muara Baru Jakarta tahun 1981, Modernisasi Kereta Api di Wilayah Jabotabek tahun 1986, 

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf



Proyek Rel Ganda Kereta Lintas Utama Utara Cikampek- Cirebon End Match tahun 1995, 
Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-

att/1804_indonesia_all_ind.pdf
Memulai Pembangunan Kereta Api Cepat (MRT) di Kota Jakarta End Match tahun 2014 dan masih banyak lagi. Hibah
ODA yang terkait dengan kesehatan dan pendidikan dan isu sosial lain diselenggarakan melalui 

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf
Pembangunan Dasar Pembuatan Vaksin Polio dan Campak di dalam negeri End Match dan 

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf
Proyek End Match Buku Kesehatan Ibu & Anak tahun 1994, 

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf
Proyek Penguatan Masyarakat Desa untuk Mendukung Program Pemberantasan Kemiskinan di Sulawesi, End Match

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf
Penguatan Jejaring Pendidikan Tinggi melalui ASEAN University Network/ Proyek Pengembangan Pendidikan Keteknikan
Asia Tenggara End Match tahun 2004, 

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf
Proyek Penguatan Sistem Jaminan Sosial 2014, Proyek Peningkatan Kapasitas Keamanan Informasi End Match 2017dan
masih lainnya. Jumlah ODA Jepang merupakan jumlah ODA terbesaryang diperoleh Indonesia apabila dibandingkan
dengan negara donor ODA lainnya, Pada Diagram VII.5. terlihat bahwa Jepang menduduki posisi tertinggi dengan
bantuan dana sebesar 

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf
45% dari nilai kumulatif bantuan pembangunan pemerintah (ODA) kepada Indonesia sejak tahun 1960 End Match
hingga tahun 2016. 

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf
Jumlah pengeluaran akumulatif ODA untuk Indonesia sejak tahun 1960 sebesar USD 87,3 miliar. Dari jumlah tersebut,
Jepang menyumbangkan sebesar 45% (USD 39,2 miliar), jauh lebih besar dari negara dan organisasi pemberi bantuan
lainnya. Di urutan kedua adalah Jerman (10%, USD 8,4 miliar), diikuti oleh Amerika (9%, USD 8,1 miliar) dan Australia
(7%, USD 6,5 miliar) End Match (Japan International Cooperation Agency, 2018:31) Diagram VII.1. 

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf
Jumlah Pengeluaran Akumulatif ODA untuk Indonesia per Organisasi Pemberi Bantuan Tahun End Match 1990-2016
Sumber: JICA, 2018. Indonesia memperoleh 3 jenis bantuan melalui mekanisme ODA yaitu, grant atau 

Begin Match to source 67 in source list: https://adoc.tips/universitas-indonesia-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
kombin.html
bantuan dana yang tidak disertai dengan kewajiban untuk membayar kembali, pinjaman End Match atau 

Begin Match to source 67 in source list: https://adoc.tips/universitas-indonesia-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
kombin.html
dana dengan persyaratan ringan End Match dengan jangka 

Begin Match to source 67 in source list: https://adoc.tips/universitas-indonesia-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
kombin.html
panjang dan berbunga rendah End Match serta kerjasama teknis atau 

Begin Match to source 67 in source list: https://adoc.tips/universitas-indonesia-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
kombin.html
kerja sama yang diberikan untuk membantu pengembangan SDM di negara-negara berkembang End Match dengan
mengirimkan tenaga-tenaga ahli dan relawan-relawan Jepang. Dari keseluruhan bantuan ODA, 90% diantaranya
merupakan bantuan dalam bentuk pinjaman berbunga rendah yang dipergunakan untuk membangun 

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf
infrastruktur utama seperti pembangkit listrik, irigasi, pengendalian banjir, reklamasi tanah, kereta api, jalan, dan lain-
lain. End Match Grafik VII.6. menunjukkan jumlah pinjaman yang diberikan pada Indonesia. Grafik VII.1 Jumlah
Pinjaman (yang di setujui) (1961- 2016) Sumber: JICA, 2018. Selain memberikan bantuan melalui pinjaman berbunga
rendah, bantuk bantuan lain adalah hibah yang lebih banyak ditujukan bagi peningkatan bidang pertanian pelayanan
kesehatan & medis, sumber daya manusia, transportasi dan fasilitas publik lain. Jumlah bantuan tersebut dapat dilihat
pada Grafik VII.7. Grafik VII.2. Jumlah Bantuan Hibah (1977-2016) Sumber: JICA, 2018 Selain kerja sama keuangan,
kerja sama teknik juga dilakukan dalam upaya 

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf
pengembangan sumber daya manusia, pengenalan sistem dan teknologi baru. End Match

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf
Hingga tahun 2016 sebanyak 44.023 orang telah mengikuti pelatihan di Jepang dan Indonesia, 17.459 orang tenaga ahli

End Match Jepang, 
Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-

att/1804_indonesia_all_ind.pdf
dan 24.432 orang tim survei End Match dari Jepang 

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf
telah End Match dikirim 

Begin Match to source 9 in source list: https://www.jica.go.jp/publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_indonesia_all_ind.pdf
ke Indonesia. End Match Grafik VII.3. Jumlah Bantuan Dana untuk Kerjasama Teknik (1979- 2016) Sumber: JICA,
2018 Meski jumlah bantuan Jepang cukup banyak, namun implementasi bantuan ini tidak luput dari persoalan. Salah
satunya adalah implementasi dari pembangunan. Choi (2011) menyebutkan bahwa pembangunan bendungan atau dam
di Koto Panjang, Sumatera Utara memberikan banyak masalah dalam aspek lingkungan dan hak asasi manusia. Bahkan
warga kemudia menuntut pemerintah Jepang atas situasi yang terjadi dari banjir, pengungsian dan juga hilangnya mata
pencaharian dan tempat tinggal. Hal ini terjadi karena pembnagunan skala besar tersebut minim pengawasan dan hanya
dilakukan semata-mata oleh perusahaan Jepang, kedua proses implementasi perencanaan dan pembangunan tidak
melibatkan warga, pang pada dasarnya dipertimbangkan. Ketiga, bagi Jepang persidangan hukum tidak umum untuk
konflik di seputar ODA dan berniat untuk menghindarinya. Kegagalan proyek bendungan Koto-Panjang di Indonesia
adalah karena kesenjangan antara visi dan implementasi ODA Jepang, dan mengakibatkan merosotnya penduduk lokal
menjadi pengungsi pembangunan. Terdapat kelompok tertentu bhakan yang mencurigai hal ini terjadi karena minimnya
transparansi pemerintah Jepang. Selebaran untuk membongkar hal ini pun terpicu oleh persoalan Dam Koto Panjang
seperti “Say NO to Secrecy of JBIC & MOFA ! Act Now for ODA Loan Agreement Disclosure on Koto Panjang Dam Project”
yang dikeluarkan oleh 

Begin Match to source 113 in source list: http://brazil.indymedia.org/eo/green/2004/02/274622.shtmlJapanese
Committee Supporting the Victims of Koto Panjang Dam End Match



Begin Match to source 237 in source list: http://www.jca.apc.org/wsf_support/messages/1217.html(http://web.kyoto-
inet.or.jp/people/ka1484zu/campaign/ mailcampaign_en.pdf). End Match Kecurigaan bahwa 

Begin Match to source 237 in source list: http://www.jca.apc.org/wsf_support/messages/1217.htmlODA End Match
Jepang merupakan salah satu bentuk upaya checkbook diplomacy Jepang terus bergulir sejalan dengan fakta bahwa
ODA menjadi jalan masuk bagi sejumlah perusahaan Jepang kepada negara-negara penerima donor. Referensi Anabarja,
Sarah. 2012. “Efektivitas Official Development Assistance Jepang terhadap Negara Resipien”. Andalas Journal of
International Studies Vol 1, No 2, November 2012 . Akiyama, Takamasha dan 

Begin Match to source 32 in source list: https://bradscholars.brad.ac.uk/bitstream/handle/10454/5422/N. HYNEK.pdf?
isAllowed=y&sequence=1
Nakao Takehiko. 2005. Japanese ODA End Match : Adapting To The Issue And Chalanges Of The New Aid Environment.
Tokyo : Foundation for Advanced Studies on International Development 2005. 

Begin Match to source 385 in source list: https://lup.lub.lu.se/search/ws/files/3609115/8857229.pdfFuruoka,
Fumitaka.2009. “Main characteristics of Japanese End Match Official Development Assistance (ODA) Flows”.
https://www.researchgate.net/publication/24046648_Main_ characteristics_of_Japanese_Official_Development
_Assistance_ODA_flows. Diunduh September 2018 

Begin Match to source 226 in source list: Submitted to iGroup on 2014-12-09Hadi, Syamsul. 2009. “Checkbook
Diplomacy Jepang dalam End Match Hubungan dengan ASEAN” Relevansi dan Tantangan Bagi Indonesia”. Jurnal
Hukum Internasional. Volume 6. No. 2, 2009. JETRO. Tanpa Tahun. https://www.jetro.go.jp/en/invest/ whoweare/
Diunduh Oktober 2018. 

Begin Match to source 253 in source list: http://www.journals.mindamas.com/index.php/atikan/article/view/1155
Japan International Cooperation Agency. 2018. Pembangunan End Match Indonesia dan Kerjasama Jepang:
Membangun Masa Depan Berdasarkan Kepercayaan. https://www.jica.go.jp/ publication/pamph/ku57pq00000najg5-
att/1804_ indonesia_all_ind.pdf. Diunduh Oktober 2018. 

Begin Match to source 113 in source list: http://brazil.indymedia.org/eo/green/2004/02/274622.shtmlJapanese
Committee Supporting the Victims of Koto Panjang End Match Dam. Tanpa Tahun. “ Say NO to Secrecy of JBIC & MOFA
! Act Now for ODA Loan Agreement Disclosure on Koto Panjang Dam Project” (http://web.kyoto-
inet.or.jp/people/ka1484zu/campaign/mailcampaign_en.pdf . Diunduh Oktober 2018. 

Begin Match to source 395 in source list: Submitted to University of Edinburgh on 2011-04-18Ministry of Foreign
Affairs. 1999. End Match “Japan 

Begin Match to source 395 in source list: Submitted to University of Edinburgh on 2011-04-18‟s ODA End Match
1999”. Begin Match to source 72 in source list: Mariam Bibilashvili.
http://www.MOFA.go.jp/policy/ODA/summary/1999/ End Match d_g2 _04 

Begin Match to source 72 in source list: Mariam Bibilashvili..html. End Match Diunduh September 
Begin Match to source 72 in source list: Mariam Bibilashvili.2018. Ministry of Foreign Affairs of Japan. End Match

2015. “White Paper on Development Cooperation 2015”. 
Begin Match to source 51 in source list: Submitted to Riga Stradins University on 2020-05-19https://www.MOFA.

go.jp/policy/ End Match ODA/page22e_000792 
Begin Match to source 51 in source list: Submitted to Riga Stradins University on 2020-05-19.html. End Match

Diunduh September 2018. 
Begin Match to source 51 in source list: Submitted to Riga Stradins University on 2020-05-19Ministry of Foreign Affairs

of Japan. End Match 2015 
Begin Match to source 51 in source list: Submitted to Riga Stradins University on 2020-05-19.”Japan‟ End Match s

Bilateral ODA by Region”. 
Begin Match to source 51 in source list: Submitted to Riga Stradins University on 2020-05-19

https://www.MOFA.go.jp/files/ End Match 000286324 
Begin Match to source 51 in source list: Submitted to Riga Stradins University on 2020-05-19.pdf. End Match

Diunduh September Begin Match to source 81 in source list: Submitted to University of Sussex on 2018-05-282018.
Ministry of Foreign Affairs of Japan, 2007 End Match “Japan 

Begin Match to source 81 in source list: Submitted to University of Sussex on 2018-05-28‟s Official Development
Assistance White Paper 2007”. End Match https: 

Begin Match to source 81 in source list: Submitted to University of Sussex on 2018-05-28
//www.MOFA.go.jp/policy/ODA/white/2007/ End Match ODA 2007/ 

Begin Match to source 81 in source list: Submitted to University of Sussex on 2018-05-28html/ End Match
zuhyo/zu010091 Begin Match to source 81 in source list: Submitted to University of Sussex on 2018-05-28.htm.

End Match Diunduh September 
Begin Match to source 81 in source list: Submitted to University of Sussex on 2018-05-282018. End Match
Begin Match to source 252 in source list: https://www.africapotential.africa.kyoto-

u.ac.jp/mms/en/category/members_en/page/9
Ochiai, Takehiko. 2001. End Match “Beyond TICAD Diplomacy: Japan 

Begin Match to source 252 in source list: https://www.africapotential.africa.kyoto-
u.ac.jp/mms/en/category/members_en/page/9
‟s End Match African Policy and African Initiatives in Conflict Response”, African Study Monographs, Vol. 22, No. 1, pp.
37-52. Raymon, Ricky. 2009. “Peran Bantuan Luar”. FISIP UI, Universitas Indonesia. 

Begin Match to source 88 in source list: https://baadalsg.inflibnet.ac.in/bitstream/10603/18715/14/14_references.pdf
Rix, Alan. 1980. Japan‟ End Match s Economic Aid: Po licy Making and Politics. London: Croom .Helm Shimomura,
Yasutami, Page, John, Kato, Hiroshi (Eds.), 2016. Japan’s Development Assistance Foreign Aid and the Post-2015
Agenda. Palgrave Macmillan. Yanagihara, Toru. 2014. “ 

Begin Match to source 70 in source list: http://www2.jiia.or.jp/pdf/jyouhou/h28/h28-jigyo_houkoku.pdfInternational
Trends in Development Aid and Japan‟ End Match s ODA”. 

Begin Match to source 243 in source list: Submitted to The University of Tokyo,the Graduate School of Public
Policy(GraSPP) on 2021-01-06
https://www2.jiia.or.jp/en/pdf/digital_library/world/170331 _yanagihara.pdf. End Match Diunduh September 2018.
Zao, Quansheng. 1993. Begin Match to source 3 in source list: https://adoc.tips/bab-3-pembuatan-kebijakan-oda.html
Japanese Policy Making: Informal Mechanisms and the Making of China Policy. West Port: Preager. End Match -------.
Tanpa Tahun. ”The Track Record of Japan‟s ODA”. Begin Match to source 173 in source list: Daisuke Akimoto.
https://www.MOFA.go.jp/files/ End Match 000119315 Begin Match to source 173 in source list: Daisuke Akimoto.
.pdf. End Match Diunduh Begin Match to source 173 in source list: Daisuke Akimoto.September 2018. End Match --
-----. Begin Match to source 59 in source list: Nirmali Wijegoonawardana.2003. “The Revision Of The End Match
“ODA Charter” Begin Match to source 59 in source list: Nirmali Wijegoonawardana.And Japan‟ End Match s New
Approach”. Begin Match to source 59 in source list: Nirmali Wijegoonawardana.https://www.MOFA.go.jp/policy/ODA/
white/2003/part1_2.html# End Match sh_1. Diunduh September 2018. -------. 2018. Jepang Memprioritaskan Bantuan
ODA Untuk Memperkuat Keamanan Laut Samudra Hindia”. http://vovworld.vn/id-ID/berita/jepang-memprioritaskan-
bantuan-ODA-untuk-memperkuat-keamanan-laut-samudra- hindia-621980.vov. Diunduh September 2018. BAB VIII
JEPANG DAN PERSERIKATAN BANGSA-BANGSA Peran Jepang dalam PBB atau Perserikatan Bangsa-Bangsa tidaklah
diragukan lagi. Berbagai macam jenis bantuan dan juga pasukan keamanan, dikirimkan Jepang untuk membantu kinerja
PBB dalam menyelenggarakan perdamaian dunia. Bab ini hendak mengulas mengenai latar belakang Jepang aktif dalam
PBB, peran yang dijalankannya dan jenis-jenis bantuan Jepang kepada PBB. Melalui bab ini pula disinggung mengenai isu
kursi anggota tetap Dewan Keamanan PBB yang diinginkan Jepang. Isu tersebut terkait dengan upaya reformasi PBB
yang telah didengungkan oleh Annan semenjak tahun 1997. VIII.1. Latar Belakang dan Upaya Jepang Bergabung dalam
PBB. 

Begin Match to source 85 in source list: https://es.scribd.com/document/326861650/Hubungan-Jepang-Dan-Amerika
Kekalahan Jepang dalam Perang Dunia II End Match meninggalkan citra 



Begin Match to source 85 in source list: https://es.scribd.com/document/326861650/Hubungan-Jepang-Dan-Amerika
yang End Match negatif 

Begin Match to source 85 in source list: https://es.scribd.com/document/326861650/Hubungan-Jepang-Dan-Amerika
bagi Jepang. End Match Perilakunya yang militeristik dan harus dihentikan oleh 

Begin Match to source 285 in source list: http://heritageinventory.web.id/reports/view/176sekutu dengan bom atom
yang dijatuhkan di Hiroshima dan Nagasaki, End Match menjadi satu sejarah yang buruk bagi Jepang dalam pergaulan
internasional. Gambaran negatif ini tentu akan menjadi batu sandungan bagi Jepang di masa depan yang harus segera
diperbaiki oleh Jepang sendiri. Upaya untuk memperbaiki citra yang negatif tersebut diyakini Jepang dapat
diselenggarakan dengan menjadi bagian dari organisasi terbesar di dunia untuk menyelenggarakan perdamaian, PBB.
Tesis Widarahesty (2008) menyebutkan bahwa, keinginan untuk menjadi bagian dari PBB telah dimulai dari dalam
Jepang sendiri melalui tokoh-tokoh partai seperti Takeo Miki yang pada rapat Diet ke-4 tahun 1948 menyebutkan bahwa,
“… The Japanese people .. hope they will permitted to join the United Nation as soon as possible, so as to have an
opportunity to give expression to their national determination for peaceful construction in the world”. Demikian pula PM.
Yoshida menambahkan bahwa, “The Japanese should fulfill their responsibility for preserving world peace by entering the
United Nations. This statement may be over looked as a very common one but is really an important declaration as it
involves complicated questions”. Perjanjian Perdamaian dengan Jepang yang ditandatangani di San Francisco pada
September 19511 secara signifikan menyatakan, "While Japan stated its intention to apply for membership at the United
Nations." Agar suatu negara dapat memperoleh keanggotaan PBB, Dewan Keamanan PBB harus terlebih dahulu
merekomendasikan kandidat kepada Majelis Umum penuh untuk dipertimbangkan. Sayangnya, Soviet merasa keberatan
dengan hal tesebut. Namun pada tanggal 21 Maret, sebuah Memorandum Rahasia menyatakan, “Our main interest in
relation to Japan is to secure its acceptance as soon as possible.” (Metszler, 2016). Jepang yang merasa mendapatkan
dukungan kemudian mengajukan diri 

Begin Match to source 85 in source list: https://es.scribd.com/document/326861650/Hubungan-Jepang-Dan-Amerika
untuk menjadi anggota PBB pada tahun End Match 1952. Proposal 

Begin Match to source 85 in source list: https://es.scribd.com/document/326861650/Hubungan-Jepang-Dan-Amerika
Jepang End Match untuk menjadi anggota 

Begin Match to source 85 in source list: https://es.scribd.com/document/326861650/Hubungan-Jepang-Dan-Amerika
PBB End Match ditolak pada tahun 1952. Hal ini diakibatkan karena hubungan Jepang dan Soviet belum terlalu baik
pada saat itu. Namun, Jepang terus melakukan upaya untuk menjadi bagian dari PBB. Jepang berharap pada Gerakan
Non Blok pada waktu itu yang mengusulkan agar PBB menerima 7 anggota baru yang berasal dari Asia termasuk
Jepang. MoFA terus mendekati perwakilan GNB untuk memberikan dukungan. Namun sayang, GNB tidak cukup kuat
untuk memengaruhi keputusan PBB. Upaya lain dilakukan Jepang dengan memanfaatkan isu dua Cina dalam
keanggotaan PBB. Sejalan dengan diakuinya Cina oleh Inggris, maka keanggotaan Taiwan tidak lagi dapat
dipertahankan. Amerika yang keberatan atas dikeluarkannya Taiwan, melunak dengan posisi Jepang dalam PBB. Di
samping itu, Jepang dengan segera memperbaiki hubungan bilateralnya dengan Uni Soviet, terutama membicarakan
kedaulatan Uni Soviet atas Kepulauan Kurile. Setelah keduanya 1 Dokumen yang ditandatangani delegasi dari empat
puluh delapan negara Sekutu, tidak termasuk Cina atau Uni Soviet, yang secara resmi mengakhiri perang pendudukan
A.S. dan memulihkan kedaulatan Jepang. sepatakat atas kepulauan tersebut maka Jepang dan Uni Soviet segera
membuka hubungan diplomatik, melepasan tawanan Jepang dan menyelesaikan persoalan perikanan. Bahkan lebih dari
itu, Uni Soviet berjanji untuk tidak melakukan veto atas keinginan Jepang untuk masuk sebagai naggota PBB. Upaya
Jepang pada akhirnya membuahkan hasil dengan diterimanya Jepang sebagai anggota PBB pada 18 Desember 1956.
Pada saat itu PM Jepang, Mamoru Shigemitsu menyatakan, “The people of Japan today desire peace for all time and are
deeply conscious of the high ideals controlling human relationships”. Hal ini menunjukkan bahwa Jepang sangat ingin
berpartisipasi penuh dalam PBB (Ministry of Foreign Affairs). Tujuan Jepang bergabung dalam PBB antara lain: 1.
Memperoleh jaminan keamanan bagi Jepang. 2. Turut berpartisipasi dalam proses perdamaian dan kemanan dunia. 3.
Membantu penyelesaian pesoalan sosial dan budaya Jepang. 4. Menciptakan kerjasama Jepang dengan negara-negara
Asia. 5. Mempromosikan perkembangan ekonominya pada negara- negara di dunia (Widarahesty, 2008) Diterimanya
Jepang sebagai anggota PBB mendorong sebagaian politisi Jepang mempertimbangkan kembali reinterprestasi atas Pasal
9 Konstitusi Jepang. Bagaimanapun juga pasal tersebut banyak membatasi gerak Jepang dalam menentukan kebijakan
militer terutama untuk berperan aktif dalam sejumlah misi PBB yang terkait dengan pasukan perdamaian. Segera
setelah diterimanya Jepang sebagai bagian dari PBB, Jepang mengeluarkan Basic Policies for National Defense 1957 yang
pada statemen awalnya telah menunjukkan dukungan kepada aktifitas PBB, “To support the activities of the United
Nations, and promote international cooperation, thereby contributingto the realization of world peace”. Demikian pula
pada statemen terakhir yaitu, “To deal with the external aggression on the basis of the Japan-US security arrangement
pending more effective functioning of the United Nations in the future in deterring and repelling such aggression”
(Leitenberg, 1996:7-8). Namun pada prakteknya, upaya Jepang untuk mengikuti kegiatan PBB terutama dalam misi
perdamaian dunia tidaklah mudah karena terhalang pasal 9 Konstitusi Jepang. Perdebatan atas hal ini terus berlangsung
sejak diterbitkannya Basic Policies for National Defense 1957 dan pada tahun 1958 ketika Sekjen PBB meminta Jepang
mengirimkan SDF nya sebagai bagian dari misi perdamaian PBB pemerintah Jepang menolak. Baru setelah Duta Besar
Amerika untuk PBB menyatakan betapa pentingnya pasukan perdamaian bagi masa depan dunia, Jepang menyambutnya
dengan lebih positif. Terkait dengan hal tersebut ketua Kabinet, Toshio Kimura menyatakan, “Our Constitution does not
allow it, but Japan might consider sending civilian personnel a should request for such a contribution be made”
(Leitenberg, 1996:9). VIII.2. Keterlibatan Jepang dalam Misi Perdamaian PBB Setelah masuknya Jepang ke dalam PBB
pada tahun 1956, segera dibentuk Dewan Pertahanan Nasional. Pada tahun 1957, Dewan Keamanan Nasional
mengeluarkan Kobuko no Kihon Hoshin atau Kebijakan Dasar untuk pertahanan nasional. Kebijakan ini di satu sisi
ditujukan untuk membatasi peran militer di luar Jepang tetapi di sisi lain tidak mengabaikan dukungannya terhadap
kegiatan PBB. Kebijakan tersebut menyebutkan bahwa kekuatan pertahanan Jepang harus 1. Mendukung PBB, 2.
Menjaga stabilitas kehidupan masyarakat dan mampu meningkatkan kapabilitas yang diperlukan untuk mempertahankan
diri, 3. menangani tindakan agresi dengan menggunakan sistem keamanan Jepang AS hingga PBB memiliki kapasitas
untuk secara efektif campur tangan dalam konflik tersebut (Oros dan Tatsumi, 2010: 9). Harapan yang besar pada peran
Jepang di PBB pun terus muncul baik dari masyarakat domestik maupun internasional terlebih lagi Jepang kemudian 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
menjadi anggota tidak tetap DK PBB pada tahun End Match 1958. Hal ini memulai perdebatan mengenai peran Jepang
dalam pasukan perdamaian di PBB hingga akhirnya Sekjend PBB, Dag Hammarskjold meminta Jepang untuk
mengirimkan 10 orang personel pada misi United Nations Observer Group in Lebanon (UNOGIL) sebagai military
observer. Penolakan Jepang atas permintaan ini mendapat kritkan yang luas dan kekecewaan sebagian masyarakat
Jepang. Anggota Legislatif, Shuzo Hayashi menyatakan bahwa Jepang tidak mungkin melanggar Pasal 9 Konstitusi
Jepang yang emnyatakan bahwa pasukan militer Jepang hanya diperuntukkan bagi pertahanan diri saja (Fukushima,
1999:61). Perdebatan tersebut diakhir dengan statemen bahwa Jepang akan mendukung kegiatan perdamaian PBB
tanpa mengkhianati Konstitusi Jepang sendiri. Pernyataan ini kembali ditantang dengan Perang Vietnam tahun 1969.
Perdebatan kembali terjadi dan kembali Takatsuji, kepala biro legilatif, menyatakan bahwa Konstitusi tidak
memperbolehkan Jepang mengirimkan pasukannya bahkan untuk membantu negara lain yang diserang meskipun dalam
Pasal 51 artikel 51, hal ini diperbolehkan dalam collective security (Fukushima, 1999: 62) Sejumlah studi pun dilakukan
untuk melihat kemungkinan Jepang dapat turut serta dalam pengiriman pasukan perdamaian PBB. Misalnya Nomura
Research Institute tahun 1977 telah memberikan rekomendasi kepada pemerintah Jepang untuk mengirimkan pasukan
penjaga perdamaiannya pada misi PKO PBB karena hal tersebut memiliki tujuan yang berbeda dengan yang
dimaksudkan pada kontitusi Jepang. Sebuah kelompok studi international law dan international politics pada tahun 1983,
mengingatkan pemerintah untuk tidak mengirimkan pasukan perdamaian jika hal itu harus melibatkan penggunaan
kekerasan karena hal itu berarti melawan konsitui Jepang. Hal ini ditanggapi oleh PM Yasuhiro Nakasone dengan
mengusulkan pengiriman pasukan SDF untuk membersihkan ranjau di Teluk Persia. Namun hal ini tidak pernah terwujud
Pada September 1983, sebuah study group mengenai penguatan fungsi PKO PBB yang diketuai oleh Duta Besar Shizuo



Saito mengeluarkan rekomendasi bahwa Jepang memiliki tanggung jawab untuk menjadi bagian dari misi PBB termasuk
dalam misi pasukan perdamaian. Meskipun sebelmnya Jepang telah banyak berkontribusi dalam pendanaan di dalam
misi PBB, namun Jepang sudah sepantasnya mengembangkan dukungannya kepada misi-misi PBB yang lain terutama
dalam pengiriman pasukan perdamaian. Misi tersebut dapat berbentuk 1. Partisipasi melalui dukungan finansial dan
peralatan, 2. Partisipasi dalam mengawasi pemilihan umum, 3. Partisipasi melalui dukungan medis dalam Peace Keeping
Operation, 4. Partisipasi melalui dukungan transportasi dan komunikasi, 5. Partisipasi melalui pengiriman personel
kepolisian dalam aktifitas Peace Keeping Operation, 6. Partisipasi melalui dukungan logistic dan Partispasi dalam patroli
Peace Keeping Operation. Sedikit kemajuan terjadi setelah pada tahun 1988, PM Naboru Takeshita mengusulkan 3
prinsip kerjasama internasional, 1. Kerjasama untuk perdamaian, 2. Promosi pertukaran budaya, 3. Peningkatan ODA.
Bagi Takeshita cooperation for peace merujuk pada partisipasi positif dalam upaya diplomatik, pengiriman personel dan
kerjama finansial yang bertujuan untuk mencapai resolusi konflik. Pada tahun yang sama, jepang mengirimkan satu
personel sipil dalam UN Good Offices Mission di Afganistan dan Pakistan dan mengirimkan pengamat pada misi PBB di
Irak dan Iran. Pada tahun 1990 mengirmkan 31 orang personel untuk mengawasi pemilihan umum di Nikaragua dan
memulai pertukaran militer dengan negara-negara Asia di tahun 1989. Rekomendasi untuk terlibat dalam misi
perdamaian PBB sempat menjadi perdebatan di dalam Diet dan juga media massa Jepang. Namun, peristiwa invasi Irak
di Kuwait menandai perubahan penting dalam keterlibatan aktif Jepang dalam misi perdamaian PBB. Perang Teluk tahun
1990 merupakan titik awal keterlibatan Jepang dalam Peace Keeping Operation PBB. Infasi Irak ke Kuwait menghasilkan
sangsi PBB untuk memaksa Irak keluar dari Kuwait dan AS meminta Jepang untuk memberikan bantuannya berupa
bantuan logistic dan kapal penyapu ranjau. Namun demikian, lagi lagi dengan alasan konstituisnya Jepang memilih untuk
memberikan bantuan dana sebesar 13 milyar US $ ketimbang mengiirmkan personelnya. Tentu saja pilih Jepang
tersebut kembali mengecewakan sejumlah pihak, terutam Amerika. Demi menjawab tantangan internasional tersebut,
LDP memperkenalkan RUU United Nations Peace Cooperation Bill kepada Diet. RUU tersebut dimaksudkan untuk
memungkinkan penyebaran SDF (Self Defence Forces) melakukan tugas-tugas seperti mengawasi perjanjian gencatan
senjata dan pemantauan pemilihan umum serta dukungan medis dan logistik (Stengel, 2008:41-42). Sayangnya hal ini
ditolak oleh partai oposisi dan sebagian LDP sendiri. Selain karena khawatir pasukan Jepang akan terlibat dalam konflik,
anggota parlemen Jepang juga merasa tidak nyaman tidak disebutnya Jepang dalam ucapan terimakasih Kuwait atas
bantuan negara-negara yang berkontribusi melawan Irak pada surat kabar New York Times. Kritik internasional yang
ditujukan kepada Jepang mendorong Jepang lebih jauh mengkaji kembali kemungkinan keterlibatan Jepang di dalam
PKO PBB. Pada Juni 1991, LDP membentuk Komisi Ozawa yang diketuai oleh Sekjend LDP, Ichiiro Ozawa untuk
merumuskan peran internasional Jepang. Apa yang menadi temuan komisi ini lalu dipresentasikan pada November 1991
dan merekomendasikan partisipasi Jepang dalam pemeliharaan perdamaian PBB. Dan SDF untuk pertama kalinya,
berdasakan Pasal 99 SDF pasukan maritim yang terdiri atas enam kapal ranjau darat dan 511 anggota yang bergabung
dengan delapan negara lain (Amerika Serikat, Inggris, Prancis, Belgia, Belanda, Italia, Jerman, dan Arab Saudi). Pasukan
tersebut membersihkan 1.200 ranjau yang dimiliki Irak ditempatkan di lepas pantai Kuwait. Pengiriman ini mungkin agak
terlambat etapi menjadi perubahan yang snagat berarti bagi Jepang (Hoshino, 2017). Usaha untuk mengiterprestasikan
kembali konstitusi tersebut baru terjadi pada tahun 15 Juni 1992 dengan diterbitkannya 

Begin Match to source 258 in source list: Simões, Débora(Mah, Luís).The Act on Cooperation for United Nations
Peacekeeping Operations and Other Operations. End Match Melalui undang- undang ini, Jepang dapat megirimkan SDF
nya di bawah bendera PBB untuk membantu perdamaian dunia. UU ini dirancang untuk memungkinkan Jepang untuk
secara aktif berkontribusi pada inisiatif global yang dipimpin terutama oleh PBB untuk mencapai perdamaian dan
stabilitas dalam komunitas internasional dengan membangun struktur bagi Jepang untuk bekerja sama secara tepat dan
cepat dalam (1) PKO PBB, (2) operasi bantuan kemanusiaan internasional, dan (3) pemantauan kegiatan pemilihan
internasional (Initiatives of Defense of Japan, 2014:303). UU tersebut berlaku di bawah “Lima Prinsip" yaitu: 1.
Gencatan senjata harus telah dicapai antara pihak-pihak yang berkonflik sebelum pasukan perdamaian diterjunkan, 2.
Pihak-pihak yang berkonflik harus memberikan persetujuannya untuk menerima (a) penempatan pasukan penjaga
perdamaian dan (b) partisipasi Jepang dalam pasukan itu, 3. Pasukan penjaga perdamaian harus benar-benar tidak
memihak, 4. Pemerintah Jepang dapat menarik kontingennya jika salah satu kriteria tidak dapat terpenuhi, dan 5.
Penggunaan senjata terbatas hanya untuk pertahanan diri tentara Jepang (Stengel, 2008:43). Keinginannya untuk
terlibat aktif dalam perdamaian dunia pun mendorong Jepang untuk memperoleh status 

Begin Match to source 170 in source list: https://adoc.tips/drh-chaidir-mm-1998.htmlsebagai anggota tidak tetap
Dewan Keamanan PBB yang End Match mulai dirintisnya semenjak 

Begin Match to source 170 in source list: https://adoc.tips/drh-chaidir-mm-1998.htmltahun End Match 1990an.
Adapun Japan Diplomactic Blue Book (2005:144) menyebutkan bahwa ada dua pandangan yang menjelaskan latar
belakang 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
keinginan Jepang untuk End Match memiliki 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
kursi End Match di 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
Dewan Keamanan PBB, End Match yaitu perspetif 

Begin Match to source 17 in source list: http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20300770-T30363-Epica+Mustika+Putro.pdf
Jepang End Match dan perspektif intrnasional. Perspektif Jepang yang pertama adalah dengan 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
menjadi anggota tidak tetap DK PBB End Match maka Jepang 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
akan End Match ikut dilibatkan dalam sejumlah pembicaraan mengenai persoalan- persoalan keamanan seperti
persoalan keamanan di Timur Tengah, Irak, Afganistan dan juga Afrika. Dengan terlibat aktif dalam menangni pesoalan
dunia, Jepang dapat memengaruhi kepentingan nasional Jepang sendiri dan efektifitas kerjasamanya bersama dengan
PBB yang pada akhirnya juga akan berpengaruh pada kontribusi internasional Jepang pada dunia internasional. Pada
perspektif internasional, keanggotaan Jepang dalam DK PBB berarti dapat meningkatkan kontribusi Jepang pada dunia
internasional karena ia merupan komunitas ekonomi terbesar kedua di dunia. Hal ini juga dapat meningkatkan
perwakilan Asia di DK PBB dan yang terakhir, Jepang dapat memberikan kontribusi yang lebih luas baik dalam berbagai
bidang. Dengan kata lain bahwa kinerja PBB akan semakin efektif dengan kehadiran Jepang 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
sebagai anggota tetap DK PBB. Upaya End Match Jepang tesebut tidak sia-sia karena ia menjadi negara yang paling
sering 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
menjadi anggota tidak tetap DK PBB. End Match Hingga 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
tahun End Match 2016, Jepang telah 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
menjadi anggota tidak tetap DK PBB End Match untuk 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
yang End Match ke-11 



Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
kalinya. End Match Hal ini memberikan tujuan yang semakin nyata pada Jepang bagi dunia seperti yang dinyatakan
Menteri Luar Negeri Jepang Fumio Kishida, bahwa melalui angota 

Begin Match to source 376 in source list: https://abdurrouf1991.blogspot.com/2016_01_12_archive.htmltidak tetap
Dewan Keamanan PBB Jepang akan mengambil End Match peran yang lebih besar dalam perdamaian dan keamanan
dunia, melalui, pertama memberikan kontribusi 

Begin Match to source 401 in source list: http://repository.unair.ac.id/69748/pada perdamaian dan keamanan di Asia.
End Match Pemeliharaan perdamaian dan keamanan di Asia sangat penting untuk keamanan nasional Jepang sendiri.

Oleh karenanya, Jepang akan memikul tanggung jawab untuk memelihara stabilitas di kawasan tersebut terutama 
Begin Match to source 39 in source list: https://core.ac.uk/download/pdf/89562172.pdfuji coba End Match nuklir 
Begin Match to source 39 in source list: https://core.ac.uk/download/pdf/89562172.pdfKorea Utara dan uji coba
End Match rudal balistik Begin Match to source 39 in source list: https://core.ac.uk/download/pdf/89562172.pdf

yang End Match merusak merusak kedamaian dan keamanan Jepang, lingkungan Asia, dan seluruh masyarakat
internasional dengan mendukung Resolusi DK PBB 2270. Kedua, mengambil inisiatif dalam mencapai dan
mempertahankan perdamaian dan keamanan global komunitas, yang telah menjadi semakin saling berhubungan karena
globalisasi. Pada kenyataannya, lebih dari 80% konsultasi dalam DK PBB adalah persoalan Timur Tengah dan Afrika.
Guna mendukung hal tersebut, Jepang Jepang akan mengadakan 

Begin Match to source 80 in source list: https://idsa.in/system/files/book/book-scaling-india-japan-cooperation.pdf
Tokyo International Conference on African Development (TICAD VI) Kenya End Match Agustus 

Begin Match to source 80 in source list: https://idsa.in/system/files/book/book-scaling-india-japan-cooperation.pdf
2016. End Match Tidak hanya itu, Jepang juga mengirimkan pasukan perdamaian ke Afrika guna membantu
rekonstruksi pasca konflik di Afrika. Ketiga, Jepang akan mengusulkan pembaharuan dalam DK PBB karena semenjak
didirikannya 70 tahun lalu ada perubahan yang signifikan dalam dunia internasional. Jumlah antara anggota PBB dan DK
PBB misalnya tidak lagi sesuai dan oleh karenanya, Jepang mengusilkan untuk mengadakan reformasi dalam hal ini
melalui G4 (Kishida, 2016). Sesudah Jepang memberlakukan undang-undang PKO, Jepang aktif mengirimkan
personelnya dalam sejumlah PKO. Lebih dari 20 tahun sejak diberlakukanya undang-undang tersebut, Jepang telah lebih
mengirimkan 10.000 personel dalam 13 misi PBB (Ministry of Foreign Affairs, Tanpa Tahun). Misi tersebut antara lain; 1.
PKO di Kamboja yang tergabung dalam UNTAC Begin Match to source 240 in source list: Ágnes Kemenszky.(United
Nations Transitional Authority in Cambodia) End Match sebagai bagian dari pengawas pemilu Majelis Konstitusi, 2. PKO
di Timor Leste yang tergabung dalam Begin Match to source 240 in source list: Ágnes Kemenszky.UNMIT (United
Nations Integrated Mission in End Match East Begin Match to source 240 in source list: Ágnes Kemenszky.Timor)

End Match dengan mengirimkan petugas kepolisian untuk memberikan pelatihan dan embuatan buku teks serta hal
lain yang membantu peningkatan kapasitas kepolisian, 3. PKO di Haiti dengan bergabung dalam MINUSTAH (United
Nations Stabilization Mission In Haiti) dengan mengirim personel Pasukan Bela Diri yang bertugas untuk membantu
restorasi kawasan akibat gempa selain kegiatan medis termasuk dukungan untuk pengendalian kolera. 4. PKO di Sudan
Selatan dengan bergabung dalam UNMISS (United Nations Mission in South Sudan), Jepang bekerja untuk meningkatkan
infrastruktur yang bermanfaat bagi penduduk setempat, mendukung pengungsi internal, dan membangun fasilitas PBB.
Selain mengirimkan sejumlah misi melalui misi Peace Keeping Operation, Jepang juga sangat aktif dalam turut serta
menyelesaikan konflik yang terjadi antar negara, antara lain berpartispasi aktif dalam negosiasi multilateral untuk proses
perdamaian Timur Tengah serta berkontribusi aktif dalam United Nation 

Begin Match to source 99 in source list: https://ddd.uab.cat/pub/tfg/2017/tfg_67807/TFG_2016-
17_FTI_GallentLloria.pdf
Relief and Works Agency for Palestine Refugees in the Near East (UNRWA) End Match dan UN 

Begin Match to source 99 in source list: https://ddd.uab.cat/pub/tfg/2017/tfg_67807/TFG_2016-
17_FTI_GallentLloria.pdf
Children's Fund (UNICEF). End Match Sejalan dengan konstribusi Jepang melalui skema bilateral pada perdamaian
Timur Tengah, Jepang juga terus memperluas bantuannya sendiri, yang meliputi "Corridor for Peace and Prosperity"
Initiative untuk membantu Palestina dengan membangun ekonomi mandiri, dan "Conference on Cooperation among East
Asian Countries form Palestinian Development" CEAPAD) untuk memobilisasi pengetahuan dan pengalaman
perkembangan ekonomi di negara-negara Asia Timur. Jepang pun turut ambil bagian guna menangani krisis Suriah
bersama-sama dengan PBB dengan mengadosi resolusi yang menyerukan untuk pengahusan senjata kimia Suriah dan
akses terhadap kemanusiaan. Bekerjasama dengan organisasi internasional dan LSM, Jepang telah melanjutkan bantuan
kemanusiaan dengan total lebih dari $ 400 juta USD. Jepang juga memberikan bantuan keuangan untuk mendukung
kegiatan Organization for the Prevention of Chemical Weapons (OPCW) yang bertujuan menghilangkan senjata kimia
Suriah. Jepang pun menjadi tuan rumahbagi konferensi internasional guna mendukung rekosstruski kembali Afganistan
pada tahun 2002 serta menyalurkan sejumlah dana bagi pembangunan sektor ekonomi, pertanian, pembangunan
pedesaan dan pembangunan infrastruktur lainnya. VIII.4. Jepang dan Reformasi PBB 

Begin Match to source 40 in source list: https://aditya25u.wordpress.com/2014/04/Sejak didirikan, ada banyak
End Match harapan Begin Match to source 40 in source list: https://aditya25u.wordpress.com/2014/04/untuk

mereformasi End Match PBB. Sebagian negara berharap PBB dapat memainkan peran yang jauh lebaih besar dan
efektif sedangkan yang lainnya dikurangi dan difokuskan spade pekerjaan kemanusaian (Muravchik, 2005). 

Begin Match to source 40 in source list: https://aditya25u.wordpress.com/2014/04/PBB juga telah dituduh atas
pembuangan sumber daya, dan birokrasi yang tidak efisien. Selama tahun 1990- an, Amerika Serikat menunda
pembayaran iuran dengan alasan inefisiensi, dan hanya mulai pembayaran dengan kondisi bahwa akan diadakan suatu
inisiatif reformasi End Match (Reddy, 2002). Koffi Annan kemudian mengusulkan sebuah program reformasi pada tahun
1997 yang termasuk didalamnya perubahan keanggotaan tetap DK PBB, 

Begin Match to source 40 in source list: https://aditya25u.wordpress.com/2014/04/membuat birokrasi lebih
transparan, akuntabel, End Match efisien 

Begin Match to source 40 in source list: https://aditya25u.wordpress.com/2014/04/dan End Match demokratis.
Sejak saat itu sejumlah usulan dan perubahan dilakukan guna membangun PBB yag jauh lebih transparan dan efisien
salah satunya dengan membentuk ethics office yang 

Begin Match to source 40 in source list: https://aditya25u.wordpress.com/2014/04/didirikan pada tahun 2006, dan
bertanggung jawab untuk melaksanakan pengungkapan keuangan baru, dan kebijakan perlindungan whistleblower.

End Match Topik utama yang menjadi isu reformasi PBB selain transparansi adalah reformasi dalam jumlah dan
perluasan anggota DK PBB. Selama satu dekade terakhir, sejalan dengan meningkatnya jumlah anggota PBB maka
kebutuhan anggaran PBB juga meningkat. Anggaran rutin PBB menjadi dua kali lipat sedangkan anggaran Peace Keeping
Operation meningkat hingga tiga kali lipat. Hal ini terjadi karena jumlah kegiatan PBB semakin beragam dan banyak
secara kuantitas serta meningkatnya jumlah penjaga PBB yang diterjunkan di daerah-daerah konflik. Grafik VIII.1 dan
VIII.2. menunjukkan jumlah kenaikan kebutuhan anggaran rutin dan operasi keamanan PBB. Anggaran, yang
mendukung kegiatan PBB, terdiri dari kontribusi yang dinilai oleh negara-negara anggota dan kontribusi sukarela yang
dibuat oleh negara-negara anggota sesuai dengan kebutuhan kebijakan mereka. Berkenaan dengan kontribusi yang
dinilai, Jepang menyumbang sekitar 290 juta dolar AS untuk anggaran reguler PBB pada 2015, dan sekitar 690 juta
dolar AS untuk anggaran pemeliharaan perdamaian pada 2015, berada di peringkat kedua setelah AS. Grafik VIII.1.
Jumlah Anggaran PBB (dalam US juta $) 6,000 5,416 5,565 5,000 4,000 3,000 2,000 1,000 0 2,968 3,666 4,189 4,800
2002-03 2004-05 2006-07 2008-09 2010-11 2012-13 Sumber: Ministry of Foreign Afairs, Tanpa Tahun. Grafik VIII.2.
Jumlah Anggaran PKO PBB (2002-2016) (dalam US seratus juta $) Sumber: Ministry of Foreign Afairs, 2016. Saat ini
Jepang merupakan negara pendonor nomor 2 didunia (Lihat Grafik. VIII.3) dimana pada tahun 2018 PBB memiliki
budget sebesar $2.5 milyar US$. Amerika Jepang Cina Jerman Prancis Inggris Brasil Italia Rusia Canada Grafik VIII.3.
Kontribusi Negara kepada PBB 2016-2018 (dalam persentase) 22 9.68 7.921 6.389 4.859 4.463 3.823 3.748 3.088
2.921 Sumber: -------. 



Begin Match to source 272 in source list: https://www.ia-forum.org/Content/ViewInternal_Document.cfm?
ContentID=8863&contenttype_id=5
2016. End Match “How much do various countries contribute to the UN Budget 

Begin Match to source 272 in source list: https://www.ia-forum.org/Content/ViewInternal_Document.cfm?
ContentID=8863&contenttype_id=5
?”.https://factly.in/united-nations-budget-contributions-by-member- countries/ End Match Namun demikian, Cina
dipastikan akan menyusul Jepang dengan pernyantaannya yang siap mendanai 12% dari anggaran umum PBB 2019-
2021 dan bagian Jepang menjadi i 8,56% dari 9,68% (King. 2018). Merujuk pada situasi perubahan atas kebutuhan dan
yang semakin besar tersebut maka Jepang mengusulkan perubahan pada sistem dan anggaran PBB. Sebagai negara
penyumbang keuangan utama, Jepang telah menyerukan penghapusan pengeluaran yang tidak perlu di Komite Kelima
Majelis Umum, yang bertanggung jawab untuk administrasi dan masalah anggaran. Akibatnya, anggaran rutin untuk dua
tahunan 2014-2015 adalah $ 30 juta USD kurang dari yang sebelumnya alokasi akhir dua tahunan. Jumlah staf juga
dikurangi 219 personil untuk pertama kalinya dalam 16 tahun. Jepang pun mendukung upaya reformasi memungkinkan
manajemen informasi terintegrasi dan memfasilitasi mobilitas staf PBB di antara kantor-kantor yang berbeda di seluruh
dunia dengan memanfaatkan informasi dan teknologi komunikasi. Jepang juga akan mendukung Kelompok Kerja untuk
Penguatan Sistem AS sedang memeriksa cara-cara untuk meningkatkan fungsi Majelis Umum dan Sekretariat yang
didirikan sejak 1996. Pemerintah Jepang secara aktif berpartisipasi dalam diskusi Kelompok Kerja ini dan mengusulkan
agar tabungan yang dihasilkan dari reformasi diinvestasikan kembali ke dalam kegiatan pembangunan (Ministry of
Foreign Affairs, 1995) Selain reformasi dalam anggaran dan juga sistem PBB, Jepang juga mendukung sebuah proposal
untuk mereformasi DK PBB. Usulan ini berdasarkan keprihatinan akan kemampuan DK PBB atas perubahan situasi dunia
yang semakin kompleks serta jumlah DK PBB yang tidak sesuai dengan jumlah anggota PBB. Pada tahun 2011,
misalnya, perwakilan negara dari setiap kawasan tidak cukup merata. Eropa dan Amerika dengan 29 anggota diwakili
oleh 3 

Begin Match to source 400 in source list: https://danielpinem.wordpress.com/pemikiran-indonesia-januari-maret-
2007-3/
anggota tetap DK PBB End Match Inggris, 

Begin Match to source 400 in source list: https://danielpinem.wordpress.com/pemikiran-indonesia-januari-maret-
2007-3/
Perancis dan End Match Amerika, Eropa Timur diwakili oleh 1 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
anggota tetap DK PBB End Match (Rusia) 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
dan End Match 1 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
anggota tidak tetap, End Match Asia yang memiliki 53 anggota diwakili 1 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
anggota tetap DK PBB End Match (Cina) 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
dan End Match 2 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
anggota tidak tetap, End Match Latin Amerika dengan anggota 33 negara tidak memiliki perwakilan pada angota DK
PBB dan hanya memiliki 2 perwakilan tidak tetap. Sedangkan Afrika yang memiliki 53 negara tidak memiliki 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
anggota tetap DK PBB dan End Match hanya memiliki 3 

Begin Match to source 41 in source list:
https://kemlu.go.id/download/L3NpdGVzL3B1c2F0L0RvY3VtZW50cy9LYWppYW4lMjBCUFBLL1AzSyUyME9JLU1VTFRJTEFURVJBTC8xMF9QZXJhb
anggota tidak tetap DK PBB. End Match Pada sesi ke-50 Majelis Umum PBB tahun 1995, 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
Wakil Perdana Menteri dan Menteri Luar Negeri End Match Yohei Kono 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
menyatakan bahwa End Match perlu bagi PBB untuk menambah jumlah anggota DK PBB. Hal ini sama sekali tidak
dimaksudkan untuk kepentingan Jepang sendiri namun bagi keefektifan PBB sendiri dengan menyatakan bahwa Jepang
siap mundur dari anggota tetap DP PBB karena berlawanan dengan konstitusi, “The reform of the Security Council is of
the utmost importance in strengthening the U.N. in the political field; the primary objective of Security Council Reform is
to strengthen its function by enhancing its legitimacy and effectiveness. Toward this end, Japan believes it is necessary
to expand the Security Council by adding countries in a position to assume global responsibilities to 

Begin Match to source 49 in source list: https://www.mofa.go.jp/policy/un/pamph96/reform.htmlthe permanent
membership and also to increase by an appropriate number the non-permanent membership. As I stated here last year,
Japan, with the endorsement of many countries, is prepared to discharge its responsibilities as a permanent member of
the Security Council in accordance with its basic philosophy regarding international contributions, including the non-
resort to the use of force prohibited by its Constitution”. End Match (Ministry of Foreign Affairs, 1995). Jepang sendiri
merupakan salah satu mantan negara yang menduduki Dewan LBB pada era sebelum Perang Dunia II bersama Inggris,
Itali dan Prancis (Katsuno, 2012). Menilik situasi yang tidak lagi sejalan dengan kemampuan DK PBB tersebut Jepang
kembali menyampaikan keinginannya untuk mereformasi DK PBB. MoFA (1995) memberikan beberapa poin penting
sebagai landasan perlunya reformasi struktur dalam PBB: 1. Mengingat adanya kemunculan dari negara-negara dengan
kekuatan global baru, ada kebutuhan untuk mengadakan suat peningkatan terbatas di dalam tempat duduk anggota
permanen DK PBB, yaitu penambahan angota permanen DK PBB. 2. Dalam rangka meningkatan perwakilan di DK PBB
maka jumlah tempat duduk bagi anggota tidak permanen DK PBB harus ditingkatkan sewajarnya. 3. Dalam upaya
meningkatkan banyaknya jumlah tempat duduk anggota tidak tetap, pertimbangan khusus harus diberikankepada area
Asia, Afrika dan Amerika Latin. 4. Selain uuran yang harus diperimbangkan, penetapan untuk peningkatan lebih lanjut
dari cara kerja dan prosedur DK PBB juga harus dilakukan yaitu terutama mencakup ketransparanan pekerjaan dari DK
PBB itu sendiri. Namun demikian, nampaknya Jepang memiliki keinginan lain lebih dari reformasi terhadap PBB, yaitu
menjadi bagian dari anggota tetap DK PBB. Pada 21 September 2004, PM. Junichiro Koizumi menyampaikan keinginan
Jepang tersebut melalui sebuah pidato pada Majelis Umum PBB dengan menyatakan bahwa Jepang memberi kontribusi
terhadap perdamaian dan keamanan internasional adalah dasar yang cukup kuat untuk masuk sebagai anggota tetap DK
PBB (Katsuno, 2012). Jepang meyakini bahwa semua negara anggota mengakui kebutuhan untuk reformasi mendesak
Keamanan Dewan dan Jepang sendiri telah menunjukkan dukungannya yang penuh atas perdamaian dan keamanan
internasional. Banyak dukungan negara permanen keanggotaan untuk Jepang, yang memiliki berkontribusi di banyak
bidang seperti penjaga perdamaian / penjaga perdamaian, nuklir- non-proliferasi / pelucutan, dan statusnya yang unik
sebagai senjata non-nuklir Negara bagian dan salah satu dunia ekonomi terbesar (Ministry of Foreign Affairs, 2011).
Kurniawati (2014) menandai ada 4 alasan Jepang mengajukan diri sebagai bagian dari anggota tetap DK PBB, yaitu:
Pertama, 



Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
Kerjasama Personil. Sejak tahun 1992, bersamaan dengan diberlakukannya Peace Cooperation Law, Jepang End Match
telah 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
mengirim kontingen End Match Pasukan Bela Diri Jepang (Self Defence Forces / SDF) untuk 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
berperan [sebagai] polisi sipil, End Match pemantau 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
gencatan senjata, dan End Match pemantau 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
Pemilu dalam 6 operasi Pasukan Pemelihara Perdamaian End Match PBB, dua operasi bantuan kemanusiaan di 

Begin Match to source 208 in source list: Submitted to Ritsumeikan Asia Pacific University on 2018-08-01United
Nations Interim Administration Mission in Kosovo (UNMIK), End Match dan 

Begin Match to source 208 in source list: Submitted to Ritsumeikan Asia Pacific University on 2018-08-01United
Nations End Match Transnational 

Begin Match to source 208 in source list: Submitted to Ritsumeikan Asia Pacific University on 2018-08-01
Administration in East Timor (UNTAET), End Match dimana keduanya dilakukan pada tahun 1999. Kedua, 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
Kerjasama Keuangan. Dengan menyediakan End Match sekitar 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
20,6 % bagi budget PBB, Jepang merupakan pendukung End Match fnansial kedua 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
setelah End Match Amerika Serikat dalam berkontribusi terhadap organisasi (PBB). Dengan demikian, kontribusi
Jepang telah melampaui (kontribusi) empat anggota Tetap Dewan Keamanan lainnya. Selain itu, kontribusi Jepang juga
merupakan sebagian dari Trust Fund yang memungkinkan negara-negara berkembang untuk berpartisipasi dalam
pasukan multinasional yang dikirim ke Timor Timur. Ketiga, 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
Kontrol Persenjataan, Pelucutan Senjata dan Non End Match Proliferasi. 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
Jepang berkomitmen End Match untuk 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
mendorong End Match perlucutan 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
senjata dan non End Match proliferasi 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
internasional, dan dilain pihak tetap mempertahankan End Match Tiga 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
Prinsip Non End Match Nuklir 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
Jepang, End Match yaitu untuk tidak memilki, tidak memproduksi dan tidak mengizinkan negara lain menempatkan
senjata nuklir di wilayah Jepang. 

Begin Match to source 156 in source list: https://leser-aceh.blogspot.com/2011/05/proposal-skripsi-sejarah.htmlSejak
tahun 1994, Jepang telah End Match mengajukan draft 

Begin Match to source 156 in source list: https://leser-aceh.blogspot.com/2011/05/proposal-skripsi-sejarah.html
Resolusi End Match Penghapusan 

Begin Match to source 156 in source list: https://leser-aceh.blogspot.com/2011/05/proposal-skripsi-sejarah.html
Senjata Nuklir End Match di Majelis 

Begin Match to source 156 in source list: https://leser-aceh.blogspot.com/2011/05/proposal-skripsi-sejarah.html
Umum PBB, End Match yang kemudian diadopsi dengan dukungan penuh. Jepang juga 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
secara aktif berkontribusi pada suksesnya Konferensi Review End Match 2000 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
Non Proliferation Treaty (NPT), dan End Match berinisiatif 

Begin Match to source 22 in source list: http://screamel.blogspot.com/2015/12/jepang-dalam-usahanya-menjadi-
anggota.html
memfasilitasi agar dimasukkan ke dalam Comprehensive Test Ban End Match Nuclear. Disamping itu, Jepang juga telah
menjalankan peranan memimpin dalam pelucutan senjata konvensional, termasuk diantaranya senjata ringan (small
arms) dan ranjau. Jepang telah menambahkan bantuan fnansial untuk mendukung program ini, dan bersama PBB, pada
tahun 2000 Jepang membentuk Dana Senjata Ringan. Keempat, Jepang telah 

Begin Match to source 170 in source list: https://adoc.tips/drh-chaidir-mm-1998.htmlmenjadi Anggota Tidak Tetap
Dewan Keamanan PBB selama End Match enam kali. Selama 

Begin Match to source 170 in source list: https://adoc.tips/drh-chaidir-mm-1998.htmltahun End Match 1992- 1993
misalnya, Jepang secara aktif berkontribusi pada pencapaian perjanjian damai dengan Kamboja. Selama tahun 1997-
1998 Jepang juga telah membantu menengahi perdebatan dalam berbagai isu baik isu regional maupun global. Jepang
sendiri kemudian membentuk G4 atau Group of Four besama dengan Brazil, Jerman dan India pada tahun 2004 Tawaran
G4 Nations untuk kursi permanen DK PBB berbeda dengan G7 dan G10, di mana keduanya memiliki alasan penambahan
kursi didesak oleh kepentingan ekonomi (motif finansial) dan 

Begin Match to source 255 in source list: https://www.wikizero.com/id/G4politik jangka panjang. Tujuan utama G4
adalah kursi anggota tetap End Match di Begin Match to source 255 in source list: https://www.wikizero.com/id/G4
Dewan Keamanan End Match demi tujuan yang lebih stategis dan perwakilan geografis. Masing-masing negara dalam
G4 saling mendukung tawaran lain untuk kursi permanen di DK PBB. Tawaran tesebut disampaikan pada Sidang Majelis
Umum PBB September 2004 oleh Menteri Luar Negeri Jerman Joschka Fischer, 

Begin Match to source 289 in source list: http://andikahendramustaqim.blogspot.com/2010/05/iran-tunggu-respons-
barat.html
Presiden Brasil Luiz Inacio Lula da Silva dan Perdana Menteri End Match India dan Jepang, Manmohan Singh dan



Junichiro Koizumi. Mereka menyampaikan pernyataan bersama mengenai tawaran untuk kursi Dewan Keamanan PBB
permanen, dengan alasan bahwa keanggotaan yang diperluas sangat penting untuk mengatasi ancaman global baru. G4
juga menyatakan bahwa mereka adalah kandidat yang sah untuk keanggotaan permanen dalam Dewan Keamanan yang
diperluas, mendukung pencalonan satu sama lain (GPF, 204). G4 juga menyarankan bahwa dua negara Afrika, di
samping mereka sendiri, harus dimasukkan dalam DK PBB yang diperbesar. Namun, tawaran G4 sering ditentang oleh
pesaing ekonomi atau saingan politik mereka, dan khususnya diimbangi oleh kelompok Uniting for Consensus2. Namun
demikian, negara-negara seperti G4, serta semua negara anggota Uni Afrika, masih menyerukan perluasan Dewan di
luar 

Begin Match to source 361 in source list: https://binarenoptionallrodei.blogspot.com/2017/11/mih-gruppe-forex-
kediri.html
lima anggota tetap dan 10 anggota tidak tetap, End Match karena mereka percaya bahwa Barat diwakili secara tidak
proporsional dan hanya dua negara non-barat, yaitu Cina dan Rusia yang tidak dapat mewakili negara Afrika dan Asia
secara menyeluruh. Blok G4 percaya bahwa ada ketidakseimbangan pengaruh dalam 

Begin Match to source 355 in source list: https://bluean9el.wordpress.com/DK PBB End Match antara 
Begin Match to source 355 in source list: https://bluean9el.wordpress.com/anggota tetap End Match dan 
Begin Match to source 355 in source list: https://bluean9el.wordpress.com/tidak tetap End Match dan 
Begin Match to source 355 in source list: https://bluean9el.wordpress.com/hal ini End Match tidak cukup untuk

menyelesaikan masalah. Diperlukan perluasan yang seimbang untuk memastikan keseimbangan yang mencerminkan
realitas geo-politik saat ini. Baik perubahan/perluasan dan penambahan anggota tetap DK PBB diyakini G4 akan
membawa 

Begin Match to source 360 in source list: https://news.detik.com/dw/d-5234690/rumah-sakit-di-eropa-terancam-
kewalahan-terima-pasien-covid-19
koordinasi yang lebih baik antara negara-negara anggota End Match dan mengarah pada transparansi atas kerja
Dewan. Hal ini diakibatkan karena, pertama, ini akan mengarah pada distribusi suara dan pendapat regional yang lebih
adil, dan kedua, itu akan lebih lanjut mendorong negara-negara anggota tidak tetap untuk bertindak sesuai dengan
Piagam PBB dan menjadi lebih bertanggung jawab di depan DK PBB. Studi EFSAS (2018) meyakini bahwa rencana aksi
semacam itu tidak hanya akan memungkinkan lebih banyak negara untuk menjadi anggota Dewan dan bertindak
sebagai perwakilan dari realitas geo-politik kontemporer, tetapi juga akan mengurangi keterasingan dan marginalisasi,
yang dihadapi oleh negara-negara tertentu, dan pada 2 Uniting for Consensus yang juga disebut sebagai 

Begin Match to source 132 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=2062021Coffee Club adalah gerakan
yang berkembang pada tahun 1990-an sebagai bentuk penolakan terhadap penambahan anggota permanen Dewan
Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match dengan anggota Itali, Korea Selatan, Spanyol, Meksiko, turki,
Argentina, Kolombia, Pakistan, Indonesia, Turki, Kostarika, Malta dan San Marino. 166 akhirnya akan berkontribusi pada
inklusi mereka pada politik global. Referensi EFSAS (European Foundation for South Asian Studies). 2018 .”The UN
Security Council; Time to Reform”. Publications Study Papers. https://www.efsas.org/ publications/study- papers/the-un-
security-council;-time-to-reform/. Diunduh Desember 2018. 

Begin Match to source 231 in source list: http://journals.rudn.ru/international-relations/article/view/25278Fukushima,
A. 1999. Japanese Foreign Policy: The Emerging Logic of Multilateralism. Palgrave Macmillan. End Match GPF. 

Begin Match to source 189 in source list: http://libres.uncg.edu/ir/uncg/f/Hulme_uncg_0154D_10611.pdf2004. “G4
Nations Bid for Permanent Security Council End Match Seat”. Global Policy Forum. https://www.globalpolicy.
org/component/content/article/200/41186.html. Diunduh Desember 2018. 

Begin Match to source 70 in source list: http://www2.jiia.or.jp/pdf/jyouhou/h28/h28-jigyo_houkoku.pdfHoshino,
Toshiya. End Match 2017. 

Begin Match to source 70 in source list: http://www2.jiia.or.jp/pdf/jyouhou/h28/h28-jigyo_houkoku.pdfJapan’s Policies
on Conflict Prevention and International Peace Cooperation Activities. End Match

Begin Match to source 56 in source list: Submitted to Infile on 2018-04-25Japan and the World, Japan Digital Library.
https://www2.jiia.or.jp/en/pdf/digital_library/world/ End Match 170317 _hoshino 

Begin Match to source 56 in source list: Submitted to Infile on 2018-04-25.pdf. End Match Diunduh Desember 2018.
Initiatives of Begin Match to source 224 in source list: Submitted to Istanbul Aehir Aniversitesi on 2019-05-17Defense
of Japan, 2014. “Efforts to Support End Match International Peace Cooperation Activities”. http://www.
mod.go.jp/e/publ/w_paper/pdf/2014/DOJ2014_3-3-4_web _1031.pdf. Diunduh Desember 2018 Japan Diplomactic 

Begin Match to source 64 in source list: http://nek.istanbul.edu.tr:4444/ekos/TEZ/ET000601.pdfBlue Book. 2005.
https://www.mofa.go. jp/policy/other/bluebook/2005/ End Match ch3-a.pdf. Diunduh Desember 2018. King, Ariana. 

Begin Match to source 57 in source list: Submitted to University of Western Australia on 2019-10-092018. End Match
“China set to surpass Japan as No. 2 contributor to UN”. 

Begin Match to source 57 in source list: Submitted to University of Western Australia on 2019-10-09Asian Review.
https://asia.nikkei.com/ Politics/International-Relations/China-set-to-surpass-Japan- as-No.-2-contributor-to-UN.

End Match Diunduh Desember 2018. 167 Kishida, Fumio. 2016. “Japan’s UN Diplomacy Hand-in-hand With Developing
Countries”. Horizon. Spring 2016, No.7 Kurniawati, Erna. 2014. “Peluang Jepang untuk menjadi Anggota Tetap DK PBB”.
Paradigma. Volume 18, Nomor 1, Januari 2014 Milton Leitenberg. 

Begin Match to source 87 in source list: https://silo.pub/japans-international-relations-2nd-edition-sheffield-centre-
for-japanese-studies-routledge.html
1996. The End Match Partisipation 

Begin Match to source 87 in source list: https://silo.pub/japans-international-relations-2nd-edition-sheffield-centre-
for-japanese-studies-routledge.html
of Japanese Military Forces in UN End Match Peace Keeping 

Begin Match to source 87 in source list: https://silo.pub/japans-international-relations-2nd-edition-sheffield-centre-
for-japanese-studies-routledge.html
Operations. End Match Center for Internauional and Security Studies at Maryland. Metzler. John 

Begin Match to source 260 in source list: Submitted to University of Sheffield on 2018-05-01J. 2016. “Japan’s road to
United Nations End Match membership, 1956”. Asia Times. http://www.atimes. com/japans-road-united-nations-
membership-1956/. Diunduh Desember 2018 

Begin Match to source 260 in source list: Submitted to University of Sheffield on 2018-05-01Ministry of Foreign Affairs.
End Match Tanpa Tahun. “Japan and UN”. 
Begin Match to source 267 in source list: https://is.cuni.cz/studium/dipl_st/index.php?

did=191123&do=main&doo=detail
https://www.mofa.go.jp/files/ End Match 000075164 

Begin Match to source 267 in source list: https://is.cuni.cz/studium/dipl_st/index.php?
did=191123&do=main&doo=detail
.pdf. End Match Diunduh Desember 2018. 

Begin Match to source 267 in source list: https://is.cuni.cz/studium/dipl_st/index.php?
did=191123&do=main&doo=detail
Ministry of Foreign Affairs. End Match 1995. “Reform of the United Nations”. https 

Begin Match to source 198 in source list: Submitted to Bond University on 2012-11-01://www.mofa.go.jp/policy/un/
End Match pamph96/ reform Begin Match to source 198 in source list: Submitted to Bond University on 2012-11-01

.html. End Match Diunduh Desember 2018. 
Begin Match to source 198 in source list: Submitted to Bond University on 2012-11-01Ministry of Foreign Affairs of

Japan. End Match 2011. Begin Match to source 198 in source list: Submitted to Bond University on 2012-11-01
“Japan’s End Match Position Begin Match to source 198 in source list: Submitted to Bond University on 2012-11-01on

End Match the United Nations Security Council for the 21st Century”. https://www.mofa.go.jp/policy/un/sc/pdfs/
pamph_unsc21c_en.pdf. Diunduh Desember 2018. 

Begin Match to source 176 in source list: Submitted to University of St. Gallen on 2020-04-15Ministry of Foreign



Affairs. End Match 2016. 
Begin Match to source 176 in source list: Submitted to University of St. Gallen on 2020-04-15“Japan’s Foreign Policy

to End Match Promote National and Worldwide Interests”. https://www.mofa.go.jp/policy/other/bluebook/2016/html/c
hapter3/c030105.html. Diunduh Desember 2018. 

Begin Match to source 76 in source list:
https://www.newworldencyclopedia.org/entry/Turkish_invasion_of_Cyprus#Events_leading_up_to_the_Turkis
Muravchik, Joshua (2005). The Future of the United Nations: Understanding the Past to Chart A Way Forward.

End Match Wahigton: 
Begin Match to source 76 in source list:

https://www.newworldencyclopedia.org/entry/Turkish_invasion_of_Cyprus#Events_leading_up_to_the_Turkis
AEI Press End Match

Begin Match to source 143 in source list: https://www.ncafp.org/2016/wp-
content/uploads/2016/03/EastAsiaRegionalOrder_2016.pdf
Oros, Andrew L. End Match dan 

Begin Match to source 143 in source list: https://www.ncafp.org/2016/wp-
content/uploads/2016/03/EastAsiaRegionalOrder_2016.pdf
Yuki Tatsumi. End Match 2010. 

Begin Match to source 143 in source list: https://www.ncafp.org/2016/wp-
content/uploads/2016/03/EastAsiaRegionalOrder_2016.pdf
Global Security Watch Japan. End Match California: 

Begin Match to source 143 in source list: https://www.ncafp.org/2016/wp-
content/uploads/2016/03/EastAsiaRegionalOrder_2016.pdf
Praeger. End Match

Begin Match to source 216 in source list: https://yenisehir.fandom.com/tr/wiki/BirleÅ miÅ _MilletlerReddy,
Shravanti. 2002. “Watchdog Organization Struggles to End Match Decrease UN Bureaucracy”. Global Policy Forum.
https://www.globalpolicy.org/component/content/article/17 7/31843.html. Diunduh Desember 2018. 

Begin Match to source 79 in source list: Submitted to University of Leeds on 2012-02-13Stengel, Frank A. 2008. The
Reluctant Peacekeeper: Japan’s Ambivalent Stance on UN Peace Operations Japan aktuell 1/2008. End Match

Begin Match to source 147 in source list: http://eprints.umm.ac.id/39192/1/Pendahuluan.pdfWidarahesty, Yusy. 2008.
Alasan Jepang untuk Menjadi Anggota End Match Tidak 

Begin Match to source 147 in source list: http://eprints.umm.ac.id/39192/1/Pendahuluan.pdftetap End Match Dewan
Keamanan Begin Match to source 147 in source list: http://eprints.umm.ac.id/39192/1/Pendahuluan.pdfPBB.

End Match Tesis. UI. BAB IX JEPANG 
Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-

analisis.pdf
DAN KOREA UTARA Hubungan antara Jepang dan Korea Utara merupakan End Match hubungan yang telah lama
terjalin. Jepang selalu menginginkan Korea menjadi bagian dari pengaruhnya guna menghambat dominasi Cina. Upaya
Jepang tersebut direalisasikan dengan membantu kelompok progresif di Korea dalam peristiwa Pemberontakan Tonghak
(dimana Cina turut melakukan intervensi melalui bantuan kepada kelompok konservatif). Perang tersebut dimenangkan
Jepang dalam Perjanjian Shimonoseki 1895. Jepang bahkan berusaha mempertahankan pengaruhnya di Korea dengan
menahan aneksasi Uni Soviet atas Korea demi politik air hangat. Ambisi Jepang menguasai Korea memperoleh hasil yang
nyata pada tahun 1910 ketika ia berhasil menancapkan kekuasaannya di Korea hingga akhir Perang Dunia II. Selain
merunut sejarah kedua negara pada masa sebelum perang Dunia II, bab ini akan membahas mengenai hubungan
Jepang dan Korea Utara pada pasca perpisahan dua Korea dan isu- isu terakhir yang mewarnai hubungan keduanya. 

Begin Match to source 171 in source list: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/41063/1/HANNA
MAULIDINA-FISIP.pdf
Bab ini juga akan End Match mengulas 

Begin Match to source 171 in source list: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/41063/1/HANNA
MAULIDINA-FISIP.pdf
mengenai End Match bagaimana 

Begin Match to source 171 in source list: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/41063/1/HANNA
MAULIDINA-FISIP.pdf
upaya yang dilakukan End Match oleh 

Begin Match to source 171 in source list: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/41063/1/HANNA
MAULIDINA-FISIP.pdf
Jepang End Match dalam memelihara hubungannya dengan Korea Utara yang sangat mudah menekan Jepang dengan
nuklir yang dimilikinya. Dalam menyelenggarakan sejumlah kepentingannya terhadap Korea Utara, checkbook diplomacy
masih menjadi alat utama Jepang di samping upaya-upaya diplomasi multilateral yang dilakukannya. IX. 1. Lepasnya
Korea Utara dari Jepang 1945 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Meskipun merupakan negara yang merdeka, Korea End Match menempatkan 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Cina sebagai pelindungnya. Akibatnya, ketika Jepang mengadakan serangan ke Korea pada tahun 1592 dan tahun 1597,
tentara Jepang dapat dikalahkan dengan bantuan Cina (Ensiklopedi Nasional, 1990, End Match 130). 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Dalam negeri Korea sendiri pada saat itu terdapat pertentangan antara golongan konservatif dan golongan progresif.
Golongan konservatif banyak mendapat dukungan dari Cina dan sebaliknya golongan progresif mendapat bantuan dari
Jepang. Pertentangan tersebut semakin meruncing dengan meletusnya Pemberontakan Tonghak di Korea yang
mengakibatkan adanya campur tangan pihak asing. Akibat dari peristiwa tersebut, pecahlah perang Cina-Jepang I
(1894-1895) End Match (Young, 2016). 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Perang Jepang-Cina I berakhir dengan kemenangan Jepang dan diakhiri dengan Perjanjian Shimonoseki (Tahun 1895).
Sejak saat itu pengaruh Jepang di Korea sangat kuat. End Match Kekalahan Cina di tangan Jepang pada tahun 1894-95
menjadi bukti atas kelemahan militer Cina dan merusak keseimbnagan kekuasaan di Asia Timur. Hal ini menarik Rusia
untuk melakukan ekspansi kepada pelabuhan air hangat di bagian Asia Timur (Min-kyo, 2005:85). Pecahlah perang
Jepang-Rusia pada tahun 1904 karena Jepang juga ingin mempertahankan daerah pengaruhnya tersebut. 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Perang ini berakhir pada tahun 1905 dengan kemenangan Jepang dan perang ini diakhiri dengan Perjanjian Portsmouth.
Dengan kemenangan ini, pengaruh Jepang di Korea semakin kuat. Kemudian pada tahun 1910, Korea dianeksasi oleh
Jepang dan menjadi daerah pendudukan Jepang hingga akhir Perang Dunia II. End Match

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Pada masa pendudukan Jepang, seperti negara-negara lainnya, masyarakat Korea dihadapkan pada masalah perjuangan
untuk membebaskan diri dari belenggu penjajahan. Pemogokan, pemberontakan, gerakan-gerakan revolusioner pada
masa itu dilakukan oleh kelompok-kelompok penentang imperialis Jepang. Mereka terutama dari kalangan buruh tani,
mahasiswa, elit birokrat dan juga organisasi komunis pimpinan Kim Il Sung. End Match Perjuangan ini baru berakhir
pada akhir 



Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Perang Dunia II, End Match ketika 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Jepang harus bertekuk lutut kepada sekutu pada tanggal 14 Agustus 1945. Dengan berakhirnya Perang Dunia II, maka
berakhir pulalah kependudukan Jepang di Korea. Banyak negara-negara dikawasan Asia dan Afrika yang berhasil
memerdekakan diri pasca Perang Dunia II, namun Korea bernasib lain. Masa depan Korea didominasi oleh negara-negara
besar pemenang perang, bahkan akhirnya Korea harus terpecah menjadi dua. Hal inilah yang mengantarkan Korea ke
dalam kancah Perang Korea. End Match Tepat sebelum bom atom dijatuhkan di Nagasaki dan Hirosima oleh pasukan
Sekutu, Begin Match to source 271 in source list: https://id.scribd.com/doc/214279744/pancasila-makalahUni Soviet

End Match yang Begin Match to source 271 in source list: https://id.scribd.com/doc/214279744/pancasila-makalah
menyatakan perang terhadap Jepang pada tanggal 8 Agustus 1945 End Match memasuki Semenanjung Korea hingga
garis batas 380 Lintang Utara (LU) dan berperang selama 6 hari. Dengan kekalahan Jepang dari pasukan Sekutu maka
Jepang harus menyerah pada Uni Soviet di sebelah utara 380 LU dan menyerah kepada Amerika di sebelah selatan 380
LU. Kemenangan Uni Soviet atas Jepang di utara 380 LU tersebut memberikan kuasa kepada Korea di sebelah utara 380
LU untuk mendirikan pemerintahannya sendiri di bawah perlindungan Uni Soviet. Kim Il Sung menjadi Komandan
Tertinggi Tentara Rakyat Korea semenjak tahun 1948 dan menjadi Presiden Republik Rakyat Demokratik Korea semenjak
tahun 1972 hingga wafat di tahun 2011. Kim Il Sung dianggap berjasa dalam melepaskan Korea dari penjajahan dan
membawa kehidupan masyarakan Korea Utara menjadi lebih baik melalui reformasi agraria. Sayangnya, pemerintahan
Korea Utara ini tidak diakui oleh PBB sementara Korea Utara sangat ingin mendapatkan hak- haknya dan memperoleh
seluruh wilayah Korea. Tekanan internasional dan ambisi Korea Utara mendorong Uni Soviet memasuki wilayah Korea
Utara. Persaingan ideologis 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
antara Amerika dan Uni Soviet End Match pada akhirnya memicu 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
perang Korea End Match di 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
tahun 1950 End Match karena apa yang dilakukan Uni Soviet untuk memasuki wilayah Korea bagian utara tersebut
tidak dapat dibiarkan. Ketika Seoul sempat jatuh ke tangan Korea Utara dan ibukota sementara harus dipindahkan ke
Busan, Amerika memutuskan untuk ikut campur dalam perang Korea. 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Bagi Amerika, Perang Korea berarti juga perang Amerika, karena Amerika mengetahui bahwa di belakang Korea Utara
ada campur tangan Uni Soviet. Dengan alasan membendung perluasan komunis di Asia dan juga End Match
membendung 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
kekuatan Korea Utara, maka Amerika memutuskan untuk membantu Korea Selatan. Amerika mengusulkan kepada
Dewan Keamanan PBB untuk melakukan sidang guna membicarakan permasalahan Korea. Usulan Amerika diterima oleh
PBB dan sidang tersebut menghasilkan resolusi sebagai berikut (Srivastava, 1982, p.41): a. Mendesak Korea Utara agar
segera menghentikan perang dan menarik mundur pasukan-pasukannya sampai garis batas End Match 380 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Lintang Utara. b. Memberikan sanksi kepada Korea Utara apabila pihak Korea Utara tidak memperdulikan desakan
tersebut, maka PBB dengan para anggotanya akan membantu Korea Selatan End Match Dengan adanya bantuan dari
Amerika dan PBB maka Korea Selatan kembali dapat merebut wilayah yang diduduki Korea Utara. Kekalahan Korea Utara
yang juga dapat dikatakan sebagai kekalahan Uni Soviet digantikan oleh Cina yang berhasil kembali membalikkan
keadaan. Namun demikian, semua pihak yang terlibat kemudian sepakat untuk melakukan perundingan penghentian
peperangan yang dilanjutkan dengan gencatan senjata. Perang pun berakhir di tahun 1953 melalui 

Begin Match to source 75 in source list: https://es.scribd.com/doc/119886128/Diktat-Perang-Dingin2 poin
End Match kesepakatan, 
Begin Match to source 75 in source list: https://es.scribd.com/doc/119886128/Diktat-Perang-Dinginpertama, kedua

negara yang berseteru menyepakati secara de facto garis End Match paralel 380 
Begin Match to source 75 in source list: https://es.scribd.com/doc/119886128/Diktat-Perang-Dinginsebagai garis

perbatasan antara Korea Utara dan Korea Selatan. Kedua, pihak yang berseteru juga akan melakukan pertukaran dan
pengembalian para tawanan perang ke negaranya masing-masing. End Match Selain itu, juga disepakati 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
zona demiliterisasi yang terdapat diperbatasan antara Korea Selatan dan Korea Utara, sepanjang kurang lebih 1000 Km.

End Match Hal ini juga dapat dibaca sebagai perang dingin antara kedua Korea. IX.2 
Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf

Hubungan Jepang-Korea Utara Pasca Perang Dunia II End Match Hubungan kembali Jepang dan Kora Utara pada masa
pasca Peang Dunia II adalah karena terdapat lebih dari dua juta orang Korea tinggal di Jepang. Jepang memang telah
menandatangani Traktat Pengungsi Internasional 1951, namun tingkat penerimaannya untuk pengungsi internasional
jauh lebih rendah. Tingkat penolakan Jepang untuk pencari suaka internasional adalah 90%, sementara Jepang tidak
menerima pengungsi Korea Utara kecuali mereka dapat membuktikan tautan ke Jepang (Bell, 2016). Sikap Jepang yang
ragu-ragu terhadap penduduk Korea Utara menyebabkan mereka tidak mendapat perlakuan yang cukup baik d Jepang.
Persoalan ini menjadi salah satu ganjalan Jepang dan Korea di awal hubungan mereka kembali pada paska perang
Korea. Di samping upaya untuk mengelola persoalan repratiasi warga Korea Utara tersebut, Jepang mencoba membuka
hubungan informal melalui perdagangan. 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
15 November 1971, Chuji Kuno (Wakil dari Parlemen Perserikatan bagi Persahabatan Jepang- Korea Utara) End Match

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
mengunjungi Korea Utara untuk membuka kembali negosiasi perdagangan. Hasil dari kesepakatan ini, membawa
dampak positif End Match dengan meningkatnya 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
perdagangan Jepang End Match dan 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Korea Utara End Match

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
hingga mencapai puncaknya pada tahun 1974. Jepang mengekspor industri tanaman ke Korea Utara yang bernilai US$
573 Juta. Ini membuat Jepang menjadi partner perdagangan non komunis terbesar Korea Utara pada saat itu. Tokyo
mengekspor 12 produk, seperti mesin, tanaman, otomotif dan alat-lat elektronik. Sedangkan Jepang mengimpor 20 tipe



bahan mentah mulai dari batu bara hingga sutra (Nester, 1992: End Match 190). Pada tahun 1990, seorang pejabat
tinggi Partai Demokrat Liberal, Shin Kanemaru, pergi ke Pyongyang untuk memulai diskusi tentang normalisasi
hubungan. Meskipun pemerintah Jepang menarik kembali penawaran awal Kanemaru untuk memberikan kompensasi
bagi pembagian Korea, hal ini dilanjutkan melalui delapan putaran pembicaraan Departemen Luar Negeri berikutnya. 19
Pada tahun 1992, proses ini terhenti karena krisis nuklir Korea Utara yang semakin meningkat dan juga ketidakmauan
DPRK untuk menangani penculikan warga Jepang oleh agen Korea Meski terjalin hubungan antara Jepang dan Korea
Utara namun keduanya tidak memiliki hubungan diplomatik. Sejumlah pembicaraan dilakukan untuk membuka kembali
hubungan diplomatik, namun hingga saat ini keduanya tidak memiliki hubungan diplomatik yang resmi. Terdapat
sejumlah persoalan yang terus mengganjal hubungan keduanya, antara lain isu repatriasi, isu nuklir, isu penculikan
warga negara Jepang dan isu mengenai pampasan perang. Persoalan yang paling mengganjal adalah persoalan nuklir
Korea Utara karena terkait dengan pesoalan keamanan Jepang di Asia Timur. Meski demikan, ada pula pendapat yang
mengatakan bahwa hal ini menjadi alasan bagi Jepang untuk terus mengembangkan kekuatan militernya. Kecurigaan ini
muncul karena sesungguhnnya terdapat keraguan bahwa Korea Utara telah mampu menguasai teknologi senjata nuklir
pada misil balistik. Di sisi lain, kemampuan ofensif Korea Utara tidak seimbang dengankemampuan defensive Jepang
yang justru didukung oleh 47,000 pasukan militer Amerika yang ditempatkan di Jepang. Kecuali jika, Korea Utara
berhasil meningkatkan kemampuan Nodong dan misil Taepodong dengan teknologi yang jauh lebih canggih seperti
senjata biologis atau kimia dengan jarak yang lebih jauh dari 6.000 km (Berkofsky, 2010:4) IX.3. Isu Pampasan Perang
Pembicaraan mengenai normaslisasi hubungan Jepang dan Kora Utara sempat dibekukan pada tahun 1992 dan baru
dimulai kembali pada tahun 2000. Sayangnya, tiga kali pembicaraan putaran pembicaraan kedua negara kembali
mengalami deadlock. Salah satu isu utama yang menjadi ganjalan adalah isu pampasan perang yang diminta oleh Korea
Utara. Hal yang menjadi fokus utama dari pembicaran mengenai pampasan perang adalah jumlah pampasan peang yag
diminta oleh Korea Utara dan penggunaan istilah kompensasi atas hal tersebut (Manyin, 2010). Pada pembicaraan
putaran ke-9 (April 2000) Korea Utara Korea bersikeras bahwa hubungan akan dinormalisasi hanya setelah
menyelesaikan "penyelesaian masa lalu”. Hal ini dimaksudkan Pyongyang untuk memasukkan empat hal, yaitu
permintaan maaf, kompensasi, pengembalian aset budaya yang diambil dari Korea selama pendudukan, dan pemberian
legal status ke etnis Korea yang tinggal di Jepang. Korea Utara juga mengusulkan pembentukan panel untuk menangani
masalah- masalah luar biasa lainnya seperti program pengembangan rudal Korea Utara dan keberadaan sepuluh orang
Jepang yang diduga diculik Agen Korea Utara. Sementara itu Jepang berusaha menghindari pemisahan masalah
kompensasi / permintaan maaf dari perselisihan penculikan dan misil. Dengan demikian, Jepang menolak proposal Korea
Utara. Pembicaraan ke 10 (Agustus 2000), Jepang pertama kalinya mengangkat kemungkinan menyediakan paket
bantuan ekonomi, namun bukan dalam kerangka pembayaran kompensasi kepada Korea Utara. Korea Utara tidak
menanggapi tawaran itu. Kedua belah pihak sepakat untuk mengadakan putaran lagi pada bulan Oktober dengan negara
ketiga. Para negosiator juga sepakat untuk memperluas kontak bilateral untuk memasukkan politisi dan perusahaan
bisnis, dan untuk membentuk komite untuk menangani tuntutan Korea Utara yaitu, kembalinya harta budaya yang
diambil dari Korea selama Jepang dan meningkatkan status hukum orang Korea yang tinggal di Jepang. Sayangnya,
Jepang kembali menolak ketika Korea Utara meminta Jepang untuk melanjutkan asuransi perdagangan dan bantuan
ekonomi skala penuh. Pada putaran ke-11 (Oktober 2000) hampir tidak ada kemajuan sama sekali dalam pembicaraan
yang dilakukan di Beijing tersebut. Dengan tegas Korea Utara menolak proposal Jepang yang menwarkan bantuak
ekonomi dengan pengganti kompesnasi dan sebaliknya Jepang menolak permintaan Korea Utara untuk membahas isu
penculikan di luar pembicaraan normalisasi kedua negara. Jepang sendiri beranggapan bahwa paket bantuan yang
diberikannya kepada Korea Utara tidak berbeda denganapa yang telah diberikannya kepada Korea Selatan. Pda tahun
1965, paket bantuan ekonomi Jepang ke Korea Selatan melalui Perjanjian Hubungan Dasar, Jepang setuju untuk
menyediakan Selatan Korea dengan jumlah total $ 800 juta, yang terdiri dari: a) hibah langsung $ 300 juta yang akan
didistribusikan selama periode 10 tahun; b) pinjaman $ 200 juta untuk dibagikan selama periode 10 tahun dan melunasi
lebih dari 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
20 tahun dengan bunga 3,5%; End Match c) $ 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
300 juta End Match berupa 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
kredit End Match lebih 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
dari End Match 10 tahun dari 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
bank dan End Match lembaga 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
keuangan End Match Jepang. Kesepakatan ini baru tercapai setelah 14 tahun (Manyin, 2010). IX.4. Isu Warga Korea
Utara di Jepang Pasca perang Korea, terdapat 6.000 orang Korea yang masih tinggal di Jepang. Meskipun pada pasca
perang mereka sedikit demi sedikit dikembalikan ke Korea Utara, namun sebagian masih tinggal di Jepang dan dikenal
sebagai orang Zainichi. Mereka mengalami diskriminasi seperti tidak dapat memperoleh pekerjaan karena tidak memiliki
kewarganegaraan. Situasi ini mendorong dibentuknya Asosiasi penduduk Korea di Jepang yang dikenal dengan nama
Chongryon (Chosen Soren) pada tahun 1955. Asosiasi ini berfungsi sebagai jaringan dan organisasi advokasi untuk
Korea yang pro 

Begin Match to source 330 in source list:
http://www.defence.gov.au/ADC/Publications/digest/2015/Indo_pacific_digest_2015.pdf
-the Democratic People‟s Republic of Korea (DPRK) End Match di Jepang, dan telah berfungsi sebagai portal untuk
berdagang 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
dengan Korea Utara; End Match ia juga 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
bertindak sebagai Kedutaan Besar Korea Utara End Match yang 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdftidak
resmi di End Match Tokyo (Global Security.org.). Antara 

Begin Match to source 160 in source list: Submitted to University of Malaya on 2016-06-151959 dan 1984, Chongryon
End Match memfasilitasi "repatriasi"
Begin Match to source 160 in source list: Submitted to University of Malaya on 2016-06-15lebih End Match dari 
Begin Match to source 160 in source list: Submitted to University of Malaya on 2016-06-1593.000 penduduk Korea di
End Match Jepang Begin Match to source 160 in source list: Submitted to University of Malaya on 2016-06-15ke

Korea Utara. End Match (Sebagian besar 
Begin Match to source 160 in source list: Submitted to University of Malaya on 2016-06-15migran ini End Match

berasal Begin Match to source 160 in source list: Submitted to University of Malaya on 2016-06-15dari End Match
setengah bagian Begin Match to source 160 in source list: Submitted to University of Malaya on 2016-06-15selatan
Semenanjung.) End Match Di 

Begin Match to source 160 in source list: Submitted to University of Malaya on 2016-06-15Korea End Match Utara
sendiri, “orang-orang yang kembali” sering menghadapi kesulitan ekonomi, kecurigaan dari badan-badan keamanan, dan
kemampuan terbatas untuk berkomunikasi dengan sanak keluarga di Jepang. Migrasi melambat karena kondisi ekonomi



memburuk di Korea Utara ( Blomquist, 2015). Mulai tahun 1957, pemerintah Korea Utara memprakarsai klasifikasi
sosial-politik dari seluruh penduduk. Sistem songbun yang dihasilkan mengklasifikasikan semua warga negara ke dalam
tiga kelas berbeda berdasarkan latar belakang keluarga dan kesetiaan kepada keluarga Kim (presiden), pasukan
"ramah,""netral," atau "musuh ". Tidak jelas bagaimana para repatriat awal diklasifikasikan. Dari tahun 1967 hingga
1970, pemerintah Korea Utara lebih lanjut membagi tiga kelas menjadi 51 kategori dan mereka yang kembali dari
Jepang diletakkan pada kategori - di bawah dukun dan pelacur tetapi di atas Protestan, Katolik dan kapitalis – denan
pengawasan pemerintah (James F. Durand, 2017:102) Organisasi ini semakin lama semakin besar dan kuat karena ia
berhasil menciptakan sebuah kantong etnis Korea di masyarakat Jepang. Organisasi ini mendirikan rumah sakit, media
masa, bank dan juga sekolah bagi komunitas mereka karena pemerintah Jepang tidak memberikan KTP bagi mereka
yang secara otomatis akan membatasi fasilitas sosial. Sebelum tahun 2000an ketika ada pembatasan atas aktifitas
Chongryon, mereka bahkan memiliki sebuah kapal feri dan kargo besar, Mangyongbong yang berlayar secara teratur
antara kota Jepang Niigata dan Wonsan, sebuah kota di timur Korea Utara (Talmadge, 2014). Aktifitas Chongryon
semakin lama semakin mengkhawtirkan pemerintah Jepang karena secara ideologis Pyongyang menginstruksikan agar
organiasasi ini untuk melindungi kepentingan tanh airnya. Meskipun tidak semua orang Kora Utara berafiliasi dengan
organisasi ini, beberapa aktifitas illegal yang dilakukannya membuat pemerinah Jepang membatasi aktifitas Chongryon
(Shippe, 2010). Aktifitas tersebut antara lain terkait dengan persoalan mata-mata, penculikan dan penyelundupan.
Aktifitas mata-mata yang dilakukan oleh anggota Chongryon terungkap ketika seorang pejabat Chongryon dan ilmuwan
Korea Utara yang membelot, Kim Sang Gyu, bersaksi pada akhir Januari 2003. Ia mengaku sebagai agen Korea Utara
dan menjalankan jaringan mata-mata di Jepang hingga tahun 2000 yang termasuk membangun kolaborator untuk
mengumpulkan data politik dan militer di Seoul. Seorang mantan ilmuwan rudal Korea Utara juga memberikan kesaksian
pada 20 Mei 2003, di sebuah sidang Senat A.S. bahwa lebih dari 90% komponen yang digunakan dalam program rudal
Pyongyang diselundupkan dari Jepang oleh Chongryon di atas kapal Gyong Bong setiap tiga bulan. Demikian juga
dengan isu pnculikan, dicurigai hal ini juga dilakukan oleh organisai tersebut, Investigasi polisi terhadap penculikan 

Begin Match to source 394 in source list: Colfer C.J.P., Dahal G.R., Capistrano D., (eds.).pada tahun 1970-an dan
1980-an End Match mengindikasikan beberapa anggota Chongryon sebagai kaki tangan (mau atau dipaksa). Seorang
agen Korea Utara, Shin Kwang Su, mengaku bahwa agen Korea Utara telah menculik Hara Tadaaki dengan bantuan dua
anggota Chongryon. Mantan mata-mata 

Begin Match to source 370 in source list: https://inisajamostory.blogspot.com/2012/02/perbedaan-bahasa-korea-
selatan-dan.html
Korea Utara lainnya yang membelot ke Korea Selatan End Match pada tahun 1993, Ahn Myong Jin, secara terbuka
menyatakan selama kunjungannya ke Jepang pada tahun 2004 ia meyakini bahwa semua penculikan terkait dengan
Chongryon meski tidak semua anggota terkait dengan hal tersebut (Shippe, 2010).. Sejumlah aktifitas illegal seperti
perjudian, penyelundupan obat terlarang dan juga senjata illegal pun diyakini terkait dengan organisasi ini dan menjadi
pemasukan bagi Pyongyang. Ken Kato, direktur Hak Asasi Manusia di Asia dan anggota Koalisi Internasional untuk
Penghentian Kekerasan terhadap Kemanusiaan di Korea Utara menyatakan bahwa 40 % dari anggota kelompok
kejahatan terorganisir di Jepang adalah orang Korea, mendapatkan uang dari rentenir, operasi perjudian ilegal,
pelacuran, raket perlindungan, dan obat-obatan terlarang (DW. Tanpa Tahun). Menurut Wall Street Journal Reports,
tanggal 23 April 2003, penghasilan untuk Pyongyang dari obat-obatan terlarang pada tahun 2003 mencapai antara $ 500
juta dan $ 1 miliar, sementara penjualan rudal menghasilkan sekitar $ 560 juta pada tahun 2001. Korea Utara
memproduksi sekitar 40 ton opium per tahun dan menghasilkan sekitar $ 100 juta per tahun dari mata uang palsu
(Wortzel, 2003). 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Pada tahun 1997, Bea Cukai Jepang menangkap 154 pon Methamphetamines yang berasal dari kapal Korea Utara

End Match (Crisis Group, 
Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-

analisis.pdf
2005: End Match 8). 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Pada bulan April 1997, di Pelabuhan Hosojima di kota Hyuga Provinsi Miyazaki, ditemukan 58 kilogram stimulan yang
disembunyikan dalam tas plastik yang bernilai ¥8,5 milyar. Pada bulan Agustus 1998, ditangkap sindikat penyeludupan
yang merupakan warga negara Jepang. Mereka membawa 300 kilogram stimulan dari sebuah kapal Korea Utara yang
menyamar sebagai kapal penangkap ikan di laut Cina (Masashi, 2003: End Match 43). 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Pada End Match akhirnya pemerintah Jepang berusaha untuk melemahkan Chongryon dan memaksanya untuk bubar.
Sejak April 2003, pemerintah telah meningkatkan kontrol pada ekspor ilegal ke Korea Utara, menetapkan bahwa semua
perangkat ekspor yang dapat digunakan untuk senjata harus mendapatkan persetujuan pemerintah Pada bulan
September , Gubernur Tokyo shiharaShintaro memutuskan untuk mengakhiri status bebas pajak dari Chongryon ketika
kecurigaan muncul terkait dengan dugaan penyelundupan dan ekspor ilegal bagian-bagian rudal. Pemerintah lokal
lainnya juga segera melakukan hal yang sama, seperti pemerintah Tokyo yang mengajukan gugatan yang menuntut
pengembalian 4,140 meter persegi yang ditempati Chongryon dan Pemerintah Yokohama menarik pembebasan pajak
atas 10 fasilitas Chongryon di Yokohama. Pemerintah Jepang mensedak semua pemerintah lokal untuk meninjau kembali
fasilitas publik yang dipergunakan oleh organisasi ini. Situasi tersebut membuat Chongryon berkurang kekuatannya.
Keanggotaannya menurun dari 500.000 di puncak organisasi menjadi sekitar 150.000. Pada tahun 2009, Chongryon
telah menutup sebagian besar bank dan dua pertiga dari sekolah yang dimilikinya Pada bulan Juni 2012, pengadilan
Jepang memerintahkan Chongryon untuk melelang bangunan markas besarnya. di Tokyo untuk membayar hutangnya;
Chongryon kehilangan kepemilikan markasnya pada tahun 2015. IX.5. Isu Penculikan Warga Jepang Pada sepanjang
tahun 1970-1980, Korea Utara dicurigai telah melakukan penculikan terhadap sejumlah warga negara Jepang. Isu
tersebut pertama kali muncul pada tahun 1991 ketika seorang pelaku bom pada pesawat KAL 858 yang menewaskan
115 orang, Kim Hyon-hui tertangkap. Ia mengaku dilaih bahasa Jepang dan memahami perailaku orang Jepang oleh
Yaeko Taguchi, warga negara Jepang yang ditengarai hilang pada tahun 1978. Mulai saat ini kecurigaan atas hilangnya
sejumlah orang Jepang terus menguat karena diculik oleh pemerintah Korea Utara. 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Pada tahun 1985, seorang agen rahasia Korea Utara ditangkap oleh pemerintah Jepang karena menggunakan paspor
palsu dengan nama seorang warga negara Jepang yang diperkirakan telah hilang sekitar tahun 1980. End Match

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Kasus ini menambah kecurigaan Jepang bahwa selain untuk mengajarkan bahasa dan kebudayaan Jepang, identitas para
korban tersebut juga dimanfaatkan untuk melakukan mata-mata ke negara lain. End Match

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Meskipun kasus penculikan ini telah terungkap sejak tahun 1980, dimana bukti-bukti mengenai kasus ini telah terlihat,
namun pengungkapannya sangat lambat. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya hubungan resmi diantara kedua negara
sehingga pencarian informasi dan pengadaan penyidikan sulit untuk dilakukan. Masalah penculikan ini akhirnya

End Match “pecah” 
Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-

analisis.pdf
dalam masyarakat Jepang pada tahun 1997, setelah Myong Jin, seorang inteligen Korea Utara yang melarikan diri ke
Korea Selatan dan kemudian bertemu dengan Isitaka Kenji seorang produser dari Periklanan Asahi. Myong Jin



menceritakan bahwa ia mengetahui mengenai penculikan warga negara Jepang tersebut. Sesuai dengan cerita yang
diungkapkan oleh Myong Jin, pada bulan Oktober 1996, Ishitaka menerbitkan sebuah artikel Modern Korea. Dalam
artikel tersebut ia menceritakan mengenai seorang wanita Jepang yang diculik pada saat usia remaja. Berdasarkan
deskripsi dari artikel tersebut, orang tua dari Megumi Yokota yakin bahwa wanita yang dimaksud adalah anaknya yang
hilang di Niigata pada tahun 1977 pada usia 13 tahun End Match (Crisis Group Asia Report. 2005:9 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
-10). Hingga kini kasus Megumi Yokota mendapatkan perhatian yang lebih di dalam masyarakat Jepang End Match
bahakn dibuat film yang berjudul “Abduction-The Megumi Yokota Story”/ “Abduction: An Unforgivable Crime” Pemerintah
dan kelompok masyarakat terus mendesak Korea Utara untuk membuka kasus ini dengan membuat sejumlah lembaga
khusus seperti Asosiasi Begin Match to source 112 in source list: http://eikaiwastuff.blogspot.com/2014/Kazoku Kai
(Association of the Families of Victims Kidnapped by North Korea End Match [AFVKN]), 

Begin Match to source 112 in source list: http://eikaiwastuff.blogspot.com/2014/Sukuu Kai (National Association for
the Rescue of Japanese Kidnapped by North Korea End Match [NARKN]) , 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Rachi Giin Renmei (Association of End Match Diet members 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
for the Japanese Abductees), Investigation Commission on Missing Japanese Probably Related to North Korea (COMJAN)
dan The Parliamentarian League for Early Repatriation of Japanese Citizens Kidnapped by North Korea (PL). Asosiasi ini
beranggotakan Takeo Hiranuma, Shingo Nishimura, Keiji Furuya, Hitoshi Matsubara, dan partisipan dari dua anggota
parlemen termasuk Shinzo Abe (LDP). End Match Mereka bahkan juga meminta bantuan parlemen Amerika untuk
menyelesaikan isu penculikan pada tahun 2006. Desakan pemerintah Jepang kepada Korea Utara untuk menagkui isu
penculikan tersebut baru diakui oleh pemerintah Pyongyang pada tahun 2002. Pada pertemuan PM Koizumi dan Kim
Jong Il 17 September 2002 di Pyongyang (Deklarasi Pyongyang) 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Kim Jong Il menyatakan bahwa agen rahasianya memang telah menculik warga negara Jepang pada tahun 1970-an
hingga 1980-an End Match dan pihaknya bersedia untuk membicarakan hal ini. 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Secara resmi pemerintah Korea Utara mengakui telah menculik 13 orang warga Jepang, End Match

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
10 orang korban diculik dibeberapa tempat di Jepang dan 3 orang diculik ketika sedang mengunjungi Eropa. End Match
Ke 13 warga tersebut adalah 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Yutaka Kume, Megumi Yokota, Yaeko Taguchi, Yasushi Chimura, Fukie Hamamoto, Kaoru Hasuike, Yukiko Okudo, Shuichi
Ichikawa, Rumiko Matsumoto, Toru Ishioka, Kaoru Matsuki Tadaaki Hara dan Keiko Arimoto. Menurut informasi yang
diberikan oleh pemerintah Korea Utara, bahwa 10 orang korban diculik dibeberapa tempat di Jepang dengan beberapa
kasus dan 3 orang diculik ketika sedang mengunjungi Eropa End Match (Ministry of Foreign Affair, 2018). 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Dari 13 korban hanya 4 orang yang dikabarkan masih hidup, sedangkan 9 orang lainnya telah meninggal. End Match

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Tujuan utama penculikan ini adalah agar para korban penculikan dapat mengajarkan bahasa dan kebudayaan Jepang
kepada agen-agen rahasia Korea Utara sementara identitas mereka yang diculik digunakan untuk melakukan
penyusupan ke negara lain. End Match Tim pnecari fakta segera dibentuk oleh pemrintah Jepang dan terus menekan
Korea Utara untuk mengembalikan warga mereka yang telah diculik. 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Pada tanggal 15 Oktober 2002, lima orang korban yang dinyatakan masih hidup dipulangkan ke Jepang untuk bertemu
dengan keluarga mereka di Jepang selama 2 minggu (Hitomi Soga, Yasushi Chimura, Fukie Hamamoto, Kaoru Hasuike
dan Yukiko Okuda). End Match

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Namun, hingga waktu yang telah disepakati, Jepang tidak mengembalikan para korban sesuai dengan perjanjian. Hal ini
membuat pemerintah Korea Utara marah dan mengatakan bahwa Jepang tidak menepati janjinya. Keputusan ini
dilakukan oleh Jepang adalah berdasarkan pertimbangan dan permintaan dari korban sendiri dan keluarga korban. Para
korban tersebut menyatakan tidak ingin kembali ke Korea Utara karena hidup di Korea Utara sangat tertekan

End Match (Steger, 2017). 
Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-

analisis.pdf
Kasus penculikan ini diangkat oleh pemerintah Jepang pada pertemuan Six Party Talks pada tanggal 27-29 Agustus
2003. Jepang menjelaskan bahwa kasus penculikan ini harus diselesaikan dahulu sebelum menormalkan hubungan
kedua negara dan penyelesaian kasus ini merupakan solusi bagi penyelesaian kasus lainnya. End Match

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Tanggal 4-5 Mei 2004, kedua pemerintah bertemu di Beijing untuk kembali membicarakan permasalahan ini. Pada
kesempatan tersebut, Jepang menekankan agar Korea Utara mengembalikan keluarga korban penculikan yang masih
berada di Jepang dan berjanji akan memberikan bantuan ekonomi kepada Korea Utara. End Match Sayangnya pada
pertemuan Agustus dan September 2004, 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
para petinggi Korea Utara tidak memenuhi janjinya untuk memberikan data yang pasti mengenai korban-korban
tersebut. End Match Kasus penculikan ini merupakan isu yang sangat menghambat normalisasi hubungan kedua
negara krena media mengangkatnya dalam skala yang sangat besar dan masyarakat Jepang pun meletakkannya sebagai

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
permasalah utama dalam hubungan Jepang dan Korea Utara. Politisi dari seluruh partai di Jepang dan juga media masa
menginginkan agar pemerintahan Koizumi tidak melakukan normalisasi hubungan tanpa ada kemajuan dalam kasus
penculikan ini (Manyin, 2003:. End Match 6). IX 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
.6. End Match Isu Nuklir Korea Utara dan Keamanan Jepang Juche Ideology yang dianut oleh Korea Utara merupakan
ide untuk menjadi penguasa dan melakukan rekonstruksi di negara sendiri atau dengan kata lain menolak
ketergantungan pada orang lain dan percaya pada kekuatan sendiri (Lee, 2003: 105: Isozaki, 2017:15). Hal ini
mendorong Korea Utara untuk tidak bergantung kepada negara lain dalam menjamin keamanannya sendiri. Dan Kim Il
Sung menyakini bahwa keamanan Korea Utara hanya dapat dijamin dengan nuklir. Ide ini masih dilanjutkan di masa Kim



Jong Il dengan kebijakan Songun atau military first. Pertama disampaikan Kim Jong Il pda tahun 1995 melambangkan
negara yang kuat dan makmur (Isozaki, 2017: 15-16). Ketidakinginbergantungan Korea Utara pada negara lain mulai
ditunjukkannya di tahun 1950 dengan mengembangkan proyek nuklir pertamanya dengan bantuan Uni Soviet sebagai
sumber energy. Reaktor Yongbyon pun mulai beroperasi pada tahun 1967. Namun pada tahun 1969, proyek nuklir mulai
ditengarai dikembangkan sebagai senjata oleh Pyongyang. Hal ini tidak disukai oleh Rusia yang melihat Korea Utara
menuntut teknologi lebih bagi proyek nuklirnya tersebut. Setelah mendapatkan tekanan dari dunia internasional, Korea
Utara baru menandatangi NPT atau Non Proliferation Treaty pada tahun 1985 dengan kesepakatan bahwa rector
Yongbyon benar-benar hanya diperuntukkan bagi kebutuhan nuklir Korea Utara. Sayangnya pada tahun 1986 terdapat
laporan yang menunjukkan 

Begin Match to source 19 in source list: https://dunia.tempo.co/read/866883/sejarah-program-senjata-nuklir-korea-
utara
Korea Utara melakukan pengayaan uranium dan fasilitas itu dapat memproduksi plutonium yang akan dijadikan senjata.

End Match Kembali Amerika dan sejumlah negara lain menekan Korea Utara dan direspon dengan mengancam keluar
dari NPT di tahun 1993 karena menolak memberikan rincian program nuklirnya pada IAEA atau International Atomic
Energy Agency. Adalah Jimmy Carter, mantan presiden Amerika yang kemudian berhasil meyakinkan Pyongyang untuk
meninjau kembali kebijakan nuklirnya. Oleh karena pertemuan tersebut maka Amerika dan Korea Utara berhasil
menandatangni kesepakatan untuk menutup reactor Yongbyon yang telah mempergunakan plutonium sebagai bahan
bakunya dan sebagai gantinya Amerika akan memberikan dua buah reaktir nuklir untuk menghasilkan listrik (Labott,
2010). Sayangnya Korea Utara melanggar Agreed Framework yang dibuat dengan Amerika tersebut pada tahun 2001.
Alsan Kora Utara tidak mematuhi Agreed Framework adalah Amerika tidak tidak 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
memberikan suplai minyak sebagai energi alternatif kepada Korea Utara mulai tahun 1995 dan membantu membangun
pusat tenaga listrik End Match seperti yang dijanjikannya. 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Pyongyang menuduh Amerika Serikat mengingkari Agreed Fremework dengan menunda pengapalan 500.000 ton minyak
ke Korea Utara. Amerika End Match sendiri 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
berdalih, penundaan itu dilakukan karena Korea Utara terus menjalankan program HEU (Highly Enriched Uranium
Nuclear Program). End Match

Begin Match to source 19 in source list: https://dunia.tempo.co/read/866883/sejarah-program-senjata-nuklir-korea-
utara
Korea Utara End Match pun 

Begin Match to source 19 in source list: https://dunia.tempo.co/read/866883/sejarah-program-senjata-nuklir-korea-
utara
kembali melakukan pengayaan uranium dan End Match mengembangkan 

Begin Match to source 19 in source list: https://dunia.tempo.co/read/866883/sejarah-program-senjata-nuklir-korea-
utara
teknologi plutonium End Match dan kembali menarik diri dari NPT. Keputusan Korea Utara untuk mengembangkan
senjata nuklir sepertinya tidak lagi terbendung mengingat perundingan dengan 6 negara (Sixt Party Talks) di Beijing
pada tahun 2003 pun ditolaknya. Perundingan yang melibatkan 

Begin Match to source 19 in source list: https://dunia.tempo.co/read/866883/sejarah-program-senjata-nuklir-korea-
utara
Cina, Korea Utara, Amerika, Korea Selatan, Rusia dan Jepang End Match tersebut 

Begin Match to source 19 in source list: https://dunia.tempo.co/read/866883/sejarah-program-senjata-nuklir-korea-
utara
meminta End Match Korea Utara untuk 

Begin Match to source 19 in source list: https://dunia.tempo.co/read/866883/sejarah-program-senjata-nuklir-korea-
utara
menghentikan program nuklir Korea Utara. End Match DUa tahun kemudia, 2005, Korea Utara justru terang-terangan
menyatakan kepemilikan atas senjata nuklirnya dan menarik diri dari Six Party Talks. Tidak hanya nuklir, tahun 2006
Korea Utara 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
melakukan percobaan peluncuran rudal ke arah laut yang cukup dekat dengan wilayah Jepang. Kemampuan rudal Korea
Utara ini sangat mengkhawatirkan Jepang karena dapat memuat kandungan alat peledak berisi bahan kimia yang dapat
mengancam daerah industri dan pemukiman penduduk di Jepang. End Match Sikap Korea Utara memang tidak dapat
diprediksi karena pada tahun yang sama ia setuju untuk membatalkan program nuklirnnya dan bergabung kembali
dengan NPT serta bersedia kembali masuk dalam skema Six Party Talks. Ia juga memungkinkan kembalinya IAEA untuk
melakukan isnpeksi atas raktor yang dimilikinya. Kembali sikap kooperatifnya ini tidak dapat dipegang karena pada
Oktober Begin Match to source 303 in source list: http://masbeken.wordpress.com/2009/10/22/2006 Korea Utara
melakukan uji coba End Match senjata 

Begin Match to source 303 in source list: http://masbeken.wordpress.com/2009/10/22/nuklirnya yang pertama.
End Match
Begin Match to source 19 in source list: https://dunia.tempo.co/read/866883/sejarah-program-senjata-nuklir-korea-

utara
Kekuatan ledakan itu diperkirakan kurang dari satu kiloton dan peringatan uji coba diumumkan hanya 20 menit sebelum
nuklir diluncurkan. Pada bulan yang sama dan di tahun yang sama, Korea Utara kembali melakukan uji coba nuklir dan
meluncurkan sejumlah rudal balistik jarak pendek. Kekuatan ledakan nuklir hampir mendekati lima kiloton. End Match
Dan ui 

Begin Match to source 19 in source list: https://dunia.tempo.co/read/866883/sejarah-program-senjata-nuklir-korea-
utara
coba End Match nuklirnya yang kedua pu dilakkannya pad atahun 2009. Kim Jong Un yang menggantikan ayahandanya
yang wafat pada tahun 2011 pun nampaknya tidak mau berlama-lama untuk mengujicoba nuklir. Pada tahun 2013, Kora
Utara kembali meluncurkan nuklir yang ke-3 yang mana sebelumnya ia sudah menguji cobakan rudal jarak jauh. Sikap
kontroversial Kim Jong Un ini telah mengundang PBB untuk menjatuhkan sanksi namun dianggap angin lalu saja. Korea
Utara justru malah sesumbar telah berhasil menciptakan bom hydrogen pada tahun 2015 meski diragukan banyak
negara termasuk Amerika. 

Begin Match to source 344 in source list: https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/13314/05. 2 bab
II.pdf?isAllowed=y&sequence=6
Pada Januari 2016, Korea Utara End Match kembali menguji 

Begin Match to source 344 in source list: https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/13314/05. 2 bab
II.pdf?isAllowed=y&sequence=6
coba nuklirnya dan End Match mengklaim telah meledakkan bom hydrogen. Namun, klaim ini juga tidak dipercaya oleh
Amerika dan sejumlah negara lainnya. Hanya selang 9 bulan, Korea Utara meluncurkan nuklirnya sekali lagi yang
menimbulkan guncangan 5,3 skala richter. Pada April 1917 Korea Utara bahkan menembakkan 4 rudal balistik yang 3
diantaranya jatuh pada 

Begin Match to source 19 in source list: https://dunia.tempo.co/read/866883/sejarah-program-senjata-nuklir-korea-
utara
zona ekonomi eksklusif Jepang. Uji coba End Match tersebut 



Begin Match to source 19 in source list: https://dunia.tempo.co/read/866883/sejarah-program-senjata-nuklir-korea-
utara
dilakukan menjelang KTT End Match AS 

Begin Match to source 19 in source list: https://dunia.tempo.co/read/866883/sejarah-program-senjata-nuklir-korea-
utara
-Cina yang bertujuan untuk membatasi End Match penggunan 

Begin Match to source 19 in source list: https://dunia.tempo.co/read/866883/sejarah-program-senjata-nuklir-korea-
utara
senjata nuklir Pyongyang. End Match Tidak berapa lama setelah peluncuran rudal balistk tersebut, Juli 2017 Korea
Utara meluncurkan kembali rudal balistik antar benua yang diklaim dapat menyerang wilayah manapun di Amerika. Oleh
karena sikapnya tersebut, PBB memutskan untuk memberikan sanksi kepada Korea Utara yang kali ini didukung oleh
Cina. Resolusi DK PBB tersebut 

Begin Match to source 116 in source list: https://www.bbc.com/indonesia/dunia-40884109melarang ekspor Korea
Utara dan membatasi investasi di negara tersebut. End Match PBB mengklain, resolusi ini adlaah resolusi terberat
sepanjang satu generasi, Cina sendiri akan menghentikan impor batu bara untuk menekan Pyongyang (BBC, 2017).
IX.7. Upaya Jepang Mengelola Hubungan dengan Korea Utara. Selain upaya bilateral yang dilakukan Jepang untuk
menyelesaikan persoalan penculikan sepanjang tahun 1990-1992 dan 2000-2002, Jepang juga berusaha melakukan
diplomasi mealui bantuan ekonomi. Pada 4-5 Mei 2004, pada pertemuan Kozumi - 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Kim Jong Il di Beijing, Jepang menekankan kepada Korea Utara untuk segera mengembalikan End Match warga Jepang
dengan 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
menjanjikan akan memberi bantuan kemanusiaan kepada Korea Utara sebesar 250.000 ton bahan makanan dan US$10
juta bantuan dalam bentuk obat-obatan melalui organisasi kemanusiaan Internasional. End Match Hal yang sama
pernah dilakukannya pada tahun 1995. Sejumlah 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
US$ 27 juta melalui WFP End Match berupa 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
bantuan makanan bagi anak-anak dan bantuan obat yang merupakan gabungan dari PBB. End Match ¥94 juta dlm
bentuk obat-obatan melalui 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
International Federation of Red Cross (IFRC) dan Red Crescent Societies. End Match

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Pada tahun 2000, pemerintah Jepang End Match juga pernah 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
mengirimkan bantuan kepada Korea Utara sebesar 600,000 ton beras End Match (Blomquist, 2015). . Sementara itu
isu nuklir Korea diupayakan untuk dikelola baik secara bilateral maupun multilateral, terutama setelah uji coba rudal
Korea Utara yang selama ini selalu diarahkan kepada Jepang. Shinzo Aber mengkritik peluncuran rudal tersebut meski
dikatakan oleh Kim Jong Un sebagai proyek damai guna memeringati ulang tahun ke 100 Kim Ils Sung (Negishi, 2012).
Secara bilateral, Jepang pernah 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
menunda seluruh bantuan ekonominya terhadap Korea Utara menyusul dilakukannya tes rudal balistik (Taepodong 1)
yang diluncurkan pada bulan Agustus melewati wilayah Jepang (Pulau Honshu) dan jatuh di Laut Pasifik pada

End Match tahun 1998. Pada 
Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-

analisis.pdf
saat itu, Jepang melakukan blokade terhadap Feri Man Gyong Bong-92 secara berkala. Namun, setelah dilakukan
negosiasi dan Korea Utara berjanji tidak melakukan tes rudal balistik kembali, maka pada bulan Desember, Jepang
menarik sanksi tersebut. Kemudian diikuti dengan mengirimkan 100.000 ton beras kepada Korea Utara pada bulan Maret
1999. End Match Jepang juga pernah menutup pelabuhan dan 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
melakukan embargo terhadap seluruh impor dari Korea Utara End Match dan 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
melarang para pejabat Korea Utara untuk mengunjungi Jepang selama enam bulan. Sanksi ini berlanjut hingga bulan
April 2007 kemudian diperpanjang hingga bulan Oktober 2007 dan kembali diperpanjang hingga tahun 2008 End Match
Sementara secara multilateral, Jepang beusaha mendorong situasi yang lebih stabil melalui Six Party Talks. 

Begin Match to source 5 in source list: http://www.ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/11139/10808
Six Party Talks adalah perundingan enam negara yaitu Amerika Serikat, Jepang, Korea Selatan, Cina, Rusia, dan Korea
Utara End Match yang 

Begin Match to source 5 in source list: http://www.ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/11139/10808
bertujuan untuk mengakhiri program nuklir Korea Utara. Pada End Match 27 

Begin Match to source 5 in source list: http://www.ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/11139/10808
Agustus 2003, End Match putaran pertama 

Begin Match to source 5 in source list: http://www.ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/11139/10808
pertemuan tersebut menghasilkan beberapa konsesus yaitu komitmen untuk bekerja dan menyelesaikan isu dengan
jalan damai dan melalui dialog, membuat keadaan bebas nuklir di semenanjung Korea dengan memperhatikan
keamanan Korea Utara, dan menghindari tindakan yang akan memperburuk situasi lebih lanjut. Putaran Kedua
dilaksanakan pada 25 Februari 2004, End Match Cina dan 

Begin Match to source 5 in source list: http://www.ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/11139/10808
Rusia menyatakan bahwa Korea Utara telah menawarkan akan menghancurkan program senjata nuklirnya. Cina dan
Rusia menyetujui adanya kesepakatan atas keinginan tersebut, namun Amerika Serikat, Jepang, dan Korea Selatan
mendesak agar Korea Utara menghilangkan semua fasilitas dan program nuklirnya. Pada 23 Juni 2004, enam negara
berkumpul kembali untuk memulai Putaran Ketiga negosiasi. Pada pertemuan ini, Amerika Serikat mengedarkan
seperangkat proposal pertama untuk pembongkaran program nuklir Korea Utara secara bertahap. Namun, pertemuan ini
kurang menghasilkan konsensus sebagai pernyataan bersama, melainkan hanya menghasilkan pernyataan dari
pemimpin pertemuan tersebut. Putaran selanjutnya dilaksanakan pada Juli 2005. Akhirnya, setelah beberapa putaran
dicapailah sebuah kesepakatan bersama pada pertemuan kali ini. Pakta September 2005 mencapai kesepakatan bahwa



Pyongyang setuju untuk menghentikan program nuklirnya, bergabung kembali dengan NPT, dan memungkinkan
masuknya kembali pengawasan IAEA. Pertemuan kembali dilaksanakan pada 9 November 2005. Putaran Kelima ini
membahas megenai bagaimana pernyataan bersama atau End Match „joint statement‟ 

Begin Match to source 5 in source list: http://www.ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/11139/10808
harus direalisasikan, namun pertemuan ini tidak End Match menghasilkan 

Begin Match to source 5 in source list: http://www.ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/11139/10808
hal baru End Match (Gumay, 2016:122). Sayangnya memang kerja Six Party Talks tidak terlalu membuahkan hasil
untuk dapat mengontrol nuklir dan rudal-rudal Korea Utara. Tekanan Amerika atas perdagangan Korea Utara justr
menuai peluncuran nuklir yang pertama pada tahun 2006. Pertemuan selanjutnya tahun 2008, tidak memberikan hasil
berupa consensus baru dan justru Korea Utara melakukan uji tembak yang dimodifikasi Taepodong-2 dan tidak akan
berpartisipasi lagi dalam Six Party Talks. Jepang sendiri dianggap tidak dapat terlalu mandiri dalam memutuskan
sikapnya atas kebijakan nuklir dan rudal Pyongyang. Gumay (2016) menilai hal ini karena aliansi keamanan yang
dibuatnya dengan Amerika cukup membuatnya bergantung pada keputusan Amerika. Gumay (2016) juga mencatat
beberapa pernyataan pejabat Jepang yang merujuk situasi ini, antara lain, pernyataan 

Begin Match to source 5 in source list: http://www.ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/11139/10808
Sekretaris Pers Pemerintah Jiro Okuyama pada tanggal 14 Januari 2003 End Match dalam menanggapi keluarnya 

Begin Match to source 5 in source list: http://www.ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/11139/10808
Korea End Match Utara dari NPT yang tidak bersikap reaktif “…as much as possible, the US wants us to make headway
in the normalization talk”. Demikian pula dengan pernyatan Sekretaris Pers Pemerintah Noriyuki Shikata dalam
merespon 

Begin Match to source 5 in source list: http://www.ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/11139/10808
tes nuklir Korea Utama yang pertama pada tahun End Match , “As Foreign Minister Tara Aso mentioned in his press
conference this morning, we are consulting with the US, Republic of Korea and others in terms of official levels, and so
we are continuing to coordinate with other countries concerned” Sedangkan 

Begin Match to source 5 in source list: http://www.ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/11139/10808
Perdana Menteri Tara Aso menyatakan End Match “Japan shall continue to collaborate closely not least with its ally the
United States as well as with other country…”. Referensi Axel Berkofsky 1 “Japan-North Korea Relations. Bad and Not
Getting Bette” ISPY Begin Match to source 274 in source list: Duncan McCargo.Policy Brief No. 193–July End Match
2010. BBC 17 “DK PBB Jatuhkan Sanksi 'Paling Keras Sepanjang Satu Generasi' Terhadap Korea Utara” 

Begin Match to source 116 in source list: https://www.bbc.com/indonesia/dunia-40884109https://www.bbc.
com/indonesia/dunia-40841491. End Match Diunduh November 2018 

Begin Match to source 91 in source list: Submitted to University of Westminster on 2020-04-27Bell, M.P.S. 2016.
End Match “Making and Breaking Family: North Korea 
Begin Match to source 91 in source list: Submitted to University of Westminster on 2020-04-27‟s Zainichi Returnees

and End Match “the Gift” 
Begin Match to source 91 in source list: Submitted to University of Westminster on 2020-04-27Asian Anthropology, 15

(3). End Match
Begin Match to source 206 in source list: https://www.pf.org.tw/files/6429/5E833CEC-7C11-4BA4-8662-

9DEB5F1E4216
Blomquist, Rachel End Match dan 

Begin Match to source 206 in source list: https://www.pf.org.tw/files/6429/5E833CEC-7C11-4BA4-8662-
9DEB5F1E4216
Daniel Wertz End Match 15 “ 

Begin Match to source 206 in source list: https://www.pf.org.tw/files/6429/5E833CEC-7C11-4BA4-8662-
9DEB5F1E4216
An Overview of End Match North Korea – Japan Relations” The National Committee On North Korea.
https://www.ncnk.org/ resources/briefing -papers/all-briefing-papers/overview-north-korea-japan- relations. Diunduh
November 2018 Begin Match to source 382 in source list: Mi-yeon Hur.Crisis Group Asia Report End Match 5 “Japan
and North Korea: Bones of Contention” https://www.refworld.org/pdfid/ 42c120e74 .pdf. Diunduh November 2018 

Begin Match to source 131 in source list: http://eprints.walisongo.ac.id/1563/6/083111134_Bab3.pdfEnsiklopedi
Nasional Indonesia Jilid 11. Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1990. End Match

Begin Match to source 159 in source list: Submitted to School of Oriental & African Studies on 2018-09-12Durand,
James F. End Match 17 “Japan, Chongryon, and Sanctions”. 

Begin Match to source 159 in source list: Submitted to School of Oriental & African Studies on 2018-09-12
International End Match Journal of 

Begin Match to source 159 in source list: Submitted to School of Oriental & African Studies on 2018-09-12Korean
Studies. Spring/Summer 2017. End Match DW Tanpa Tahun 

Begin Match to source 263 in source list: Submitted to University of Melbourne on 2018-09-12“North Koreans in Japan
sense growing End Match hostility. https://www.dw.com/en/north-koreans-in-japan- sense-growing-hostility/a-
38609625. Diunduh November 2018 

Begin Match to source 262 in source list: Submitted to University of Birmingham on 2012-04-28Global Security.org..
End Match Tanpa Tahun. 
Begin Match to source 262 in source list: Submitted to University of Birmingham on 2012-04-28"General Association

of End Match Korean Residents in Japan (Chosen Soren)," http://www.globalsecurity.org/intell/world/dprk/chosen_sor
en.htm. Diunduh November 2018 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
Gumay, Renni Novia Saputri End Match 16 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
“Kebijakan Keamanan Jepang End Match Terhadap Proliferasi Nuklir Korea Utara Pasca Keluarnya Korea Utara Dari
Rezim Non-Proliferasi Nuklir (Periode 2003- 11)” Journal of International Relations. Volume 2, Nomor 2, Tahun 2016. 

Begin Match to source 93 in source list: Submitted to American Public University System on 2018-07-15Isozaki,
Atsuhito. 2017. Understanding the North Korean Regime. End Match Washinton 

Begin Match to source 93 in source list: Submitted to American Public University System on 2018-07-15DC: Woodrow
Wilson International Center for Scholars. End Match

Begin Match to source 5 in source list: http://www.ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/11139/10808
Jiro, O End Match “Question Concerning North Korea 

Begin Match to source 5 in source list: http://www.ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/11139/10808
‟s End Match Withdrawal 

Begin Match to source 5 in source list: http://www.ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/11139/10808
from the Non-Proliferation (NPT)” Ministry of Foreign Affairs of Japan. End Match

Begin Match to source 169 in source list:
https://rusi.org/sites/default/files/20190412_closing_the_crypto_gap_web.pdf
Larry Wortzel End Match “North Korea's Connection to International Trade in Drugs, Counterfeiting, and Arms” The 



Begin Match to source 169 in source list:
https://rusi.org/sites/default/files/20190412_closing_the_crypto_gap_web.pdf
Heritage Foundation. https://www.heritage.org/testimony/north- koreas-connection-international-trade-drugs-
counterfeiting- and-arms. End Match Diunduh November 2018 

Begin Match to source 86 in source list: Submitted to UIN Syarif Hidayatullah Jakarta on 2019-08-15Labott, Elise
End Match 1 “The story behind Carter's North Korean Trip” CNN. 
Begin Match to source 86 in source list: Submitted to UIN Syarif Hidayatullah Jakarta on 2019-08-15

http://edition.cnn.com/2010/WORLD/ asiapcf/08/24/north.korea.carter.backstory/index.html. End Match Diunduh
November 2018 Begin Match to source 349 in source list: https://no.m.wikipedia.org/wiki/Kim_Il_SungLee, Grace

End Match “ The Political Philosophy of Juche” 
Begin Match to source 349 in source list: https://no.m.wikipedia.org/wiki/Kim_Il_SungStanford Journal of East Asian

Affairs. End Match
Begin Match to source 204 in source list: http://web.isanet.org/Web/Conferences/HKU2017-s/Archive/6bcc2477-f73a-

4833-84f0-b0cb0a1ec040.pdf
Mark E Manyin End Match 1 “North Korea-Japan Relations: The Normalization Talks and the Compensation/Reparations
ssue” 

Begin Match to source 204 in source list: http://web.isanet.org/Web/Conferences/HKU2017-s/Archive/6bcc2477-f73a-
4833-84f0-b0cb0a1ec040.pdf
CRS Report for End Match Congres. https 

Begin Match to source 204 in source list: http://web.isanet.org/Web/Conferences/HKU2017-s/Archive/6bcc2477-f73a-
4833-84f0-b0cb0a1ec040.pdf
://www .globalsecurity.org/military/library/report/crs/RS20526.pdf. End Match Diunduh Desember 2018. Diunduh
November 2018 Masashi, Okabe “North Korea‟s Japanese Connection” Japan Echo :5 (October ) 

Begin Match to source 138 in source list: Submitted to American Public University System on 2018-04-13Min-kyo, Seo
End Match 5 
Begin Match to source 138 in source list: Submitted to American Public University System on 2018-04-13“Korea and

Japan During the Russo-Japanese End Match War-With a Special Focus on the Japanese Occupation Forces in Korea”
International Journal of Korean History. Vol.7, Feb. 2005. 

Begin Match to source 59 in source list: Nirmali Wijegoonawardana.Ministry of Foreign Affairs End Match 18
“Abduction of Japanese Citizen by North Korea” 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
https://www.mofa.go.jp/a_ o/na/kp/ End Match page1we000068 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
.html. End Match Diunduh November 2018. Negishi, Jack Kim, Mayumi . 2012. “Norrth Korea Rocket Launch Raises
Nuclear Stakes”. Reuters. https://www.reuters.com/ article/us-korea-north-rocket/north-korea-rocket-launch- raises-
nuclear-stakes-idUSBRE8BB02K20121212. Diunduh November 2018 

Begin Match to source 95 in source list: https://library.soas.ac.uk/Record/112536/CiteNester, William R. Japan and the
Third World: Patterns, Power, Prospects. End Match London: 

Begin Match to source 95 in source list: https://library.soas.ac.uk/Record/112536/CiteMacmillan Academic and
Professional End Match LTD, 1992. Shippe, 

Begin Match to source 177 in source list: Submitted to Universitas Nasional on 2020-10-17Apichai W End Match 1
“Nationalisms of and Against Zainichi Koreans in Japan” 

Begin Match to source 177 in source list: Submitted to Universitas Nasional on 2020-10-17Asian Politics & Policy.
Volume 2, Number End Match

Begin Match to source 209 in source list: Submitted to University of Kent at Canterbury on 2007-11-131. Srivastava,
M.P. End Match 1982. 

Begin Match to source 209 in source list: Submitted to University of Kent at Canterbury on 2007-11-13The Korean
Conflict: Search For Unification. Prentice Hall of India End Match Pvt. 

Begin Match to source 209 in source list: Submitted to University of Kent at Canterbury on 2007-11-13Ltd.,
End Match M-97, Connaught Circus, New Delhi. Steger, sabella 17 “Don‟t 
Begin Match to source 121 in source list: Submitted to Victoria University of Wellington on 2017-09-28Forget About

Us, Japanese Victims Of North Korea‟ End Match s Abductions Say” 
Begin Match to source 121 in source list: Submitted to Victoria University of Wellington on 2017-09-28QUARTZ.

https://qz.com/1078351/dont-forget-about-us-japanese- victims-of-north-koreas-abductions-say/. End Match Diunduh
November 2018 Young, Carl 16 “The 1894 Tonghak Rebellion” Dalam 

Begin Match to source 151 in source list: https://en.wikipedia.org/wiki/Gender_inequality_in_South_KoreaMichael J.
Seth. Routledge Handbook of Modern Korean History. Routledge End Match Talmadge, Eric 14 

Begin Match to source 247 in source list: https://www.ncnk.org/resources/briefing-papers/all-briefing-
papers/overview-north-korea-japan-relations
“North Korean Ship Symbolizes Hopes for End Match Japan Ties” Houton Chronicle. https://www.houston
chronicle.com/news/nation-world/world/article/North- Korean-ship-symbolizes-hopes-for-Japan-ties- 5596863.php.
Diunduh November 2018 .. BAB X 

Begin Match to source 278 in source list: https://media.neliti.com/media/publications/31672-ID-kepentingan-amerika-
serikat-dalam-upaya-memperbaiki-hubungan-bilateral-jepang-ko.pdf
JEPANG DAN KOREA SELATAN Jepang dan Korea Selatan memiliki End Match sejarah 

Begin Match to source 278 in source list: https://media.neliti.com/media/publications/31672-ID-kepentingan-amerika-
serikat-dalam-upaya-memperbaiki-hubungan-bilateral-jepang-ko.pdf
yang End Match panjang seperti halnya hubungan Jepang dan Korea Utara. Meski relative memiliki kedekatan baik
budaya, sejarah dan ideologi,namun hubungan keduanya tidak selalu berada pada situasi yang cukup baik. 

Begin Match to source 342 in source list: https://www.scribd.com/document/387977809/Skrip-SiIsu nuklir Korea
Utara End Match yang menyatukan keduanya 

Begin Match to source 342 in source list: https://www.scribd.com/document/387977809/Skrip-Sidalam Six Party Talks
End Match tidak serta merta menghapuskan persoalan penting yang mengganjal hubungan keduanya. Bab ini akan

mengulas mengenai hubungan Jepang dan Korea Selatan yang difokuskan pada sejumlah persoalan seperti isu Comfort
Woman, Kerja Paksa dan sengketa wilayah serta dampak yang diakibatkan oleh isu tersebut atas hubungan keduanya.
X.1. 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Hubungan Jepang dan Korea End Match Selatan Pasca 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Normalisasi Hubungan End Match bilateral 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
antara Jepang dan Korea End Match Selatan mulai terjalin pascanormalisasi hubungan diplomatik pada tahun 1965.
Normalisasi ini seakan memberikan pengaruh positif bagi perekonomian Korea Selatan. GDP Korea Selatan meningkat
secara signifikan 8%per tahunnya, dari 

Begin Match to source 269 in source list: https://diaanrizkii.wordpress.com/2014/02/16/pengaruh-budaya-korea-
terhadap-gaya-hidup-remaja-putri-di-kota-mojokerto/
US $ 2,7 milyar End Match di 

Begin Match to source 269 in source list: https://diaanrizkii.wordpress.com/2014/02/16/pengaruh-budaya-korea-
terhadap-gaya-hidup-remaja-putri-di-kota-mojokerto/



tahun 1962 menjadi US $ 230 milyar pada End Match tahun 1989 dan melampaui angka trilyun dolar pada tahun 2006
(The World Bank). Pada tahun 1963, Park Chung-hee mengimitasi model Jepang dengan mendirikan negara yang kuat
dalam pembangunan ekonomi. Ia juga mmebuka hubungan dengan Jepang guna memperoleh dukungan dari Amerika
(Hundt dan Bleiker, 2007:68). 

Begin Match to source 35 in source list: Submitted to Universitas Pertamina on 2020-08-03Dalam banyak aspek,
Korea Selatan telah mengikuti model Jepang dalam mencapai pembangunan ekonomi yang sukses. Jepang telah menjadi
sumber penting barang modal dan teknologi untuk industri manufaktur Korea Selatan, End Match yang pada gilirannya
menghasilkan barang ekspor utama Korea Selatan. Jepang menikmati surplus perdagangan besar dengan Selatan Korea
sementara menyediakan pasar ekspor penting untuk barang-barang padat karya Korea Selatan dan produk pertanian.
Industri Korea Selatan bahkan telah mengejar mitra Jepang-nya, bersaing untuk dunia pasar di banyak bidang yang
secara tradisional Begin Match to source 35 in source list: Submitted to Universitas Pertamina on 2020-08-03
didominasi oleh Jepang seperti mobil, pembuatan kapal, baja, End Match dan elektronik. 

Begin Match to source 35 in source list: Submitted to Universitas Pertamina on 2020-08-03Saat ini, Jepang adalah
pasar ekspor terbesar ketiga untuk Korea Selatan setelah Amerika Serikat dan End Match Cina dan sebaliknya 

Begin Match to source 35 in source list: Submitted to Universitas Pertamina on 2020-08-03Korea adalah mitra dagang
terbesar ketiga bagi Jepang dalam ekspor dan impor. End Match (Sheen, 2003). Pada awalnya, Korea Selatan beralih
ke strategi berorientasi ekspor dengan berupaya mengatasi kekurangan sumber daya alam dan pasar domestik kecil.
Ekspansi ekspor diadopsi sebagai strategi pembangunan fundamental dari awal tahun 1960-an, di mana pemerintah
mempromosikan ekspor barang jadi yang padat karya. Pada tahun 1970-an, Korea Selatan merestrukturisasi komposisi
perdagangan yang mendukung industri berat dan kimia, sedangkan pada 1980-an, strategi ekspornya kembali
dimodifikasi dengan investasi yang berfokus pada inovasi teknologi dalam industri ringan. Akhirnya, sejak tahun 1990-
an, ia telah berkonsentrasi pada industri bernilai tinggi, pengetahuan-dan-teknologi intensif (Zang dan Baimbridge,
2011) Sementara itu riset Mukoyama (2012) menunjukkan bahwa kerjasama ekonomi dengan Jepang telah membantu
Korea Selatan melewati masa sulit pada defisit perdagangan di tahun 2000an. Meskipun mengalami penurunan, angka
persentase impor terhadap Jepang masih diatas 15%. Hal ini mengindikasikanbahwa Jepang masih merupakan rekanan
penting bagi Korea Selatan dalam hal impor produk. Ketergantungan Korea Selatan terhadap impor dari Jepang adalah
untuk memenuhi kebutuhan suku cadang dan bahan baku yang tidak dimiliki oleh Korea Selatan. Tingginya permintaan
terhadap kebutuhan impor bahan baku dari Jepang dirasakan oleh pemerintah Korea Selatan guna menyiasati defisit
perdagangan yang dialami. Korea Selatan membuka lahan industri manufaktur dan mengundang investor Jepang untuk
menanamkan modalnya di Korea Selatan. Namun perkembangan perekonomian Jepang dan Korea kini mulai seimbang
seiring dengan berjalannya waktu, kemampuan kompetisi industri Korea Selatan mulai meningkat sehingga memberikan
nilai tambah di kegiatan perdagangan. Berikut posisi Korea Selatan sebagai mitra dagang Jepang pada tahun 2017.
Grafik. X. 1. Tujuan dan Jumlah Ekspor Jepang 2017 (dalam Juta US $) Hongkong Asia Korea Selatan Cina Amerika
35.437 40.644 53.308 137. 786 135 .06 Sumber: WITS. 2017. https://wits.worldbank.org/CountrySnapshot/en/JPN 0
50 100 150 Grafik. X.2. Tujuan dan Jumlah Impor Jepang 2017 (dalam juta US $) Saudi Arabia 27.774 Korea Selatan
28.127 Australia 38.968 Amerika 73.833 Cina 164.479 0 50 100 150 200 Sumber: WITS. 2017.
https://wits.worldbank.org/CountrySnapshot/en/JPN Demikian pula Pan (Tanpa Tahun) menyatakan bahwa keajaiban
Sungan Han (merujuk pada situasi pembangunan ekonomi Korea Sleatan yang dengan cepat berubah lebih baik),
terdapat faktor paling penting yang menyebabkan kesuksesan ekonomi adalah pembentukan Pembangunan Ekonomi
Lima Tahun kedua Plan (1967-1971). Pada masa itu, Korea membuka kembali hubungannya dengan Jepang dan
memainkan peran penting dalam memicu ekonomi Korea yang terkompresi pengembangan melalui ODA Jepang ke
Korea, ekspansi perdagangan, dan FDI oleh perusahaan Jepang. Ketika Seoul dan Tokyo menandatangani Treaty of Basic
Relation, disepakati bahwa 

Begin Match to source 126 in source list: https://www.blog.iirs-center.com/2020/12/21/jepang-dalam-proses-
pertumbuhan-ekonomi-korea-selatan/
pemerintah Jepang End Match akan 

Begin Match to source 126 in source list: https://www.blog.iirs-center.com/2020/12/21/jepang-dalam-proses-
pertumbuhan-ekonomi-korea-selatan/
memberikan bantuan End Match keuangan 

Begin Match to source 126 in source list: https://www.blog.iirs-center.com/2020/12/21/jepang-dalam-proses-
pertumbuhan-ekonomi-korea-selatan/
kepada Korea termasuk bantuan hibah sebesar $ 300 juta, bantuan pinjaman sebesar $ 200 juta, dan pinjaman
komersial sebesar $ 300 juta. End Match Korea memutuskan untuk berinvestasi $ 120 juta dari $ 500 juta (pinjaman
hibah gabungan dan bantuan pinjaman) 

Begin Match to source 44 in source list: https://www.blog.iirs-center.com/2021/01/17/peran-jepang-terhadap-
pembangunan-developmental-state-di-korea/
ke dalam pembangunan Pohang Steelworks yang merupakan pembuat baja terkemuka Korea. End Match Dalam proses
ini pembuat baja Jepang seperti Yawata Steel (sekarang Nippon Steel & Sumitomo Metal) juga bergerak di bidang
kerjasama teknis dengan Pohang Steelworks. Pada waktu 

Begin Match to source 44 in source list: https://www.blog.iirs-center.com/2021/01/17/peran-jepang-terhadap-
pembangunan-developmental-state-di-korea/
itu, Badan Promosi Ekspor Jepang seperti Export Import Bank of Japan (sekarang Japan Bank for International
Cooperation) memberikan lebih dari $ 500 juta sebagai pinjaman komersial melalui pemerintah Korea dan pinjaman ini
digunakan untuk mengimpor mesin dan pabrik industri dari Jepang. End Match Dengan kata lain, ODA Jepang ke Korea
meletakkan dasar untuk ekonomi pengembangan Korea, dengan fokus pada 

Begin Match to source 44 in source list: https://www.blog.iirs-center.com/2021/01/17/peran-jepang-terhadap-
pembangunan-developmental-state-di-korea/
sektor manufaktur. Di sisi lain, itu juga End Match memainkan peran 

Begin Match to source 44 in source list: https://www.blog.iirs-center.com/2021/01/17/peran-jepang-terhadap-
pembangunan-developmental-state-di-korea/
penting dalam peningkatan ketergantungan ekonomi Korea pada Jepang. End Match Selain kerjasama ekonomi, Jepang
dan Korea Selatan juga memiliki kerjasama budaya sejak tahun 1998. Pertukaran pada bidang pendidikan dan
kebudayaan dilakukan hingga tahun 2002 disepakati sebagai “The Year of Japan-ROK National Exchange". Pada tahun
yang sama didirikan Japan-Korea Cultural Exchange Council yang akan mengaturmengenai program pertukaran seni dan
budaya antar kedua negara. Proses pemulihan pertukaran budaya ini berawal pada tahun 1998, 

Begin Match to source 358 in source list: https://kumparan.com/gerry-indradi/k-pop-cara-kreatif-korea-selatan-
membangun-industri-kreatif-21dM5TYtsJ
Presiden Korea Selatan saat itu, Kim Dae Jung, End Match mengeluarkan kebijakanbertahap untuk penghapusan
larangan terhadap produk-produk budaya Jepang di Korea. Bersama dengan Cina, ketiganya rutin bertemu untuk
membicarakan kerjasama budaya. Pada pertemuan tahunan tahun 2012 yang dihadiri oleh Menteri Kebudayaan Korea,
Choe Kwang- shik, Menteri Kebudayaan China Cai Wu dan Menteri Pendidikan, Olahraga Kebudayaan, Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi Jepang Hirofumi Hirano, ketiganya juga sepakat untuk menemukan cara untuk meningkatkan
perlindungan hak kekayaan intelektual. Menteri Kebudayaan Korea Choe juga menyerukan upaya untuk menyebarkan
Hallyu dengan mendiversifikasi isinya, guna menghindari sentiment anti Korea sebagai efek sampingdari Hallyu (The
Korean Herald, 2012). Dalam isu keamanan, Korea dan Jepang memilik kepentingan yang sma atas stabilitas kawasan di
Asia Timur. Perubahan kebijakan nuklir Korea Utara yang memanaskan sitasi keamanan Asia Timur mendorong Jepang
dan Korea Selatan bekerja sama melalui Six Party Talks untuk menekan Korea Utara agar mau menghentikan segala
macam uji coba nuklir dan peluncuran rudal. Namun demikian, hubungan Jepang dan Korea Selatan di sisi lain masih
terdapat ganjalan, Bahkan, menurut riset Kim (2018) tahun 2015 merupakan tahun terburuk hubungan keduanya. Hasil
riset tersebut menunjukkan bahwa terdapat sentiment anti Korea Selatan yang berkembang di tahun 1990an. Sempat
menurun di tahun 2000an tetapi kembali melonjak pada tahun 2012 bersamaan ketika Presiden Lee Myung Bak
mengunjungi Dokdo (Takeshima). Demikian pula sebaliknya, orang Korea Selatan juga memiliki sentiment anti Jepang



yang cukup tinggi. Begin Match to source 359 in source list: https://www.carbonbrief.org/profil-carbon-brief-indonesia
Menurut jajak pendapat yang dilakukan pada tahun 2015 End Match (Kim, 2018), 73 persen orang Korea Selatan
memandang Jepang tidak baik. Begitu juga sebaliknya 75 persen Jepang menunjukkan sikap tidak setuju terhadap Korea
Selatan, membuat Jepang adalah negara dengan persepsi paling negatif di Korea. Menandai peringatan 60 tahun
pecahnya Perang Korea dan peringatan seratus tahun pencaplokan Jepang atas Semenanjung Korea, Pusat Penelitian
Korea membuat polling kepada 1.000 pria dan wanita di seluruh Korea tentang persepsi mereka tentang Jepang dan
Korea Utara. Menurut survei, 35,9 persen mengatakan mereka membenci Jepang sementara 10,8 persen mengatakan
mereka menyukainya. 52 persen sisanya mengatakan mereka tidak membenci atau menyukai Jepang (The Dong A-Ilbo,
2010). Hundt dan Bleiker (2007:68) menandai bahwa alasan dan cara rekonsiliasi dengan Jepang merupakan salah satu
penyebab masih terus munculnya sentiment negatif di Korea Selatan. Rekonsiliasi dengan Jepang dilakukan Park Chung-
hee untuk menekatkan diri dengan Amerika sebagai pelindung pada masa perang dingin. Ia juga menggunakan posisi
Korea sebagai sistem aliansi anti- komunis untuk membenarkan pengiriman pasukan ke Indocina. Rekonsiliasi yang tidak
pernah dikomunikasikan dengan publik ini, meninggalkan celah besar dalam bagaimana publik memandang Jepang
sebagai tetangga yang dominan. Inilah salah satu alasan mengapa anti-Jepang sentimen tetap sangat menonjol bahkan
pada 1990-an. Dalam hubungan bilateral diantara kedua negara, masih terdapat sejumlah hal yang mengganjal yang
merupakan warisan sejarah masa lalu. Hal inilah yang seringkali memengaruhi tensi hubungan Jepang dan Korea
Selatan. Isu-isu yang seringkali mengganjal hubungan kedua negara itu adalah isu Comfort Woman, Pekerja Paksa dan
Sengketa Wilayah. Pada tahun 2005 misalnya, hubungan mereka sempat memburuk karena persoalan buku teks sekolah
(persoalan ini pernah terjadi 4 tahun sebelumnya). Pemerintah Tokyo menyetujui terbitnya buku teks Fusosha tersebut
mengklaim itu bahwa orang Korea berpartisipasi dalam institusi kolonial, seperti kekaisaran, tentara, dan untuk alasan
komersial. Artinya, buku teks memberi kesan bahwa orang Korea secara sukarela bergabung dengan tentara Jepang.
Juga tersirat bahwa perempuan Korea bukan korban perang dan dipaksa menjadi budak seksual oleh tentara kekaisaran
melainkan melakukannya secara sukarela. Menjadi pelacur merupakan pkerjaan yang sengaja dipilih oleh perepmpuan
Korea pada masa perang. Sejumlah isu 

Begin Match to source 366 in source list: http://eprints.umm.ac.id/45699/2/BAB III.pdfini akan dijelaskan lebih lanjut
pada sub bab End Match selanjutnya. X.2. Isu Comfort Woman. Kemenangan Jepang di Asia Timur pada tahun 1905
menandai sebuah peristiwa memilukan bagi negara jajahan Jepang. Jepang mulai membentuk 

Begin Match to source 16 in source list: https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/19038/18096
sistem End Match “comfort woman” 

Begin Match to source 16 in source list: https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/19038/18096
untuk memenuhi kebutuhan seksual tentara Jepang dan sebagai tindakan pencegahan terhadap pemerkosaan dan
penyakit menular seksual di kalangan tentara Jepang. End Match “Comfort Station” dimana perempuan tersebut
ditempatkan, dilengkapi dengan 

Begin Match to source 16 in source list: https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/19038/18096
berbagai kebijakan, harga, struktur, jadwal dan dokter untuk memeriksa wanita-wanita tersebut secara berkala

End Match guna 
Begin Match to source 16 in source list: https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/19038/18096

memastikan mereka bebas dari penyakit menular seksual (Center for Research on Globalization, 2015). Sebagai salah
satu wilayah jajahan Jepang, diperkirakan, hampir 80% dari End Match “comfort women” 

Begin Match to source 16 in source list: https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/19038/18096
berasal dari Korea (Arakawa, 2013). Wanita-wanita ini direkrut secara paksa sebagai budak seks bagi tentara Jepang,
dan diperlakukan secara tidak manusiawi selama berada di End Match “Comfort Station”. Isu 

Begin Match to source 185 in source list: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/42779/2/AISYAH
FAJRYA-FISIP.pdf
Comfort Woman End Match muncul 

Begin Match to source 185 in source list: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/42779/2/AISYAH
FAJRYA-FISIP.pdf
pada tahun 1991, End Match ketika 

Begin Match to source 185 in source list: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/42779/2/AISYAH
FAJRYA-FISIP.pdf
Kim Hak-sun End Match bersaksi bahwa dia dipaksa untuk melayani sebagai wanita penghibur. Ia adalah bagian dari
kelompok wanita Korea yang mengidentifikasi diri sebagai 

Begin Match to source 230 in source list: http://sc.judiciary.gov.ph/jurisprudence/2010/april2010/162230.htmKorean
Council for the Women Drafted for Military Sexual Slavery by Japan (KCWS). End Match KCWS yang diwakili Hak-sun
mengajukan gugatan terhadap pemerintah Jepang karena telah melanggar hak asasi manusia mereka. KCWS sendiri
didirikan pada November 1990 dan pada tahun 1992. Yun Chung-ok mengajukan petisi kepada Komisi Hak Asasi
Manusia PBB untuk menyelidiki perbudakan seksual militer sebagai pelanggaran hak asasi manusia. Pada Agustus 1992,
sebuah koalisi organisasi-organisasi dari Korea Selatan, Taiwan, Filipina, Hong Kong, Thailand dan Jepang menciptakan
jaringan orang-orang Asia yang peduli dengan penderitaan para wanita ini pada Konferensi Asia untuk Masalah Wanita
Comfort di Seoul. Saat pertama kali diajukan, pemerintah Jepang membantah keberadaan mereka. Mantan Menteri
Kehakiman Seisuki Okuno mengklaim bahwa meraka adalah wanita penghibur yang tidak lain adalah pelacur komersial.
Tidak ada yang dipaksakan uantuk menjalani hal tersebut (Lai, 2002). Jepang menolak untuk meminta maaf dan
menolak untuk menyelesaikan klaim kompensasi pasca perang. Tekanan yang yang dilakukan oleh kelompok tersebt
akhirnya mendorong Jepang pada masa Yohei Kono mengakui isu tersebut. Pada 4 Agustus 1993, Kepala Sekretaris
Kabinet Yohei Kono secara resmi mengakui bahwa pasukan Jepang telah, 

Begin Match to source 299 in source list: https://issuu.com/inakos/docs/buku_seri_1baik secara langsung maupun
tidak langsung, terlibat dalam End Match membangun 

Begin Match to source 299 in source list: https://issuu.com/inakos/docs/buku_seri_1dan End Match mengelola
Stasiun Comfort. The Begin Match to source 50 in source list: Submitted to University of Melbourne on 2015-11-02
scars of war End Match still 

Begin Match to source 50 in source list: Submitted to University of Melbourne on 2015-11-02run deep ... The problem
of the so- called wartime End Match"Comfort Women"

Begin Match to source 50 in source list: Submitted to University of Melbourne on 2015-11-02is one such scar which,
with the involvement of the Japanese military forces of the time seriously stained the End Match honor 

Begin Match to source 50 in source list: Submitted to University of Melbourne on 2015-11-02and dignity of many
women. This is entirely inexcusable. I offer my profound apology to all those who, as wartime End Match"Comfort
Women," Begin Match to source 50 in source list: Submitted to University of Melbourne on 2015-11-02suffered
emotional and physical wounds that can never be closed (Lai, 2002: 45). End Match Melalui Kono Statement,
pemerintah Jepang mengakui keberadaan Comfort Woman, …. As a result of the study which indicates that comfort
stations were operated in extensive areas for long periods, it is apparent that there existed a great number of comfort
women. Comfort stations were operated in response to the request of the military authorities of the day. The then
Japanese military was, directly or indirectly, involved in the establishment and management of the comfort stations and
the transfer of comfort women. The recruitment of the comfort women was conducted mainly by private recruiters who
acted in response to the request of the military. The Government study has revealed that in many cases they were
recruited against their own will, through coaxing, coercion, etc., and that, at times, administrative/military personnel
directly took part in the recruitments. They lived 

Begin Match to source 186 in source list: https://www.tandfonline.com/doi/pdf/10.1080/00043389.2018.1481914in
misery at comfort stations under a coercive atmosphere… (Ministry of Foreign Affairs of Japan, 1993). End Match
Namun pengakuan tersebut tidak serta merta membuat Jepang menawarkan kompensasi apapun selain meminta maaf.
Pemerintah Jepang terus menyangkal kewajibannya untuk pelanggaran terang-terangan hak asasi manusia. Tekanan
terus bergulir terhadap Jeopang dan demonstrasi pertama dilakukan pada 8 Januari 1992, ketika PM Kiici Moyazawa
mengunjungi Korea Selatan. Guna meredam tuntutan Korea Selatan, pemerintah Jepang pada Juni 1995, mendirikan



dana swasta di mana pemerintah memberikan 300 juta yen untuk kampanye untuk meminta sumbangan (Lai, 2002).
Namun demikian, para korban justru menolak pembayaran dana tersebut karena kompensasi tersebut bukan tujuan
utama mereka. Mereka ingin Jepang tidak saja meminta maaf tetapi juga mengakui kejahatan perang yang pernah
mereka lakukan tersebut. Ketika pemerintah Murayama dibentuk pada tahun 1994, masalah ganti rugi mulai
dipertimbangkan. PM Tomiichi Murayama pun mengeluarkan pernyataan resmi terkait dengan hal ini dan menyebutkan
komitmennya untuk memperbaiki situasi tersebut melalui apa yang disebutnya sebagai “Peace, Friendship and Exchange
Initiative”. “…. 

Begin Match to source 29 in source list: http://ediss.sub.uni-
hamburg.de/volltexte/2007/3235/pdf/VersoehnungKoreaJapan2006.pdf
In keeping with this view, I would like to announce End Match"Peace, Friendship, and Exchange Initiative"

Begin Match to source 29 in source list: http://ediss.sub.uni-
hamburg.de/volltexte/2007/3235/pdf/VersoehnungKoreaJapan2006.pdf
to start in the 50th anniversary, 1995. I see this as a two-part Initiative. One part consists of support for historical
research, including the collection and cataloging of historical documents and support for researchers, to enable everyone
to face squarely to the facts of history. The other part consists of exchange programs to promote dialogue and mutual
understanding in all walks of life through intellectual excahnge, youth exchange and so on”. End Match (Ministry of
Foreign Affairs, 1994) Berdasarkan pada pemahaman ini, pada bulan Juli 1995 didirikan Asia Woman’s Fund1. Sebuah
"surat permintaan maaf" 1 Asian Women's Fund adalah Yayasan sesuai dengan keputusan pemerintah Jepang tetapi
dikelola oleh sukarelawan yang merupkan warga negara. Semua operasi dan pengeluarannya dibayar oleh dana dari
publik tetapi 201 yang ditandatangani oleh Perdana Menteri dan surat dari Direktur Utama IMF diserahkan kepada
masing-masing dan setiap korban yang akan menerimanya dan mereka diberikan pembayaran sebesar dua juta yen
yang disumbangkan oleh masyarakat. Sumbangan ini juga diikuti dengan 1,2 - 3 juta yen dalam dukungan medis dan
kesejahteraan yang dibayarkan dari dana pemerintah. Ini dilakukan hingga tahun 2002 untuk para korban di Filipina,
Korea Selatan, dan Belanda Di dalam Jepang sendiri terjadi penolakan oleh sebagian orang atas Kono Statement dan
keberadaan Asia Woman’s Fund termasuk didalamnya sebagaian politisi. Maka, dengan berakhirnya kegiatan-kegiatan
tersebut, Asia Woman’s Fund dibubarkan pada tanggal 31 Maret 2007 (Haruki, 2008:2-3). Apa yang telah dilakukan oleh
Jepang ini nyatanya tidak cukup memenuhi rasa keadilan masyarakat Korea Selatan. Ketidakpuasan terhadap sikap
pemerintah Jepang terus berdatangan dan mencapai puncaknya 

Begin Match to source 10 in source list: http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jahi932e2d1c89full.pdfpada
Demonstrasi Rabu ke- 1000 pada 14 Desember 2011. End Match Pada saat itu ditempatkanlah patung perunggu yang
disebut sebagai 

Begin Match to source 10 in source list: http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jahi932e2d1c89full.pdf
Pyeonghwabi atau Statue of Peace sebagai personifikasi penderitaan para korban comfort women system dan
ditempatkan di depan Kedutaan Besar Jepang di Seoul. End Match

Begin Match to source 10 in source list: http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jahi932e2d1c89full.pdfTak
hanya peringatan simbolis, patung ini menjadi pernyataan konfrontatif para korban bahwa pemerintah Jepang tak
kunjung memenuhi tanggung jawabnya. End Match Monumen pertama untuk wanita penghibur yang dibangun di Korea
Selatan adalah "Pagoda of Peace," yang didirikan di Chwigan Woods (terletak di aman Pyeongsari, Kabupaten Hadong,
Provinsi Gyeongsang Selatan) pada 26 Mei 2007, oleh Komite untuk Memeringati Mantan Wanita Penghibur Jeong Seo-
un. Monumen pertama di luar Korea Selatan adalah batu peringatan yang didirikan di Miyako-jima, sebuah pulau yang
merupakan bagian dari prefektur Okinawa di Jepang, pada 7 September 2008, oleh kelompok-kelompok sipil Korea dan
Jepang. Patung-patung wanita penghibur hanya dibangun satu saja setiap tahunnya yaitu satu di tahun 2007, satu di
tahun 2008, dan satu di kegiatannya berada di bawah pengawasan langsung Kantor Kabinet dan Kementerian Luar
Negeri serta dilakukan sesuai dengan Kebijakan pemerintah 202 tahun 2010. Namun sejak patung wanita penghibur naik

Begin Match to source 185 in source list: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/42779/2/AISYAH
FAJRYA-FISIP.pdf
di depan Kedutaan Besar Jepang pada tahun End Match 2011, 

Begin Match to source 185 in source list: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/42779/2/AISYAH
FAJRYA-FISIP.pdf
patung- End Match patung tersebut telah meningkat secara eksponensial. Ada tiga di 2012, lima di 2013, 11 di 2014
dan 23 di 2015 (JapanHankyoreh, 2016). Gambar. X.1. Statue of Peace Sumber: JusticeComfortWomen, 2016 Jepang
merasa keberatan atas pemasangan patung tersebut dan Perdana Menteri Shinzo Abe menekan Presiden Park Geun- hye
untuk menghapus atau memindahkan patung wanita penghibur dari depan Kedutaan Besar Jepang di Seoul
(JusticeComfortWomen, 2016). Keduanya kemudian bersepakat untuk menyelesaikan persoalan tersebut melalui Japan-
ROK Agreement on Comfort Women 

Begin Match to source 10 in source list: http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jahi932e2d1c89full.pdfpada 28
Desember 2015. Perdana Menteri Abe dan Presiden Park menyepakati End Match bahwa, 

Begin Match to source 10 in source list: http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jahi932e2d1c89full.pdf
pemerintah Jepang membayar kewajiban kompensasi sebesar 1 milyar Yen melalui pemerintah Korea Selatan untuk
membantu pendanaan 46 korban Korea Selatan yang masih hidup sekaligus untuk mendesak pemerintah Korea Selatan
memindahkan patung Pyeonghwabi. End Match

Begin Match to source 10 in source list: http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jahi932e2d1c89full.pdfHal ini
End Match justru 
Begin Match to source 10 in source list: http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jahi932e2d1c89full.pdfmenuai

arus balik para korban yang menolak hasil 2015 Japan-ROK Agreement on Comfort Women dan terus melangsungkan
End Match demosntrasi 
Begin Match to source 10 in source list: http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jahi932e2d1c89full.pdfuntuk

menuntut keadilan bersama publik dan KCWS. Belum patung Pyeonghwabi direlokasi dari Kedutaan Besar Jepang di
Seoul End Match justru 

Begin Match to source 10 in source list: http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jahi932e2d1c89full.pdfpatung
Pyeonghwabi kedua didirikan pada 28 Desember 2016 di dekat Konsulat Jepang di Busan. End Match Oleh karena
dianggap mengungkit kembali persoalan 

Begin Match to source 10 in source list: http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jahi932e2d1c89full.pdfantara
kedua negara, pemerintah Jepang End Match segera 

Begin Match to source 10 in source list: http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jahi932e2d1c89full.pdfmenarik
kembali Duta Besar Jepang untuk Korea Selatan dan Konsul Jenderal Jepang pada 6 Januari 2017 End Match (Putri,
2018:72-73) X.3. Sengketa Wilayah Sengketa wilayah 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
antara Jepang dan Korea Selatan End Match terjadi 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
di Pulau Dokdo End Match yang sesungguhnya meruoakan gugusan pulau- pulau. 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Gugusan pulau karang yang oleh Korea Selatan disebut sebagai Pulau Dokdo End Match tersebut disebut 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang sebagai Pulau Takeshima. End Match Sesungguhnya, ia 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
adalah sengketa yang telah muncul sejak akhir Perang Dunia II. Sengketa ini kembali mencuat setelah Duta Besar



Jepang untuk Korea Selatan menyatakan dengan tegas bahwa secara historis maupun yuridis, Pulau Dokdo adalah
bagian dari wilayah kedaulatan Jepang. Pernyataan ini memancing kemarahan rakyat Korea Selatan yang merasa bahwa
pulau tersebut adalah wilayah teritorial mereka. Begitu juga dengan kunjungan yang dilakukan Presiden Korea Selatan
ke Pulau Dokdo pada bulan Agustus 2012, dianggap rakyat Jepang sebagai penghinaan terhadap kedaulatan mereka di
Pulau Dokdo End Match (Spitzer, 2012). 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Pulau Dokdo adalah sebuah pulau karang yang terletak di Laut Jepang. Korea Selatan memberi nama pulau tersebut
dengan nama End Match “Dokdo” 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
yang artinya pulau karang. Sedangkan Jepang memberi nama pulau tersebut dengan nama End Match “Takeshima” 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
yang artinya pulau bambu. Pulau Dokdo terdiri atas dua buah pulau karang yang bernama Seodo dan Dongdo yang
secara harfiah dapat diartikan sebagai pulau barat dan pulau timur. Total luas Pulau Dokdo adalah sekitar 187.453 m²,
dengan luas Seodo 88.674 m² dan luas Dongdo adalah 73.297 m². Pulau Dokdo berjarak sekitar 134 mil laut dari Korea
Selatan dan sekitar 138 mil laut dari Jepang. Jarak dari Pulau Ulleungdo milik Korea Selatan adalah sekitar 58 mil laut.
Sedangkan Pulau Oki yang merupakan pulau milik Jepang adalah sekitar 100 mil laut. Jepang End Match

Begin Match to source 28 in source list: https://asiatimurraya6a.wordpress.com/2018/06/04/dinamika-kontemporer-
asia-timur-sengketa-wilayah-pulau-dokdo-antara-jepang-dan-korea-selatan/
mengklaim bahwa Pulau Dokdo adalah wilayah negaranya End Match dengan memasukkan 

Begin Match to source 28 in source list: https://asiatimurraya6a.wordpress.com/2018/06/04/dinamika-kontemporer-
asia-timur-sengketa-wilayah-pulau-dokdo-antara-jepang-dan-korea-selatan/
Pulau Dokdo End Match dalam wilayah Jepang yaitu sebagai bagian dari Prefektur Shimane pada 22 Februari 1905. 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang mengklaim bahwa Pulau Dokdo sebagai bagian dari wilayahnya berdasarkan pada Pasal 2 Perjanjian San
Francisco 1951 yang menyatakan bahwa: Japan recognizing the independence of Korea, renounces all right, title and
claim to Korea, including the islands of Quelpart, Port Hamilton and Dagelet. (Jepang mengakui Kemerdekaan Korea, dan
melepaskan semua hak, kepemilikan dan klaim atas Korea, termasuk Pulau Quelpart, Port Hamilton dan Dagelet).
Berdasarkan isi Pasal 2 tersebut, Jepang berpendapat bahwa Jepang hanya mengakui kemerdekaan Korea, sedangkan
kewajiban untuk mengembalikan Pulau Dokdo kepada Korea tidak disebutkan dalam perjanjian tersebut. End Match
Dengan demikian, 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang beranggapan bahwa Pulau Dokdo tetap berada dibawah kedaulatannya dan secara sah merupakan wilayah
teritorialnya. End Match

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Dasar lain yang diberikan Jepang atas klaim kepemilikan Pulau Dokdo adalah perjanjian aneksasi Jepang atas
Semenanjung Korea pada tahun 1910. Pada saat penandatanganan perjanjian aneksasi tersebut, secara otomatis
wilayah Semenanjung Korea menjadi wilayah jajahan Jepang. End Match Bagi Jepang, 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Pulau Dokdo adalah wilayah yang tidak ada pemiliknya (terra nullius). End Match Ia ditemukan oleh nelayan dari Oki
yang kemudian meminta hak sewa atas pulau tersebut kepada menteri Urusan Luar Negeri, Luar Negeri, dan Pertanian
dan Perdagangan pada tanggal 29 September 1904. Setelah itu, Takeshima dimasukkan ke dalam Prefektur Shimane
pada Mei 1905 dan administrator dari Pulau Okinawa, mengajukan permohonan kepada gubernur Prefektur Shimane
untuk mendaftarkan wilayah Takeshima dalam buku tanah sebagai tanah milik pemerintah (Yokokawa, 2015:5-6). 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Pada tanggal 22 Februari 1905, Jepang resmi memasukkan Pulau Dokdo sebagai bagian dari wilayah Jepang dan berada
dalam Prefektur Shimane. Pada saat itu, pemerintah Jepang mulai menyebut Pulau Dokdo sebagai Pulau Takeshima.
Setiap tanggal 22 Februari, Jepang merayakan Hari Takeshima (Takeshima Day). End Match Sementara itu, 

Begin Match to source 28 in source list: https://asiatimurraya6a.wordpress.com/2018/06/04/dinamika-kontemporer-
asia-timur-sengketa-wilayah-pulau-dokdo-antara-jepang-dan-korea-selatan/
Korea Selatan juga mengklaim kepemilikan atas Pulau Dokdo berdasarkan pada fakta sejarah. Korea Selatan mengklaim
bahwa Pulau Dokdo berada di bawah kedaulatannya End Match berdasar 

Begin Match to source 28 in source list: https://asiatimurraya6a.wordpress.com/2018/06/04/dinamika-kontemporer-
asia-timur-sengketa-wilayah-pulau-dokdo-antara-jepang-dan-korea-selatan/
pada acuan historis yang dikutip dalam beberapa dokumentasi pemerintah Korea Selatan, yang menyatakan bahwa
Dokdo pada awalnya merupakan suatu wilayah yang tidak ada End Match pemilik 

Begin Match to source 28 in source list: https://asiatimurraya6a.wordpress.com/2018/06/04/dinamika-kontemporer-
asia-timur-sengketa-wilayah-pulau-dokdo-antara-jepang-dan-korea-selatan/
yang dinamakan Ussankuk dan telah bersatu dengan Korea Selatan pada masa Dinasti Shilla pada tahun 512 SM. Pada
tanggal 18 Januari 1952, Pemerintah Korea Selatan mengeluarkan deklarasi yang End Match menyebutkan mengenai 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
garis imajiner bernama Rhee Line yang membatasi wilayah Jepang dan Korea Selatan di Laut Jepang. Garis tersebut
memberi konsekuensi bahwa sebagian besar wilayah Laut Jepang, termasuk Pulau Dokdo berada dibawah kedaulatan
Korea Selatan. Setelah Korea Selatan mendeklarasikan garis Rhee tersebut, Korea Selatan melakukan pembangunan
mercusuar pada tahun 1954 di Pulau Dokdo dan hingga saat ini Korea Selatan menempatkan petugas penjaga pulau dan
melakukan End Match patrol 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
di sekitar pulau tersebut End Match

Begin Match to source 392 in source list: Karol Zakowski, Beata Bochorodycz, Marcin Socha.(Ministry of Foreign Affairs
of Japan, 2016). End Match

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Menurut Korea Selatan, kegiatan tersebut dianggap sebagai penguasaan secara fisik terhadap Pulau Dokdo dan
memperkuat klaim lama bahwa Korea Selatan adalah negara yang berdaulat atas pulau tersebut. Klaim terakhir yang
disampaikan oleh Korea Selatan menyatakan bahwa secara geografis, letak Pulau Dokdo lebih dekat ke wilayah Korea
Selatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan terlihatnya Pulau Dokdo dari Pulau Ulleungdo. Sedangkan dari Pulau Oki
Jepang, Pulau Dokdo tidak terlihat sama sekali. Korea Selatan juga berpendapat bahwa jika ditarik suatu garis tengah
antara Pulau Ulleungdo dan Pulau Oki, maka jelas Pulau Dokdo masuk dalam bagian wilayah Korea Selatan End Match
(Van Dyke, 2007). Gambar X.2. Peta Pulau Takeshima/Dokdo Sumber: http://anthropology.msu.edu/anp236-
us17/files/2017/07/image.png. 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Pulau Dokdo pada dasarnya tidak mempunyai sumber daya alam apapun. Hal ini dikarenakan kondisi Pulau Dokdo



merupakan pulau karang. End Match Namun 
Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-

jepang-dan-korea-selatan
pada tahun 2007 Jepang dan Korea Selatan mengumumkan penemuan sejumlah besar deposit gas hidrat di wilayah Laut
Jepang, tepatnya di Ulleung Tsushima Basin (daerah sekitar Pulau Dokdo). Gas hidrat adalah kristal padat yang tersusun
dari gas metana dan molekul air. Umumnya gas hidrat ditemukan jauh di dasar laut, dan memiliki kepadatan energi yang
lebih tinggi dari gas alam konvensional End Match (Petro Industry News, 2010). 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jumlah gas hidrat yang terkandung di Ulleung Tsushima Basin diperkirakan sebanyak 600 juta ton. Jumlah ini dapat
memenuhi kebutuhan energi bagi Korea Selatan selama tiga puluh tahun. End Match Nilai ekonomi yang terkandung di
Kepulauan Takeshima atau Dokdo 

Begin Match to source 13 in source list: https://mafiadoc.com/article-format-pdf-
journal_59fb4c2a1723ddfec44733fe.html
salah satunya yaitu nilai pangan budidaya perikanan. Kekayaan ikan – ikan laut yang melimpah di wilayah Pulau
Takeshima/Dokdo menjadikan wilayah pulau tersebut mempunyai nilai pangan hasil laut yang sangat tinggi. Meskipun
habitat di daratan Pulau Takeshima/Dokdo tidak beragam dan bervariasi, namun dan di lautan wilayah tersebut arus
dingin dari wilayah utara bumi dan arus panas dari wilayah selatan bumi bertemu di daerah sekitar pulau
Takeshima/Dokdo dan hal tersebut menyebabkan jumlah plankton yang melimpah. Jumlah plankton yang melimpah

End Match mengakibatkan 
Begin Match to source 13 in source list: https://mafiadoc.com/article-format-pdf-

journal_59fb4c2a1723ddfec44733fe.html
jumlah ikan melimpah End Match dan 

Begin Match to source 13 in source list: https://mafiadoc.com/article-format-pdf-
journal_59fb4c2a1723ddfec44733fe.html
bervariasi. Hasil tangkapan ikan di perairan Takeshima/Dokdo tercatat sekitar kurang lebih 20.000 ton ikan yang
ditangkap secara rutin dan dijadikan sebagai bahan makanan pokok oleh penduduk Korea Selatan di daerah tersebut.
Tumbuhan laut di wilayah ini berbeda dari laut utara Pulau Jeju, wilayah perairan Takeshima/Dokdo memiliki karakteristik
yang mirip dengan zona iklim subtropis di belahan bumi utara. Kekayaan laut yang melimpah ini yang belakangan ini
dapat dijadikan sektor industri yang dimanfaatkan dan dijadikan sebagai cadangan penghasilan negara lain (Kim,

End Match 2011). Selain memiliki potensi perikanan, Takeshima atau Dokdo juga memiliki potensi pariwisata. 180.000
turis Korea yang telah mengunjungi pulau itu sejak Seoul mulai mengizinkan wisatawan pada tahun 2005. Televisi
memberikan laporan cuaca pulau, dan beberapa stasiun mengakhiri siaran harian dengan foto-foto Dokdo / Takeshima
dan memainkan lagu kebangsaan (Bowman, 2014:440). Dokdo pun telah menjadi bagian dari promosi wisata Korea
Selatan yang dapat diakses melalui “Imagine Your Korea” 

Begin Match to source 195 in source list: https://medium.com/pergi-com/16-destinasi-wisata-gratis-di-korea-selatan-
63bfe7d8905c
http://english.visitkorea.or.kr/enu/ ATR/SI_EN_3_1_1_1.jsp?cid= End Match 264142. Isu Dokdo 

Begin Match to source 195 in source list: https://medium.com/pergi-com/16-destinasi-wisata-gratis-di-korea-selatan-
63bfe7d8905c
merupakan End Match isu yang sensitive bagi kedua negara. Kunjungan Presiden Lee Myung Bak ke pulau-pulau di
Kepulauan Dokdo telah mengakibatkan ketegangan politik pada tahun 2012. PM Jepang, Yoshihiko Noda, mengeluarkan
pernyataan, “Today South Korean President Lee Myung-bak visited Takeshima. It is contrary to our nation's stance that
Takeshima is historically - and under international law - an integral part of our national territory, and is completely
unacceptable … So for this visit to come at this time is extremely regrettable. I believe it is necessary for the Japanese
government to take a resolute stance on this matter." dan memanggil pulang duta besar Jepang untuk Korea Selatan.
Sebelumnya. Pada tahun 2008, Korea Selatan menarik pulang duta besarnya karena seorang guru Jepang mengatakan
bahwa pulau tersebut milik Jepang. (BBC, 2012). Upaya penyelesaian konflik telah diupayakan keduanya semenjak
tahun 2006 namun belum memperoleh kesepakatan atas kepemilikan pulau tersebut. 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Sebelumnya pada tahun 1998, Jepang dan Korea Selatan menyepakati Perjanjian Perikanan 1998 (The Fisheries
Agreement) End Match dimana 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang End Match

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
dan Korea Selatan menetapkan zona perikanan eksklusif 35 mil laut untuk masing-masing negara. End Match Di dalam
zona 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
ini End Match kedua negara ini 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
berhak untuk menangkap ikan dalam jumlah tertentu yang selanjutnya diatur oleh Komisi Perikanan Gabungan (Joint
Fisheries Committee) End Match (O’Shea, 2012: 138). 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Dalam sengketa Pulau Dokdo, Jepang menyatakan diri bersedia End Match ntuk 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
berperkara di hadapan Mahkamah Internasional. Pada tahun 1954 dan 1962 Jepang terus berusaha untuk meminta
Korea Selatan mengajukan sengketa ini ke Mahkamah Internasional, namun Korea Selatan menolaknya. End Match

Begin Match to source 16 in source list: https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/19038/18096
Referensi Arakawa, M. 2013. End Match “A New Forum for Comfort Women: Fighting Japan in United States Federal
Court”. 

Begin Match to source 16 in source list: https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/19038/18096
Berkeley Journal of Gender, Law & Justice. End Match BBC. 2012. “South Korea's Lee Myung-bak Visits Disputed
Islands Begin Match to source 222 in source list: https://www.bbc.com/news/world-asia-19204852
”.https://www.bbc.com/news/world-asia- End Match 9204852. Diunduh Desember 2018. Bowman, Garret. 

Begin Match to source 122 in source list: Submitted to Sriwijaya University on 2019-12-112014. End Match “Why
Now Is the Time to Resolve the Dokdo/ Takeshima Dispute. 2014”. 

Begin Match to source 122 in source list: Submitted to Sriwijaya University on 2019-12-11Case Western Reserve
Journal of International Law Volume 46 | Issue 1. End Match

Begin Match to source 16 in source list: https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jihi/article/download/19038/18096
Centre for Research on Globalization. 2015. Fact Sheet on End Match Japanese Military "Comfort Women". http://www.
globalresearch.ca/fact-sheet-on-japanese-military- comfortwomen/5449039. Diunduh Desember 2018. Haruki, Wada.
2008. ”The Comfort Women, the Asian Women's Fund and the Digital Museum”. 

Begin Match to source 157 in source list: Yaena Kwon.Japan Focus. Volume 6 Issue 2 End Match Feb 01, 
Begin Match to source 129 in source list: https://mafiadoc.com/aesthetics-and-world-

politics_5aa5c5c71723ddaf20a491ce.html



2008. Hundt ,David End Match Dan 
Begin Match to source 129 in source list: https://mafiadoc.com/aesthetics-and-world-

politics_5aa5c5c71723ddaf20a491ce.html
Roland Bleiker. End Match 2007. “Reconciling Colonial Memories In Korea And Japan “. 

Begin Match to source 129 in source list: https://mafiadoc.com/aesthetics-and-world-
politics_5aa5c5c71723ddaf20a491ce.html
Asian Perspective, Vol. 31, No. 1, 2007. End Match JapanHankyoreh. 2016. ”Commemorative Statues Are An Apparent
Response To Last Year’s Agreement Between South Korea And Japan”. 

Begin Match to source 256 in source list: http://savejejunow.org/6ã »23æ
°é ã ®æ ¥ã æ² ç¸ å æ ¦é ä¼ ã ¸ã ®ã ¡ã ã »ã ¼ã ¸ã ¨æ¸ /
http://english.hani.co.kr/arti/ End Match englishedition/einternational/755207.html. Diunduh Desember 2018.
JusticeComfortWomen. 2016. 

Begin Match to source 407 in source list: Submitted to Texas Christian University on 2016-11-14“More And More
Comfort Women End Match Statues Springing Up, In And Out Of South Korea”.
https://justiceforcomfortwomen.org/tag/comfort-women- statue/. Diunduh Desember 2018. 

Begin Match to source 407 in source list: Submitted to Texas Christian University on 2016-11-14Kim End Match Gyu-
Pan. Tanpa Tahun. “Korea’s Economic Relations With Japan“. KOREA’S ECONOMY . Volume 31. Kim, Heemin dan 

Begin Match to source 200 in source list: Submitted to So. Orange County Community College District on 2012-11-26
Jinman Cho. 2011. “A New Approach to a End Match Territorial Dispute Involving a Former Colonizer-Colony Pair: The
Case of the Dokdo/Takeshima”. Korea Observer 42(3):431-459. Kim, Jung. 2018. “Unraveling Japan-South Korea
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halnya dengan kedua Korea, hubungan Jepang dan Cina memiliki sejarah yang cukup panjang. Melewati dua perang
besar yaitu Perang Sino Jepang pertama pada tahun 1894-1895 dan Perang Sino Jepang yang kedua pada tahun 1937-
1945, isu keamanan masih menjadi isu utama yang mewarnai hubungan keduanya saat ini. Bab ini akan mengulas
hubungan Jepang dan Cina sesudah normalisasi pada tahun 1972 dan isu-isu ekonomi serta keamanan terutama
keamanan regional di Asia Timur. XI.1. Normalisasi Hubungan Jepang-Cina 1972 Perubahan Jepang pasca Perang Dunia
II menjadi negara pasifis turut memengaruhi pendekatannya terhadap Cina. Sebagai negara yang pernah menganeksasi
Cina, Jepang berusaha memperbaiki hubungannya dengan Cina di tahun 1972 dengan membuka hubungan diplomatik.
Pembukaan hubungan diplomatik tersebut dimulai oleh kantor perdagangan Cina dan Jepang dengan membahas
kemungkinan untuk memulihkan diplomatik dan perdagangan mereka pada tahun 1971. Segera sesudah pembukaan
hubungan diplomatik tersebut, keduanya menandatangani the Sino- Japanese Peace and Friendship Treaty pada tahun
1978. Meskipun secara ekonomi hubungan Jepang dan Cina cukup baik namun, secara politik hubungan keduanya
cenderung tidak stabil sehingga dikenal 
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yang meyakini bahwa secara politis kedua negara tersebut terlibat dalam persaingan dan masih akan terus bersaing di
kawasan Asia meski berada dalam kondisi saling ketergantungan. Persaingan keduanya untuk memiliki peran
kepemimpinan dalam beberapa organisasi regional 
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potensial sekaligus negara yang mampu menyediakan kebutuhan energi bagi Jepang. Perubahan kebijakan ekonomi Cina
kemudian semakin menarik Jepang untuk dapat tetap menjaga pertumbuhan perekonomian Cina. Hal ini dilakukan
Jepang antara lain dengan memberikan bantuan bagi Cina melalui ODA (Official Development Assistance). Diantara
negara-negara DAC (Development Assistance Committee), seperti Prancis, Jerman, Italia,Spanyol dan Australia, Jepang
merupakan pendonor terbesar bagi Cina selama kurun waktu 1979 hingga 2016 dengan total anggaran 3.3164 trilyun
yen dalam bentuk pinjaman dan 157.2 milyar yen dalam bentuk hibah ( Ministry of Foreign Affairs. 2016) Grafik. XI.1.
ODA Jepang ke Cina 1979-2016 Sumber: Asian Review 2018 Bagi Cina sendiri, tawaran Jepang tersebut sejalan dengan
reformasi dan kebijakan Moderenisasi Cina. Kebijakannya atas Taiwan dan juga Insiden Tiananmen membuat Cina tidak
mudah dalam menghadapi Amerika dan negara-negara barat lainnya. Namun, langkah Tokyo untuk tetap menjaga
hubungan perdagangannya dengan Cina rupanya diikuti oleh barat. Hubungan baik Cina dan Jepang ditandai oleh
kunjungan Sekjend Partai Komunis Cina, Hu Yaobang ke Jepang pada November 1983 dan dibalas oleh kunjungan
Perdana Menteri Nakasome pada Maret. Kunjungan tersebut terus berbalas hingga Jepang dan Cina memutuskan untuk
membuka Pusat Pemuda Jepang-Cina pada tahun 1986 dan memberikan dukungan atas hubungan persahabtan tersebut
dengan Program Persahabatan Pemuda Jepang-Cina" untuk mengundang 500 pemuda Tiongkok ke Jepang selama lima
tahun sejak 1987. Dalam hal kebijakan regional, keduanya nampak cukup sejalan terutama dalam menghadapi
kebijakan keamanan Uni Soviet kala itu seperti persebaran senjata di Asia Timur, invasi ke Afganistan dan juga
kehadiran militernya di Vietnam. Kedua negara pun bersepakat untuk menjaga stabilitas kawasan, termasuk
dukungannya terhadap ASEAN. Hal tersebut ditunjukkan dengan dukungan atas penarikan mundur pasukan Vietnam dari
Kamboja, aktif bersama-sama dalam ASEAN Plus Three sejak tahun 1997 dan juga bersama-sama membentuk Six Party
Talks untuk mengontrol nuklir Korea Utara. Namun demikian, Veronica (2014) mencatat terdapat persaingan peran
Jepang dan Cina dalam sejumlah institusi regional terutama dalam ASEAN Plus Three. Sedangkan dalam ARF dan Six
Party Talks tidak terlalu terlihat karena perbedaan kepentingan terlalu besar. Meski demikian, sejarah masih selalu
menjadi ganjalan hubungan keduanya. Hal tersebut masih seringkali menumbuhkan sentiment negatif diantara warga
kedua negara. Buku-buku teks yang diterbitkan oleh Jepang pada tahun 1982, misalnya telah menjadi masalah
internasional. Di dalam buku tersebut Jepang disebutkan merupakan pemiik sah Pulau Senkaku (yang diakui Cina sebagi
miliknya) dan juga Pulau Takeshima (yang diakui oleh Korea Selatan sebagai bagian dari teritorinya). Terdapat pula buku
teks yang mengecilkan arti keterlibatan militer dalam bunuh diri massal di Okinawa pada tahun 1945 dan hanya ada satu
buku yang mengulas isu mengenai perempuan penghibur. Tesis Tan (2009) menyatakan bahwa sejarah memang sering
menjadi obyek untuk mereprodukasi identitas nasional. Namun, jika hal ini menjadi komoditas politik maka sejarah
hanya akan menjadi penghalang bagi hubungan kedua negara. Hal ini memang terus terlihat pada tahun-tahun
selanjutya dengan begitu mudahnya sentimen warga tersulut karena persoalan sejarah. Pada akhir tahun 1985,
kunjungan Nakasone ke Kuil Yasukuni telah membangkitkan sentiment negatif warga Cina. Kenangan atas militerisme
Jepang menjadi kekhawatiran tersendiri atas bangkitnya kembali agresifitas Jepang. Secara umum, Cina belum bisa
menerima Jepang sebagai „normal state‟. Roy (2004) mencatat, selain kunjungan Koizumi tersebut sejumlah inisiden
lain yang terkait dengan sejarah juga muncul menjadi ganjalan dalam hubungan Jepang dan Cina. Pada Agustus 2003,
pekerja konstruksi di Qiqihar, Propinsi Heilongjiang, Cina, terkena ledakan tabung gas yang terkubur selama perang
pasifik oleh tentara Jepang. Sejumlah orang terluka dan satu meninggal dunia. Insiden ini mendorong warga Cina
mengumpulkan satu juta tanda tangan dan menuntut Jepang memberikan kompensasi. Kabinet Fukuda keberatan
karena pesoalan kompensasi telah ditutup ketika mereka merestorasi kembali hubungan diplomastik kedua negara. Pada
tahun yang sama juga, 320 pengusaha Jepang terlibat dalam pesta bersama sejumlah perempuan penghibur di Huhai,
Cina. Hal tersebut bertepatan dengan Peringatan Insiden Mukden 1931 (peristiwa yang menandai ekspansi Jepang
hingga Manchuria). Situasi tersebut diperparah dengan perkelahian antar pelajar Cina dan Jepang pada festival budaya
di Northwest China Uiversity di Taiwan. Insiden tersebut dipicu oleh 4 orang pelajar Jepang yang mengenakan bra merah
di atas kaos yang bergambar alat kelamin. Pelajar Cina menganggap hal tersebut tidak sopan dan menyerang pelajar
Jepang. 1000 orang pelajar rmelakukan protes di kampus dan menuju pusat kota memaksa Jepang untuk meminta
maaf. XI.2. Hubungan Ekonomi Jepang-Cina Tahun 1985 merupakan tahun yang menandai hubungan ekonomi Jepang
dan Cina dimana Jepang muncul menjadi mitra dagang utama Cina bersama dengan Amerika dan Uni Eropa. Dalam
kurun waktu 1975-1985, bagian ekspor Cina ke Jepang naik dari sekitar 23,95% menjadi 24,60%. Sedangkan bagian
dari impor Cina turun dari 36,35% menjadi 30,93%. Jika sebelumnya Amerika merupakan mitra dagang utama Jepang
dan Eropa menjadi mitra dagang kedua, maka semenjak 1985, Cina merupakan mitra dagang kedua Jepang yang diikuti
oleh Korea Selatan, Jerman Barat, dan Hongkong (Platte, 1991). Pemulihan perdagangan antara Cina dan Jepang yang
dimulai pada tahun 1977, itu didukung oleh Long Term Trade Agreement (LTTA) 7 pada bulan Februari 1978 dan ratifikasi
perjanjian damai antara kedua negara pada Oktober 1978. Pada tahun 1979 pertumbuhan perdagangan Cina-Jepang
naik ke rekor tertinggi. Hal ini lebih didorong oleh kebutuhan atas produk yang dibutuhkan oleh masing-masing negara.
Teknologi Jepang menarik Cina guna mendukung kebijakan indstrialiasinya Perdagangan ekspor Jepang dengan Cina
lebih difokuskan pada permesinan dan transportasi, dan manufaktur serta bahan kimia. Sementara Jepang mengimpor
minyak bumi dari Cina (meski secara signifikan Jepang mampu menurunkan impor minyak tersebut karena
keberhasilannya membangun energy pengganti minyak). Impor Jepang yang lain lebih didominasi oleh bahan mentah
seperti ikan kerang, sayuran segar dan diawetkan serta sutra dan tekstil. Riset Xing (2004) menunjukkan bahwa
terdapat dua karakter FDI Jepang yang mengalir ke Cina, yaitu yang pertama, FDI Jepang ditujukan pada industri
berorientasi ekpsor. Jepang mempergunakan Cina sebagai basis produksi yang melayani pasar global. Hal ini juga
sejalan dengan orientasi industri Cina. Strategi ini juga dipergunakan Jepang untuk mengurani persaiangan dengan
pasar domestik yang agak sulit karena Cina menerapkan industri padat karya yang dapat menekan biaya produksi.
Selain itu, FDI yang berorientasi ekspor secara efektif dapat mengintegrasikan perusahaan Cina ke dalam jaringan
produksi global dan memperluas pasar dengan memanfaatkan keunggulan komparatif Cina. Kedua, sasaran FDI Jepang



memberi kontribusi langsung pada perdagangan Jepang Cina, karena sepertiga dari penjualan yang dihasilkan oleh
perusahaan-perusahaan Cina tersebut memberi sumbangan pada impor Jepang dari Cina. Hal ini menunjukkan integrasi
yang semakin dalam antara kedua negara dalam ekonomi perdagangan. Integrasi ini pada akhirnya mempengaruhi nilai
tukar yuan terhadap yen dan mempengaruhi FDI Jepang secara signifikan. Diagram XI.1. Komoditas Ekspor Jepang ke
Cina dan Komoditas Impor Jepang dari Cina (2012). Sumber: Steve Nguyen, 2013 Cina juga masih menjadi negara
penerima Foreign Direct Investment tertinggi Jepang dari kurun waktu 1990-2017 apabila dibandingkan dengan
sejumlah negara Asia lainnya (Lihat Grafik XI.2). Dalam 6 dekade ini, FDI total Jepang, FDI ke Asia secara keseluruhan,
dan FDI ke Cina meningkat. Rahman (2006) menengarai hal in merupakan dampak dari Plaza Accord1, yang 1 
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Begin Match to source 26 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=447930New York End Match City. Antara

tahun 1980 dan 1985, dolar telah mengalami kenaikan sekitar 50% terhadap yen Jepang, Deutsche Mark, Franc Perancis
dan pound Inggris. Apresiasi nilai dolar AS ini menyebabkan banyak kesulitan bagi industri Amerika, khususnya ekspor,
walaupun di sisi lain sektor keuangan dapat 218 mendorong Jepang untuk menyebarkan investasi ke ASEAN, NICs Asia,
dan Cina. Tahun 90-an tidak menunjukkan pola khusus, tetapi terdapat $ 66,7 miliar pada tahun 1999. Grafik XI.2. FDI
Jepang ke Cina 14000 12000 10000 Dalam US$ Juta 8000 6000 4000 2000 0 -2000 1990 1993 1996 1999 2002 2005
2008 2011 2014 2017 Cina 407 822 2,317 360 2,622 6,575 6,496 12,64 10,88 9,679 Korea Selatan 0 0 405 383 437
1,736 2,369 2,439 3,196 1,700 Thailand 0 0 0 -119 528 2,125 2,016 7,133 5,568 4,724 Indonesia 0 0 0 199 307 1,185
731 3,611 4,835 3,388 Vietnam 0 0 0 87 203 153 1,088 1,859 1,652 2,001 Malaysia 0 0 0 -332 257 524 591 1,441
1,293 935 Cina Korea Selatan Thailand Indonesia Vietnam Malaysia Sumber: Japan External Trade Organization. 2018.
memperoleh keuntungan dari kenaikan dolar ini. Perjanjian ini sebenarnya dapat pertentangan dari pemerintah Amerika
Serikat sebelumnya, dimana depresiasi nilai tukar dolar AS bertolak belakang dengan rencana pemerintah Ronald
Reagan untuk menurunkan inflasi. Tujuan sebenarnya dari upaya devaluasi dolar ada dua: untuk mengurangi defisit akun
AS, yang telah mencapai 3,5% dari total GDP, dan untuk membantu ekonomi AS keluar dari resesi yang bermula pada
awal tahun 1980an. 219 Angka FDI Jepang terlihat tidak konstan disebabkan karena ledakan dari bubble economy,
malaise di sektor perbankan, dan restrukturisasi perusahaan. Sementara FDI ke Cina terus meningkat bagiannya secara
konstan hingga 1995, tetapi terus menurun dari 1996 hingga 2000. Bertolak belakang dengan pola di atas pada tahun
1990-an, Cina semakin mengantongi lebih banyak FDI Jepang selama 2001-2005. Namun menurun kemudian di tahun
2011 karena isu militer Cina yang mengkhawatirkan Jepang. Aliran ODA Jepang yang cukup besar dan juga FDI Jepang
yang mengalir kepada industri Cina yang berorientasi ekspor, berhasil mendorong ekonomi Cina. Memasuki tahun 2000,
pertumbuhan ekonmi Cina bahkan mampu mengungguli Jepang. Lambat laun Cina pun dapat mengubah posisi
perdagangannya dengan Jepang dan mengurangi ketergantungan nya terhadap barang-barang Jepang. Grafik XI.3.
Perubahan Posisi Perdagangan Jepang-Cina Sumber: Chi Cung Kwan. 2014. RIETI Kwan (2014) menengarai sejumlah hal
penting dalam perubahan perdagangan Jepang Cina. Pertama, Cina mempekerjakan tenaga kerja murah untuk menekan
biaya dan melakukan ekspor produk murah dalam jumlah besar. Cina melakukan perdagangan yang tidak sehat tidak
saja dengan Jepang tetapi juga dengan negara lain melalui pelanggaran hak kekayaan intelektual, perusakan lingkungan
dan mengabaikan kesejahteraan pekerja serta mengendalikan nilai tukar yuan. Pertumbuhan tinggi dalam dalam
ekonomi Cina dicapai dengan input sejumlah besar sumber daya, yang sebagian besar bergantung pada impor dari luar
negeri. Ini telah menyebabkan lonjakan harga sumber daya di seluruh dunia, dan telah mempercepat penipisan
beberapa sumber daya seperti minyak dalam jangka panjang. Selain itu, China telah menjadi konsumen energi dan
penghasil karbon terbesar di dunia, menyusul Amerika Serikat, dan konsumsi sumber daya yang besar, khususnya
energi, telah menyebabkan kerusakan lingkungan tidak hanya di Cina tetapi juga internasional. Kerusakan lingkungan
yang parah dalam beberapa tahun terakhir, juga telah mendorong perusahaan Jepang untuk menghindari China.
Kemajuan ekonomi Cina tersebut pada akhirnya mendorong Jepang untuk tidak lagi memperbaharui bantuan
pembangunan bagi Cina. Sejak tahun 1979 hingga 2018 Cina telah menerima bantuan melalui skema ODA sebesar 3
trilyun 650 milyar yen. Dengan berakhirnya kerjasama bantuan pembangunan ini, Jepang mencari format kerjasama
baru dengan Cina sebagai partner yang sejajar karena Cina dianggap telah berhasil membawa dirinya menjadi salah satu
pemain ekonomi utama di dunia. XI.3. Hubungan Politik Keamanan Jepang-Cina Berbeda dengan hubungan ekonomi dan
perdagangan, hubungan politik keamanan Jepang dan Cina dapat dikatakan tidak sebaik hubungan ekonomi. Hubungan
keduanya mengalami fluktuasi hebat yang seringkali dipicu oleh persoalan sejarah dan juga kebijakan kemanan.
Moderinisasi militer Cina yang telah dimulai sejak tahun 1978. Sejalan dengan reformasi ekonominya, aka sejak tahun
80an 
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Begin Match to source 37 in source list: https://text-id.123dok.com/document/oz174d8z-kebijakan-pembangunan-
pangkalan-militer-china-di-djibouti-afrika-tahun-2016.html
(jiji fangyu). End Match

Begin Match to source 37 in source list: https://text-id.123dok.com/document/oz174d8z-kebijakan-pembangunan-
pangkalan-militer-china-di-djibouti-afrika-tahun-2016.html
Doktrin End Match “pertahanan aktif” 

Begin Match to source 37 in source list: https://text-id.123dok.com/document/oz174d8z-kebijakan-pembangunan-
pangkalan-militer-china-di-djibouti-afrika-tahun-2016.html
dimaksudkan untuk menghadapi tiga jenis perang, yakni: perang dunia; perang skala luas dalam menghadapi agresi
negara asing terhadap Cina; dan konflik perbatasan atau perang terbatas. End Match

Begin Match to source 15 in source list: https://id.123dok.com/document/rz3dl49y-ekonomi-cina-dan-politik-luar-
negeri-indonesia-studi-kasus-pengaruh-kebangkitan-ekonomi-cina-terhadap-orientasi-kebijakan-luar-negeri-indonesia-
pada-era-pemerintahan-susilo-bambang-yudhoyono.html
Menjelang akhir 1980-an strategi pertahanan Cina mulai memperhitungkan arti penting pertahanan maritim dan udara
dalam doktrin pertahanan aktif melalui pengenalan End Match “strategi pertahanan air hijau” 

Begin Match to source 15 in source list: https://id.123dok.com/document/rz3dl49y-ekonomi-cina-dan-politik-luar-
negeri-indonesia-studi-kasus-pengaruh-kebangkitan-ekonomi-cina-terhadap-orientasi-kebijakan-luar-negeri-indonesia-
pada-era-pemerintahan-susilo-bambang-yudhoyono.html
(jijide jinhai fangyu zhanlie). Strategi pertahanan ini melakukan restrukturisasi prioritas pengembangan angkatan
bersenjata dari ketiga kekuatan matra udara, laut dan darat dalam upaya membangun kemampuan gerak cepat (rapid
response capability) untuk menghadapi perang- perang regional dan terbatas atau konflik intensitas rendah (low
intensity conflicts) di sekitar wilayah Cina. Lebih lanjut, pada awal tahun 1990-an doktrin pertahanan aktif kembali
direvisi. Secara eksplisit angkatan bersenjata Cina menetapkan prioritas pengembangan pada angkatan laut dan udara.
Militer didorong untuk melaksanakan konstruksi kualitatif militer, yakni upaya untuk meningkatkan kemampuan operasi
militer yang dikombinasikan dengan teknologi persenjataan yang tinggi. Doktrin modernisasi kualitas militer ini menjadi
filosofi yang melandasi pengembangan militer Cina sejak tahun 1992 sampai saat ini End Match (Yani, 2010).
Kapabilitas militer terus meningkat seiring dengan anggaran militer Cina yang terlihat pada Grafik XI.4. Pada tahun 2000
terlihat anggaran militer Cina naik cukup signifikan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Yoshiaki dan



Katsuhiko (2002) meyakini bahwa peningkatan kapabilitas dan anggaran militer Cina selain didorong oleh peningkatan
kapabilitas ekonominya juga didorong oleh konflik Kosovo. Cina (dan Rusia) keberatan dengan provokasi udara yang
dilakukan NATO / North Atlantic Treaty Organization terhadap Yugoslavia pada Maret-Juni 1999. Dari situasi tersebut
Cina kemudian mendapatkan pelajaran penting bahwa kekuatan militernya harus dilengkapi dengan senjata yang lebih
canggih termasuk dalam teknologi informasi dalam milite (informasi tentang medan perang, penyatuan operasi,
digitalisasi tentara, dan dst) dan kemampuan kemampuan angkatan udara Cina. Grafik XI.4. Anggaran Militer Cina
(dalam 100 juta yuan) Sumber: 

Begin Match to source 241 in source list: Submitted to Universitaet Hamburg on 2018-08-08
https://www.dw.com/en/china-boosts-defense-spending-for-2018/a- 42826549 End Match

Begin Match to source 398 in source list: https://123dok.com/document/zkx808ey-peningkatan-anggaran-militer-
cina-dan-im.html
Pada tahun End Match 2001 

Begin Match to source 398 in source list: https://123dok.com/document/zkx808ey-peningkatan-anggaran-militer-
cina-dan-im.html
anggaran End Match militer 

Begin Match to source 398 in source list: https://123dok.com/document/zkx808ey-peningkatan-anggaran-militer-
cina-dan-im.html
Cina mencapai End Match 14,6 

Begin Match to source 398 in source list: https://123dok.com/document/zkx808ey-peningkatan-anggaran-militer-
cina-dan-im.html
milliar End Match juta, 

Begin Match to source 18 in source list: http://eprints.umm.ac.id/36183/4/jiptummpp-gdl-bungafitri-48916-4-
babiii.pdf
17 milliar dollar lebih besar dibandingkan Korea Selatan dan Taiwan. Di tahun 2004 anggaran pertahanan China
meningkat sebesar 2,6 milliar dollar menjadi 24,6 milliar dollar, dan terus meningkat secara bertahap tiap tahunnya
hingga pada 2009 mencapai kurang lebih 70 miliar dolar. End Match

Begin Match to source 18 in source list: http://eprints.umm.ac.id/36183/4/jiptummpp-gdl-bungafitri-48916-4-
babiii.pdf
Besarnya nominal anggaran modernisasi militer tersebut dimanfaatkan End Match Cina 

Begin Match to source 18 in source list: http://eprints.umm.ac.id/36183/4/jiptummpp-gdl-bungafitri-48916-4-
babiii.pdf
sebagian besar untuk pembelian dan peremajaan End Match alutista, 

Begin Match to source 18 in source list: http://eprints.umm.ac.id/36183/4/jiptummpp-gdl-bungafitri-48916-4-
babiii.pdf
khususnya di sektor angkatan udara dan angkatan laut, dan juga pengembangan kekuatan rudal balistik kelas short,
intermediate, hingga medium range ballistic missile. Jangkauan rudal-rudal tersebut mampu mencapai kawasan negara-
negara tetangganya sehingga seolah China sedang memunculkan ancaman dengan cara mengarahkan sasaran di wilayah
vital negara lain End Match (Purwanto, 2010). Peningkatan militer Cina tersebut tentu memengaruhi persepsi Jepang
atas keamanan di Asia Timur. Hubungan mereka menjadi kurang begitu nyaman terlebih lagi Jepang sendiri juga
melakukan maneuver politik melalui kunjungan Junichiro Koizumi ke Kuil Yasukini pada 2001. Kunjungan ini terus
berlanjut setiap tahunnya dan diaggap sebagai sebuah provokasi yang serius oleh Cina. Duta Besar Cina untuk Jepang,
Wang Yi, pernah mengungkapkan penyesalannya atas kunjungan tersebut, "Koizumi harus menanggung tanggung jawab
sejarah karena merusak hubungan Cina-Jepang." (BBC, 2005). Kekhawatiran Jepang tersebut terungkap apda Defense
White Paper yang dikeluarkannya pada tahun 2008. Dalam Japan Defense White Paper tersebut, Jepang menyatakan
bahwa, “In particular, China, a regional power with tremendous political and economic clout, is increasingly drawing the
close attention of many countries. China has been continuously boosting its defense spending and has been modernizing
its military forces, with this significant increase in total defense spending. However, with clarity on neither the present
condition nor the future image, Japan is apprehensive about how the military power of China will influence the regional
state of affairs and the security of Japan. Moreover, due to the insufficient transparency, it is noted that other nations
might have distrust and misunderstandings about the process of decision-making concerning the security and the
military of China. In this fashion, improvement on the transparency relating to China’s national defense policies is
demanded, and it has become an important task to pursue dialogues and exchanges, and strengthen the mutual
understanding and the trust relationship with China.” (Ministry of Japan 2018). Hal yang sama juga ditemukan dalam
Japan Defense White Paper tahun 2009 dan memuncak pada tahun 2011 ketika menyebutkan bahwa perkembangan
Cina merupakan ancaman bagi Jepang. White Paper 2011 ini merupakan puncak bagi peningkatan ketegangan hubungan
dua negara. Dalam buku putih tersebut Jepang menyebutkn bahwa militer Cina telah melakukan sejumlah tindakan
agresif yang terus meningkat sejak tahun 2004. Pada tahun 2010 dan 2011, kehadiran militer Cina semakin meningkat
dengan adanya latihan pasukan gabungan Cina di Laut Cina Selatan dan merangsek hingga Samudra Pasifik dan
akhirnya mendekati kapal Jepang Suzunami. Hal ini berbahaya bagi navigasi kapal Jepang dan hal tersebut telah
disampaikan kepada Cina. Namun, hal yang sama justru kembali diulang oleh Cina dengan mengerahkan Kapal
Pengawasan Kelautan ke perairan dekat Kepulauan Spratly di Laut Cina Selatan dan pada 7 Maret 2011, helikopter China
Z-9 yang diyakini milik SOA terbang sedekat 70 m dan serendah 40 m di atas air di sekitar kapal Jepang Samidare, yang
sedang berpatroli di perairan di bagian tengah Laut Cina Timur. Pada tanggal 26 Maret, helikopter Z-9 terbang lagi
sedekat kira-kira 90 m dan serendah sekitar 60 m di atas air di sekitar kapal Jepang Isoyuki. Pada 1 April, sebuah
pesawat Y-12 yang diyakini milik SOA terbang sedekat kira-kira 90 m dan serendah kira-kira 60 m di atas air di sekitar
Isoyuki (Ministry of Japan 2011). Atas perubahan situasi tersebut, 

Begin Match to source 36 in source list: https://media.neliti.com/media/publications/102684-ID-peningkatan-
anggaran-persenjataan-milite.pdf
pada tahun 2007, Jepang meningkatkan anggaran pertahanan lebih tinggi 1,5 persen dari anggaran tahun 2006 naik
menjadi 41,75 milliar End Match US 

Begin Match to source 36 in source list: https://media.neliti.com/media/publications/102684-ID-peningkatan-
anggaran-persenjataan-milite.pdf
dollar. End Match Dari anggaran tersebut, sebagian diperuntukkan bagi 

Begin Match to source 30 in source list: https://edoc.pub/pengembangan-kekuatan-militer-china-dan-dampaknya-
terhadap-kawasan-asia-timur-2009pdf-pdf-free.html
pengadaan pertahanan rudal dan proyek pengembangan dan pembuatan kapal selam End Match non nuklir 

Begin Match to source 30 in source list: https://edoc.pub/pengembangan-kekuatan-militer-china-dan-dampaknya-
terhadap-kawasan-asia-timur-2009pdf-pdf-free.html
generasi baru yang lebih senyap dan lebih tahan menghadapi serangan serta memiliki kemampuan sonar yang lebih
canggih. Jepang saat ini memiliki 16 kapal selam konvensional dan semuanya tidak bertenaga nuklir karena kebijakan
negara itu untuk tidak menggunakan nuklir dalam urusan pertahanan dan keamanan, sebagaimana End Match yang
disebutkan 

Begin Match to source 30 in source list: https://edoc.pub/pengembangan-kekuatan-militer-china-dan-dampaknya-
terhadap-kawasan-asia-timur-2009pdf-pdf-free.html
dalam konstitusi Jepang. Langkah Jepang End Match meningkatkan anggaran militernya 

Begin Match to source 30 in source list: https://edoc.pub/pengembangan-kekuatan-militer-china-dan-dampaknya-
terhadap-kawasan-asia-timur-2009pdf-pdf-free.html
tersebut, meskipun hal ini dimaksudkan sebagai bagian dari pertahanan nasional tetapi sesungguhnya dapat dipahami
sebagai bagian dari respon Jepang terhadap pengembangan militer China End Match (Satris, 2015). Sebagai
konsekuensi 

Begin Match to source 36 in source list: https://media.neliti.com/media/publications/102684-ID-peningkatan-
anggaran-persenjataan-milite.pdf



dari haluan baru pertahanan Jepang untuk mengimbangi kekuatan militer Cina, Jepang memutuskan untuk menjalin
kerjasama strategis dengan Amerika Serikat untuk menjamin keamanan nasional Jepang. End Match Sebagai 

Begin Match to source 36 in source list: https://media.neliti.com/media/publications/102684-ID-peningkatan-
anggaran-persenjataan-milite.pdf
konsekwensinya, Jepang akan mempersilahkan kehadiran militer Amerika di Jepang. Langkah-langkah yang diambil oleh
Jepang dalam rangka mengimbangi kekuatan militer China, menjadi salah satu bagian dari kekhawatiran Jepang atas
dominasi China. End Match Grafik XI.5. Anggaran Militer Jepang (dalam US $ Juta) Sumber:
https://tradingeconomics.com/japan/military-expenditure. Persoalan keamanan Jepang dan Cina juga diwarnai oleh
sengketa wilayah di Kepulauan Senkaku atau Diayou. Baik Cina ataupun Jepang sama-sama mengklaim bahwa gugusan
kepualaun yang 

Begin Match to source 322 in source list: http://hatakeraizo.blogspot.com/2010/03/makalah-ibd-aktivitas-pertanian-
mulai.html
kaya akan sumber daya alam ini merupakan End Match bagian 

Begin Match to source 322 in source list: http://hatakeraizo.blogspot.com/2010/03/makalah-ibd-aktivitas-pertanian-
mulai.html
dari wilayah End Match teritorial negaranya. Mengacu pada Profesor Jin Canrong, pulau-pulau tersebut memiliki nilai
strategis, militer, dan ekonomi yang jauh lebih besar karena mereka menyangkut keamanan jalur laut dan mereka
mungkin memiliki cadangan hidrokarbon dan ikan yang sangat besar (South China Morning Post, 2012). Kepualauan
Senkaku atau Diayou merupakan Begin Match to source 174 in source list: Rudi Saeputra.delapan pulau karang yang

End Match tidak berpenghuni yang Begin Match to source 174 in source list: Rudi Saeputra.terletak di End Match
sebelah Begin Match to source 174 in source list: Rudi Saeputra.Laut End Match Cina 

Begin Match to source 174 in source list: Rudi Saeputra.Timur. Kepulauan End Match tersebut memiliki total luas 7
km2, dan berbatasan dengan Cina dan Pulau Okinawa milik Cina. Kepualuan inin dianggap penting karena selain
memiliki cadangan minyak dan gas, ia berada di jalur pelayaran penting baik jalur penangkapan ikan maupun
transportasi laut. Menurut EIA, Laut Cina Timur memiliki sekitar 200 juta barel cadangan minyak. Sementara Cina
sendiri mengklaim bahwa sumber daya yang dietmukan mencapai 70-160 milyar barel untuk keseluruhan minyak di Laut
Cina Timur (EIA, Tanpa Tahun). Menurut data prospeksi, cadangan minyak dan gas alam di Laut Cina Timur akan cukup
untuk memenuhi kebutuhan China setidaknya selama 80 tahun. Selain itu, 

Begin Match to source 314 in source list: https://www.coursehero.com/file/71180752/Review-Jurnal-3docx/menurut
Kementerian Pertanahan, Infrastruktur, Transportasi, dan Pariwisata Jepang, ada End Match cukup mangan di perairan
dekat Diaoyu untuk memenuhi kebutuhan Jepang selama 320 tahun, kobalt selama 1.300 tahun, nikel untuk 100 tahun,
dan gas alam selama 100 tahun, belum lagi sumber daya mineral dan ikan berlimpah lainnya (South China Morning Post,
2012). Dalam perspektif Jepang, ia telah mengambil kendali atas Taiwan dan Kepulauan Senkaku pada tahun 1895
sebagai bagian dri Perjanjian Shimonoseki. Hal ini tidak pernah diakui oleh Cina karena menurutnya tidakpernah ada
pengakuan di antara kedua negara bahwa Kepulauan Senkaku termasuk ke dalam gugusan Pulau Formosa (Ministry of
Foreign Affairs, 2013). Pasca 1945, Amerika Serikat mengelola pulau-pulau itu sebagai bagian dari pendudukan pasca-
perang di Okinawa. Pulau-pulau tersebut tidak banyak menarik perhatian selama waktu ini, meskipun perusahaan-
perusahaan minyak AS melakukan eksplorasi minimal di daerah tersebut. Pada tahun 1969, sebuah laporan oleh Komite
Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Koordinasi Prospeksi Bersama untuk Sumber Daya Mineral di Wilayah Lepas Pantai
Asia ( Begin Match to source 127 in source list: http://doczz.net/doc/7192741/dokumentet-i-pdf-formatThe
Coordinating Committee for Geoscience Programmes in East and Southeast Asia / CCOP) End Match mengindikasikan
kemungkinan deposit hidrokarbon besar di perairan sekitar pulau-pulau Senkaku, yang membangkitkan minat di daerah
tersebut. Ketika Amerika Serikat dan Jepang menandatangani Perjanjian Reversi Okinawa untuk mengembalikan pulau-
pulau Senkaku, Okinawa dan pulau-pulau lain ke administrasi Jepang, baik RRC dan Taiwan memprotes perjanjian itu.
Baik Jepang maupun Cina memiliki alasan sendiri atas kepulauan tersebut. Sebelum Perjanjian Shimnoseki bahkan,
Jepang mengklaim telah melakukan survey atas kepulauan tersebut 

Begin Match to source 174 in source list: Rudi Saeputra.selama 10 tahun dan End Match memutuskan 
Begin Match to source 174 in source list: Rudi Saeputra.bahwa kepulauan End Match tersebut 
Begin Match to source 174 in source list: Rudi Saeputra.tidak berpenghuni. Dan End Match tahun 1895 hanyalah

penanda bahwa kepulauan tersebut masuk dalam teritori Jepang. Setelah Perang Dunia Kedua, Jepang melepaskan
klaim ke sejumlah wilayah dan pulau termasuk Taiwan dalam Perjanjian San Francisco tahun 1951. Pulau-pulau ini,
bagaimanapun, berada di bawah perwalian AS dan dikembalikan ke Jepang pada tahun 1971 di bawah kesepakatan
pengembalian Okinawa. Jepang pun mengklaim tidak pernah ada keberatan Cina terhadap kesepakatan San Francisco.
Pada tahun 1971, Cina baru mengeluarkan pernyataan atas kedaulatanya atas kepualauan Senkaku. Bagi Jepang, hal ini
sama sekali tidak berdasar. Sementara Cina menyatakan bahwa pulau-pulau itu telah menjadi bagian dari wilayahnya
sejak zaman kuno, yang berfungsi sebagai daerah penangkapan ikan penting yang dikelola oleh provinsi Taiwan.
Sengketa wilayah dan isu Yasukuni yang sempat memanaskan hubungan bilateral kedua negara diupayakan untuk
diredam kembali dengan pertemuan dua kepala negara, Presiden Hu Jintao dan Perdana Meneteri Yasuo Fukuda, pada
tahun 2008 yang menyepakati Joint Statement "Mutually Beneficial Relationship Based on Common Strategic Interests"
di Tokyo tanggal 7 Mei 2008. Dalam kesepakatan tersebut kedua negara menegaskan kembali bahwa mereka adalah
mitra kerja sama, dengan tidak ada pihak yang mengancam negara lain. Kedua negara menegaskan kembali bahwa
mereka akan saling mendukung dalam pembangunan damai dan keduanya yakin bahwa Cina dan Jepang, dengan kedua
negara berkomitmen untuk perdamaian dan pembangunan, akan membawa peluang dan manfaat yang sangat besar
bagi Asia dan dunia. Kedua belah pihak sepakat untuk memperkuat dialog dan komunikasi tentang reformasi AS dan
mencari lebih banyak konsensus. China menghargai status dan peran Jepang di PBB dan bersedia melihat Jepang 

Begin Match to source 40 in source list: https://aditya25u.wordpress.com/2014/04/memainkan peran yang lebih besar
End Match dan Begin Match to source 40 in source list: https://aditya25u.wordpress.com/2014/04/lebih
End Match konstruktif Begin Match to source 40 in source list: https://aditya25u.wordpress.com/2014/04/dalam

urusan End Match internasional (Ministry of Foreign Affairs, 2008). Cina dan Jepang pun bersepakat bersama-sama
mengembangkan deposit gas di ladang Chunxiao / Shirakaba, meskipun tidak banyak kemajuan yang telah dibuat sejak
saat itu (Lee dan Ming, 2012). Sayangnya, kesepakatan tersebut tidak diimplementasikan dengan cukup baik. Di awal
tahun 2009, Jepang menuduh Cina telah melanggar perjanjian dengan mengekploitasi ladang gas di Chunxiao atau
Shirakaba2 (Lihat Gambar XI.2). Sebelumnya memang Jepang dan Cina memiliki klaim maritim yang tumpang tindih di
Laut Cina Timur karena sama-sama mengkaim garis ZEE 200 mil. Konflik semakin memanas ketika pada 2012 Jepang
berencana membeli 3 pulau Senkaku, Uotsuri-jima, Kita-kojima dan Minami-kojima, dari seorang pengusaha swasta
Saitama. Presiden Hu Jintao memberi peringatan keras pada Perdana Menteri Noda 

Begin Match to source 290 in source list: http://setkab.go.id/berita-5767-presiden-green-car-solusi-strategis-hemat-
bbm.html
di sela-sela KTT Kerjasama Ekonomi Asia-Pasifik End Match regional 

Begin Match to source 290 in source list: http://setkab.go.id/berita-5767-presiden-green-car-solusi-strategis-hemat-
bbm.html
di Vladivostok End Match 7 September 2012. Namun pada 10 September, Kabinet Jepang menutup kesepakatan
pembelian dengan pemilik swasta sebesar 2,05 miliar yen. Cina segera mengirimkan delegasinya, Li Bao Dong ke PBB
untuk mengarsipkan bagan maritim Diaoyou dan pulau-pulau di sekitarnya. Dengan bagan ini, Cina mengusulkan
penetapan dasar guna mengklaim yurisdiksi nasional atas 

Begin Match to source 286 in source list: https://id.wikisource.org/wiki/Konvensi_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa_tentang_Hukum_Laut
Zona Ekonomi Eksklusif dan landas kontinen sesuai dengan ketentuan Konvensi End Match PBB tentang Hukum Laut
(Lee dan Ming, 2012). Gambar. XI.1. Peta Konflik Jepang dan Cina di Senkaku 2 Ladang minyak Chunxiao terletak 70 km
tenggara dari lading minyak Pinghu dan telah dimiliki bersama oleh CNOOC dan Sinopec sejak September 2004, setelah
UNOCAL dan Shell menarik diri dari proyek tersebut. Chunxiao terdiri dari empat bidang utama: Chunxiao, Can Xue,
Duanqiao dan Tianwaitian. Pada April 2007, Tianwaitian memproduksi 17,65 juta cf gas per hari. 229 Sumber: Lee dan



Ming (2012) Sengketa wilayah antar keduanya bahkan sempat membuat sejumlah massa turun ke jalan akibat insiden
tabrakan kapal nelayan Cina dan partroli Jepang. Insiden ini juga merupakan puncak dari kejengkelan publik Cina karena
intersepsi illegal Jepang terhadap kapal-kapal nelayan Cina. Namun, Jepang justru merespon hal ini dengan
mengeluarkan pernyataan bahwa Kepulauan Senkaku adalah bagian perairan dari Jepang, Cina pun membekukan kontak
tingkat menteri dan Begin Match to source 52 in source list: https://www.scribd.com/document/97438139/Konflik-pkn
sejumlah program pertukaran dihentikan. Sebenarnya, ini bukan pertama kalinya kapal Cina atau Taiwan memasuki
kawasan perairan yang oleh Jepang diklaim sebagai daerah ekonomi istimewanya. Tapi ini pertama kalinya insiden di
perairan sekitar Kepulauan Senkaku berakhir dengan suatu penahanan. Cina belakangan semakin memperkuat
militernya dan kapal perangnya bahkan beberapa kali menyeberangi garis pertahanan Okinawa di laut terbuka

End Match (DW, 2010). Pada tanggal 23 November 2013, Cina menerapkan Zona Identifikasi 
Begin Match to source 363 in source list: https://hipatioss.blogspot.com/2015/02/hukum-ruang-udara-dan-ruang-

angkasa.html
Pertahanan Udara atau Air Defense Identification Zone (ADIZ). End Match Bagi Jepang hal in melanggar hak kebebasan
penerbangan dan segera 

Begin Match to source 63 in source list:
http://intermesticjournal.fisip.unpad.ac.id/index.php/intermestic/article/view/21
memberlakukan kebijakan non-recognition dan non- acceptance terhadap Zona Identifikasi Pertahanan Udara

End Match pada tanggal 25 November 2013. Jepang juga 
Begin Match to source 63 in source list:

http://intermesticjournal.fisip.unpad.ac.id/index.php/intermestic/article/view/21
meningkatkan kerja sama terutama dalam bidang pertahanan dan keamanan dengan sekutunya, Amerika Serikat, serta
mengkoordinasikan negara- negara yang memiliki kepentingan yang sama dengan Jepang akan keamanan di kawasan
regional. Jepang End Match menatakan keprihatiannya atas ADIZ dalam Japan Defense White Paper 2014, 

Begin Match to source 20 in source list:
http://www.mod.go.jp/e/publ/w_paper/pdf/2014/DOJ2014_Digest_part1_1st_0730
Japan is deeply concerned about such measures, which are profoundly dangerous acts that unilaterally change the status
quo in the East China Sea, escalating the situation, and that may cause unintended consequences in the East China Sea.
Furthermore, the measures unduly infringe the freedom of overfl ight over the high seas, which is the general principle of
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Tanpa Tahu. “Experience of Kitakyushu City in Overcoming Pollution”. 

Begin Match to source 149 in source list: http://open_jicareport.jica.go.jp/pdf/12308722_02.pdf
http://asiangreencamp.net/eng /pdf/kitakyushu-model/kitakyushu_story.pdf End Match -------. Tanpa Tahun. ”The
Track Record of Japan’s ODA”. Begin Match to source 173 in source list: Daisuke Akimoto.
https://www.MOFA.go.jp/files/ End Match 000119315 Begin Match to source 173 in source list: Daisuke Akimoto.
.pdf. End Match Diunduh Begin Match to source 173 in source list: Daisuke Akimoto.September 2018. End Match --
-----. Begin Match to source 59 in source list: Nirmali Wijegoonawardana.2003. “The Revision Of The End Match
“Oda Charter” Begin Match to source 59 in source list: Nirmali Wijegoonawardana.And Japan’s New Approach”.
https://www.MOFA.go.jp/policy/oda/ white/2003/part1_2.html# End Match sh_1. Diunduh September 2018. -------.
2018. Jepang Memprioritaskan Bantuan ODA Untuk Memperkuat Keamanan Laut Samudra Hindia”.
http://vovworld.vn/id-ID/berita/jepang-memprioritaskan- bantuan-oda-untuk-memperkuat-keamanan-laut-samudra-
hindia-621980.vov. Diunduh September 2018. Glosarium A new concept of “human security adalah konsep yang
diperkenalkan oleh Murayama dengan menyebutkan perlunya penghargaan terhadap 

Begin Match to source 192 in source list: https://www.kitapunya.net/materi-konstitusi/hak asasi manusia bagi seluruh
warga negara dan End Match melindungi mereka dari kemiskinan, penyakit, penolakan, tekanan dan kekerasan. Boiling
Water Reactors merupakan teknologi nuklir yang dihasilkan melalui 

Begin Match to source 21 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=142715Boiling Water Reactor End Match
dimana Begin Match to source 21 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=142715air (H2O) memainkan
peranan yang penting baik sebagai moderator maupun sebagai pendingin. Sebagian dari air tersebut mendidih di dalam
bejana tekan, menghasilkan campuran air dan uap yang keluar dari teras reaktor. Uap yang dihasilkan langsung masuk
ke dalam turbin, oleh karena itulah air di dalam uap harus dipisahkan (air di dalam uap dapat merusak sudu-sudu
turbin). Uap yang keluar dari turbin dikondensasikan di dalam kondenser dan diumpankan kembali ke dalam reaktor
setelah dipanaskan. Air yang tidak diuapkan di dalam bejana reaktor terakumulasi di bagian bawah bejana dan
bercampur dengan air umpan yang dipompa balik. End Match Basic Energy Plan merupakan laporan mengenai
perkiraan kebutuhan dan pemenuhan kebutuhan energy Jepang dalam beberapa tahun ke depan. Comprehensive
security’ merupakan konsep yang diperkenalan PM Ohira Masayoshi. Tujuan utama keamanan nasional adalah rakyat dan
keamanan nasional sebagai "perlindungan kehidupan masyarakat dari berbagai bentuk ancaman eksternal," yang artinya
membentuk konsep yang lebih luas yang melampaui invasi militer wilayah. Empat pencemaran besar adalah pencemaran
lingkungan terbesar yang perna terjadi di Jepang yang menyebabkan sejumlah penyakit yang berbahaya antara lain
Yokkaichi asma yang disebabkan oleh xii parahnya paparan polusi udara luar di prefektur Mie, penyakit Itai- Itai atau
keracunan kadmium kronis di Prefektur Toyama, penyakit Minamata dan penyakit Niigata-Minamata atau keracunan
metil merkuri di prefektur Kumamoto dan Niigata 

Begin Match to source 31 in source list: https://www.slideshare.net/nfallsevenfoldism/paper-sumber-daya-energi-
energi-nuklir
Fast Breeder Reactor End Match merupakan 

Begin Match to source 31 in source list: https://www.slideshare.net/nfallsevenfoldism/paper-sumber-daya-energi-
energi-nuklir
reaktor yang memiliki kemampuan untuk melakukan End Match"pembiakan", 

Begin Match to source 31 in source list: https://www.slideshare.net/nfallsevenfoldism/paper-sumber-daya-energi-
energi-nuklir
yaitu suatu proses di mana selama reaktor beroperasi (terjadi reaksi fisi) akan dihasilkan bahan dapat belah baru
(Plutonium-239) yang lebih banyak dari pada bahan dapat belah yang dikonsumsi. Plutonium-239 yang dihasilkan dan
uranium-238 yang belum berreaksi dapat dipisahkan dari perangkat bahan bakar bekas untuk dimanfaatkan kembali
sebagai bahan bakar. Reaktor pembiak cepat perlu dikembangkan untuk menghasilkan kesetabilan pasokan energi dan
memanfaatkan bahan bakar fertil (U-238) yang melimpah di alam. End Match Fukoku Kyohei merupakan slogan yang
diterakpan pada masa Restorasi Meiji yang berarti militer kuat, negara sejahtera Group of Four adalah kelompok negara
yang terdiri atas Jepang, Brazil, Jerman dan India yang terbentuk pada tahun 2004 untuk memperoleh kursi permanen
DK PBB. Hikaku sangensoku (Tiga Prinsip Non-Nuklir) adalah Prinsip kebijakan nuklir Jepang yang diumumkan oleh
Perdana Menteri Eisaku Sato, dimana prinsip non nuklir tersebut menyebutkan untuk mengabadikan kebijakan 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdftidak
memiliki, tidak End Match menghasilkan, 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdfdan
tidak mengizinkan pengenalan senjata nuklir End Match ke Jepang. Iron Triangle merujuk pada hubungan antara
birokrat di dalam METI dan sektor industri sangat dekat yang dibangun melalui proses konsultasi yang sangat itens.
Keduanya membangun kerjasama dalam mengembangkan kepentingan swasta dan kepentingan pemerintah Jepang. xiii
Isshin merupakan slogan yang diterakpan pada masa Restorasi Meiji yang berarti kembali ke masa silam Jiji fangyu
adalah 

Begin Match to source 37 in source list: https://text-id.123dok.com/document/oz174d8z-kebijakan-pembangunan-
pangkalan-militer-china-di-djibouti-afrika-tahun-2016.html
doktrin End Match “pertahanan aktif” 

Begin Match to source 37 in source list: https://text-id.123dok.com/document/oz174d8z-kebijakan-pembangunan-
pangkalan-militer-china-di-djibouti-afrika-tahun-2016.html
dimaksudkan untuk menghadapi tiga jenis perang, yakni: perang dunia; perang skala luas dalam menghadapi agresi
negara asing terhadap Cina; dan konflik perbatasan atau perang terbatas. End Match Jijide jinhai fangyu zhanlie adalah

Begin Match to source 37 in source list: https://text-id.123dok.com/document/oz174d8z-kebijakan-pembangunan-
pangkalan-militer-china-di-djibouti-afrika-tahun-2016.html
doktrin pertahanan aktif melalui pengenalan End Match “strategi pertahanan air hijau” yang dimulai 

Begin Match to source 37 in source list: https://text-id.123dok.com/document/oz174d8z-kebijakan-pembangunan-
pangkalan-militer-china-di-djibouti-afrika-tahun-2016.html
menjelang akhir 1980-an End Match karena 

Begin Match to source 37 in source list: https://text-id.123dok.com/document/oz174d8z-kebijakan-pembangunan-
pangkalan-militer-china-di-djibouti-afrika-tahun-2016.html
strategi pertahanan Cina mulai memperhitungkan arti penting pertahanan maritim dan udara. End Match Juche
Ideology merupakan paham yang dianut oleh Korea Utara yang mengajarkan ide untuk menjadi penguasa dan
melakukan rekonstruksi di negara sendiri atau dengan kata lain menolak ketergantungan pada orang lain dan percaya
pada kekuatan sendiri Keidanren merupakan singkatan dari Keizai Dantai Rengōkai, sebuah asosiasi organisasi bisnis



Jepang yang didirikan pada tahun 1946 untuk tujuan mediasi perbedaan antara industri anggota dan memberi nasihat
kepada pemerintah mengenai kebijakan ekonomi dan hal-hal terkaitNew Imperative of Human Security’ Kobuko no Kihon
Hoshin atau kebijakan dasar untuk pertahanan nasional adalah kebijakan yang ditujukan di satu sisi untuk membatasi
peran militer di luar Jepang tetapi di sisi lain tidak mengabaikan dukungannya terhadap kegiatan PBB. Light Water
Reactors: Reaktor air ringan sederhana adalah jenis reaktor termal-neutron yang menggunakan air normal, tidak seperti
air berat, baik sebagai pendingin maupun moderator neutron - selain itu bentuk padat elemen fisil digunakan sebagai
bahan bakar. Reaktor neutron termal adalah jenis reaktor nuklir yang paling umum, dan reaktor air ringan adalah jenis
reaktor termal-neutron yang paling umum. xiv Magnox merupakan jenis reaktor tenaga / produksi nuklir yang dirancang
untuk memproses uranium alami dengan grafit sebagai penghantar dan gas karbon dioksida sebagai pendingin
pertukaran panas. Namanya berasal dari paduan magnesium-aluminium yang digunakan untuk menutupi batang bahan
bakar di dalam reaktor. Begin Match to source 115 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=3103475MOX
adalah bahan bakar nuklir yang mengandung lebih dari satu oksida bahan fisil, biasanya terdiri dari plutonium dicampur
dengan uranium alami, uranium End Match yang diolah ulang, 

Begin Match to source 115 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=3103475atau uranium End Match yang
sudah habis. 

Begin Match to source 137 in source list: https://lngrisk.co.id/insuranceclause/klausul-asuransi-konstruksi-dan-
engineering-mr-1205-special-insurance-cover-nuclear-fuel-elements/
Bahan bakar MOX adalah alternatif End Match dari 

Begin Match to source 137 in source list: https://lngrisk.co.id/insuranceclause/klausul-asuransi-konstruksi-dan-
engineering-mr-1205-special-insurance-cover-nuclear-fuel-elements/
bahan bakar uranium End Match yang 

Begin Match to source 137 in source list: https://lngrisk.co.id/insuranceclause/klausul-asuransi-konstruksi-dan-
engineering-mr-1205-special-insurance-cover-nuclear-fuel-elements/
diperkaya rendah yang digunakan dalam reaktor air ringan yang mendominasi pembangkit tenaga nuklir. End Match
New Earth 21 adalah program yang diusulkan oleh pemerintah Jepang pada tahun 1990, dengan tujuan memecahkan
masalah melalui pengembangan 

Begin Match to source 193 in source list: http://asnaaulia.blogspot.com/2016/12/kota-kota-kita-memegang-
kunci.html
teknologi baru untuk mengurangi emisi gas rumah kaca End Match dan transfer teknologi. Konsep ini terdiri dari lima
hal yaitu: mempromosikan konservasi energi, penggunaan energi bersih, mengembangkan teknologi lingkungan yang
inovatif, meningkatkan kadar CO dan, mengembangkan teknologi energi generasi lanjut yang inovatif. Peace Depot
adalah kelompok pro perdamaian Jepang yang bertujuan untuk menumbuhkan rasionalitas dan kesadaran mengenai
nuklir. Perjanjian Shimonoseki adalah perjanjian antara Dinasti Qing dan Kekaisaran Jepang pada 17 April 1895.
Perjanjian ini menyebutkan bahwa Qing bersedia melepaskan pengaruhnya dari Dinasi Joseon dan Korea berada di
bawah kontrol Jepang, membayar ganti rugi berupa emas, menyerahkan Taiwan, menyewakan Semenanjung Liaotung di
Manchuria serta menempatkan Jepang sebagai partner dagang yang sama dengan negara-negara barat bagi Cina
Perjanjian Portsmouth 1905adalah pernjanjian antara Jepang dan Cina dimana Jepang memperoleh Liaotung, akses
terhadap xv pertambangan dan kereta api serta Karafuto diserahkan kembali kepada Jepang. Sementara Manchuria
dikembalikan kepada Cina. Perjanjian Portsmouth juga memberikan Jepang kontrol atas Korea 

Begin Match to source 68 in source list: http://forexstarmoon.com/author/Dwikun/Perjanjian Plaza Accord adalah
sebuah kesepakatan antara pemerintah Perancis, Jerman Barat, Jepang, Amerika Serikat, dan Inggris untuk berusaha
mendepresiasi nilai End Match tukar 

Begin Match to source 26 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=447930dolar AS terhadap Yen Jepang dan
End Match German Begin Match to source 26 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=447930Mark
End Match (Deutsche Mark) Begin Match to source 26 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=447930

Jerman End Match dengan melakukan 
Begin Match to source 26 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=447930intervensi di pasar mata uang.

Kelima End Match negara tersebut 
Begin Match to source 26 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=447930menandatangani kesepakatan

pada tanggal 22 September 1985 di Hotel Plaza End Match di 
Begin Match to source 26 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=447930New York End Match City Politik

Isolasi adalah kebijakan yang diambil 
Begin Match to source 11 in source list: https://es.scribd.com/document/328718365/JEPANGsetelah masuknya

bangsa Eropa dan berkembangnya ajaran agama Kristen di Jepang. Ajaran agama Kristen sangat bertolak belakang
dengan ajaran Shinto yang dianut End Match oleh 

Begin Match to source 11 in source list: https://es.scribd.com/document/328718365/JEPANGmasyarakat dan
pemerintahan Jepang. Dalam ajaran Shinto dikatakan bahwa raja adalah anak dari Dewa Amaterasu Omikami dan wajib
untuk dipatuhi. Hal ini tidak diakui oleh agama Kristen hingga akhirnya banyak masyarakat yang memberontak dan
melawan pemerintahan. End Match Pressurised 

Begin Match to source 25 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=1823503Water Reactors merupakan
mayoritas besar semua pembangkit listrik tenaga nuklir Barat dan merupakan salah satu dari tiga jenis reaktor air ringan
(LWR), jenis lainnya adalah reaktor air mendidih (BWR) dan reaktor air superkritis (SCWR). Dalam sebuah PWR,
pendingin primer (air) dipompa di bawah tekanan tinggi ke inti reaktor mana dipanaskan oleh energi yang dihasilkan
oleh fisi atom. Air dipanaskan kemudian mengalir ke generator uap di mana transfer energi panas untuk sistem sekunder
dan uap yang dihasilkan akan mengalir ke turbin, yang pada gilirannya, End Match memutar 

Begin Match to source 25 in source list: https://id.wikipedia.org/wiki?curid=1823503generator listrik. End Match
Protokol Kyoto adalah sebuah 

Begin Match to source 58 in source list: https://elshobyclimateinternational.blogspot.com/2011/01/apasih-
sebenarnya-protokol-kyoto-carbon.html
sebuah persetujuan internasional End Match tentang 

Begin Match to source 58 in source list: https://elshobyclimateinternational.blogspot.com/2011/01/apasih-
sebenarnya-protokol-kyoto-carbon.html
pengurangan pemanasan global. Negara-negara yang meratifikasi protokol ini berkomitmen untuk mengurangi
emisi/pengeluaran karbon dioksida dan lima gas rumah kaca lainnya, atau bekerja sama dalam perdagangan emisi jika

End Match xvi 
Begin Match to source 58 in source list: https://elshobyclimateinternational.blogspot.com/2011/01/apasih-

sebenarnya-protokol-kyoto-carbon.html
mereka menjaga jumlah atau menambah emisi gas-gas tersebut, yang telah dikaitkan dengan pemanasan global.

End Match Begin Match to source 24 in source list: https://wawasansejarah.com/restorasi-meiji/Restorasi Meiji
merupakan revolusi politik pada tahun 1868 yang mengakhiri kekuasaan Keshogunan (pemerintahan militer) Tokugawa
dan mengembalikan kekuasaan negara kepada pemerintahan kekaisaran di bawah End Match Muthusito 

Begin Match to source 24 in source list: https://wawasansejarah.com/restorasi-meiji/(Kaisar Meiji). Restorasi yang
dimulai pada tahun 1868 ini menandai titik balik sejarah Jepang pada abad modern. End Match

Begin Match to source 18 in source list: http://eprints.umm.ac.id/36183/4/jiptummpp-gdl-bungafitri-48916-4-
babiii.pdf
Seirei Ketsu (politically cold but economically hot) End Match merujuk 

Begin Match to source 18 in source list: http://eprints.umm.ac.id/36183/4/jiptummpp-gdl-bungafitri-48916-4-
babiii.pdf
pada End Match situasi 

Begin Match to source 18 in source list: http://eprints.umm.ac.id/36183/4/jiptummpp-gdl-bungafitri-48916-4-
babiii.pdf
hubungan End Match Jepang dan Cina yang secara ekonomi positif tetapi secara politik tidak stabil. Selfhelp principle



adalah prinsip dalam pemberian bantuan Jepang agar negara penerima dapat lebih berkembang 
Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04apabila diberikan bantuan

berupa pinjaman End Match dan bukan 
Begin Match to source 8 in source list: Submitted to Padjadjaran University on 2018-10-04berdasarkan pemberian

secara langsung yang tidak menumbuhkan End Match dorongan untuk lebih mandiri dan maju Shoyo boeiryoku
merupakan istilah yang merujuk pada kekuatan Jepang untuk menghadapi agresi di dalam negerinya Sistem songbun
adalah sistem yang dibuat pemerintah Kora Utara untuk mengklasifikasikan semua warga negara ke dalam tiga kelas
berbeda berdasarkan latar belakang keluarga dan kesetiaan kepada keluarga Kim (presiden), pasukan "ramah,""netral,"
atau "musuh". Sonno-joi merupakan slogan yang diterakpan pada masa Restorasi Meiji yang berarti hormati Kaisar dan
usir orang-orang biadab. The Cool Earth 50 Initiative / Cool Earth Promotion Programme adalah rencana yang
dikembangkan oleh Jepang untuk mengurangi emisi CO2 global 50% pada tahun 2050, yang telah dibahas pada KTT G8
ke-34. Cool Earth 50 direncanakan akan menjadi kerangka kerja yang akan berlanjut menuju tujuan yang ditetapkan
dalam Protokol Kyoto. Rencana ini mencakup tiga proposal: xvii strategi jangka panjang, strategi jangka menengah dan
meluncurkan kampanye nasional untuk mencapai Target Protokol Kyoto. xviii Politik Luar Negeri Jepang Index
IndekDsoyukai 16 A Air Defense Identification Zone 230 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Association of the Families of Victims Kidnapped by North Korea End Match 181 

Begin Match to source 80 in source list: https://idsa.in/system/files/book/book-scaling-india-japan-cooperation.pdf
ASEAN Plus Three End Match 213-215 

Begin Match to source 80 in source list: https://idsa.in/system/files/book/book-scaling-india-japan-cooperation.pdf
ASEAN Regional Forum End Match 213 

Begin Match to source 80 in source list: https://idsa.in/system/files/book/book-scaling-india-japan-cooperation.pdf
Association of End Match South East Asia Countries 30 B Balistic Missiled Defense 48 Basic Policy for National Defense
44 Biological Weapons Convention 36 Boiling Water Reactors 64 C Center for Research and Development Strategy 88
Chemical Weapons Convention 36 Chongryon 177, 178, 179, 180 Chunxiao 61 Collective Self Defense 51, 53 Colombo
Plan 123,124 Comfort station 199, 200 Comfort women 199, 200 Commission on Human Security 112, 113 

Begin Match to source 1 in source list: http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/117251-T 24963-diplomasi jepang-
analisis.pdf
Commission on Missing Japanese Probably Related to North Korea End Match 181 Comprehensive security 108,109
Comprehensive Test Ban Nuclear 165 D 

Begin Match to source 163 in source list: http://carnegieendowment.org/files/CEIP_Uncommon_Alliance_final_full.pdf
Development Assistance Committee – Organization for Economic Cooperation and Development End Match 124
Democratic Party of Japan 31 Diet 12,13,14 Dokai Bay Doktrin Yoshida 27,28,31,34 Doktrin Fukuda 29,30 E Engineering
Consulting Firms Association 138 Enriched uranium 64 F Fast Breeder Reactors 67 Foreign Direct Investment 94 Fukoku
Kyohei 21 Fukushima 68, 69, 70, 71, 101, Futsu no kuni 53 G Group of Four 165 H Highly Enriched Uranium Nuclear
Program 184 Higuchi Commission 47 Hikaku sangensoku 63 Human Security 104-121 Human Security Branch 116
Human Security Unit 115 I Iron Triangle 99,100 International Atomic Energy Agency 36 Interceptor aircraft 47
Independent Administrative Institutions 118 

Begin Match to source 345 in source list:
http://pub.iges.or.jp/modules/envirolib/upload/1577/attach/fulltext_whitepaper2_j.pdf
International Monetary Fund End Match 34 

Begin Match to source 345 in source list:
http://pub.iges.or.jp/modules/envirolib/upload/1577/attach/fulltext_whitepaper2_j.pdf
Intergovernmental Panel on Climate Change End Match 98 Isshin 21 Isolasi 20 Itai-Itai 82, 83 J 

Begin Match to source 338 in source list: https://worldwidescience.org/topicpages/a/annex+ii+draft.htmlJapan Atomic
Energy Agency End Match 65 

Begin Match to source 338 in source list: https://worldwidescience.org/topicpages/a/annex+ii+draft.htmlJapan Atomic
Energy Commission End Match 66 xix Politik Luar Negeri Jepang Index Japan Atomic Energy Research Institute 67 

Begin Match to source 283 in source list: http://www.scribd.com/doc/121406132/2010-Brookings-Institution-Annual-
Report
Japan Air Self Defense Force End Match 44 

Begin Match to source 283 in source list: http://www.scribd.com/doc/121406132/2010-Brookings-Institution-Annual-
Report
Japan Bank for International Cooperation End Match 126 Japan Defense Agency 45 Japan Overseas Development
Corporation 138 

Begin Match to source 100 in source list: https://en.wikipedia.org/wiki/Military_of_the_Empire_of_JapanJapan Ground
Self Defense Force End Match 44 

Begin Match to source 100 in source list: https://en.wikipedia.org/wiki/Military_of_the_Empire_of_JapanJapan
Maritime Self Defense Force End Match 44 Japanese Power Demonstration Reactor 64 Japan Self Defense Force 49
Jepun 2 Jiji fangyu 222 Jijide jinhai fangyu zhanlie 222 Joseon 4 Juche Ideology 183 K Keidanren 16, 17, 99, 139
Kitakyushu 89, 90, 91 Kobuko no Kihon Hoshin 151 Kokusateki anzenhosho 53 

Begin Match to source 96 in source list: Submitted to University of Malaya on 2016-06-15Korean Council for the
Women Drafted for Military Sexual Slavery by Japan End Match 199 L 

Begin Match to source 96 in source list: Submitted to University of Malaya on 2016-06-15Liberal Democratic Party
End Match 15, 31 Liga Bangsa-Bangsa 6 Light Water Reactor 64 Liquid Natural Gas 62 Local Government Research

Institutes 87 Long Term Trade Agreement 217 Louvre Accord 126 M Magnox 64 MOX 65 Minamata 82, 83 
Begin Match to source 64 in source list: http://nek.istanbul.edu.tr:4444/ekos/TEZ/ET000601.pdfMinistry of Economy,

Trade and Industry End Match 86 
Begin Match to source 64 in source list: http://nek.istanbul.edu.tr:4444/ekos/TEZ/ET000601.pdfMinistry of Education,

Culture, Sports, Science and Technology End Match 88 
Begin Match to source 64 in source list: http://nek.istanbul.edu.tr:4444/ekos/TEZ/ET000601.pdfMinistry of
End Match Environment 86 Ministry 
Begin Match to source 64 in source list: http://nek.istanbul.edu.tr:4444/ekos/TEZ/ET000601.pdfof End Match

Foreign Affairs 125 Mitsubishi Heavy Industries 68 Begin Match to source 239 in source list:Ministry of International
Trade and Industry End Match 65 Begin Match to source 239 in source list:N End Match Nation Convention on
Climate Change 97 Begin Match to source 203 in source list: https://etheses.whiterose.ac.uk/2151/2/Mason,_Ra.pdf
National Association for the Rescue of Japanese Kidnapped by North Korea End Match 181 

Begin Match to source 203 in source list: https://etheses.whiterose.ac.uk/2151/2/Mason,_Ra.pdfNational Defense
Programme End Match Guideline 48 

Begin Match to source 203 in source list: https://etheses.whiterose.ac.uk/2151/2/Mason,_Ra.pdfNational End Match
Police Reserve 44 National Safety Force 44 National Security Commission 64 New Earth 21 

Begin Match to source 306 in source list: https://search.crossref.org/?q=Hajime+Ono88 New Energy and Industrial
Technology Development Organization 87 End Match New Imperative of Human Security’ 105 Nihon 2 Nikeiren 16
Niigata-Minamata 82 Nipponkoku 2 Nippon 2 Nisho 16 North Atlantic Treaty Organization 222 Non Proliferation and
Disarmament Initiative 36 Nomura Research Institute 152 Normal State 40, 216 Nuclear Non-Proliferation Treaty 36, 63
Nuclear Suppliers Group 36 O Official Development Assistance 123 Organization 

Begin Match to source 146 in source list: http://203.6.168.68/dept/annual_reports/10_11/downloads/DFAT-
AR1011.pdf
for Economic Co- operation and Development End Match 37 Organization 

Begin Match to source 146 in source list: http://203.6.168.68/dept/annual_reports/10_11/downloads/DFAT-
AR1011.pdf



for the End Match Prevention 
Begin Match to source 146 in source list: http://203.6.168.68/dept/annual_reports/10_11/downloads/DFAT-

AR1011.pdf
of Chemical Weapons End Match 158 xx Politik Luar Negeri Jepang Index Overseas Economic Cooperation Fund 125 P
Pasifis 54, 55, 213 Peace Keeping Operation 34 Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir 70, 71 Persatuan Bangsa-Bangsa 148
Plaza Accord 126, 218 Portsmouth 4, 5, 24, 171 Pressurised Water Reactors 64 Proactive Contribution to Peace 51
Pyeonghwabi 202 R Renunciation of War 

Begin Match to source 109 in source list:
http://www.itps.se/Archive/Documents/Swedish/Publikationer/Rapporter/AllmÃ¤nna/A2008/A2008_009_webb.pdf
Research Agency of Innovative Technology for the Earth. End Match Restorasi Meiji 3,4,12 S Samurai 21, 22, 23 San
Francisco Peace Conference 42 Selfhelp principle 133 Senkaku 32 Seirei Ketsu 213 Shimonoseki 4, 24, 170, 171
Shirakaba 61 Six Party Talks 182, 193, 215 Sonno-joi 21 Songbun 177 Statue of Peace 202, 203 Supreme Commander
for the Allied Power 8 T Takeshima 24 The Advisory Board on Human Security 120 The Cool Earth 50 Initiative 101 The
Coordination of Humanitarian Affairs 115 The Grant Assistance for Grassroots Projects 132 The Japan Science and
Technology Agency 88 Tiga Prinsip Non-Nuklir 63 Tokugawa 22, 23 Tokyo Electric Power Company 69 Tokyo International
Conference on African Development 133 Tonghak 4 Tripartite Environmental Ministers Meetings 97 Trans-Pacific
Partnership 33 

Begin Match to source 391 in source list: Hexagon Series on Human and Environmental Security and Peace, 2009.
Trust Fund for Human Security End Match 120 U 

Begin Match to source 391 in source list: Hexagon Series on Human and Environmental Security and Peace, 2009.
United Nations End Match Office of Drugs and Crime 116 UN Children's Fund 157 United Nations Environment
Programme 97 

Begin Match to source 280 in source list:
https://en.unionpedia.org/United_Nations_Interim_Administration_Mission_in_Kosovo
United Nations Interim Administration Mission in Kosovo United Nations End Match Development Programs 164 

Begin Match to source 280 in source list:
https://en.unionpedia.org/United_Nations_Interim_Administration_Mission_in_Kosovo
United End Match Nation 

Begin Match to source 99 in source list: https://ddd.uab.cat/pub/tfg/2017/tfg_67807/TFG_2016-
17_FTI_GallentLloria.pdf
Relief and Works Agency for Palestine Refugees in the Near East End Match 157 

Begin Match to source 99 in source list: https://ddd.uab.cat/pub/tfg/2017/tfg_67807/TFG_2016-
17_FTI_GallentLloria.pdf
United Nations End Match Transnational Begin Match to source 133 in source list: Brendan Howe.Administration in
East Timor End Match 164 Begin Match to source 133 in source list: Brendan Howe.United End Match Nation 

Begin Match to source 133 in source list: Brendan Howe.Trust Fund for Human Security End Match 115 Usaha Kecil
Menengah 87 W Weapon of Mass Destruction 47 

Begin Match to source 304 in source list: https://epdf.pub/living-with-risk-a-global-review-of-disaster-reduction-
initiatives-volume-1.html
World Intellectual Property Organization End Match 37 

Begin Match to source 304 in source list: https://epdf.pub/living-with-risk-a-global-review-of-disaster-reduction-
initiatives-volume-1.html
World Meteorological Organization End Match 98 

Begin Match to source 304 in source list: https://epdf.pub/living-with-risk-a-global-review-of-disaster-reduction-
initiatives-volume-1.html
World End Match Trade 

Begin Match to source 304 in source list: https://epdf.pub/living-with-risk-a-global-review-of-disaster-reduction-
initiatives-volume-1.html
Organization End Match 37 Y Yat Pun 2 Yokkaichi asma 82 Z Zero Victims Program 110 xxi Buku Pengantar Politik Luar
Negeri Jepang ini merupakan buku untuk memberikan gambaran awal bagi pembaca mengenai politik luar negeri
Jepang. Buku ini memuat isu-isu penting megenai hal-hal yang memengaruhi postur politik luar negeri Jepang antara
lain kebijakan keamanan, nuklir, lingkungan dan ODA Jepang dan perubahan peran Jepang dalam PBB. Buku ini juga
menyertakan hubungan Jepang dengan tiga negara Asia Timur, Korea Utara, Korea Selatan dan Cina yang merupakan
hubungan yang sangat dinamis dan berpengaruh dalam situasi regional di Asia. Iva Rachmawati, dosen pada 

Begin Match to source 313 in source list: http://www.indonesia.cz/category/gallery/Jurusan Ilmu Hubungan
Internasional, Universitas Pembangunan Nasional ‘Veteran” Yogyakarta. End Match Mengajar mata kuliah Politik Luar
Negeri Jepang dan Metode Penelitan Hubungan Internasional serta melakukan sejumlah riset yang bertema diplomasi,
perbatasan dan turisme. Penulis “Potensi Pariwisata Perbatasan” (2017), “Diplomasi Publik: Mertas Jalan Bagi Harmoni
dalam Hubungan Antar Negara” (2016), “Papua Simpul Jamrud Khatulistiwa” (2013), “Panduan Simulasi Negosiasi untuk
Mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional” (2013) dan “Memahami Perkembangan Studi Hubungan Internasional” (2012).
Karakter Politik Jepang Bab I Karakter Politik Jepang Bab I Karakter Politik Jepang Bab I Karakter Politik Jepang Bab I
Karakter Politik Jepang Bab I Karakter Politik Jepang Bab I Karakter Politik Jepang Bab I Karakter Politik Jepang Bab I
Karakter Politik Jepang Bab I Karakter Politik Jepang Bab I Karakter Politik Jepang Bab I Karakter Politik Jepang Bab I
Karakter Politik Jepang Bab I Karakter Politik Jepang Bab I Karakter Politik Jepang Bab I Karakter Politik Jepang Bab I
Karakter Politik Jepang Bab I Karakter Politik Jepang Bab I Karakter Politik Jepang Bab I 

Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANDinamika Politik Luar Negeri Jepang
End Match Bab II Dinamika Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEAN

Politik Luar Negeri Jepang End Match Bab 
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANII End Match
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANDinamika Politik Luar Negeri Jepang
End Match Bab II Dinamika Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEAN

Politik Luar Negeri Jepang End Match Bab 
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANII End Match
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANDinamika Politik Luar Negeri Jepang
End Match Bab II Dinamika Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEAN

Politik Luar Negeri Jepang End Match Bab 
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANII End Match
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANDinamika Politik Luar Negeri Jepang
End Match Bab II Dinamika Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEAN

Politik Luar Negeri Jepang End Match Bab 
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANII End Match
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANDinamika Politik Luar Negeri Jepang
End Match Bab II Dinamika Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEAN

Politik Luar Negeri Jepang End Match Bab 
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANII End Match
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANDinamika Politik Luar Negeri Jepang
End Match Bab II Dinamika Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEAN

Politik Luar Negeri Jepang End Match Bab 
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANII End Match
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANDinamika Politik Luar Negeri Jepang
End Match Bab II Dinamika Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEAN

Politik Luar Negeri Jepang End Match Bab 



Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANII End Match
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANDinamika Politik Luar Negeri Jepang
End Match Bab II Dinamika Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEAN

Politik Luar Negeri Jepang End Match Bab 
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANII End Match
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANDinamika Politik Luar Negeri Jepang
End Match Bab II Dinamika Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEAN

Politik Luar Negeri Jepang End Match Bab 
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANII End Match
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANDinamika Politik Luar Negeri Jepang
End Match Bab II Dinamika Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEAN

Politik Luar Negeri Jepang End Match Bab 
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANII End Match Kebijakan Militer

Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III
Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Militer
Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III
Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Militer
Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III
Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Militer Jepang Bab III Kebijakan Nuklir
Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan
Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV
Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang
Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir
Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan
Nuklir Jepang Bab IV Kebijakan Nuklir Jepang Bab IV Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab
V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu
Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab
V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu
Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab
V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu
Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Lingkungan Bab V Jepang dan Isu Human Security
Bab VI Jepang dan Isu Human Security Bab VI Jepang dan Isu Human Security Bab VI Jepang dan Isu Human Security
Bab VI Jepang dan Isu Human Security Bab VI Jepang dan Isu Human Security Bab VI Jepang dan Isu Human Security
Bab VI Jepang dan Isu Human Security Bab VI Jepang dan Isu Human Security Bab VI Jepang dan Isu Human Security
Bab VI Jepang dan Isu Human Security Bab VI Jepang dan Isu Human Security Bab VI Jepang dan Isu Human Security
Bab VI Jepang dan Isu Human Security Bab VI Jepang dan Isu Human Security Bab VI Jepang dan Isu Human Security
Bab VI Jepang dan Isu Human Security Bab VI Jepang dan Isu Human Security Bab VI Jepang dan Isu Human Security
Bab VI Jepang dan Official Development Assistance Bab VII Jepang dan Official Development Assistance Bab VII Jepang
dan Official Development Assistance Bab VII Jepang dan Official Development Assistance Bab VII Jepang dan Official
Development Assistance Bab VII Jepang dan Official Development Assistance Bab VII Jepang dan Official Development
Assistance Bab VII Jepang dan Official Development Assistance Bab VII Jepang dan Official Development Assistance Bab
VII Jepang dan Official Development Assistance Bab VII Jepang dan Official Development Assistance Bab VII Jepang dan
Official Development Assistance Bab VII Jepang dan Official Development Assistance Bab VII Jepang dan Official
Development Assistance Bab VII Jepang dan Official Development Assistance Bab VII Jepang dan Official Development
Assistance Bab VII Jepang dan Official Development Assistance Bab VII Jepang dan Official Development Assistance Bab
VII Jepang dan Official Development Assistance Bab VII Jepang dan Official Development Assistance Bab VII Jepang dan
Official Development Assistance Bab VII Jepang dan Official Development Assistance Bab VII Jepang dan Official
Development Assistance Bab VII Jepang dan Official Development Assistance Bab VII Jepang dan Official Development
Assistance Bab VII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 



Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang 

Begin Match to source 23 in source list: https://id.unionpedia.org/Daftar_negara_anggota_Perserikatan_Bangsa-
Bangsa
dan Perserikatan Bangsa-Bangsa End Match Bab VIII Jepang dan Korea Utara Bab IX Jepang 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdfdan
Korea Utara Bab End Match IX 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
Jepang dan Korea Utara End Match Bab IX Jepang 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdfdan
Korea Utara Bab End Match IX 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
Jepang dan Korea Utara End Match Bab IX Jepang 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdfdan
Korea Utara Bab End Match IX 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
Jepang dan Korea Utara End Match Bab IX Jepang 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdfdan
Korea Utara Bab End Match IX 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
Jepang dan Korea Utara End Match Bab IX Jepang 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdfdan
Korea Utara Bab End Match IX 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
Jepang dan Korea Utara End Match Bab IX Jepang 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdfdan
Korea Utara Bab End Match IX 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
Jepang dan Korea Utara End Match Bab IX Jepang 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdfdan
Korea Utara Bab End Match IX 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
Jepang dan Korea Utara End Match Bab IX Jepang 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdfdan
Korea Utara Bab End Match IX 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
Jepang dan Korea Utara End Match Bab IX Jepang 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdfdan
Korea Utara Bab End Match IX 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
Jepang dan Korea Utara End Match Bab IX Jepang 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdfdan
Korea Utara Bab End Match IX 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
Jepang dan Korea Utara End Match Bab IX Jepang 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdfdan
Korea Utara Bab End Match IX 

Begin Match to source 14 in source list: http://digilib.unila.ac.id/61229/18/SKRIPSI TANPA BAB PEMBAHASAN.pdf
Jepang dan Korea Utara End Match Bab IX Jepang dan Korea Selatan Bab X Jepang dan Korea Selatan Bab X 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang dan Korea Selatan End Match Bab X 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang dan Korea Selatan End Match Bab X Jepang dan Korea Selatan Bab X 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang dan Korea Selatan End Match Bab X 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang dan Korea Selatan End Match Bab X Jepang dan Korea Selatan Bab X 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang dan Korea Selatan End Match Bab X 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang dan Korea Selatan End Match Bab X Jepang dan Korea Selatan Bab X 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang dan Korea Selatan End Match Bab X 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang dan Korea Selatan End Match Bab X Jepang dan Korea Selatan Bab X 



Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang dan Korea Selatan End Match Bab X 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang dan Korea Selatan End Match Bab X Jepang dan Korea Selatan Bab X 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang dan Korea Selatan End Match Bab X 

Begin Match to source 2 in source list: https://www.neliti.com/publications/14976/sengketa-pulau-dokdo-antara-
jepang-dan-korea-selatan
Jepang dan Korea Selatan End Match Bab X Jepang dan Korea Selatan Bab X Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina
Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan
Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang
dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI
Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab
XI Jepang dan Cina Bab XI Jepang dan Cina Bab XI Pengantar 

Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANPolitik luar Negeri Jepang
End Match Referensi Pengantar Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEAN

Politik luar Negeri Jepang End Match Referensi Pengantar 
Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEANPolitik luar Negeri Jepang
End Match Referensi Pengantar Begin Match to source 7 in source list: https://id.scribd.com/doc/56043280/ASEAN

Politik luar Negeri Jepang End Match Referensi Pengantar 
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